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[DISTRIBUSI] Order 1 kopi Beyond The Barbed Wire (BtBW)
dengan cara mengontak kami via email/pos dan kamu akan men-
sebuah kopian BtBW dengan kualitas kopian yang ba-
gus, pekat dan jelas untuk kamu jadikan sebagai master copy. Se-
lanjutnya k: i tempat jan terb
gus di daerah kamu lalu fotokopi ulang BtBW sebanyak yang ka-
mu butuhin untuk didistribusi ulang. "Fotokopian bagus* disini
maksudnya; hasil kopiannya pekat, semua tulisan jelas terbaca

SENARANG = ]

[PROMOSI] Kamu juga bisa mengirimkan promosi/iklan untuk di-
muat disini. Setiap promosi yang masuk akan dipungut bayaran.
Bukan bayaran sih sebenemya, tapi donasi yang rencananya un-
2k nambah-nambsh biaya

biay: dan distribusi zine ini
sendiri karena secara berkala kami akan mengirimkan satu kopi
BtBW! i copy is, un-
tuk didistribusikan kembali. Setelah ditentukan dan mencari sa-
ranvkritik dari h dif i

bia-
format file

dan gak ada halaman yang terpotong atau tukar. Fotoko-
pian bagus biasanya memang lebih mahal sedikit tapi tetap lebih
baik mahal sedikit dengan hasil fotokopian yang bagus dan dapat
dibaca daripada lebih murah tapi hasilnya berantakan. Yang pen-

i Rp 7000,
JPG atau CDR, ukuran 15x9,5 cm, landscape, resolusi 300
dpi). Kita juga gak mau terlalu banyak promosi dimuat di dalam
zine ini, maka mungkin pemasangan promosi akan dibatas dalam
tiap edisi. Kontak BtBW untuk info lebih jelasnya. Oh ya, sebelum

ting, zine yang kamu kopi ulang itu, bisa jadi master copy lagi un-

tuk orang lain i , ds kamu ny kamu tahu pema-
nya. Harga j i ja h: untuk iong- Sangan i disini. Semua promosi produk korporasi,
kos fotokopi di sedikit dan bisaka- major label, butik gaul, clothing anak muda dan promosi-promosi

mu gunakan untuk menambah-nambah tabungan biaya aktifitas/
kegiatan komunitas HC/punk di tempat kamu, atau juga untuk
mendistribusikan zine lain.

[SCENE REPORT] Kami pikir scene report adalah hal yang cu-
kup penting bagi scene manapun karena dari situ kita bisa tau apa
yang sedang/pemnah tefjadi di tempat/kota lain, dan kalau ingin
menambah teman dan membuat jaringan pertemanan, kita bisa
mengontak orang-orang yang tertulis di dalam scene report. Atau
mu_ngkin_kalau kamu sedang berkunjung ke satu daerah, kamu
jaditau siapa yang harus kamu hubungi disana, siapa tau bisa ne-
menin kamu hang out, ngasih tau tempat-tempat keren dan yang
pasti nambah temen baru, temen beraktifitas, tempat-tempat
hang out dil. Sebuah scene report nggak harus memuat info dari
seluruh bandfiabel/zine/akiifitas yang terjadi di seluruh kawasan
di kota kamu. Kamu bisa ceritain apa yang terjadi di sekitar kamu

komersial lainnya akan langsung dibuang. Kami memiliki hak un-
P $torterty i
la. BtBW hanya akan membantu promosi distribusi dari produk-
produk DIY dari komunitas hc/punk manapun. Yeah, kontak kita
2aja dululah.. Kalau kamu tidak memiliki akses komputer untuk
‘membuat promosi, kamu bisa pake cara lain (gambar/kolase dll)
dankirim ke kami ;)
[REVIEW] Kirimkan juga demo/rekaman/CD/kaset/vinyl band
il imu, juga ji i ideo DIY dan me-
dia atenatif hc/punk lainnya untuk kami review. Tentu saja kami ti-
dak menjanjikan juga kalau isi review akan selalu bagus dan men-
dukung.. kirim aja. S iew ditulis secara l dan sub-

[SURAT] Kirimkan surat berisi uneg-uneg, kritik, salam kenal, sa-
i ita

ran, tanggapan, opini, respon, , curhat, pem-
i bodoh, dil ke alamat email/pos. Hatemail

ajadulu, tempat

kamu aktif. Kalau ada komunitas lain yang nggak kamu tulis, biar-

lah mereka mengurus diri mereka sendiri dengan cara menulis-

kanf!ya sendiri. Yah, kembali kepada inisiatif masing-masing aja.
yang

komunitas kamu. Tulis aja sendiri. Tulis semua informasi tentang

DIY band/DIY distro punk/ DIY gig organizer/ venue/ zine/ DIY

tidak perfu kamu kirim karena kami jamin hatemail gak akan nge-

nms‘hapapunv

Kirimkan apapun yang mau kamu kirim, tapi jangan lupa kalau

BtBW juga punya kebij i busi :ang

masuk. Kami akan menerima apapun selama tidak bers:f:g ﬁ(,ls'{
. Hehomdbblodsabidad, ~ = o

record Ia_bell altemative record store/ HCpunk
punk—achyism yang masih aktif di sekitar/komunitas/kota kamu.
Jangan tulis tentang yang sudah tidak akif lagit Kalo ada foto, le-
bih bagus lagi!

[BERITA] Kirimkan juga berita-berita tentang aktifitas-aktifitas ko-
munitas HC/punk yang kamu tawbikin sama temen-temen kamu,
misalnya ur egiatan 1Y, diskusi, ta-
waran kegiatan, aksi, meeting Food Not Bombs, show DIY HC/

kamu taulah apa-apa aja kriteria yang akan masuk ke jamban
penuh tai).

Bukannya sombong, BtBW dilayout dengan menggunakan soft-
ware bajakan dan semua text yang ada di dalam zine ini diketik
menggunakan komputer, jadi tolong kirimkan kontribusi tulisan
dalam bentuk ketikan (text only) dan format JPG untuk foto lewat
eemail atau disket/CD.. Tapi jangan gusar dan marah-marah dulu,
i iliki cukup tuliskan

punk, dil. Tapi jangan ki-rim yang berbau-bau kegi

organisasi keagamaan dan partai politik. Kayak gituan sih kirim
aja ke tempat lain, pastibanyak yang mauterima.

Kkontribusi di t P

I iit)

punyang
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EDITORIAL TS

Akhirnya, setelah tertunda selama lebih dari satu tahun, BBBW#3 bisa dirilis juga Saya
tau kalau pada akhirnya setiap editorial di BtBW malah jadi tempat saya meminta-rinta maaf
atas keterlambatan dirilisnya BtBW, tapi saya sadar kalau saya gak perlu minta maaf sama se-
mua orang yang baca BtBW. Minimal saya cuman periu minta maaf sama semua Orang yang
ikut berkontribusi dalam BtBW #3 ini. Awalnya, saya udah berencana untuk ngerilis #3 ini di
akhir taun 2006 kemarin. Kenapa zine ini akhimya bisa sedemikian ngaretnya, jauh daridead-

line yang utiah saya tetapin? Banyak bangethal yang , tentusa-
ja kesibukan saya dengan berbagai aktivitas lain dalam hidup saya selain ngumpulin materi
d; BtBW. D: i deadiine. Deadli

deadline. Tapi zine ini bisa dibilang hidup dari kontribusi. Saya gak punya energi sebanyak itu
untuk bikin zine sendirian, makanya zine ini bukanlah zine saya sendiri tapi zine sermua orang
i. S: i edif sekaligus dan jugatt

yang g : g
materi. Makanya, zine ini belum bisa dirilis kalau materinya juga belum dirasa cukup, dan ak-
hirnya deadline jadi harus terus ny, jin dirinya. Tentu saj: i , semual
nisdan i dalam zine ini ! i in i i
bener-bener bisa memakiumi tentang hal itu. Tapi salah satu dampak yang gak bisa dihindari
adalah, beberapa konten dalam zine ini jadi agak kurang “segar” walaupun mungkin masih re-
levan. Contohnya, kolom khusus kasus pembubaran diskusi di (Toko Buku) Ultimus Bandung
yang terjadi bulan Desember taun lalu. Itu terjadi lebih dari y g ke
tributor empet ih ide kalau kolom-kolom tentang Ulti itudipending di- untuk
BtBW rilisan Desember 2007, edisi khusus satu tahun pembubaran di Ultimus. Tapi txegung
edan, saya pengen #3 cepet dirilis supaya saya bisa mulai lagi yang baru. Yang pak- men-
colok agak basi (seperti biasa) adalah review. Semua materi review dalam zine iri ke-
Kkumpul mulai BtBW#2 dirilis, dan akhirnya beberapa review rekaman dan zineyang >tuitu
masih “fresh”, jadi agak *basi” sekarang.

Ngomong-ngomong, review kali ini adalah bagian yang paling gak bisa saya fuan dari

BIBW#3. i "ide untuk misahis dal:

:eview rekaman ke satu segmen sendiri. Saya sepakat, dan akhimya review reka rmen dibagi
y

jaditiga bagian. Bagian pertama adalah ril g sikandatau
Iabel, dalam artian rilisan itu bukan demo. atauleb
band, tapi bukan kompilasi) dan yang terakhir adalah bagian review demo. Jadi, saya udah bi-
kin tiga file mi wordy. untuk misahis i i di. Suatu myalam, wak-

lagi ? tuk mulai ngelayout i buka ke-

tiga file itu. Rasanya aliran darah saya mengalir lebih cepat wakiu saya sadar kalau dua file
yang judulnya “review split” dan “review demo” isinya sama: dua-duanya adalah review spiit.
Saya gak percaya sama mata saya sendiri. Akhimya saya tutup dua file tadi tanppa ngesave
apapun, setelah itu saya buka lagi dan hasilnya masih sama. Jadi saya bukan Iagi berhalu-
sinasi. Saya gak inget kapan saya buat kebodohan itu, kalau memang saya yang teledor.
Mungkin waktu terakhir kali saya tuntasin review demo, saya salah nge-save, atau nungkin se-
telah itu, atau mungkin ada setan, mungkin mata saya yang ngasih ilusi, mungkin dengan
bodohnya file “review split” saya “save as” dan timpa file review demo dengan review spiit, dan
mungkin-mungkin yang lainnya. Tapi, saya pikir-pikir, bukan kebiasaan saya untuk “save as™
dan timpa file lain. Biasanya saya“save as” untuk bikin file baru, dan bukannya nimjpa. Adasatu
Kkebiasaan buruk yang memang harus saya akui, yaitu kebiasaan nge-“cut” dokurmnen dan bu-
Kkannya “copy”. Waktu saya pisahin semua review demo dari file aslinya yang masih beran-
takan dan bercampur-campur sama review lain, saya pake “cut” dan saya tavitu karena gak
ada satupun file yang masih nyi i i Seandainyawakluitusaya
“copy’, saya bakal punya back-upnya. Akhimnya, setelah bolak-balik bongkar-bongkar file
jalan i isi hard disk, saya jisa terima kalau i
tuk selama-lamanya. Tapi beruntur.g sayaingat kalau hampir semua review yang ditulis sama
Kontributor lain, pasti masih ada di email. Malam itu juga saya langsung pergi ke wamet untuk
bongkar email-email saya dan nyari lagi semua file review yang udah dikiiminke email BtBW.
Rasanya pengen meledak waktu ngebayangin saya harus cari-cari lagi beberapa file di dalam
inbox email, milah-milahin dan ngumpulin semua review demo di satu file, ngediitin lagi satu
persatu, nyesuain format penulisan dan segala hal tetek bengek lain yang berhubungan de-
et e s A

g tor. Tapi mau gak

0
'Demo adalah karyaterjujur danterpolos dari sebuah band, dan didalamiya terkandung
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kerja mereka sendln bukan record Iabel bukan ortunya, bukan slapapun melainkan sehap
individuy mojuga di dari
HCIpuﬂk dlmana disitulah karya dan ide dan sebuah band btsa didistribusikan di dalam
komunitasnya untuk peﬂama kalinya tanpa adanya campur tangan pertimbangan-pertim-
bangan g dan rugi. duhay buruknya, demo adalah
awal dari sebuah band, sebuah langkah kecil yang pertama diambil sebelum menempuh lang-
kah-langkah besar selanjutnya.

Akrnmya setelah saya berhasnl ngumpulin review-review yang pernah dikirim oleh para

ke email, kecuali review demo yang saya tulis sendiri.

Weaktu saya nulis review, saya gak pemah back-up file nya, dan saya gak bisa cari file itu di
email BtBW karena saya gak pemah kirim file itu ke dm saya sendiri lewat email. File itu selalu
ada di komputer saya, di dalam folder D:
musik\.. Saya masih gak percaya kalau hal kayak gini bisa terjadi, karena mungkin ini pertama
kalinya saya menimpa file tanpa sadar. Sepengetahuan saya atas kebiasaan saya selama
bertahun-tahun berurusan sama komputer, saya gak inget kalau saya pernah sebodoh ini se-
belumnya. Saya gak tau gimana hal ini bisa teqad- Buat mereka yang suka menerka-nerka,
mungkin jawabannya adalah: ada setan yang iseng ngobrak-ngabrik file-file saya. Tapi saya
gak bisa jawab masalah ini pake jawaban instan yang mistik kayak gitu. Ini udah bukan jaman
nabi. Review dari Ken Terror pun gak ada di email, karena dia ngasih file nya bukan lewat
email, j

Jadi, rasanya saya benar—benar harus meminta maaf sama semua band yang saya re-
view demonya waktu itu, dari mulai MALIH TONG-TONG, THIS IS HELL, HUMANOS BARBA-
ROS, TIKAM JEJAK, OUTCAST dan WOUND THE HEAL. Saya gak inget review demo siapa
aja yang Ken Terror tulis, tapi sayapun perlu meminta maaf sama semua band yang demonya
direview Ken. Serius, gak berpikir

saya cuman nyari-nyari alesan. Saya harus meminta maaf sama semua band yang merasa

ya, puny
lagi untuk nulis ulang semua yang pemah saya tulis sebelumnya. Menulis review adalah hal
yang sangat personal, dan rasanya saya gak bisa ulangin apa yang saya rasain waktu per-
lis ulang, pasti udah gak sama.

9
Sial.
Selain itu, buat teman-teman lain yang pernah ngirimin materi untuk direview, saya me-

minta maaf kalau reviewnya baru bisa keluar sekarang, walaupun kamu udah kirim ke kita se-

jak lama. Dan juga buat temen-temen yang baru ngirim belakangan dan berharap bisa dire-
view dalam edisi ini, saya juga harus minta maaf karena rekaman dan zine kalian belum bisa
masuk ke BtBW edisi ini. Seperti biasa, semua materi review yang saya terima setelah saya
mulai ngedit dan ngelayout halaman-halaman revnew, gak bisa masuk dan harus dipending

untuk edisi karena tap review-
erkitalagi ad: itu, jadi ja kaset: i edisi beri-
kutnya.

Ok, ini daftar maafke ka-

wan saya Koko dari SuperSamin.Inc yang pemah saya |ntervnew waktu dialagi berkunjung ke
Bandung taun lalu dan interviewnya gak jadi dimuat disini karena semua isu yang kita obrolin
saat itu udah bener-bener gak relevan, Iagt sekarang Maksod saya, setelah mervnew itu di-
lakuin, banyak hal terjadi di Blora dan b kita obrolin
dalam Interview. Jadi, saya bakal interview Koko sekall lagu untuk isu-isu mendatang dari
BtBW, mungkm lewat ernanl Saya juga harus mmta maaf sama semua kolumnis yang selalu
tagih-tagih, BBW#3
sekarang. Mungknn sekarang kalian berpikir, “Wah, tau gitu santai aja nulisnya..” Benkumya
adalah unmk !emen—lemen yang udah ngunmm scene reponnya Saya gak tau apakah scene

Cukup dengan maaf-maafan nya. Banyak kolumnis yang absen dalam edisi kali ni.
Saya dengar beberapa kolumnis memang lagi sibuk juga. Mereka yang absen diantaranya
Katarsis, Gerhana Matahari dan Ediotor D. Selamat datang kembali untuk teman-teman kita
dari daratan Swedia: Cliff Huxtable (http:/www.cliffhuxtable.comv). Dalam kolom Kali ini, hal
yang dibahas adalah akhvnsme Entah apapun itu, senga;a saya bebasin ke setiap kolumnis
untuk i

Selain kolom tetap, ada juga kolom khusus paska pembubaran diskusi di Toko Buku
Ultimus. Seharusnya kolom tentang Ultimus ini dirilis gak lama setelah pembubaran terjadi.
Sengaja saya mengundang beberapa teman yang secara langsung dan tidak langsung ber-
hubungan atau terlibat sama kejadian malam itu untuk menulis pendapat dan kisahnya sendiri
tentang kejadianiitu.

Dalam BtBW kali ini pula untuk pertama kalinya saya me-reprint sebuah dokumen tua
yang kamu bisa baca dalam sesi interview (atau lebih tepatnya: diskusi) berjudul “Rap
Session” antara Vic Bondn (Article of Faith), lan MacKaye (Minor Threat) dan Dave Dictor
(MDC). Dan ja juga saya seorang kakek punk, Dave Dictor




lewat e-mail dalam BtBW kali ini. Interview Dave Di
agak lama dilakuin, kalau gak salah sekitar bulan November 2006. Kenapa gakada mlervvew
band lokal dalam BtBW kali ini? Awalnya saya berencana untuk menginterview Mamnal tapi
seiring waktu, akhirnya saya niat tersebut. Oke, sedikit pendapat
subjektif saya tentang Marjinal bisa kamu baca di dalam kolom. Kemudiansetelzh sayameng-
urungkan niat untuk menginterview Marjinal, saya sempat berniat untuk menginterview Hark!
It's a Living Tar-tar. Tapi susah banget nyari dan tem
nil Hark sampai pada akhimya saya kembaln mengurungkan mai ssya karena Hark tiba-tiba
saatitu. ya sudanlan BtBW kaliini sudah cu-
kup tebal, jadi biar:
Sisanya, seperti biasa ada report dan review. Scene report kali ini ditulis oleh Rian dari di
scene di Soreang, kemudian ada report dari scene di Yogya yang ditulis Indra serta tak keting-
galan sedikit cerita tentang FNB chapter Bandung. Ini yang saya maksud dari report. Maksud-
nya kamu gak harus cerita tentang scene hc/punk melulu, tapi cerita-cerita tentang aktivitas
pun gak masalah.
Ya sudah, rasanya editorial ll’|l juga udah mdalu panjang. Saya pribadi bakal terus
menahanm zine |n| tetep ada untt u d ngerasa periu jadi
t Adios.
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Halo Kawatduri,
Salam persahabatan, aku Naip dari malaysia setelah
aku baca ad zine kamu di laman ricecooker (ricecooker.
kerbau.com). Aku sudah sekian lama tidak kontak sama
- 1 dil ia yang pernah gi se-

_ belum ini seperti V of Peniti Pink efc...
Demikian aku teringin kembali berhubung dengan kalian se-
mua terlebih lagi anak-anak muda yang mendukung DIY Hardcore
_ Punk. Tidak kira dari yang nulis zine, nulis musik, bikin distro sam-
-pai yang berteriak di jalan (buat yang berorganisasi, kolektif). Ker-
~ na subtu hari aku ingin melawat teman di sana. Minum arak sambil
berbual soal hidup dan dunia.
Do hitme back!

“Terveisin, MAD YUS
madyus@hotmail.com

Hei.... Saya Martin dari Innergarden zine, Jogja. Saya
ingat pernah membaca BTBW#1 dan saya menyukai
ok el

apayg payg
sana. Membuat api ini terbakar lebih hebat Kemarin
saat maen ke VOX distro saya sempat melihat BTBW
#2, tapi Dimas pemilik distro itu juga baru mendapatkannya jadiia
ga a ul inj: Saya baca dulu,
dia bilang. Dia bercerita kalau dia mendapatkannya dari seorang
teman asal Bandung yg sedang kuliah di ISI jogja. Saya lupa na-
manya.
Intinya, Saya tertarik utk mendapatkan copy master seperti
yang anda tawarkan di email and: g
keluarkan untuk itu? Akan lebih bagus jika saya bisa mendapatkan
copy master BTBW#2 sekalian. Sebab saya mempunyai temen yg
mempunyai "bisnis* mailorder. Mungkin setelah bosan membaca-
nya nanti saya akan memberikan zinemu buatnya sebagai "modal”
utk "bisnis"nya itu. hehehe.....supaya ada zine baru di lapakannya,
ga cumanzineygitu-itu saja.

- Atau kamu tertarik utk barter? Saya dan beberapa teman ju-
ga membuat zine. Fightbackl zine namanya. Mungkin kamu per-
nah dengar? Semacam side project saya saat saya sedang sibuk
danjenuh ji s0....let me know.

J
matur nuwun.

il.com I www.ir K

martin: xir

Helo mas-mas, om-om, bapak-bapak, apa kabar? Gw
anak Kudus yang ingin majuin scene indie d sini. Mas-
. mas bisa bantuin gw nggak? Disini kurang informasi dr
luar sana, makanya gw pengen langganan zine ato
newsletter setempat. Gw punya no hp.08562726807.
Tolong bantuin ya mas-mas. Aku membutuhkanmu sekarang. To-
- long gw kasih gil caranya i
pat.

daniel setiawan: brooklyn_breakfordie@yahoo.com

Untuk mencari rilisan zine/newsletter lokal, kamu bisa
kontak ke ANAK MUDA PRODUCTION yang meru-
pakan distributor zine yang koleksinya lumayan kom-
plit. Bahkan mereke masih punya zine-zine klasik se-
pertimembakar batas. Coba cari aiamat ANAK MUDA
di daftar distributor Beyond the Barbed Wire. ~tremor

Hey bro! Lagi sibuk apa?kayaknnya lagi bany ak kerjaan

ya? Gimana, bisa gak jadi kontributor tulisan? Kalo' gak

bisa juga gpp. Lagian loe juga kayaknya punya banyak

proyek. It's ok. Tapi yang pasti kamiberharap bahwa ko-
itas-k itas DIY

munikasi di
kan pernah mati, kalau memang kita masih yakin bahwa dunia ini
bisa berubah menjadi lebih baik. Karena tanpa kontinuitais komuni-
kasi, kita hanya akan h i yang terkadang ki-
tabuat sendiri. CHEERZZZ

Setelah membaca kolom dumelan panjang tremor, ada
beberapa opini dari anda yg berkesan di kormnuritas itu
adanya hakim punk yg dgn seenak perit menjudge
band-band yg ada di komunitas kami sbg “asbak”.
Mungkin tidak di komunitas anda, mungkin anda fidak
pernah gimana sulit i i
yg dibesarkan di lingkungan gang (bukan gangster) yg harus ber-
juang untuk bertahan hidup sehari-hari, dgn mencari nafkah untuk
menghidupi keluarga. Dan sayapun tak pernah mendapat fasilitas
dari ortu, danitu uatu kebanggaan i buat
ya, daripada berbusa-busa ngomongin DIY tapi mereka mash hi-
dup dengan fasilitas ortu. Saya hanya mencoba jujur dan apa ada-
nya tanpa harus mempertahankan imej untuk menjudge kamu
k d: i Ds K itu bukan
pembual, menghakimi, tapikan seharusnya punk adalah totalitas
sikap, dan bersosialisasi dengan sesama. Dalam komunitas ini 6-
dak ada yang salah dan jangan sok benar. Tak ada hitamry dan putih.
Bebaskeun weh. Thanx n respect.

Angg per: obsesi_laknat_2005@linuxmail.org

e Halo.. Seneng banget karena akhimya ada juga
yang mau ir jang )
Semoga anda lidak tersinggung sefelah baca tul-
isan saya dalam kolom tersebut karena disitu sayapun
SN ke harisatra bevidk
Keilis d: ik ki
semua yang
bentuk kolc
hal karena terjadi pe:

yang
ingin saya luruskan adalah: bahwa tulisan saya dalam kolom it bu-
kan sebuah kebenaran tapi cuman sharing analisa yar»g memang
personal. (halitu saya tulis pada catatan akhir dalam kolom, point
ke-4). Saya gak berusaha berperan jadi *hakim” disiv, cuman mau
nngungkapin kritik dan berbagi analisa aja karena saya pikir fanzine
HC/punk DIY adalah tempat yang tepat.
ds saya ngekiat se-

Lewst

bagian besar subkultur hc/punk di bandung (saya gek berani sebut
Indonesia karena juiur aja saya gak tau gimana situasi i kota lain)
udah jadi sebuah industri musik alau tejadi pengerkan profit be-
sar-besaran oleh para korporat lewat booming-nya sub kultur ini di
Indonesia.

Setiap orang punya pengertiannya masing-masing tentang

k dan apa i

apa yang nge-p Bey
Barbed Wire #1, setiap kolumnis secara personal neslis tentang
pengertian punk-nya masing-masing. Seperti jugayang anda tulis
dalam email: "dan menurut saya PUNK itu bukan pembual, meng-

imi tapit PUNK. danberso-
sialisasi dgn sesama.” ltu artinya andapun punya perrgeriian ten-
tang punk-nya sendiri. Saya punya, kolumnis lain uga punya dan




siapapun juga boleh punya. Kalau mengacu pada pengertian
punk-nya anda, saya sendiri gak ngerasa membual lewat kolom
saya, apalagi menghakimi. Tapi kalau boleh saya bertanya, "totali-

tas sikap” dalam pengertian anda, s:kap yang sepem apa yang

nomian dominan: kapitalisme). Jadi ketika HC/punk hari ini malah
Jadi sebuah kultur dominan (mainstream), atau lebih buruk lagi,
ik

mal: (sistem ekono-
mi domman) fentu saja HC/punk udah kehllangan esensinya. Itu

anda maksud? Karena "sikap”, saya
pribadi, sikap yang seharusnya ditotalitaskan dalam punk adalah
sikap menentang para korporat yang berusaha ngeruk profit lewat
hc/punk (kalau di kolom kemarin contoh yang saya tulis adalah pe-
Kal " iasi band d:

tangan para IC/punk
/ewal sponsorship dan lain-lain. Sebuah budaya yang udah kita
bangun bareng-bareng bisa dengan semudah itu kita lacurin buat
musuh-musuh kita. Saya tulis begini dalam kolom "dumelan pan-
" "mungkin waktu itu subkultur ‘underground’ malah j: /a-

i komunitas HC/punk). Mereka udah ngejadiin budaya kita gak le-
bih dari sekedar produk dagangan dan lahan cari profit, ngejadiin
komunitas dan band-band kita sebagai tempat promosi produk-
produk mereka, ngejadiin kita sebagai papan iklan. Mungkin ba-
nyak orang berpikir kalau isu-isu tentang kapitalisme ini kuno dan
‘out-of-date’, tapi buat saya kapitalisme masih mendominasi kehi-
dupan kita semua lewat cara-cara yang gak masuk akal dengan
tujuan proﬁl . Dan sebelum kapitali berhenti

i kita semua, maka
isu tentang perfawanen terhadap kapitalisme gak akan pemah
menjadi kuno. Salah satu inti tulisan saya di kolom adalah : "apa
kamu pikir mereka (para pemodal) peduli sama kamu? mereka
::u:ngn peduli sarna profit yang mereka hisap dan' kalnu. Yuk kita

Beberapa hal yang saya anggap “gak nge-punk” dalar ko-
punk

di sebuah kultur popular| nerima
ta, ngertiin kita sebagai ‘anak muda yang kreatif yang gak radikal
dan mengancam, didukung oleh para pemodal yang gak peduli
apapun sama ‘dunia-underground-mu’ selain potensi profit yang
besar”

Hal lain yang bener-bener pengen saya lurusin adalah ten-
tang "asbak”. "Asbak” dalam tulisan itu bukantah sebuah ungkap-
an, tapi sebuah contoh fiktif. Dalam tulisan itu saya tidak sedang
menghina sekelompok orang dengan cara menyebut mereka se-
bagai "asbsk”, Tapi itu hanya sebuah contoh fiktif dalam tulisan.
Karena saya gak mau dianggep menghakimi, makanya saya pake
contoh fiktif. Dalam kolom tersebut, saya tulis begini: "Saya gak
‘mau nge-judge orang, jadi saya kasih contoh fiktif aja dan biar ka-
‘mu yang tentuin sendin dimana posisi kamu. Sebut/ah ada sebuah
band hardcore/punk bemama “asbak” yang punya ‘mental pening-
jé saparva'tadi.”

Jom saya, bukan berarti saya adal
sejagat raya. Sekali lagi, setiap omng berhak punya pengertian
tentang "punk” nya sendir. Gak pemah ada definisi yang resmi un-
tuk kata "punk”, dan kalau bisa memang jangan pemah ada definisi
universal tentang apa itu “punk”. Kalau sudah ada definisi univer-
salnya, maka punk gak Iagl dialektis dan kritis, dua nal yang kita

. Saya

Jadi jangan tersinggung karena saya memang gak lagi me-
‘maki siapapun sebagai asbak. Mungkin salah kasih nama aja,
soalnya waktu saya tulis kolom itu, saya gak punya ide mau ngasih
nnama band fiktif itu apa dan di depan saya cuman ada asbak. Coba
kalau ada sebuah guling di depan saya, mungkm d: kolom itu nama

dnya jadi "guling”atau “rokok” atau "permen”d

Pikir, kalau ingin berdiri, maka kit

sangat memeriukan apa yang namanya "saling kritik" dan diskusi

iepem ini. Kembai lagi ke permasalahan {adi, semua aspek kehi-
Tenu:

Ketiga, apa yang saya analisa dalam kolom m.t bukan orang/
individu, tapi mentalnya. Kalau gak salah saya tulis begini: "Apa
yang sucks dalam scene musrk di Bandung? Tentu saja bukan

" D dl-

te Y iga pemah kerja nyari duit. Ta—

pi saya p:k;r sﬂ(ap Pperlawanan terhadap kapitalisme gak ada hu-

bungannya sama kondisi ekonomi kita atau keluarga kita. Siapa-

pun yang ngerasa bahwa ada yang salah dengan sistem pelektr
sudah sesuvalu.

, can info, berkorunitas, diskusiin sama komunitas kita, b/k/n se-
band, demo,

cari tau apa yang bisa kita iakukan apa kontribusi kita unluk me-

wan Tapi dengan cara ikut

aktif dalam sebuah kampanye anbkapttahsme bukan berarti kita

harus A bukan

g gny

Kindi
yaatau komumhs yang nge-punk DIYsekalrpun

Lewat kolom itu saya cuman pengen ngedorong temen-te-
men dimanapun mereka berada supaya jadi lebih aktif dan kritis,
bahwa dunia ini berjalan di atas sistem yang gak masuk akal (ka-
pitalisme) dan mungkin udah saatnya kita ngelakuin sesuatu. Sisa-
nya, saya cuman sharing. Kalau ada temen-temen yang sepakat
sama pendapat saya, mungkin kita bisa bikin sesuatu bareng-
bareng. Kalau gak sepakat, ya kita obrolin aja. Gak semuanya ha-
rus selalu bareng kan? Yang penting harmonis dan jaga komuni-
kasi. Gak semua hal harus berada di bawah satu atap yang sama,

satu mlunya ;alan leah kenapa lahir. HC/punk yang
i sama budaya mal;

dan Iewat kolom dl
zme tersebut saya cuman mau ngungkapin hal itu, dan pengen
IC/punk jadi budaya
. perlawanan lagi (dengan babasa penulisan yang lebih halus dan
tersirat tentunya.. soalnya i kita tau kebanyakan temen-te-
men HC/punk kan rada alergi sama kalimat-kalimat yang ngejlimet
apalagiberbau-bau,

Dari kolom tremor di BBW#2: “"Masa-masa Saparua adalah
sebuah masa keemasan bagi sub-kultur musik underground di
Bandung, dimana subkultur ini bisa berkembang pesat atas ban-
tuan korporasi-korporasi besar yang ngeliat potensi proﬁt dalam

Oh ya, satu lagi yang ingin saya tanggapi adalah masalah fa-
silitas. Menurut saya, fasilitas bisa didapat dari manapun. Bisa dan
ortu, kantor, tempat kerja, temen, ortu temen atau siapapun. Jadi
menurut saya, darimanapun fasilitas didapat, seseorang tetep ber-
hak sharing dan bicara tentang apa yang mereka yakini.

Wabh, jujur aja nih, saya seneng banget dapet email dari an-
da, bisa ngobrol-ngobrol dan tuker pikiran kayak gini. Son kalau
balesan saya terfalu panjang dan semoga gak bosen bacanya. Sa-
ya cuman gak mau ada kesalahpahaman aja, bukannya mau sok
bener ) Dan yang lebih asik lagi, bisa diskusi. Semua pendapat sa-
ya dalam tulisan ini bukan yang paling bener juga karena masih bi-
sa dikritik. 'Bebaskeun" Yuk kita terus bemsaha bareng-bareng
dah kita dari awal. Bebas-

untuk.

Kultur itu, drmana buat
a, HC/punk lahir dan
an terhadap kullurdomman (Iennasuk didalamnya s/siem pe/eko~

yang ut
kan hidup kita. &
HC/punk bukan satu-satunya bentuk periawanan. Jadikan



semua hal menjadiperlawanan. Thx n respect juga —tremor

Mau dibilang apa tentang zine kamu ini yach... Semua-
nya keren dan ngga ada yang bisa dicela sama sekali.
Saya sendiri dapet pemahaman-pemahaman baru ten-
tang kultur he/punk, saya cuma mau nanya kalo naro ik-
lan mekanismenya gimana, terus harus dibuat item/
putih apawama.
Kamu masih nenme Iullsan apa ngga? Terus juga saya mau
d: tis ‘yang di Makasihyach....

com

[ ] soal mekanisme pasang ikian, bisa liat di halaman
o= pertama, dan untuk dapetin stuff yang direview kamu
bisa kontak langsung alamat produsen stufinya itu.

thx . ~tremor

Setelah gwa baca zine Instruktif, gwa tertarik untuk ber-
partisipasi dalam zine BtBW. Dan gwa juga punya zine
yang mungkin basi atau apalah... whatever? Namanya
Disease yang udah rilis bulan Nov' 2006 yang gwa se-
barkan hanya ke kalangan temen-temen doang. Mak-
sudnya gwa pengen ikutan numpang zine. Bisa Ga? Gwa tunggu
kabarnya...1 O.. ya content tentang disease puisi dan tidak menu-
tup kemungkinan gwa bikin yang lainnya.. Gwa juga lagi ngerilis
edisi yang ke 2. Salam kenal kawan...Ezrin disease!
Nah ini puisi yang gwa muat dalam Disease#1 (tapi cuma sa-
lah satunya doang):

Agama Itu Sampah / Dan tak ada lagi rumput yang hijau / Udara
segar hanya menjadi amis / Dan setiap pengharapan yang kalian
miliki b /Bahwa
agama adalah sampah / Bahwa agama telah menjadi limbah /
Kepulan asap hitam untuk agama / Bertopeng api para pemimpi /
Yang berjalan tetap stagnan / Dalam layar tv setan / Yang
menawarkan kiloan pahala / Dan hanya berakhir dalam rupiah
angka / Ketika surga dan neraka menjadi akhir tujuan / Ketika itu
pula tuhan dan iblis menjelma / Dalam dunia nyata para.
Pengkhotbah / Pengkhotbah seribu muka dengan se(umpuk

komunikasi, aku dah bahas ini ma kamu berapa kali2? haha... ke-
napa komunikasi?? maklum lah aku tu emang getol banget cari ke-
nalan... kalo aku tau bandnya trus suka lagunya, Iangsung ajadeh

kenalan ma bandnya Nah, kadang mereka kalo di email cuma
ngsung kasih al Obrolan

akhir disitu. i

Betul gak??? Saya gak punya myspace, jadi ya Iialnya cuma ala-

mat email ato friendstes ja

cari kenalan lewat i . tapi i-caril

Paling mentoknya cuma di lagu band 3ja.. Komunikasi macet

man?? Gimana menurutmu??
MANAJER

WOHOOOO... sekarang banyak banget den band ngakunya
DIY tapi mak vent.. Seperti

yang dulu pernah aku diskusiin ma temen-temen di Jogja dan De-
Pok...ya sebenerenya cukup jelas juga kan, kalo DIY #tu filosofinya
gimana.. Ato pengertian simplenya gimana?? Ya aku gak mau sok
tau soal filosofi DIY karens tiap orang pasti beda. Sampe-sampe
aku pernah dapet kaset kompiiasi tu ada salah satu band yang
‘cuma nyantumin a|amat msnajemya.. Bmgung |g kan?? Glnana

banget kalo ngohml ma manajemya?? Paling kalo mana;erty kan
yang
suka banget cari kenalan ya gak mungkin ditanggapi lah. .yakin
dehlll Saya juga dari desa..wah tambah lagi tu. Padzx akhimya itu
juga kembali lagi ke band.. depend on the band aja, m au pake ma-
najer juga terserah mereka. Tapi lagi-lagi aku nekanin di komu-
nikasi lagi sekarang... Ya karena saya yakin kalo komunikasi itu
ujung tombak dari komunitas.. Tanpa ada itu, jangar mimpi bisa
bangun jaringan DIY yang kuat. Paling urusannya cuama berhenti
sampe di duit!!!! Tapi saya juga kenal salah sati band i Jogja yang
juga make manajer. Tapi komunikasi tetep aja berjala n lancar, aku
juga kenal msna‘emya gnansnya dan semuanya.. dan sampe se-
karang Qelep asyik aja Jadr po.
adalah i ki
pun (erserah ke band kan?? Asal kmmnlkasl le(eplanw“' Gima-
na menurutmu pakde tremor??

Ok segini dulu.. Ditunggu kabar sefanjutnyalll Selamat be-
kerja.. hehe..

ki / .id

pahala / Agama telah menjadi alat / Alat sejuta
Pencapaian malaikat bersayap / Yang dirasuki iblis jalang / Kau
sampah dan agamamu dan tuhanmu / Tuhanmu telah berubah /
menjadi tuhan palsu'yang bersemayam dalam tumpukan neraka
dunia.

disease: njrenx@yahoo.com

Hallo, gimana kabar??? BtBW mau rilis yo?? Cepet

yah.. hehe.. Oya, mungkin aku gak bisa ngasih kontri-

busi apa-apanih?? Lagi sibuk banget kejar, eh kerja dink

hehe.. Jadi nunggu aja rilisnya kapan ntar kabarin ke

guaya... Ups saya kan orang desa‘ ngapam bllang gua

hihi.. {lanpa

MYSPACE, FRIENDSTER dan konco-konconya...

Sekarang mungkin media-media ini sangat digemari band-
band lokal buat ngasih info,lagu ato yang lain buat promosiin idea-
lisme mereka. Tapi yang aku liat sekarang media-media seperti ini
malah cuma jadi pembatas dalam scal komunikasi.. hehe lagi-lagi

Hello Tremor, lam kenal dari gue, Ronny frosm Pontianak
KalBar. Gue Da 2 issue zine lo n'your zhe was Great!!
Oya gue jg pemah bikin zine so called OV ERHATE yg
khususnya ngebahas extreme metal like Death metal,

bah2 referensi n buat memahami gimana sih punkhc itu terutama
ttg etos diy n anarchy...so sdkit banyaklewalzine lo gws merasa ter-
bantu banget.... o ya, gue JIJQ berencana ngebikin zine lagi, kah ini
gw ngga cuma al aja but kalan da tig
helpunk nisu2 politik gitu, mungkm temen2 da yg bisa bantu...Buat
band-band ato label juga ditunggu nih partisipasinya. . - -Ok gitu aja
dulu..... see you!

raka perdana: distorsi666@gmail.com




(Obedlence is the key to success]

Bersamaan dengan penulisan kolom untuk BtBW i m1 saya
k ber-

DEAD KENNEDYS atau baca Chomsky, saya mungkin masih du-
duk di bangku yang sama di SMA saya yang dulu dan masih ber-
kata &ap pak! Balk pak saya kerjakan!” pada guru- gurusaya du‘
lu... Obe *wink, wink®.

mernpedanyakan semua rutinitas dan prosedur yang saya jalani
di sekolah, gak pemah muncul. Bodohnya, banyak sekah halyang
, dan
tahu kalo itu bermasalah. Cuman, karena begltu pervasifnya ope-
rasi ideologi dominan, yang kalo menurut Barthes dinamakan Mi-
tos ini, bikin saya dan semua orang yang belum ‘terbangun’ dari
banaLnya superfisialitas kehidupan, gak pemah nyangka yang
enggak—enggak Padahar semua kebusukan ada disitu. Diskri-
minasi, dari isa kita sak-
ig Ta-

pi kita gak pintu dari

tengah merampungkan sebuah proyek yang
akhir-akhir; tru adalah... (dum roling...) my fukkin sknpsi'll'"
D: nerus, | sweartothe
spirit of the mlghty Cliff Burton. Saya sebenemya suka dengan
subjek dari skripsi yang saya jalanin ini, tapi banyak hal periferal
yang intrusif menghambat saya menyelesaikan penelitian yang
udah berjalan selama satu tahun ini. Salah satunya adalah relasi
saya dengan dosen pembimbing yang semakm han 'semakin
pada keretakan dan malaise yang Mung-
kin semua orang akan kembali pada adagium lama yang jadi ta-
meng minimnya performa dosen pembimbing ketlka mahasis-
wanya banting k: banting kiri untuk skripsi:
“memang kayak gitu dosen pembimbing sih! Kalo mereka banyak
maunya tapi gak banyak bantu, ya terima ajal” Fukk, man! This
skripsi has cost me tons of money and energy, blood...sweat and
tears! Tapt apa yang saya dapat? Respons yang ketus, saran un-
tuk revisi yang gak substansial dan ;adwal ketemu yang gak je-
las... Mungkin mereka benar, kalo ini sudah menjadi tradisi yang
berurat akar pada mindset para dosen di sini, atau di kampus sa-
ya, karena saya gak tahu gimana kondisinya di kampus yang
lain...atau mungkin aja kebetulan saya dapet dosen yang gitu,
sialnyal Tapi enggak juga kayaknya, karena banyak temen saya
juga yang sering komplain tentang dosen pembimbing mereka,
dan bukan satu dua tapi banyak. Sampai ada yang berkelakar ka-
lo dosen pembimbing itu tugasnya hanya bikin kita males, se-
dangkan dosen penguji sidang fugasnya hanya bikin kita salah...
forcryin’out foud!

ini. Misalnya kayak gini, dari saya SD saya selalu gak seneng ke-
tika pelajaran agama diadakan hari itu. Bukan hanya dari content
bidang studl itu, tapi yang blkm saya kesel adalah kenapa temen-
latar ‘agama Islam,

harus pergi keluar ruangan Mau jajan kek, mau maen ucing-
ucingan kek, mau maen karet gelang kek, mereka dibiarin bebas!
Asal jangan masuk ruangan pas waktu pelajaran agama dilang-
sungkan. Dan mereka pun enggak disediain fasilitas pelajaran
agama yang | mereka anut. Jadi mereka dibiarkan lumang lantung
selama satu jam lebih. Saya udah ngem kalo hal ini gak beres, tapi
gak pernah roots da
ini, terutama sampai bikin aksi untuk blsa mendekonstruksi keja-
haten sistemik setelah ke-
luarga: sekolah.

Ini berlangsung terus sampai pada akhirmya saya bisa nge-
lihat semua ini melalui mikroskop kritis yang saya sebut sebagai

‘discourse-eye-opener. Semua yang terlihat natural dan abadi,
pada layer realwas yang saya temukan melalui mikroskop ini, se-
muanya karikatur yang

tak sedap. Banyak kepenungan yang saling tarik ulur disitu. Dari
mulai institusi keluarga, sekolah sampai intrik politik...gak ada
yang bebas relasi kuasa. Mikroskop pembuka wacana ini me-
mang saya akui didapatkan dari persenggamaan saya dengan
punk. Saya mungkin gax akan ngomongin tentang pengalaman
saya dengan aktivisme politis yang saya temukan melalui punk,
karena takutnya jedi ‘ngebosenin dan malah ada tendensi jadi

Terus apa kait Nkaliini?
gak nyambung? Kayaknya ini mah curhatan kelam si Ernesto aja
karena fagi pusing ama sknpsmya Mungkin iya, tapi siapa bilang
nggak nyambung? Justru ini premis dari apa yang saya mau
omongin di kolom ini berkznan dengan tema issue ketiga zine
yang kita semua i) i Tho buat kom-

. plimenttadit:))

Sistem pendidikan yang suram. Salah satu masalah dari se-
kian banyak masalah yang disodorkan ke kita di fase kehidupan
kapitalisme tingkat lanjut ini. Kalo boleh saya jujur, saya enggak
akan pemah ‘ngeuh’atau mendeteksi simptom akut dari penyakit
bermasalah ini, bukan hanya masalah pendidikan tapi semua hal

romantis.

Setelah saya menemukan mikroskop tadi, saya enggak bisa
kayak dulu lagi. Ada temen yang pemah becanda *Ah memang
enak ya jadi apatis itu, gak usah mikirin lain-lain yang orang lain
pun gak peduli®. Maksud dia adalah, betapa nikmatnya masa-ma-
sa sebelum mengenal dan menemukan pembuka mata bolor kita
dulu. Enggak ada anarkisme, gak ada aktivisme. Nothing! Just fun
and fun. Sejenak saya mikir juga dan di hypotalamus saya, saya
mikir apa yang dia omongin itu bener juga... Tapi eits nanti dulu...
Setelah melanglangbuana ke mana-mana, akhimya pikiran saya
tertimpa palu realitas untuk kedua kalinya: memang kelihatannya
nikmat untuk jadi ignorant, gak pusing mvkw atau r)gorgamsur se-

yang enggak beres di dunia ini, kalo enggak dengan
wacana-wacana yang saya temukan melalui hardcore/punk. So
has punk saved me from the forces of ignorance? NO. | saved my-
self from ignorance through punk. So | don't owe punk anything.
Sayaenggak bisa nyebayangin kalo saya enggak pemah baca
zine atau baca dan menelaah liik BORN AGAINST atau the

uatu yang berarti... Tapi natural atau
artifisial? Ya gak ada jawaban yang pasti tentang hal itu. Yang je je-
las bagl saya, kenikmatan berdasarkan ignorance, kayak peri-
bahasa ;gnoranr:e is bliss', itu gak bisa ngebebasm saya dari ke-
nal suar,

dari analogi
artinya ket:ka klta tahu kalo kehldupan ini terdiri dari layer-layer
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realitas yang bisa kita kupas kalo kita mau. Untuk bisa mencapai
kepuasan yang sebenernya, bukan lapisan terluar yang selalu di-
suguhkan formasi sosial masyarakat kita (media massa, pemuka
agama atau i is), kita harus i tembok
konservatisme yang menghalangi manusia untuk keluar dari keti-
daktahuan. Ini tentunya bisa kita capai melalui penggalian waca-
“ na dan diskusi. Setelah kita tahu bahwa masalah-masalah yang
ada sekarang ini merupakan kontruksi mereka yang pengen me-
langgengkan dominasi mereka supaya tetep makmur, kita gak bi-
_sa lagi berpura-p lo lah- lah itu ala
- iah, terjadi begitu saja. Atau kalo menurut para agen religi,
semua takdir dari yang DiAtas, dan gak bisa diganggu gugat. Tapi
apa semua yang di ada dunia ini adalah bentukan dari kehendak-

scene HC/punk pun saya serit i ikap
perti ini. Kalo aktivisme itu hanyalah berbentuk aksi dengan ben-
tuk sloganeering yang membanijiri spanduk-spanduk dan poster
aksi itu. Kalo akhir 90-an yang lalu, saya pernah dienger ada
yang bilang kalo politik in ama mu-
sik, atau ama HC/punk. Anakronistik alias absurd. Selama masih
ada yang enggak beres di sekitar kita, dan nyangkutke kehidupan
saya, langsung maupun enggak, saya gak bisa terus menerus
berdiri di atas menara mercu suar dan menikmati pemandangan.
Kalaupun ketika saya turun dari tower itu dan bikin akssi yang dari
skala nya gak sebesar Seattle '99, setidaknyasayaudah bisajujur
ke diri saya sendiri dan enggak ngebohongin hati saya kalo se-

Nya yang di predeterminasi? Ya nanti jadi panjang
karena dikotomi Vs nasib
pun masih belum selesai, atau udah banyak ditinggalkan, karena
ternyata i i k bisa dianalisi dik
mitadi.

Anyway, yang jelas ketika kita telah keluar dari ketidak-

muanya gak tampak sealamiah dan seabadiyang say a dulu kira.
P o i ali-kali, saya P> P

lo ‘personal is political’, jadi apapun yang enggak ber-
kaitan ama kita, in the end bakal berkaitan juga. Pada akhimya,
wish me luck untuk segera lulus, supaya saya bisa kembali ke
kampus, tapi bukan untuk bimbingan kali ini.. but to tum
classrooms and dosens' offices into scholestic infermoltf Bum

tahuan dan ingin berbuat sesuatu untuk
kondisi yang adamungkin terlalu naif kalo bilang untuk merubah
duniaya setidaknya yang bisa kita lakukan dalam jangkauan kita,
dan i Maka, lilagi i

Burn!i!!

tuk Ded Hooded!

PS:Di

cu suar tadi, kita jadinya seperti berdiri di at:

yang mana memungkinkan kita untuk melihat ke berbagai arah:
bawah-atas, jauh-dekat, kanan-kiri, tanpa batas. Sama halnya de-
ngan layer realitas yang disodorkan ke kita setiap hari, dengan
berdiri di ata: kita bi i mana yang ber
masalah. Apa itu mengandung relasi kekuasaan sehingga meru-
gikan manusia yang ingin benar-beriar hidup, atau konstruksi mi-
tos yang dibangun sekelompok orang untuk mengeksploitasi
orang lain dengan harapan penumpukan profit yang enggak akan
habis delapan turunan. Keuntungan itulah yang kita bisa dapetin
dari berdiri di atas mercu suar. Tapi apakah kita hanya bisa nonton
dari atas? Enggak juga. Kita pun diberikan privilese untuk bisa

si dominasi itu. Bentuk nya bisa berupa apapun. Bikin Food Not
Bombs, nulis zine, buka infoshop, bikin band/proyek DIY, organisir
aksi atau bikin kolektif yang bisa ngeimplementasiin basis eko-
nomi alternatif. Semua bentukan itu tentunya dilakukan dengan
voluntarisme, gak ada paksaan, dan tentunya harus menye-
nangkan. Bagi mereka yang hanya tidur-tiduran di bawah menara

In my jukebox for the past few centuries, 13ismy lucky rumber:

1. Lightning Bolt- Peel Session

2. Shellac- All Tomorrow's Parties

3. Glenn Branca- the Ascension

4. Wizardzz- The Hidden City of Taurmond

5. Butthole Surfers- LocustAbortion Technician
6. Zeni Geva- Desire forAgony

7.Hella- The Devil Isn't Red

8.7l g Gristle- The
9. The Pixies- Doolitle

10. The Breeders- Pod

11. Temple of the Dog- s/t
12. The BlackAdder series
13.Noxagt- s/t

Ernesto MamaYukero
com.hk

mercu suar, 'mungkin bagi mereka sebuah
dan itu juga hak mereka untuk menginterpretasikannya sebagai
sebuah kenikmatan, tapi ekses nya mereka gak akan bisa keluar
dari lingkaran dominasi ini. Akhirnya nyalahin nasib dan takdir
- karenainiudah dari yang diAtas, katanya.
YYa terserah Iah, tapi saya gak mau jadi saya sendiri 15 tahun yang
_laiu yang selalu berkata siap pak, saya kerjakan! 0 way! Kalo
kata Howard Zinn sih..."you can't be neutral on a moving train!".
Mana bisa diam statis kalo kereta kita lerus maju dan bergejolak?
~ Bahkan ketika kita duduk pun, kita gak akan bisa diam tanpa ge-

K.
Akhimya saya secara resmi berkonklusi kalo apa yang
namanya aktivisme itu bisa ada dimana-mana, dan kategorisasi
politis><non politis ini hanyalah ekses negatif dari sistem pen-

IEIES se1fishness 1s  everything

“e i a4°

didikan yang suram (kalo saya kembali lagi ke awal
saya tadi). Pikirin gja, dari proses belajar mengajar yang jak

i is dan enggak berpikil bi
kin kita jadi alergi sama apa yang disebut politik. Dan apa-ap:
yang berbau politis dianggap bukan ladang nya dan beranggapan
kalo ada orang yang lebih kompeten buat ngejalanin aksi ini. Di

Awalnya saya sama sekali gak tertarik sozl menjadi politis
dan politically correct (P.C.). Saya masih belum banyza K tau (begi-
tupun saat ini, masih kudu banyak belajar)

Saya amat sangat gak berminat dengan poli tik-politikan
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apapun wujud namanya, karena bagi saya politik itu pasti muara-
; busuk; kejam; orang-orang

dan ngebosenin. Hehehe.. Tapi kata pepatah memang benar, tak

tak sayang, walaupun saya jt yang
banget dengan yang namanya politik. Perkenalar: pertama saya
rasangga begitu istimewa, sama seperti orang lain, lewat media
musik, yup. ...tepatnya melalui punk, kalo gak salah sekitar tahun
1996, saya kenal dengan band-band semacam Sex Pistols, The
Exploited dan Total Chaos, menyenangi musik mereka yeah..my
guilty pleasure, kelamaan saya ingin tau kenapa lagu-lagu yang
mereka bawakan selalu dengan tema berat, bermuatan politis.

dan jumlah orang-orangnya lebih sedikit daripada TempeQuality.
Kegiatan disana juga lebih ke arah pengkritisian literatur, bikin
Zine, diskusi, serta ada kelas bahasa inggris yang bertahan se-
umur jagung. Sayangnya, umur infoshop di palmerah juga tak ber-

f bab. 5 bab

yang ta

nya. Tapi pastinya infoshop itu bubar karena pemilik kontrakan
ruang infoshop itu ingin membuka dagangannya lagi, dan kesi-
bukan masing-masing teman-teman. Ada yang menikah, ada
Aok 3 his e,

ggi
itas harian saya berikut teman-teman.

Oke, balik lagi ke TempeQuality, idealnya sih, saya bukan
member tetap kolektif itu, hanya partisan yang sering berinteraksi
dengan mereka. Meskipun begitu, kadang saya juga membantu

bikinlagu T kead: #
dengan choro- i ja biar ke-
ren, biar gak orang lain, atau apakah k

imemang orang-orang radikal? Entahlah, pastinya pertanyaan itu
terus mengisi benak saya, semban Qems menmfi tau apa alasan

Dua tahun kemudian, saya sudah berada di bangku kuliah.
Saatitu, saya i i lokal di daerah
i, Jakarta, i ol be-

nyak, sebatas tukar info atau pinjam kaset/CD, dan menjajal be-
i-an. Lama-kek saya

koknya. Di kolektif itu, saya mulai sering ngobrol, diskusi, apapun,
mendapatkan berbagai literatur kiri, kenal dan ketemuan dengan
berbagai macam orang baru yang gak saya kenal sebelumnya da-
i mana saja, domestik/mancanegara. Maklum aja, di kolektif ini
bemaung dua band yang cukup besar di scene Punk/skins ibu-
kota: Dislike dan Marjinal, makanya tamu2nya beragam, asyik.
Selain itu, kegiatan lain disana juga ada kursus bahasa inggris
yang lagi-lagi umumya pendek. Saya juga bisa belajar apa saja,
soal seni, karena saya juga tergiur dengan aura gam-

berapa acara yang masih pake selek: .

pun kenal dengan beberapa teman di blok M, yang waktu itu ma-
sih hanya sekedar lapak kecil diatas jembatan blok M plaza. Sela-
ma fase dua tahun itu, selain ngeband, saya mulai tau Punk itu
temyata sangat independen, karena bisa membuat rilisan rekam-

bar, cukil, tattoo, stensil, dan kolase, yang sayangnya ilmu saya
sampai saat ini masih cetek alias setengah soal-soal begitu-
an..hehehhe.. Disana saya juga gak selalu serius, males aja kalo
kaku. Lagipula perbedaan umur saya dengan mereka juga gak
jauh-jauh t, jadi ih bis: . Gak mungkin kan kalo

an sendiri. Walaupun masih amatir, tapi saya pikir

itu yang patut diacungi jempol. Trus mulai saya dikit-dikit baca zi-

ne, disinilah saya berkenalan dengan etika Doiit Yourself, sXe, ve-

ganhegetarian, Food Not Bomb dan ide-ide circled-A. Periahan
a:

umur saya kaya smurf harus becanda dengan kumpulan om-om
gimbal nan berjenggot yang hobinya nyirih.. Nggak lah pasti-
nya..hehehe.. Becanda gila dan konyol-konyolan juga kerap ter-
jadi, bahk saya mencela serta kosakata hinaan ju-

namun pasti, ‘sayapun mulai l; kenapa

tiapband

pesat setelah kelamaan nongkrong dengan mere-

ter-

sendiri yang mau mereka ungkapin, sebagai ekspresi kebebasan

mereka terhadap sesuatu yang mereka benci, sesuatu yang me-
iais, sah ia sih bx

a
ka. Jujur raja, disini kacamata saya memandang dunia jadi terbu-
ka lebih lebar, dan pastinya hubungan emosional saya dengan te-
e di kolektif ini semakin lama semakin erat. Walaupun

j fe disit

_ Empat tahun kemudian, pada pertengahan 2002, saya mu-
lai kenal muka de Ex-AFRA (fal ti nama
menjadi TempeQuality dan sekarang Taring Babi), mulai sering
ngobrol dan nongkrong bareng mereka, dan menjadi akrab. Ke-
betulan lapak/distro mereka waktu itu berada di peron Kereta Api
di depan kampus saya, sehingga selepas kuliah saya pasti me-
nyempatkan diri untuk pergi ke situ. Lapak di peron tak bertahan

gak selalu mulus, tapi disini komunikasi memang banyak ambil
peranan buat menjembatani perbedaan. Sempat juga bersama
Ediotor D, Marduk dan Anggiat ngejalanin suatu zine purk, walau-
pun cuman sampai beberapa edisi, pe jt irim-Kirir

tulisan buat Urban, tapi gak intens. Anjir..kalo inget masa-masa
itu, saya suka ketawa sendiri, masa-masa indah. Di sisi lain, saya
mulai i i direct action, sebagai perwujudan

larrga. sebelum akhimya saung semi ala
Viking yang hanya bertahan beberapa tahun sebelum nasibnya
lalu harus berjibaku, menyerah ditelan pelebaran jalan baru di
samping peron KA Universitas PancaSila. Saya sering ngobrol
dan main ke kontrakan mereka yang juga tak jauh dari lapak me-
reka. Berbagai individu dengan ragam sikap, sifat dan habit yang
beda satu Sama lain memutuskan untuk hidup bersama secara

; kolektif didalam satu rumah, toleran terhadap sesama. Mereka
g_\emma Survive dengan menjual karya-karya mereka seperti lu-
dar g, serta tetap membuka distro yang berbasis DIY

teori-teori yang mereka sertaide-
ide yang disepakatiin. Tak jarang juga saya beserta teman-teman
disana sering turun ke jalan, aktivisme yang buat saya kerap me-
macu adrenalin saya karena sangat rock n roll sekali. Seiring ke-
ibuk saatitu untuk ikan skripsi saya, maka sa-
ya pun mulai jarang aktif disana. Saya pun mulai kerja-kerja ma-
gang hingga sedikit lost contact dengan mereka. Dan akhirnya
ka pind: ki lai udah tidak ada la-

gi, mereka akan mulai bikin sesuatu yang baru di Lenteng Agung,
3 di rumah kontarakan

Hc/punx. Jadi, ja.

Kenapa saya bisa tertarik dengan yang beginian dan mau
menghabiskan waktu-waktu saya bersama mereka? Ada banyak
alasan, mungkin yang pertama karena saya udah rada kenal. Ke-
dua,_enbel-embel Punx/skins. Ketiga, rasa ingin tau dan pengen
belajar ba(eng dengan banyak individu di situ yang buat saya
yang masih awam banget ruang lingkupnya soal banyak hal.
Sempatjuga di waktu yang bersamaan, saya mulai dekat dengan
komunites Palmerah, yang waktu itu punya distro dan infoshop,

baruitu. Sejak pindah kesana, intensitas saya datang ke sana pun
i bisa dihif , paling kalo ja. Sisanya udahjarang.

Sedikit demi sedikit,apa yang saya pikir tentang tatanan ke-
hidupan mulai berubah. Mentalitas dan moralitas saya sering di-
benturkan dengan realitas yang ada. Kenapa hirarki dan semua
yang sifatnya memerintah itu salah? Mengapa fasis dan rasis pa-
tut dilawan? Kenapa semua orang, l2ki-laki, perempuan, tua, mu-
da, jelek, cakep, normal, cacat, jadi buruh-buruh martyr di dalam
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sistem, eksis saat ini sekedar buat bertahan hidup bukan untuk
menikmati hidup? Kenapa kapitalisme salah? Kenapa sekolah
adalah produsen mayat-mayat hidup untuk bersaing di era glo-
bal? Kenapa kemiskinan dianggap biasa? Kenapa menjadi beda
itu salah? Kenapa hidup saya harus begini? Kenapa saya gak ngi-
kutin aja apa yang udah ada? 1001 pertanyaan akan dunia dari

mulai menuai jawaban-jawaban yang bikin saya
merinding sekaligus membuat saya sedih dan geram kalo ngefiat
kondisi dunia yang jelas ngga baik-baik saja i i. Pernah, saya
mencoba nggak peduli, acuh tak acuh, cuek, jadi *normal” lagi.
Dalam benak saya waktu itu, ..alah..percuma anjing! Gak akan
pernah bisa menang. Tiap orang gak akan pernah bebas. Boro-
boro maulepas, kali iri aj: i dialek

is yang jagonya berkoar doang di forum, tapi- gak mampu ngasih
i os = e 2

masalah
nomi yang selalu jadi hambatan; hubungan sosial antar individu
dan personal. Tai lah pokoknya, saya pikir waktu itu. Saya udah
pesimis dengan semuanya, di pikiran saya rasa apatis menggila.
Gak tau, mungkin saya p

atau banyak hal, atau seseorang, ekspektasi saya selangit Saya
7 el s

“There are people starving in the world, but |
can't doanything aboutit, soldon‘tcare.”
~Vic Bondi, ARTICLES OF FAITH

Ya.. masa-masa ketidak pedulian itu pernah menghinggap
di diri saya juga, kalo kata orang-orang: demoral. Bukan urusan
saya, persetan dengan semuanya..

“Tr u:
i in yourown hearty

- Silvetris

Tapi pada akhimya semuanya malahan membuat hidup
saya gak puas, gusar dan terganggu. Ketidakpedulian saya mulai
mengiritasi ruang gerak saya, sempit dan muak oleh apayang sa-
ya anggap salah, ngga adil, kesewenangan, arogansi dan menin-
das. Semakin lama semakin menyodorkan gugahan nurani ini,
pelarian saya di fase itu cuman musik. Tapi lewat musik itu juga
yang akhirmya jadi pencerahan buat saya bersama literatur

mengatur hidup “setiap erang, termasuk saya, agar lebih well-
organized, teratur bak buku teleponA-Z, agar fidak lersesat seper-
tigembala il i -
hidupan. Hasrat individu telah dikondisikan, dibentuk S.edemikian
rupa oleh masyarakat, lingkungan, agar jadi robotbemyawa yang
sama_ persis. Ibarat seragam, punya bentuk lain, yang
menyisipkan dua pilihan: menjadi terasing oleh masyarakat/ling-
kungan yang sudah punya suatu nilai-nilai sistematik yyang mem-
belenggu ji yat, gikuti nilai-nilai struktur butut
itu biar aman, nyaman didalam kehidupan, dengan kata lain
meng-amin-i semua yang ada, menjadi biasa, tunduk dan patuh,
terima nasib aja seperti yang sudah-sudah, menjadi p&main tam-
bahan di dalam siklus alienasi: lahir-dibesarkan-sekolah-kerja-

ikah-puny yang bakal legassi yang sa-
ma, lalumati. Ya..bisa aja sih... Saya hidup kayak gitus, tapi saya
(gak mau ambil pilihan yang fatal, karena sederhana aja, sayagak
mau hidup saya ngebosenin. Saya mau pahala, dosa, bahagia,
saya mau semuanya, tapi sayangnya hidup juga gak bisa sese-
derhana yang saya omongin di atas tadi, dan tentuny a gak bisa

Harus ada yang diambil, harus aday i

harus

. Iz ditarik. i iih. Awal 2004, saya
lulus kuliah, sempat kerja serabutan, dan lalu menetap jadi karya-
wan di salah satu stasiun TV swasta. Tapi gak sampai dua tahun
saya resign karena kondisi kerjanya amit-amit, dan saya gak be-
. i ini fia walauhanyajadipe-
kerja lepas, karena saya males untuk bekerja fuii irze, dengan
2 i lebih banyak, joc 4
kus ngerjain apa yang saya gak sempet ngelakun waktu kerja ro-
Sernisal,

musha edan-edanan kayak dua tahun belakangar: isal, saya
bisa lebih int ihi isi musik ban < 2 Serta pro-
yek-proyek' BANYAK" (alias rugi; ai , ban-

tuin temen ngereview zine buat catalog PePi; jadi koftarnis ugai -
ugalan di zine ini (dan saya baru inget kalo purya utang tulisan
setelah ditagih berkali-kali..hehehe); akif tagi & FNIB Jakarta;
ngelarin utang-utang buku yang belum tuntas dvaca; pengen
nambah tattoo; pengen jar flash; mulai lagi nbar.. Ah...
banyak lagi yang gak mungkin saya sebutin safu pexrsatu disini
yang mungkin bakalan makan tujuh halaman full . Akbimya, bagi
saya pribadi, politik itu punya re-definisi yang cukup penting se-
perti yang saya omongin diatas tadi: memilih, karera kalogak be-

il 2 yang ma-

Crimethinc, kalo harus ada yang dilakukan, yang ber-
hubungan langsung dengan hidup saya. Saya punya banyak
mimpi, tapi realitas yang ada kadang gak mau untuk menampung
ruang ekspresi mimpi saya. Saya ingin bersuara tapi tak ada wa-
dah untuk i Saya butuh tapi saluran itu
tersumbat. Penyaluaran itu ibarat makan, saya lapar, saya perlu
makan. Salah saya karena terlalu banyak utopia yang menghing-
gapiotakiini? Atau salah siapa dong?

“All that we see or seem, Is but a dream within a
dream.”
- Edgar Allan Poe

il
kin sempit, maka hidup saya akan ngebosenin mampus, me-
nyerah ama keada:_sn..mk deh. Saya ambil jalan};’naja kalo gitu.

Banyak tap<jeian manayang
akan ditempuh, diri, amigo. S: 2 ti
punya metode yangjitu untukitu

* want to feel you snap | want to hear u crack | don't
p 'm OO b way®
—-FUCKED UP

like the

P/S. Kolom ini didedikasikan buat semua teman- teman diMang-
garai, Blok M, Palmerah, TempeQuality, Pepi, Distort. Mampang,
i ja.. Chee

Akhimya lebih jauh. Asli, y kosong
aja kalo bilang seseorang itu punya kebebasan saat semua yang

com)

mutai dari
semuanya sudah terpola, terstruktur, yang terbangun tanpainisia-
tif untuk melahirkan kreatifitas untuk memilih. Suasana pasif ini
memang dibiarkan melebar liar agar mentalitas serta moralitas
semua orang sadar penuh akan fungsi suatu aturanfinstitusi/ba-
dan/pemimpin/norma/nilai atau pemuka agama sekalipun untuk
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KITA TAK AKAN MEMBELI CIUMAN KITA MEMAN
UNTUK DICIUM

AgentSmith : Why do you keep fighting me, even .'hough you
mat Yyou don't have a chance to win against

Becauseld»ooseto.

Sudah lama aku tak bertemu dengan Angin. Malam itu ia
mendadak muncul ke tempat aku dan kawan-kawanku biasa ber-
kumpul setiap minggunya. Kali ini rambut keritingnya yang tak
beraturan mirip vokalis Nidji, telah dipapas pendek. Rapi. Ia j juga
menoenakan kemeja putih dan celana kain hitam. Pulang kerja

Neo

Setelah kami i mengikuti perbin-
(zngan kami malam itu yang membahas mengenai sejarah per-
, “Ini semua sih

tinggal baca aja dariMarx, beres

Terus terang aku merasa tak nyaman. la memang benar,
bahwa untuk memahami bahasan kami malam itu, tulisan Karl
Marx memang akan sangat membantu. Tapi bagi kami, perte-
muan malam itu bukan untuk menentukan siapa yang benar tapi

s|a~sxa di matanya la mengajakku berb:rmng soal Karl Marx,
sesuatu yang ja-
sen-

oleh kalangan kan
p hip

Aku |ktrAng|n me-
mang cukup cerdas. la hanya kumng melihat dunia luar selain ha-
nya duduk dan menggeluti teori-teori berat minus praksis, pikirku.
Bambang yang kala itu kupikir juga agak kesal dengan komentar-
komentar nihilnya setiap kali selesai membahas satu topik 'berat’
tersebut, berkata padaku, tetapi aku tahu betul bahwa kalimat
tersebut ditujukan pada Angin, “Kalo mau nihil-nihilan mah atuh
udah aja balik ke taon 70-an ke jaman Sex Pistols.” Aku hanya ter-
tawakalaitu.

Setelah momen perkenalan yang kurang mengenakkan
tersebut aku jarang sekali berteu dengan Angin. Aku hanya
mendengar kabamya dari Miss Talsa, kawanku yang juga pemah
kulnd\di;umsanysngsam denganAngn Tenta ngkedepre—
siannya, tentang ke
al diriku, tentang beberapa pandangan hidupnya. Aku juga me»
ngetahui dari Bambang tentang bagaimana Angin kala tersebut
‘mulai ikut serta dalam kelompok duskusn kecil di kompleks peru-
mahan di sekitar jalan Sederhana. “Agak mendingan, si Angm

r nihillagi,” begi Bam-

k iter-
sebul bubar tanpa pemah mendapat kesempa'an untuk mereal-
saatitu, aku tak per-
nah mendengar kabar lain soal Angin, selain komentar dari Miss
Talsa yang tak pernah berubah soal dirinya: “Masih tetep depresif
kok, Pam, sama seperti dulu.”

Depresi adalah hantu yang selalu membayangi siapapun
yang mencoba untuk menempuh jalan yang berbeda dengan apa
dalam yang kita hidupi ini. Me-

untuk safing berbagi. K:
lah membaadanmamm memahami Marx. Maka kami melan-

manq sedari kecil kita memang diajari untuk selalu patuh pada
aturan Tak peduli hal tersebut baik atau buruk, kita

Seminggu kemudian, ia kembali hadir. Aku tak tahu apakah

aku senang atau tidak akan kedatangannya, karena ia kembali

ela pembicaraan dan merasa bahwa pembicaraan seperti

demlluan adalah sesuatu yang sia-sia dan tak akan dapat mem-
bawa diri kita kemanapun,

Saat diskusi usai, aku sengaja mengajaknya berbincang se-

hanya dituntut untuk patuh. Kita dilahirkan, sekclah di sekolah

umum, pacaran atau melakukan kenakalan ringan, lulus dengan

nilai terbaik, kerja dengan upah tertinggi, menikah dengan pa-

sangan tercantik atau tertampan, membeli dan menumpuk ba-

terkenal, 13 k de-

ngan pola yang sama, menjadi tua, mati. Itu adalah garis hidup
modem. Engka

Engkau dituntut untuk patuh pada jalur ter-

yang kami adiakan. : : sebut, atau menjadi depresi.
“Ah, ntar juga uj kayak gua, kerja 9-5 d: modem ia memak-
kalo yang paling pemmq sekarang mah duit,” ujamya sambil me-  sa setiap orang untuk melupakan harga dirinya. Tapi kecen-
fingis, *pragmatis aja derungan depresif itu jauh lebih besar diterima oleh mereka yang
“Bukannya mahamm soalan kayak giniinijuga benemyaba- kemudian berusaha mati-matian untuk melepaskan diri dari ke-
giandari pragmats itu sendiri?” kangan tersebut. Seorang profesor matemauka @ yang kemud ian

'Iya sih, tapi musuh kita gede banget. Udahlah, i
?)'eﬁm:\ aja. Kayak Dua Qiri kan enak. Beli DVD banyak, trus non-
onfimaja lah

pri

" nyelamat mkyat Aku

rika Serikat, Theodore i, dala
kasalran deprw itu sendiri sebagau bagpan dan sejumlah penyakit
buk:
yaberusahambenmknapadah»- Konteks inferior ini tic dah diri (atau ki-
takenal inder) juga termasuk pada ke-

dupku sendiri. Maka melihat Argm telah

Aku mengenal Angin beberapa tahun ke belakang, saat aku
berkunjung ke kediaman Tremor bersama Bambang Sutedjo.
Kalaitu, ia memang telah memiliki kecenderungan yang depresif.
:: selalu menihilkan segala sesuatu dengan berbagai komen-

mya,

seluruhan pembawaan sepem tak memiliki cukup percaya. diri,
merasa tak berdaya, merasa dikalahkan, merasa bersalah, rasa
benci terhadap diri sendiri, dsb.

Untuk memahami inferioritas ini, dengan tidak bermaksud
menafikkan perjuangan para feminis dalam merebut hak-haknya
kembali, kita dapat mengambil contoh pada kasus umum yang di-
alami oleh para feminis. Kita seringkali menemui, bahwa para fe-
minis selalu saja gelisah dan berusaha mati-matian membuktikan
bahwa sama kuatnya dan sama mampunya dengan
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keinginan untuk bunuhdiri. Allu setidaknya

lelaki. D , it

berjuang demi pengakuan atas diri mereka yang selama ini ter-
marjinalkan, dan itu positif. Tetapi dilihat darikacamata lain, itu da-
pat i if. Karena i but artinya bahy

ra feminis tersebut dikungkung oleh ketakutan bahwa mungkin
perempuan memang tidak sama kuat dan mampu sebagaimana
lelaki. Dz
lisah dan berjuang mati-matian demi pengakuan. Lihat juga pada
kasus yang dialami oleh banyak penganut ideologi Kiri ortodok.
Seorang Kiri adalah seorang yang anti-individualis dan pro-kolek-
tifis. Itu artinya bahwa ia bukanlah tipe seseorang yang memiliki

dengan keing
tindak masokistik (menyakiti diri sendiri). Tidak ada bedanya de-
ngan perilaku \g- g yang memilih iti dird ny. diri
(minum alkohol berlebih, melarikan diri pada obatObatan, me-
nyilet pergelangan tangan) saat mereka patah hai. Rasalemah,
tak mampu dan benci pada diri sendiri, itu penyebab sebagian be-
sar kasus masokis, entah itu dalam kasus kecanduan Skan tattoo,
body-piercing ataupun penerimaan para perempuan korban ke-
kerasan rumah tangga pada 'nasib'nya. Tapi untungnya Angin ti-
dak memiliki hasrat sampingan pada obat-obatan, alkohol, tattoo
ataupun body-piercing. Lagipula, tidak semua kasus obat, tattoo
e ot Aot phrrs

rasa percaya diri, yang merasa P
salah yang ia hadapi dan puas dengan apa yang ia butuhkan. la
hanya merasa mampu apabila ia tidak berada seorang diri, me-

_ lainkan dikelilingi oleh sejumiah besar orang lainnya. Tak heran

v

bukan, apabila ide-ide gerakan mereka selalu saja tak pemah le-
pas dari: “gerakan massa.”

p apabila
diterapkan pada kasus Angin. Angin adalah secrang Manis tulen
(minus depresinya, tentu saja). la melihat segala sesuatu dalam
kacamata Manxis. (Perhatikan kisahku soal Angin saat ia ber-
komentar soal sejarah perkembangan masyarakat). la tak mampu
melihat teori-teori sosial lain yang komprehensif dengan hidupnya
selain teori Manxis beserta berbagai variannya. Ada sebuah ke-

i menolak jari
sesuatu yang berada di luar alur teoritik Marxian. Orang-orang Le-
ninis bahkan lebih parah lagi karena menyebut teori-teori Marxis
pasca Lenin tersebut sebagai teori revisionis, sesuatu yang ber-
sifat revisi, yang kehilangan kemumniannya dan terlalu banyak re-
visi agar sejelan dengan sistem kapitalisme yang mereka kiaim
mereka tentang habis-habisan. Tak ada bedanya dengan perilaku
Taliban yang menjadi puritan dengan usaha pemumian nilai
Isl yayang j sosial yang parah, se-
perti MUI yang demi upaya pemumiannya justru membuat umat
Islam aliran lainnya seperti Ahmadiyah misalnya, harus dilenyap-
kan. Orang-orang Kiri tersebut menjadi puritan, sepuritan orang-
orang religius dalam rezim Taliban. Tapi sesungguhnya, menurut

nya:
jadi pela’rian bagi mereka yang manbenu diinya sendliri, merasa

lebih nyaman, seperti yang dilakukan oleh para penideta kaum
Flagelan di abad yang menyakiti diri i sebagai
bagian dari proses benci akan tubuh.

Sesungguhnya bukan hanya Angin. Sederetan kawanku
yang lain juga mengalami hal serupa. Mereka yang dulu kukenal
sangat militan dalam memperjuangkan mimpinya, Kini berakhir
tak lebih baik daripada Angin. Menjalani har-harinya seperti me-
reka yang tak pemah tahu atau mau tahu tentang bagaimana du-
nia ini berjalan. Merengkuh menit demi menit seakan tak ada se-
suatupun yang salah yang terjadi di dunia dan di sekeliling hidup
mereka.

yang lain, Harold,

dulu sempat dekat denganku. Yang dulu kukagumi karena
mangat hidupnya yang luar biasa besar. Yang i ke-
nyamanan sarang tuanya yang mewah, untuk menempuh
jalanan yang tak terprediksikan. Yang tanpa bekal cukup mem-
ikan diri ¢ i lintas kota, fintas
pulau. Yang lantas hadir di Bandung, menceburkan diri ke dalaim
aktifitas radikal atas rasa keingin tahuannya yang begrtu meng-
gebu. Yang paling akhir bertahan saat aku dan beberap: swan

i i i i melihat keayataan -

kutan bahwa teori
bukti banyak cacatnya. Mereka takut teori-teori yang
hasil membuat i i i
berbeda tersebut, diserang. Dan apabila teori yang mereka yakini
hancur saat diserang, itu artinya bahwa diri mereka akan turut
hancur bersamanya. Artinya, memegang teguh teori-teori terse-
o & orbs

telah ber-

y
Angin merasa kalah, tak berarti, saat ia mefihat bahwa se-
orang diri ia tak mampu melakukan apapun juga mefawan sistem
masyarakat. la merasa lemah, karena semua teori yang ia yakini
hanya mengajarkan dirinya bahwa satu-satunya yang dapat
membuat perubahan hanyalah apabila ia berada di tengah
massa, atau organisasi yang kuat dan berkuasa. Saat ia merasa
lemah, ia memuaskan kebutuhan apa yang oleh Nietzsche dise-

“ but $ebagai *kehendak untuk berkuasa’-nya, dengan cara meng-
. identifikasikan diri dengan organisasi yang kuat, gerakan yang

massif. Saat Angin tak menemukan organisasi aiau gerakan se-
perti yang ia idamkan tersebut, tapiia tak mampu melepaskan diri

y
bahwa teori Lenin yang dulu kami sempat yakini temy a'a vanyak
boroknya. Yang sempat tinggal bersama dengan diriku sekdan la-
ma. Kini memilih menyerah dan mengikuti aturan hidup normal:
bekerja, mencari banyak uang, menjalin hubungan asmzra yang
aman. Terlebih lagi, i juga Angin, i jadi sinis dalam
mandang aktifitas-aktifitas yang katakanlah ‘revolusioner. Pun
apabila aktifitas tersebut berusaha mencari pola-pola baru dalam
geraknya.
Seorang kawanku yang lain, Lusy, seorang perempuan mi-
litan yang diri Mands, ant-is ial feminis ra-
dikal, kini menikah dengan seorang agen Bank Dunia di Indo-
nesia. Seorang kawanku yang lain, mantan akifis PRID yang duiu
terkenal sangat militan dan tak kena! lelah serta kata menyerah.
Kini, terakhir kali aku befjump: saataku
danya tentang apa yang ia inginkan saat ini, hanya menjawab,
“Urang hayang beunghar ayeuna mah. Loba duit. Puguh mun kitu
mah hirup teh.” ["Aku ingin kaya sekarang. Banyak uiang. Hidup
akan menjadi jelas"). Lainnya lagi, kini menjadi tenaga kontraktor,

dari teori yang ia genggam, maka ia menjadi depresif. |
kuhinferioritasnya.

Lebih parahnya lagi, rasa tak mampu akan diri sendiri ini

i ji d: benci pada diri sendiri. Dan tak

heran mengapa rasa benci terhadap diri sendiri, rasa lemah, tak

mampu, pada ujungnya berujung pada depresi yang kuat kecen-

wab atas pengembangan industri dan teknologi yang didanai se-
bagian besar oleh i ional serta r

diri sangat puas dan tak mengalami masalah dengan pe-
kerjaannya. Apa yang mereka semua lakukan adalan kisah lama,
kisah di mana ada klaim kuno sekaligus masih sering terbukdi be-
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nar bahwa sesungguhnya mereka yang terlibat dalam aktivitas ra-
dikal hanyalah mereka yang menginginkan kursi kekuasaan,
uang berfimpah, sama sekali tak berbeda dengan orang-orang
lainnya.

Dari bel: da
masa-masa tersebut, kala kami semua masih begitu muda kini
telah beranjak dewasa. Mungkm akupun akan berakhir seperti

sistem yang kita tahu bahwa sistem tersebut sangat konyol? Pun
apabila sistem tersebut sangat kuat dan tampaknya nyaris tak da-
patdikalahkan? Kini slapa yang kunyol’

Bagiku, hidup , mengeks-
plorasi, merasa, mencari, menemukan, mencoba, mengalami,
dst. Hidup bukanlah sekedar bemafas dan bertindak sesuai de-
ngan apa yang | telah d»ganskan begitu saja. Aku tak mau mati se-

mereka satu saatnanti.
depan. Mungkin ini hanya soalwalﬂu Tap| hingga kini, aku masih
belum ingin menjadi dewasa, dan semakin han semakin mk mgm
berakhir seperti mereka.
ri, semakin aku terus bela;ar memaham dunia, semakin banyak
ferlebih lagi setelah kela-
hlmmummsemmakmmadinmm
dap berbagai masalah pelik yang harus kuhadapi, yang semakin
membuatku mau tak mau tetap beriahan. Lagipula, aku hanya
masihingin tetap hidupA

berakhir, aku lebih i ir sepert

lagi Itusaja.
"L da di film-fil

ja. Jadi mending-

an nonton lah. Jelas, stambahnya.

Ah, aku kini tahu topik pembicaraan dengannya yang lebih
menarik. Topik tentang film. Khususnya film-film yang memberi
sensasi bagi Angin. g ng yang ingin
berubah tapi merasa dirinya tak mampu melakukan perubahan
biasanya akan memuaskan kebutuhannya tersebut dengan me-
nonton film tentang perubahan? Dengan berbekal dugaan terse-
but, dan karena bagaimanapun juga aku masih menganggap
Angm sebagai kawanku, maka dengan ringan aku bertanya,

h *Waking Life'?”

Sony, seorang kawanku yang lain, yang
dan besikukuh dengan pnya walaupun didera depresa ke—
hingga akhir
nal:snya. Sony yang sama yang pemah berkata pada Bambang
tentang makna hidup, “Hidup mah teu kudu lifa, tapi kudu
rockn'roll atuh.” ("Hidup tidak periu terlalu panjang, tapi harus
rock'n'rolldong.”)

Dalam hal ini, Sony memang tepat. Rock'n'roll yang ia mak-
sud bukanlah rock'n'roll a la Speaker First dan band rock garage
macam The Strokes atau lainnya, bukan pula rambut mullet, ce-
lana ketat atau apapun yang dikenakan oleh Junot dalam film
'Realita, Cinta dan Rock'n'Roll', bukan pula artinya mengenakan t-
shirt berlogo lidah the Rolling Stones dan berlaku selengean se-
perti yang sering lakukan oleh para ‘seniman avant garde’ Ban-
dung akhir-akhir ini. Melainkan rock'n'roll dalam artian bahwa kita

Saat seorang kawan Mands-ku, yang juga sekaligus menja-
bat sebagai seorang dosen di sebuah universitas di Bandung,
benanya padaku tentang apa sesungguhnya yang aku inginkan

seluruh aktivitasku, yang juga memiliki banyak kemmpan de-
ngan aktivitasnya, aku hanya berpikir satu hal. Persis seperti apa
yang sebuah leaflet para anarkis yang didistribusikan di Spanyol
yl'tengah Perang Sipil yang bergolak tahun 1936 katakan, bahwa
kita tak akan i i Ci karena kitatelah

Dugaanku tepat. Angin menanggapi dengan penuh sema-
t

InioPersonaI
Be!um lama ini, satu kawanku lagx menghilang dari
i g ini, mungk:n
malah halini dapat dilihat dirinyayang

sesungguhnya. la terlahir sebagai seorang puten dari keluarga
yang kaya raya. Aku tak pernah paham mengapa ia sempat me-
libatkan diri dengan berbagai aktifitasku dan beberapa kawanku,
yang rasanya sama sekali tak berkaitan dengan hidupnya secara
personal. Hingga belum lama ini ia secara jujur mengaku bahwa
ada sesuatu yang lebih penting dalam hidupnya, sesuatu yang
berbeda arah tujuan dengan seluruh akfifitas kami selama ini.
Anehnya, bukannya merasa sedih, kini aku malah merasa lega
karena pada akhirnya kawanku ini menyadari siapa dirinya dan
mulai sedikit demi sedikit meninggalkan kepalsuan hidupnya da-
lam menjalani aktifitas-aktifitas radikal selama ini. Bagian me-
nyedihkannya, banyak kawan dari luar kota, yang hanya menge-
nalnya secara sepintas, masih menganggapnya sebagai seorang
perempuan radikal kelas menengah, anarkis, penyayang bina-

tang dan pemerhati lingkungan. Ah, tapi kini bagiku, siapa peduli
dangan label saat Iabel Oersebut hanyalah sebuah topeng yang

pu

s#fatsuam malam saat aku benalan kakn sepulang dari kuhah fil-

2. Aku telah selesal menteqemahkan tulisan palmg fenome-
nal karya Theodore disebut

Manifesto”di sela-sela waktu Iuangku Telah sepenuhnya selesai,
dan bagi yang ingin mendapatkan ﬁ|enya (ahau bagi yang ingin
i lebih lanjut lemang siapa si penulis ini d?n mengapa

kahku. Ingin ngobrol katanya. Tanpa dtkomandoi ia beﬂasah ba-
nyak soal hidup'

up sepem dem'knar
gua ngerasa konyol aja ngeliat crang-orang berusaha

k lewat
e-mail di bawah m: Apabua dana memungkmkan aku berniat un-
ku

3ldedog| Km _yang kna kenal memang sangat membo

HQGIakum apaaa gitu, padahal tau ntar juga kalah.
nyerah aja sekalian dari sekarang.”

Aku tahu apapun kalimatku tak akan ada gunanya lagi. Tapi
dalam hati aku berkata, tepat bahwa ia benar soal be-
tapa impian-perubahan adalah sesuatu yang konyol. Tetapi bu-
kankah lebih konyol iagi saat kita sadar bahwa kita diperalat, di-
matikan kemampuannya untuk hidup, justru saat fisik kita masih
hidup; dan memilih menyerah serta mengikuti apa saja yang di-
katakan oleh orang-orang lain yang bahkan merekapun tidak me-
ngenal kita? pada sebuah

sankan,
peduli di tataran intemasional maupun di tataran nasional, atau
bahkan lokal. Tetapi toh ide resistansi selalu berkembang hingga
i taraf walau sebagian lain ju-
gamasih bertahan dengan konsep-konsep kunonya, dari era Karl
Marx, Engels, Lenin hingga Antonio Negri, Popper, Althusser dan
Harry Cleaver, dan kekakuan Marxis ortodok rungga kolabora-
sinya dengan itus berba-
hasa Indonesia disusun untuk berbagl berdebat atau berkenalan
dengan ide-ide, wacana Kiri yang berkembang di Indonesia dan
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dunia, silahkan klik alamat situs: www.rumahkiri.net

4. Alamat e-mail yang dapat dikontak untuk komunikasi,
ciuman, surat cinta, ajakan membuat rencana-rencana baruyang
bisa dilakukan dalam hidup, tawaran kerja yang tidak mengikat,
tawaran jalan-jalan, tawaran bikin affair cinta yang sama tidak
mengikatnya, kiriman artikel atau berita radikal, sharing penga-
laman pribadi tentang perjudian dengan hidup dan masa depan,
atau hal-hal menarik lainnya seperti anekdot; tapi maaf aku tidak
tertarik lagi dengan tawaran debat dan kiriman hate-mail atau ta-
waran untuk bertobat: ikarus.was.right@gmail.com

(LIFE
HUKTABLE

independent punk media”

Kami di Swedia baru saja melewati sebuah momen penting:
pemilu. Atau, kita semua i bahy il

persoalan yang kita rasakan bersama, kita bisa benar-benar
membuat lebih banyak perubahan dibandingkan dengan cara
mengikuti pemilu setiap empat atau lima tahun. Punk telah mem-
bawa sebuah perubahan dalam sebuah budaya. Kita semua ada-
1ah jejaring yang saling berkaitan satu sama lain atas dasar kese-
tiaan kita pada sebuah keyakinan bahwa duniaini busuk daninilah
saatnya untuk membuat sebuah perubahan. Kita semua memiliki
i i ia, i ita tidak peﬂu
tidur di hotel dan membeli makanan di restoran. Kita safing mem-
bantu dan menjaga satu sama lain di dalam scene kita. Iniadalah
aksi demokratis; ini adalah merebut kendali. Mari kita kembang-
kan hal ini keluar dari scene: membangun shéter untuk para pe-
rempuan korban kekerasan; mengorganisir workshop yang mem-
fokuskan pada i gaya hi berdam-
pak atas lingkungan; membawa cat semprot dan mexndekorasi
ulang tembok-tembok kosong di luar sana; atau bahkan bersikap
baik pada orang-orang yang kita temui. Mikrofest yang diadakan
pada bulan September 2006 di Bandung adalah sebuah awal
yang bagus. Sekarang, mari kita bersama-sama tumbush menjadi
semakin kuat, semakin besar, mari kita semua melang kah keluar

bahwa kita semua adalah lebih dari sekedar seperangkat properti
A le. B , kitabisa mencapai

hal-halindah.

adalah sesuatu yang penting, dimana seakan-akan para kandidat  Temanmu,
(yang selalu pria, dengan lebih banyak rambut dibandingkan  Cliff Huxtable
otaknya) b bisa suatu Seorang
rnah bah-  [huxtable. com]

antropologis bernama Anjun App: i pe

wa kerumunan penonton dalam sebuah pertandingan olahraga
yang disiarkan di televisi adalah satu-satunya hal penting yang
mampu membuat sebuah event yang disiarkan menjadi tampak
nyata. Hal itumampu i h j

§

buat Se-
g hal serupa dalam
sebuah interview yang pemah kubaca suatu hari, dimana mereka
pernah mencoba membuat sebuah game pertandingan hoki tan-
pa mpampilkan papan-papan iklan dan hiruk-pikuk penonton di

sebelum diproduksi, akhimya game tersebut ditolak karena para
penguji menyatakan bahwa game tersebut tidak terasa nyata. Ti-
dak terasa nyata? ltu adalah video-game! Bagaimanapun, hal ini
semakin memperjelas atas apa yang terjadi di dalam dunia dima-
na kita kita tingga! ini. Kita semua adalah kerumunan penonton
yang diletakkan di tengah-tengah tontonan yang mereka sebut
sebagai demokrasi, agar hiruk-pikuk kita dapat memberi kesan
bahwa tontonan itu adalah sesuatu yang nyata. Kita bukaniah
apa-apa selein seperangkat properti panggung dalam sebuah
permainan; kita tidak lebih dari sebongkah pion dalam sebuah
permainan catur. Atau lebih dari itu, kita bahkan bukanlah pion,
melainkan hanya sekedar lapisan pernis yang mereka gunakan di
atas papan catur agar papan tersebut terfihat lebit mengkilap.
Dankit j fisipasi pemilu.
Punktelah j sekali pelajaran

|ama bertahun-tahun. Aku bahkan belajar lebih banyak hal dari li-
rik-lirik Propagandhi dibandingkan dari apa yang aku dapat sela-

LEWAT PUNK, AKSI POLITIS BISA DIBUAT LEB:k4 MENYE-
NANGKAN

Sebenamya tulisan untuk kolom ini sudah seles.2i jauh hari

sejak editor:
deadiir materi BtBW. yng i
kemudian sejak saya menyelesaikan tulisan teidabhwlu malah
membuat saya sedikit mengabaikan tulisan itu danakhimya me-
revisi habis-habisan, dan tentu saja waktu yang saya gunakan le-
bih lama lagi. Terutama kejadian-kejadian yang secara langsung
berhubungan juga dengan tema BtBW kali ini, isu politik, yang
membuat saya kembali harus berpikir tentang poitik< ity sendiri
dan hubungannya dengan scene hc/punk saat ini. Cukup banyak
realitas yang muncul untuk memberi saya peluang memal mi

ma sepuluh tahun duduk di bangku.sekolah Punk
juga iku jalan menuju rasi yang sejati. Namanya
adalah DIY. Dengan memegang kontrol langsung atas produksi
dan distribusi, serta memelihara surplusnya di dalam scene, kita
telah merubah masa depan gelap yang sedang menanti kita. De-

Realitas yang terjadi sekarang di scene hc/punk diipengaruhi
dan disebabkan oleh banyak faktor. Akan tetapi karena tema se-
Karang adalah isu politik, apa yang saya tulis di kiorm ini adalah

ilai scene HC/punk i

[

ngan cara bekerja sama, dan diri pada p l:



L b

Bul i fain yang memben-

tuk scene lokal hingga menjadi seperti saat ini, namun jika hal itu

maka kolom ini ak: jadi terlalu panjang dan ber-

kondisi dan situasi scene HC/punk saat ini ada-
ilih idup di dal

I

makhluk-makhluk politis nan radikal, namun ternyata saya salah.
Dari sana saya mulai tertarik dengan isu-isu nyeleneh di scene
HC/punk. Setiap kali mengantar teman ke distro, saya sempatkan
untuk membeli zine/newsletter yang waktu saya SMP atau SMA
diternui di distro-distre S

, dan
apa yang saya lihat dari pilihan itu ialah pilihannya yang berhu-
bungan dengan sikap dan aksi politik terhadap pembentukan
scene sekarang.
sas 5
Politik jika diartikan secara singkat bisa berarti sebagai cara
De it bis'aj_uga dipahami bah-

wa sil

politik di scene HC/punk terbatas hanya pada bacaan di zine/
newsletter itu saja, tidak pemah lebih karena pada waktu itu te-
man-teman di lingkungan saya tidak ada yang cukup interest de-

i tadi. iri Ip puas dengan penge-
nalan punk yang seperti itu, karena lingkungan saya pun seperti
itu dan sama sekali tidak ada yang mengenalkan saya pada sikap
politis dalam punk. Walaupun begitu teman saya yang lebih tua
dan saya anggap lebih tahu dengan HC/punk itu sendiri tidak ter-

i isu-isu politik

'g-orang

di komunitas HC/punk lain pun bel

dengan suatu pihak yang berada dalam alur meraih
Dalam konteks punk, Rapd@be{tkpdiﬁsmungkinakqnber-

at pemilu seperti yang disarankan pemerintah bisa disebut seba-
gai sikap politis, namun apakah bentuk seperti itu sudah cukup
mewakili penilaian seorang punk tentang pemerintah? Sikap po-
litis sendiri sebenamya sedikit tidak terfalu jelas batasannya. Se-
berapa jauh dia bersikap politis memang sulit diukur, akan tetapi
sikap politis yang berada dalam tataran praksis aksi bisa dipakai
sebaga'i ap[ik@sj sik.?p goﬁn’syang p#irg masif. Selain itu pula hal

i dari hasil
i aksi politis yang

P Y
i dilakukan. Misalnya,
sebuah band yang membawa tema politik dalam lagu-lagunya
bisa dianggap bersikap politis, namun aksi nyata yang dihasilkan
dari band politis it adalah aksi politis yang sebenarnya. Sikap
politis yang ming!\asilkan sikap politis yang nyata adalah ukuran

i it HC/punk

g
jelasan tentang sikap politik punk. Yang ada hanya persoalan
attitude HC/punk, dan itupunhanya berkisar tentang musik dan
vandal, tidak lebih. Tentang anarki sendiri, pada waktu itu tidak
pemah ada yang memberi saya penjelasan, kecuali teman saya
yang mengatakan bahwa anarki itu adalah kondisi tidak berpe-
merintahan, hanya itu. Tidak pernah ada yang membantu saya
i ety b i i

visi yang diiringi dengan siaran tentang kerusuhan. Jelasnya, sa-
ya seperti teman yang lainnya. Apolitis karena tidak tahu apa itu
politik terfebih lagiisu politik di scene HC/punk. Cukup dengan da-
tang ke acara-acara musik HC/punk dan berpenampilan seme-
narik mungkin, dengan begitu setiap orang bisa dianggap nge-
punk, termasuk saya. =

Apa yang terjadi sekarang dimana isu politik beserta imple-
mentasi aksi nyatanya tidak pemah begitu populer di tengah
scene HC/punk, bukanlah hanya disebabkan karena ketidak-
acuhan kebanyakan orang-orang di scene HC/punk, terutama

. Dan sikap politis seperi itulah yang saya maksudkan
dalamtulisan sayaini.
Isu politik merupakan isu relevan dengan

punk, }etapi hdak populer di kalangan scene HC/punk lokal itu
sendiri. Kenapa dikatakan relevan dengan keberadaan punk, ka-

Q- g yang baru HC/punk. Sama seperti saya

dulu, sekarang g ng yang HClpunk
apolitis, karena disebabkan beberapa hal. Pertama, saat pertama
kali mengenal punk, mereka sama sekali tidak pemah dikenalkan
de hal-hal berbau politis HC/punk.

rena punk sebagai subkultur lahir sebagai respon Kolektif ter-

Ihathp perubahan ataupun fenomena besar di luas.
e e o it

nam dan menurunnya perekonomian pada saat itu. Perubahan

politik atau katakanlah fenomena di tentu saja ber-

Kedua, sikap apolitis itu ter-regenerasi-kan dari mereka yang su-
dah lebih dulu berkecimpung di scene HC/punk ke generasi be-
rikutnya. Kedua hal tersebut sebenamya juga bukanlah tanpa se-
bab, terutamayji HC/punk di Indo-

t_iengan kala itu seda Ti
populer, dikarenakan juga isu ini tergolong jangng mengalami

nesia yang tumbuh di tengah kondisi yang tentu berbeda dengan

sebal:urangnyg_ sikap politis di scene sekarang bukanlah tanpa
dak mau membentuk situasi sekarang. Danimej HC/punk yang le-
kat dengap bisnis, distro dan panggung (entertainment) seperti
sekaf_ang ;uga)'fgak tiba-tiba muncul. Saya sendiri pemah dan
. h?nya pada panggung dan bisnis, sehingga mungkin sedikitnya
bisa memberikan penjelasan mengapa hal seperti sekarang lum-
rah terjadi.
Saya Pertama kali berkenalan dengan HC/punk sewaktu
SMP, seperti umumnya seorang awam yang mengenal HC/punk
yang mengenalinya terbatas pada tampilan dan musikalitasnya
saja, sama sekali tidak ada pesan politik yang saya dapat dari
punk. Pengenalan saya dengan konsep punk yang kental sikap
politisnya diawali perjumpaan dengan tulisan-tulisan -di zine/
:levyslener nyleneh, semisal "Kontaminasi Propaganda” dan
‘Mérhbakar Batas”. Persepsi awal yang membuat saya mengira
bahwa semua orang yang berada di dalar scene HClpunk ialah

Dari awal pencangkokannya pun punk tidak - membawa pe-
san politis apa-apa. Yang lebih terserap daii punk baru sebatas
tampilan dan musikali i inya baru
datang belakangan, sehingga scene HC/punk lokal tidak terbiasa
untuk bersikap kriti tu b - d
fi situasi sekitar kawan-kawan pergerakan diluar punk. Selebih-
nya, punk hanya menjadi penonton. Selain karena dari awal pen-
cangkokannya, situasi yang terjadi di Indonesia membentuk punk
seperti sekarang ini. Imej punk sekarang yang lekat dengan imej
distro (bisnis) dibandingkan dengan sikap politisnya yang hampir
tidak terdengar.

Ditengah krisis ekonomi yang melanda Indonesia yang ber-
imbas pada seluruh lapisan masyarakat, setiap orang berusaha
mericari jalan bagaimana caranya menyiasati kesulitan ekonomi,
termasuk di scene HC/punk pada saat itu. Dengan keterbatasan
ekonomi yang ada, mulai lahirlah distro yang visi awalnya sebagai
tempat beraktivitas komunitas sekaligus menjual merchandise
band. Komoditas yang dijual di distro pun masih terbatas, karena




- besar. D:
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orang yang bisa memproduksinya pun masih sedikit, dan modal ti-
dak terialu besar. Tapi seiring berjalannya waktu, distro mulai dili-

lakukan oleh punk diluaran sana tidak cocok jika idak diadap-
tasikan dengan situasi di Indonesia. Waktu itu saya s&dang baca
Crimethinc, drop-out for student. Saya setuju de-

rik banyak karena distr Pt barang-
barang dengan harga lebih murah dibandingkan dengan toko-
toko mapan. Terlebih pada waktu itu krisis belum pulih. Dikarena-
kan semakin distr i outlet penj

F\gan pernyataan teman saya itu. Aksi-aksi politis diuar sana me-
mang tidak semuanya cocok untuk diterapkan di Indonesia, ter-
utama dengan aksi-aksi politis yang bersinggungan langsung de-

Jlama kelamaan distro yang asalnya sebagai tempat

pengembangan komunitas, sedikit demi sedikit hilang. Tempat

yang asalnya berkumpul dengan fasilitas terbatas kemudian ber-

ubah menjadi murni tempat komersil/bisnis yang dimasuki modal
5 e

ngan hukum di negara ini. Misalnya, so-
lusiyang untuk hidup jaialah
dengan alias
seorang maling g g
ke penjara, tapi disini belum tentus bisa sam-

Memang sih di
i Ting dita

- tidak hanya dilakoni oleh orang-orang scene HC/punk. Selain itu

. mengakses informasi seputaran aksi-aksi yang terjadi di scene
gt . nihd e

distro mampu menyediakan lapangan kerja dan menyelamatkan
o . ok

tenpa
kantor-Kantor atau di pabrik-pabrik untuk bekerja formal, atau
bahkan tetap Nilai positif dari konsep
punk seperti inil dit i b orang.

kap dan

pai ke kantor polisi, yang ada babak belur

sa di jalan. Proses yang paling penting saat akan melakukan aksi
politis ialah dengan terlebih is sit i dan ke
disi (tidak terkecuali dengan konsep HC/punk itu sendliri) dimana
aksi poiitis tersebut akan ditakukan. Jika kondisi idak memung-
kinkan, maka aksi tersebut bisa batal atau diganti dengan bentuk

Perubahan gepeni itu adalah salqh satu

terkikisnya sikap politis berikut menambah tidak popu?emya isu

politik dalam scene HC/punk lokal. Isu ini tidak populer justru ka- .
5 5 i

yang lain, i
si di tempat sasaran. Namun untuk mencari pola aksi politis yang
i >/punk yang jarang, ka-

ggap g  rena boro-boro untuk berdiskusi, menemukan seorang HClpunk
di scene HC/punk lokal yang lebih terfokus pada aktivitas berta-  yang i i politis usah, it i yang mau
han hidup, berdagang. Sikap politis tidak di lagi bahkan i
hilang karena secara ekonomi mereka i i it sikap pe tikaD1'Y yang ada
d: i dengan nilai jual punk. di scene. Term DIY iti
menjadi apolitis berbalik menjadi konotasi dari punk itu sendiri, DIY memang membentuk punk bisa bersikap ketika clihadapkan
dan sikap politi i iz idakmampu  dengan begitu juga dengan DIY yang terjadi di
i dengan jaman. pada saat lokal. dikaitk i isnya, sampai
Krisis ekonomi dan memanasnya situasi politik di ia, sem- saatini b HC/ yang inn DIY belurr:
patmuncul sikap-sikap kitis di scene HClpunk. Akan tetapi hal itu politis, selain bentuk ‘mair "ny
i ikan sikap politis dah-mudahan saya salah). Jika sikap poliis Ihanya dice-

tidak lama karena
di scene HC/punk menguap dengan sendirinya. Tereduksi de-
k.

HC/punk.
Dengan kata fain, scene HC/punk okal tidak mempunyai tra-

lagu (i

ritakan dalam lirik lagu, lalu apa bedanya DIY yang konon poliis
dengan Fat Mike ataupun Bad Relligion. Karena DIY atau tidak
DIY nya sebuah band atau orang yang ada didalamscene: fkadi-

disi politik yang kuat, yayang
lebih kuat mengakar. Oleh karena itu, bukanlah sesuatu yang

ma, seorang yang D!Y akan sama saja dengan yang ticiak {x?ika
ia tidak i Mengukur kepolitisan sebusr band

aneh jika sekarang scene HCIpun!( menjadi lebih ' _hnr-

tidaklah bisa dinilai hanya dari DIY atau tdsk DIY,

P pol
dikal.

Jika sikap politis di scene HC/punk lokal ini dipengaruhi
dengan kurangnya penggambaran ataupun informasi tentang

ksi-aksi politis dari luar, ataupun ide-ide kriti i

mungkin dengan perkembangan teknologi informasi sekarang ini
hal tersebut bisa dengan mudah diatasi. Sejak beberapa tahun
yang lalu telah ada aksi-aksi politis di scene lokal berikut penye-
baran ide-ide kritis yang memakai contoh punk diluar sana. Be-
rikut dengan adanya internet, setiap orang bisa dengan mudah

tetapi bagaimana tema dan term politis it benar-bena: bisa di-
implementasikan pada tataran praksis. Jika etika DI'Y yang dite-
rapkan hanya dalam tataran musik (pengorganisiran g g, mang-
gung, bikin kaos, rekaman, dan distribusi) sedangkan: daiam aksi
politis sama sekali tidak tersentuh, bisa jadi esensi DIY dan punk
itu sendiri juga tidak terserap, dan mungkin hal ini sama parahny2
dengan HC/punk yang ngga DIY yang sering diserarg HC/punk
yang mengklaim DIY. Saya pribadi menilai HC/punk yang DIY bu-
kan berarti HC/punk yang politis. Walaupun sebenarriya dengan
menjalankan etika DIY seseorang terbiasa untuk bersikap kritis,

luar. Tap y ini, sikap p ter-
lalu mendapat tanggapan. Padahal jika scene lokal benar-benar
ingin berk jadi di scene luar dilihat dari sisi
politisnya, maka hasilnya ketinggalan jauh. Bukan karena eko-

tapi
tutan aksi politis. :
Bersikap politis terutama berada di lingkungan scene HC/
punk yang juga politis mungkin akan sangat menyenangkan di-
% i g

nomi di negara ini jauh tertinggal, tapi sisi politis dari berada di yang berskap politis tapi

- punk jauh diabaikan. Padahal banyak data bahwa kaku, tidak jika i hal diluar
semakin terpuruk perekonomian suatu negara, maka masya- politik dan yang pasti tidak gaul. Hehe. Mungkin kalian yang nge-
rakatnya pun akan semakin revolusioner. Namun karakteristik re-  punk mesti atau mencoba sk ke datam fingkungan

i i itis i jadi di scene HC Se- i ientasi lompok ak-

bagaimana karakteristik masyarakat dunia ketiga yang terkena
imbas globalisasi, scene lokal lebih cenderung melihat sesuatu
dari penampakan luar terutama yang berkaitan dengan musik,
fashion, danifestyle.

Temar: saya dulu pernah bilang kalo aksi-aksi potitis yang di-

yang
tivis lainnya, atau minimal ngobrol dengan kenalan kalian yang
politic freak abis-abisan. Dari pengalaman dan cerita teman-te-
man saya yang lain, membuat penilai istikorang
yang orientasinya politik abis-abisan dan tanpa bersosialisasi de-
ngan kehedonan, sebagian besar cenderung tidsk rnenyenang-
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kan. Oops, barangkali saya seperti itu. Hehe. Entah karena orien-
tasi pemikiran politik yang berat dan tidak punya waktu mende-
ngarkan musik g, i vi
seperti itu terkadang susah untuk diajak berbicara di-luar masalah
politik, dan jadinya tidak nyambung juga. Akibat dari karakteristik
seperti itu, persepsi orang awam dengan politik menjadi kurang
antusias. Padahal ketil iz i politi ih lagi
berada di lingkungan scene HC/punk, aksi tersebut bisa dibuat
menyenangkan. Bersikap politis bukan berarti tidak peka dengan
aktualitas lingkungan sekitar (baca: tidak gaul), justru karena de-
ik litislah i bi keadaan. Jika kalian
menganggap aksi politis itu tidak menyenangkan dan tidak ber-

[y gl‘l‘l‘l‘ o

' T
H;Ei-“[ A
yang bernama *Urban”. Saya makin yakin kalau yang saya lihatdi
dalam iklan itu adalah Marjinal saat'di akhir iklan terpampang
dengan jelas judul Urban edisi itu kalau gak salah: “Generasi

Punk” atau a. Menarik. A ini bia-
sanya seakan-akan punya misi untuk ngangkat sesuatu fenome-
na sosial ki d 1 cara kira-kira

seperti “lihatlah mereka.. mereka ada di antara kita, Iho..” Ambil

contoh, dari beberapa acara sejenis yang pernah sayalihat, dian-

taranya ngebahas dari mulai tentang berbagai bentuk prostitusi,

gaya hidup liar para profesional muda, acara arisan para tante gi-

rang perkotaan, bahkan sampai ke kelompok sosial yang biasa-
. k . . il dan bahk

tattoo,

adra:aliq dibandingkan dengan bermain

rr\d@kahsn_salahbesar.ﬁdakperwy_a?cobakalian

yang lainnya dan bakar ban bekas ditengah jal
nari, dan ian teman kalian lainnya melakukan aksi vandal,
dan jangan lupa ajak teman kalian yang fotografer untuk meng-

ter atau MySpace kalian. Kalau fotonya kurang keren, buat aksi
baru yang lebih besar di tempat-tempat umum, lalu lakukan ber-
Kkali-kali sampai kalian difoto dari depan, pinggir kanan, dan ping-
gir kiri dengan latar garis-garis ukuran tinggi badan sembari ta-
ngankalian mengangkat nomortahanan. ThaNX.

[bukanberhala@yahoo.com]

Sedikit tentang Marjinal, seperti kamu tahu ada banyak
2 Ay g

misalnya, i ian. F sosial yang biasa-
biasa, dil kan-akan itu adalah hal yang *aneh”, “unik’,
d i jisa m temui setiap hari.

yang
Yang pasti, “keunikan” selalu mengandung daya jual, seberapa-
pun besarnya. Minimal, itu menarik untuk ditonfon. Apa yang bisa
kita harap dari media TV? Apapun yang tersiar di dalamnya, dari
i rep i, perang kelas sampai ke
gaya hidup, semuanya dibungkus hanya untuk dipertontonkan.
Coba liat aksi para body-builder di Semarang waktu terjadi keke-
rasan di IPDN. Mereka cuman berdiri di perempatan jalanan, me-
mamerkan otot-otot mereka yang sebesar melon itu sambil bawa
tulisan-tulisan menentang kekerasan. Aneh memang, tapi karena
keanehan dan uniknya itu, berita tersebut jadi lebih disorot diban-
dingkan aksi bakar ban para mahasiswa yang memang membo-
sankan itu. Hal-hal unik, sangat bagus untuk dijadikan tontonan.
Kalau sebuah aksi demonstrasi massa gak ada tendensi ke arah
bentrok antara aparat dengan demonstran, maka sudah bisa di-
pastikan berita itu gak terlalu jadi prioritas. Semuanya cuman jadi
tontonan.

Esensi dari semua hal hilang begitu saja, cuman jadi seke-

dar

ya, kamu, ibu, kakak dan tetangga kamu. Kita cuman periu non-
ton: S ah -apatahun k kup sering
ada acara model beginian yang ngebahas tentang komunitas
punk dan "keunikan™-nya. Apapun ita lakuir 0 i
seluas apapun, direduksi jadi sebuah tontonan berdurasi se-
tengah sampai satu jam, diselingi dengan deretan iklan para kor-
poratyang j iklannya, i

itu terus ada, korporasi dan sistem

g
pi saya memang berencana nulis tentang hal ini untuk BtBW, jadi
ya udah, ini dia. Gak ada salahnya juga kan agak terlambat? Bu-
k?l:lblambalngerespon,mnmyamkbmaia,ﬂlﬂWbamb{sa

b i bi: kolom ini sangat perso-

ini
Tapi terus terang, saya gak pemah menyangka kalau Marji-
nal bakal mengambil sikap kompromi sejauh itu. Karena pena-
saran, akhimya saya berencana untuk dengan sengaja menonton
acara Urban edisi “Generasi Punk”. Saya bener-bener penasaran
d

nal dan subjektif. yang mau Marjinal lakuin disitu, dan tentang
Hamgcr semua orang—yang saya kenal—di dalam scene  bagaimana acara Urban bakal *menghantarkan” punk ke masya-
punk di sekitar saya, tentang ji- rakat. Apakah ini bakal mohon supaya punk bisa

, m g Marji-
nal di acara mengenai *Urban” l_:eberapa bulgn yang lalu. Pada

dariapa
ngar, Marjinal Kali ini di dalam sebuah
iilm layar lebar, berperan sebagai sekumpulan anak muda dalam
upacara bendera. Saya gak tau pasti tentangitu, karena saya sen-
diri jadi kurang minat ;iiomon film Indonesia sejak dua kali dibuat
K n im* .

i luas, atau acara ini bakal
bilang, “Lihatlah kelakuan mereka.. Tapi kita tak bisa memungkiri-
nya.. Mereka ada di antara kita, mereka adalah bagian dari kita..",
seakan-akan kita adalah mahluk mutant buruk rupa yang cacat
mental. Bahkan mahluk mutant buruk yang cacat mentalpun gek
perlu .mohon untuk bisa diteris h Ma-

e mintaam-
punitu.

Saya lihat Marjinal dak Urban. 5
lumnya, saya fihat sebuah iklan di RCTI. Tadinya saya gak begitu
konsentrasi sama apa yang ada di layar TV sampe tiba-tiba saya
liat b ajah liar disitu: Marjinal. Iklan yang
saya liat adalah iklan sebuah acara sejenis acara “Fenomena”

Buat kamu yang melewatkan acara pada malam itu, biar

saya ceritakan sedikit. Dalam acara itu, “Urban” memilah punk
jadi di i yang bisa
dengan mudahnya kita identifikasi lewat gaya hidup, tampilan,
image, perilaku dan sikapnya. Kelompok yang pertama, mereka
beri sebutan sebagai “punk jalanan” (atau semacam itu, saya ku-
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rang inget jelas), yaitu kelompok punk yang hidupnya di jalanan.
Kesan yang ingin dibangun disini adalah, punk jalanan mewakili
“sisi negatif’ punk. Bisa kita lihat dalam ilustrasinya sendiri, apa
yang ini lakui di pinggir jalan, mere-
sahkan warga sekitar, mabuk, gak bayar bis, seenak udel, sam-

Date: Wed, 17 Jan 2007 07:54:05 -0800 (PST)
From: <taringbabi@yahoco.com>
Subject: Tentang Liputan URBAN

Kawan-kawan yang baik,
acara “Urban” yang berjudul “Generasi Punk”

yang kedua,
sebagai “punk idealis” (nama ini benar-benar menggelikan), yaitu
punk yang pada hari-harinya memiliki ga-
ya hidup yang i “negatif’ walaupun jlan me-
reka "menyeramkan” bagi masyarakat (yang dalam acara ini di-
wakilkan oleh Marjinal). Namun perlu ditegaskan, kedua kelom-
pok itu bukaniah kelompok yang sama. lustrasi yang ada dalam
acara ini sungguh menggelikan. Di saat para “punk jalanan” ini di-
4

dari RCTI pada 15 Januari yang lalu telah menimbulf<an pro dan
kontra dalam komunitas punk di seantero tanah-ait. B anyak yang
memberi komentar lewat SMS pada komunitas Teringbabi yang

% TV, dan masih bahpk lagi ledekan sinis atas nama scene punk.
Semuaitu diterima dengan lapang dada di komunitas Taringbabi.
Semua perhatian itu adalah bentuk rasa sayang kawan-kawan

st ae soprmdd 2

perlihatkan kerjanya cuman masya-
rakat sekitar, tiba-tiba perionton diperiihatkan sekelompok “punk
idealis” dit i iri jadi t

sebagai dini mereka sendiri. Seluruh kegiatan di rumah kontrakan
TaringBabi dari mulai belarja ke pasar, masak, nyablon, cukil ka-

kan puji syukur atas komentar, pertanyaan, celetukean, sinisme.
Semua itu kami anggap sebagai awal dari ajakan dialog secara
terbuka.

Eer!u_ksmi’berifahukan kepada kawan-kawan, kronologi
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yu, berinteraksi dengan warga sekitar dan bersama-
disorot kamera. i

26 Desember 2007, datanglah reporter RCTI, Dicky dan

sama, i
lihatkan ilustrasi ‘punk jalanan” tadi, "_ its

Wayan bersama rekan kerjanya ke Taringbabi. Da-
i mereka

nya ada seorang p

perti anak punk) kabur dari bis kota tanpa membayar ongkos se-

s dia berts 1 punk (ja-

lanan) yang lain dengan muka selenge'an (supaya orang tau ka-

lau dia lagi mabuk). Kesan yang tampaknya ingin dibentuk disini
il adalah ok

lam awal, ‘bermaksud membuat liputan ten-
tang komunitas punk untuk program bemama “Urban . Sebelum-
nya mereka telah melakukan liputan pada scene punk di Ban-
dung, khususnya yang nongkrong di Bandung Indsh Plaza (BIP).
Tapi i yang ber bahkan
i + kami

it punk.

adalah, nakal,

apapun namanya. Punk banget Kembali ke kelompok “punk
idealis” (saya gak yakin apa maksud ‘idealis" disini), rupanya Mar-
jinal bener-bener dikuntit sama para kameramen *Urban® kayak
acara “Nongkrong Bareng™-nya MTV. Dari mulai kegiatan di ru-
mah kontrakan, sampe ke latihan dan manggung. Di sela-sela

menyambut maksud mereka yang ingin melihat sisi /ain dari ko-
munitas punk —yang lain daii hasil liputan TV pada umumnya,
yang hanya menyorot punk yang nongkrong kagak ngapa-

ngapain.
Kameramen mulai merekam suasana di Tarinngbabi. Dari
yang bikin i nyglak ‘emblem, cukil kayvs dan mela-

kesempatan untuk' meng:narakan guaranya di depan kamera.
% il L2 S seipide

Rupanya Marjinal memang sorotan utama Urban malam
itu. Seingat saya, gak ada satupun teman-teman dari kelompok
“punk jalanan” yang diwawancara atau diminta untuk mepresen-
tasikan alasandari pilihan hidupnya.

Nah, acara itulah yang membuat banyak crang bereaksi
dan mulai kecewa dengan sebuah band yang mereka puja sebe-
lumnya. Dan sayapun baru sadar kalau sudah sejak jauh hari
Marjinal menyiapkan sebuah jawaban atas respon para pengge-
mardan l irik lagu:

“Ku tak perduli ku dan kau siapa, yang
penting kusuka. Ku tak perduli walau kau
tak suka, itu sudah biasa...”
“Yang Penting Kusuka®,

—MARJINAL

Karena begitu banyaknya respon negatif yang mereka teri-
ma akibat kemunculannya dalam acara *Urban”, akhimya Taring-
Babi pun i satu diri yang dise-
ba for-
ward. Berikut ini adalah surat pembelaan yang ditulis oleh teman-
teman di Taring Babi, yang rasanya perlu juga dibaca oleh semua
orang yang masih peduli.

kukan wawancara kepada Mike dan Een (seorang Ci.it yars

nyakan kawan-kawan yang berada dijalan (streetpur~ . Secara
gamblang I'Jilee'qunjeraskan bahwa pilihan mereka ¢ .k hidup
g Lk 14

dal “girasa

hormat. Masalahnya, ssbagian masyarakat (disamg:~c media)

yang selalu memojokkan street punk karena melits<.: dandan-
i i i stic ”

annya

31 Desember 2007. Marjinal mendapat undarigén mang-
gung di Pasir Gombong, Cikarang. Sudah beberapa & i Majinal
selalu i tutu hun di k

kasi yang berbeda-beda. Ini kali Marjinal dan scene-s<cene musik
setempat manggung di sebuah lapangan, dekat seouah pabrik.
Selain Marjinal, tampil juga Akal Bangsat. Kami ngornpreng naik
kendaraan umum dan Setu Babakan menuju lokasi. Ketika
sampai di lokasi, panitia mengabarkan bahwa ada reporter RCT!
yang telah menanti Marjinal dan hendak membuat liputan di gig.
Ya, kami menyambut Dicki dan Wayan yang memanggul kamera.
Panitia menyediakan makan malam. Kami makam malam ber-
sama dengan lahap. Lalu Marjinal pergi mencari studio untuk se-
kadar latihan. Kameramen turut mengambil gambar Selama la-
tihan di studio yang selesai pada pukul 11.30. Selanjutnya Marji-
nal langsung pergi ke lokasi gig. Tepat pukul 00.00 tahun 2007,
acara semakin asik Beberapa band setempat dan dari sekitar
Cikarang menghangatkan suasana. Akal Bangsat manggung di-
susul. i Cikara ituty

leh AMadjinal.

ng.
Minggu pertama Januari 2007. Reporter dan kameramen
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RCTI masih bertandang ke Taringbabi membuat liputan: Boby
Ppergi ke pasar, Mike masak didapur.

Tiga hari menjelang “Urban” ditayangkan: RCTI membuat
spot/ekstra tentang program itu yang diberi judul: Generasi Puni;
Punk Never Die. Taringbabi menerima Beberapa SMS menang-
gapi acara itudengan negatif.

ey L\
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Jerman yang datang bersamaan dengan pertunjukkan keliling
CBU, band punk dari Jerman. Melalui referensi dari seorang ka-
wan, kami menerima maksud dan tujuan crew film dari Jerman
yang ingin i i itas punk di i
Mereka melakukan wawancara seharian selain mengambil gam-
bar kegiatan sehari-hari di Taringbabi. Selain itu, mereka mem-
di. i . Semua punker di Jakar-

15 Januari 2007. *Urban” di i meneri-
ma kiiman SMS yang menyambut dengan hangat “Urban" dan
rmemberi selamat pada Majinal. Tapi ada juga yang berkomentar
dengan sinis.

16 Januari 2007. Pukul 18.00, kawan-kawan Taringbabi
?aminpw untuk membahas respon yang muncul dari SMS, bah-

12 k di Jakarta. Kami
di Taringbabi hanya bisa berbesar hati menerima pesan-pesan
itu, dan seny 1y iapa-siapa aja’ya 12
scenepunk itu.

17 Januari 2007. Kawan-kawan di Taringbabi memutuskan

ta dengan bahagia menyambut crew TV Jerman itu walau me-
reka belum tentu menyaksikan hasil film itu dan apa dampaknya
dengan publikdiIndonesia.

Apa yang dilakukan crew TV Jerman dan apa yang mereka
dapatkan, menurut hemat kami di Taringbabi, adalah sama se-
Pperti apa yang dilakukan crew RCTI ketika meliput untuk “Urban”,
tapi sscara langsung dapat disaksikan oleh publik (khususnya:
para punker yang masih melek pada pukul 11.30 lewat: kasihan
deh Ihol) Lalu so wahat gitu Iho! Mengapa kita menaruh syak
wasangka pada liputan *Urban” kalau itu menyampaikan pesan

ounkc “Anti peni 2

rmelakukan dialog dengan kawan-kawan lainnya.

"Anti anti fasisme, hidup mandiri,

Juli s

Dicki (reporter RCTI) lewat i (i

sih oke-oke aja) lalu meminta copy liputannya yang masih utuh

(bd_:m disunting). Dia menyambut keinginan itu. Rencananya
i akan dan pada komu-

nitaspunk.

idi dalah cukup ielas b

Wassalam,

Setelah membaca pernyataan Marjinal tersebut, tak tahan ra-
sanya_untuk tetap diam k_arena ‘sayapun punya pendapat. Mung-

ari gl i
‘secara sadar... ingat SECARA SADAR menggunakan media TV
secara kreatif. Taringbabi tidak pemah membuat kompromi de-
ngan media, apalagi menggunakannya sebagai alat promosi diri.
Kami hanya menyadari bahwa media TV memberikan dampak
yang besa_r [pada‘masyarakat, dan digunakan sebagai medium
(tentu perjt punk, tho) yang sam-

P P
i masih

yang di Marjinal
4an kosong dalam sebush hate mai, melal

sendiri. Buk:

dialog. Yakan?
“Disamping itu sang reporter banyak menanyakan kawan-
kawan yang berada di jalan (street punk). Secara gamblang
Mike menjelaskan bahwa pilihan mereka untuk hidup dan
idupi jalanan adalah sesuatu yang harus diacungi ra-

iz stigma masyar-

akat. =) 1

Selama ini dalam program-program TV nasionalfokal
tif.

sa hormat.
media) yang selalu memojokkan street punk karena melihat
yang tidak lazim itu, dan memberi stigma

ram 7 Hari Menuju Tobat" dariLa Tiviyang memposisikan punker
‘sebagai pendosa. Belum lagi iklan obat influenza yang menggu-
nakan model puriker secara negatif, konyol dan oon. Belum lagi

ey 4 A i

negatif.”

Mike mungkin benar. Tapi masalahnya, liputan tim Urban tentang
punk ini malah semakin menjustifikasi stigma negatif yang se-
bel i oleh pada street punk, dengan

Bogor, berita yang tidak akuifat dan tanpa proses verifikasi. Belum

cara menampilkan satu tokoh baru dalam punk kepada masya-
inal tidak serta merta menghilangkan stigma

lagi aksi penggarukan terhadap kawan-kawan di jalanan dalam

operasi Ve trantib. Se i isikapi!
Adalah satu hal yang ganjil, apabila kawan-kawan, scene-

scene punker di seantero Jakeria hanya berdiam di, duduk ma-

nis, dan tidak memberikan informasi tandingan (counter informa-
M i Jalah, i

rakat, apa yang mereka sebut kemudian sebagai *punk idealis”.
Marji

“negatif” masyarakat atas para street punk. Ini sama saja dengan
memelihara nilai-nilai yang ada di dalam kultur dominan ini, te-
rutama nilai-nilai tentang apa yang baik dan yang buruk, positif/

i il j: itu terbentuk mele-

tion). Mex
mengetahui secara jelas aktivitas komunitas punk, di luar pang-
?aljnvmlsik Mereka hanya meﬁ.fr_at;_:unksecam Iisil@l (kasat ma-

negatif,

wati puluhan atau ratusan generasi, dan kemudian mereka sebut

nilai ity sebagai "kesepakatan® sosial. Apa yang baik dan buruk
- ki

. Untukitu, secara sadar, k: g deng
masyarakat, contohnya dengan para tetangga kami di Gg. Setia
Budj, Setu Babakan. e e insta . Se-
mua dilalui dengan proses panjang. Apa salahnya apabila kami
menggunkan media TV sebagai pembuka menuju dialog lebih
Jjauh dan hangat, ramah dan tamah! Toh, akhimya Taringbabi di-
terima secara terbuka oleh masyarakat, kami: Baba,
Mpok Roml:h, Jibung, Pak RT, Pak Ustad dan lain-lainnya mene-

laturahmii ke Taring bébi, dengan bebas dan merdeka, dan
it gl ng: , sopan

__Karena itu Taringbabi sangat terbuka terhadap liputan me-
ZIB TV, tentunya berangkat deari referensi kawan-kawan punk,

dan apa yang bu-

“Dari kronologi di atas, adalah cukup jelas bahwa Taringbabi
secara sadar... ingat SECARA SADAR menggunakan media
TV secara kreatif. Taringbabi tidak pemah membuat kompro-

ialat pro-

mosi diri. Kami hanya menyadari bahwa media TV membe-
rikan dampak yang besar pada masyarakat, dan digunakan
sebagai medium i pi P (tentu perj!

punk, tho) yang sampai saat ini masih mendapat stigma ne-
gatif dari sebagian masyarakat.”

TV =
media TV yang mereka gunakan tidak berada di ba-

dan liputan itu.
dari

 pemburat film

wah kontrol mereka sendiri. Hasilnya mungkin justru sebaliknya:



-
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media TV iah yang menggunakan Marjinal secara kreatif. Tentu
saja saya gak mau berprasangka buruk seperti kebanyakan orang
tentang Marjinal. Mereka mungkin memang gak berusaha meng-
gunakan media massa sebagal a!al promosl band, melainkan me-
reka ingin yang ter-

4B

alternatif, dimana kita sendiri yang menghidupkandan menjalan-
kannya, dimana kita sendiri yang mengambil keputusan atas apa-
apa saja yang ingin kita sampaikan lewat media itv. Tapi bukan
berarti bicara lewat corong musuh kemudianjadi jalan keluamya.
Ada banyak hal yang bisa kita lakuin selain bergantung pada me-

kandung dalam punk, misalnya. jpun para kru
“Urban"” pada akhimya menampilkan dua kelompok punk secara
kontras dan tidak setara. Itu adalah bukti bahwa bahkan para

“Menurut hemal kami, masalahnya adalah, masya rakat tidak
secara jelas aktivitas komunitas punk, di luar

pembuat skenaric “Urban” pun tidak
Marjinal sampaikan. Menurut saya, salah satu kesalahan fatalnya
adalah—seperti sudah saya sebut tadi—media massa yang Mar-

- jinal gunakan bukan befada dibawah kontrormereka sgnfhn Me-

panggung musik. Mereka hanya melihat punk secara fisikal
(kasat mata). Untuk itu, secara sadar, kamiinginmembangun
dialog dengan masyarakat, contohnya dengan para tetangga

reka gak bisa apa yang oleh kamidiGg. Setia Budi, Setu Babakan.”
media massa, mereka gak bisa ikut skenario dan i i 190"
alur reduksi d: i i an Taring Babi hal

masi, seberapapun akuratnya informasi yang mereka kasih ke
media. Itulah alasannya kenapa banyak orang atau bersama-
sama dengan sendin. Itu-
lah kenapa ada media seperti Indymedia, dimana berita-berita
benar-benar datang dari para aktivis sendiri (sebagai subjek dan

rena mereka ad i
bangun komunikasi dengan mereka yang ada di sekltar kita. Kita
havus mampu membamun knmumkas dengan sapapm Tap‘

lalu berlebihan. Laglpu|a siapa yang peduli dengan opini mya-
rakat k? Untuk apakita memohon-mohonkepada

bukan sebagai objek). Kita media, dan
nya. Itu juga kenapa ada ribuan zine beredar di seluruh dunia.
Saya sepakat kalau media TV mampu memberikan dampak yang

masyarakat luas agar kita bisa 'dnenma" Lewat cara itu, secara
tidak langsung kita telah mengakui kalau punk adaiah seonggok

besar pada masyarakat, tapi tentu saja dampak yang diit
oleh kepentingan media massa. Tidak ada satupun media massa
yang mau memuat sesuatu yang bisa menjadi percikan api untuk
sebuah perubahan yang besar, karena sekali lagi, ada kepen-
tingan kapital di balik bisnis informasi. Semua yang diliput oleh
media massa seperti RCT! cuman bakal jadi reduksi, termasuk
“pesan-pesan perjuangan punk” yang ingin disampaikan oleh
Marjinal, yang jelas-jelas kemudian mendapat porsi sangat kecil
dalam acara Urban malam itu. Dan sekali lagi tentang stigma ne-
gatif, gak ada yang berubah. Setelah menyaksikan acara Urban,
masyarakat bisa memberi nilai baru pada punk, ada punk yang
positif dan negatif, dimana mereka yang negatif berada di jalan
dan inimasih

“Adalah satu hal yang ganjil, apabila kawan-kawan, scene-
scene punker di seantero Jakarta hanya berdiam diri, duduk
manis, dan tidak memberikan informasi tandingan (counter
information).”

Informasi tandingan hanya bisa berfungsl secara efektif kalau di-

mahluk cacat g g

lompok orang i

terlalu busuk sehingga kita bevusaha wnhangundunna kia sen-
diri. 9ag: alzzan ki-
ta keluar dari kat, gagal viain: busuk.

dan ada sesuatu yang harus kita ubah bersama-sama #italah
yang busuk di mata mereka, karena kitalah objek-nya, bukan sub-
jek.

“Apa yang dilakukan crew TV Jerman dan apa yarg mereka
dapatkan, menurut hemat kami di Taringbabi, adslah sama
seperti apa yang dilakukan crew RCTI ketika medput untuk
*Urban™

Saya sepakat sekali dengan hal ini, dan sama-sama »emperta-
nyakan, mengapa banyak orang tidak mempermasat =.xan CBU
yang jelas-jelas pergi ke asia untuk kedua kalwnyadc’a ai stasiun
TV swasta hanya untuk melakukan shooting. Kalau +J tidak di-
permasalahkan, kenapa ada begitu banyak mm -t Marjinal
melakukan hal yang sama? Dan kenapa komunita< £<nk hanya
hal-hal yang melulu berkzsiun-dengan

bawa lewat media juga. Medi

kan

contohnya bisa juga berupa ma;alah glossy seperti Situationist
Internasional yang menggemparkan Perancis pada akhir 1960-
an, atau majalah AdBuster yang kemudian membuat masyarakat
konsumer menjadi resah akan perilakunya sendiri. Lihat juga
Rolling Thunder yang diterbitkan oleh Crimethinc., yang meru-

- pakan jumal anarkis dengan bungkus paling cantik yang pemah

saya lihat. Menggunakan media "musuh” sebagai “alat” bukanlah
sesuatu yang bisa saya sebut sebagai aksi yang kreatif. Banyak

bisa
musik punk, dan bukan hal-hal yang berkaitan denga; kehidupan
kita sehari-hari, seperti kenapa hidup kamu begtu ymembosan-
kan, misainya.

dalipust:

kita menaruh syak 'Urban'

kalau itu
dasan, anu fasisme, hidup mandiri, selalu kreatif dan pedull

sesama'.
ibadi, pesany: *Urban” malam
" K V" dan“punk

orang beranggapan bahwa jalur distribusi dari media
tidak akan bisa menembus ke masyarakat luas. Tidak juga. Kepu-
tusan itu ada di tangan kita, apakah mau didistribusikan hanya di
dalam komunitas, atau keluar dari komunitas. Jurnal Apokalips

* adalah salah satu contoh dimana sebuah media alternatif bisa di-

distribusikan kepada siapa saja. Ide Marjinal sebelumnya untuk

i koran secara it untuk ian didistri-
busikan di tengah masyarakat luas juga menurut saya jauh lebih
ideal dibandingkan ‘menumpang” di RCTI. Memang sampai hari
ini mungkin kita belum bisa membangun sebuah media elektronik

idealis”. Tapi saya gak tau pasti apa pesan yang orang lain dapat.
Hanya saja, pesan peuuangan punk” yang anaksud benar be-
nar

bukan ‘menu ulama Gak tau deh mungkin saya terlalu erpana
'sama penampilan paramodel “punk jalanan” itu.

Mungkin
ka muak dengan apa yang media massa gamnrkan tentang
punk, dan mereka ingin “meluruskan’-nya. Minimal, mereka dak



CIANIRANAEREES

mau jadi bagian dari punk yang digambarkan oleh media massa

Mereka ingin menyelamatkan punk dari stigma negatif. Member-
sihkan nama punk dari hal-hal buruk yang sudah terlanjur ditem-
pelkan oleh masyarakat, walaupun stigma buruk sudah menem-

Kita gak bisa percaya begitu aja kalau media massa seperu
gak bi

isa kita ki

stasiun TV ta—yang jel:

*digunain” untuk pesan pada

Berharap tentu saja boleh, tapi akan jauh lebih baik kalau kita gak
tung sama media massa. Kita harus belajar, bahkan dari

pelpada jidat
itu adalah “buruk” menurut masyarakat Tentu sa;a kalau dlllhat

rang kefj
mabuk dan Iumang—lammg adalah pendosa Gak sda yang salah

religius. Yang kita periu lakukan hanyalah, memilih kacamata apa
yangingin kita gunakan.

Atau mungkin juga masyarakat memberikan kita cap yang
buruk karena kita dengan gamblang ingin memperiihatkan kalau
dunia ini gak baik-baik aja, dan masyarakat terlalu takut untuk
mengakui kalau dunia memang busuk. Mereka butuh berita ba-
gusbukan keu)ahankalaumemangadayangsalahde-

i. Makanya,

menjadi

keuangan.

g
Iwan Fals sekahpun dimana lagu “Bento” pun bisa dijadikan lagu
anthem dalam lndonesnan Idol. Apa Jadmya kalau suatu hari “Mar-
sinah” dit U \gd

Anyway, banyak hal yang lebih pennng yang bisa kita b“:a
rain tentang ini. Ini cuman
Berhubung halaman sangat terbatas, sampai ketemu di easx

[makanmayat@yahoo.com]
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Berikut ini adalah diskusi klasik (yang mungkin pada ren-
cana awalnya, merupakan sebuah interview) antara tiga front-

*diambil dari Max:mumrocknroll #8, September 1983

diskusi ini berhasil drfeaernahkan secara kasar Saya sendm
agak kesulitan
kata-| kata istilah dan ungkapan dalam bahasa Ingyns yang ti-

yang 1983).
Dimoderatori oleh Vie Bondi danARTlCLEs OF FAITH bersama
lan MacKaye dari MINOR THREAT dan Dave DictordariM.D.C.,
diskusi ini dilakukan pada tengah malam setelah mereka bertiga
bermam dalam satu acara yang sama di Clncago Tentu sa/a bi-
berti itu. Te-
ma utama diskusi ini adalah, “political vs. non—polmcal
punks”, sebuah tema yang menurut saya cukup pas untuk
dimuat dalam BIBW#3.
Diskusi ini memang dilakukan 24 tahun yang leiu, saat me-
reka bertiga masih sangat muda-muda. MiINOR THREAT,

‘men punk yang bisa dibilang sangal agresif dan blak-blakan pa-
da

dalam bahasa Indonesia (dan» saya ya-
kin Useless Martyr bakal sependapat dengan saya). Akhimya
energi saya kembali habis dan saya kembali dibantu d alam pro-
ses pengeditannya oleh kontributor Delerium. Selelah itu saya
kembali melakukan pengeditan terakhir dan masih saja mene-
mui banyak kalimat dan istilah sufit dialih-bahasakan. Dalam
naskah aslinya, diskusi ini menggunakan bahasa sehan-hari
(vang sangat bergantung dengan tempat dan waktu) dan bukan
menggunakan bahasa Inggris baku i yang bisa kita temui
dalam literatur-literatur formal. Seakan-akan mereka pikir semua
pembaca MRR adalah orang Amerika. Keadaannya adalah se-

M.D.C. serta ARTICLES OF FAITH pun lagi p:
Alasan kenapa sekarang, tahun 2007, saya muat diskusi terse-
but adalah karena yang mereka diskusikan 24 tahun yang lalu
itu, pada beberapa hal masih cukup relevan dengan apa yang
terjadi di sekitar kita sekarang. Ada beberapa saran untuk me-
nmuat sebagian saja (yang relevannya saja) dari naskah ini, tapi
diskusi ini tidak bisa dibaca sebagian karena obrolan mereka sa-
ngat mengalir dan jadi saling berhubungan walaupun belum ten-
tu i

Sebenamya sudah cukup lama saya mendapatkan
dokumen ini—justru jauh sebelum saya mulai menerbitkan
BtBW. Suatu hari saya teringat lagi dengan file ini, mencannya di

k-

perti ini: saat bahasa aslinya, kita bisa memengerti
; h bah-

nya ke dalam bahasa Indonesia. Mungkin itu juga berfaubungan
dengan skill yang kami miliki.. Untuk membaca naska h aslinya,
kamu bisa cari di Intemnet dengan judul yang sama. Sa'ya sendiri
tidak ingat dimana pertama kali saya dapat naskah ini. Coba cek
di Google.

Satu hal yang mungkin bakal membingungkan kamu ada-
lah, kadang pertanyaan yang dilontarkan oleh Vic Bondi tidak
Jelas dituiukan kepada siapa. Karena saya yakin, pada saat dis-
kusi ini dilakukan, mereka banyak menggunakan baha sa tubuh.
Contohnya, saya bﬂang “kamu” sambil menunjuk kepada orang
di. lah ke 3ya, atau di sebelah kiri saya. Dan bahasa tu-

tengah-t tengah Ioldersaya  yang ), mene-
BtBW, timbul
ide untuk menerjemahkan dokumen ini dan merndistribusikan-
nya. Akhlmya saya putuskan untuk memuat diskusi ini dan mulai

Proses dokumen ini cukup

waktu,

ter)emahkannya, temyata kapasitas dan energi saya tidak me-
madai. Baru dua halaman dan saya sudah menyerah. Akhimya,
dibantu oleh Useless Martyr yang mau meluangkan waktunya,

Vic Bondi: Kenapa ada begitu banyak band punk politis di West
Coast menurutkamu?

lan MacKaye: Saya pikir sih sama saja, ada banyak band dari
East Coast yang juga memiliki ide-ide radikal. Memang tidak sa-
ma, tapi mirip. Ada banyak band politis juga di sana.

Vic: Ok, mungkin masalahnya adalah, apa yang mereka lakukan
itutidak se-"terkenal” seperti yang MDC lakukanya?

lan: Mungkin perbedaannya adalah, MDC paham dan tahu betul
tentang apa yang mereka tulis dan nyanyikan. MDC bukan se-
kedar sekumpulan anak muda yang hanya berteriak-1 (enakdi alas

buh itu tidak lerekam dengan ‘sempuma dalam naskah asf dis-
kusiini.
Ya sudah. Selamatmembaca.

MDCbenar—benammugerﬁdannmmamthmDa-
e Fiansi lini 23

y: , saya

ngan D
ko buku. Saya sangat menghormati dia karena hat itu, karena
Dave bener-bener mencari tahu dan kemudian menjadi benar-
benar paham tentang apa yang ia tulis untuk MDC. Hal itu mem-
periihatkan perbedaan yang besar, karena kebanyakan
band tidak seperti itu, dan saya tidak menaruh hamat pada me-
reka; band-band tersebut hanya sekedar menyanyikan tentang
sesuatu yang politis, berusaha agar terfihat seolah-ofah memiliki
sikap politis, tapi mereka sama sekali tidak mengerti tentang apa

Dave?

parggung dan mengulang isu-isu yang sama yang
dengar ini kata-kata fuck
Reagan!” (kalau sekarang mungkm “fuck Bush!” ed) telah men;ad’

secara Tapi

Vic:

Dave Dictor: Ya. Banyak orang hanya mengambi ide aja, tanpa
Aok B 3 J

seruan kiise yang akhirnya
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fan: Mereka sama sekali tidak mencari tahu.

Dave: Kami mencari tahu... Kamu harus waspada kalau kamu
tidak melakukan cek-ulang atas apa yang kamu tulis. Kamu telah
menyinggung teman-teman pofMu saat kamu dalang seperti

lan: Hal-hal seputar politik dan musik adalah tentang bagaimana
kita memadukannya dalam musik. Setidaknya, akan ada orang-
orang yang cukup tertarik dan ketertarikan itu membuat mereka
duduk untuk membaca lembaran liriknya. Pada dasarnya semua
itu adalah tentang kesadaran (awareness). Saya tidak bisa mem-
i jadinya kalau saya berada di atas pang-

seorang idiot, kamu
pahami.

lan: Tentu saja. Hulah salah satu kelemahan terbesar dari
Yippies... Kebanyakan dari mereka hanyalah sekumpulan idiot
yang Eama buruknya dengan siapapun yang kita kenal. Mereka

gung dan bermain musik sambil berharap orang-orang bakal me-
miliki sikap politis tertentu kemudian. Itu adalah hal konyol. Tapi,
kalau orang-orang mengatakan “Saya suka MDC, saya bakal beli
rilisan mereka®, dan kemudian mereka membeli CD-nya dan
mempelajari Ilnknya. pesan akan tersampaikan lewat lirik. Tapi
d g masuk ke dalam

betbeda, Tapi dnarv;aa mereka, masih ada sebagian orang ;an;

scene straight edge (sXe) secara buta dan kemudian membuat

sepertiitu. S 1 =
d-petbandmgl@n p\nmdnmuﬂalebmbanyakasshdedbm
dingkan komunitas musik lainnya. Mereka tidak memiliki respect
terhadap apapun. Hal seperti itu membuat saya gila.

Vic: Ada satu hal menarik yang sempat saya pikirkan, tapi saya
}:dak sebut itu sebagai opini saya. Saya sempat berpikir, jangan-
Jjangan politik bukanlah hal yang bagus untuk didekatkan lewat
musik, karena menurut saya musik adalah medium yang sangat
emosional. Dalam sebuah show, kamu tidak mungkin bisa hanya
duduk dan'*
at kamu sedang membaca b\ku vrusalnya MUSIk adalah sesualu
yang kamu d saat kamu
menyatukan isu-isu po!mk ke daiam musnk kamu akan menda-
patkan respon emosional dari orang-orang. Saya pikir, saat kita
sedang ndiskusn@nses«m skanlebuhbaikkalauknzmeng
harapkan r rasional Masa-

pada sXe dan ide-idenya. Mereka mendistorsi ide

tentang Para idiot yang mengaku
'strafgm edge’itu memuﬂasu sXe untuk kepentingan mereka dan
teriadi i ek OC, hali 2 urg<

isu poﬁh‘k Bahkan yang lebih buruk lagi, menurut saya, bagi keba-
nyakan orang akan jauh lebih mudah untuk mengatakan “Fuck
Reagan!*daripada mengatakan “I'm Straight Edge”.

Vic: Maksud kamu, untuk menjadi seorang sXe kamu mem-
butuhkan sebuah komitmen yang serius pada tataran mental?
Sama juga dengan ide-ide politis, membutuhkar komitmen yang
serius.

lan: Maksud saya, akan jauh lebih mudah untuk mengatakan
“Fuck Reagan” pada tingkatan sosial. Kamu akan terfihat politis
dan radikal. Sementara untuk mengatakan “/'m Straight” kadang
kamu sedang berada dimana. Bukannya saya ingin

respon
lahnya adalah, ketika kita sebuah masalah secara
emosional, bisa jadi kita akan mengakhirinya dengan sebuah ke-
salahan. Maksud saya, rasanya kurang tepat kalau musik yang

mengatakan kalau isu kami lebih baik.

ic: Kamu seperti sedang membuat sebuah perbedaan tentang
musik kalian. Ada

menupakan media emosional, dijadikan media untuk
sikan suatu masalah yang sebenamya perlu didiskusikan lewat
Ppendekatan rasional.

Dave: Saya tidak sepakat, karena saat saya sedang berada di
atas panggung, saya tidak sedang mengajak orang-orang untuk
berdiskusi. hanya membagi apa yang saya rasakan, apa
yamsaya!imdmbemagcsudnpamangsaya lan juga mela-
kukan hal yang sama saat ia berbicara lewat lagu “Filler” atau
Bdﬂeanlenoe lmadalahpotmgandanhmwa,dandia

gerang-omng I.;:tlk mendiskusikan hal tersebut Sama halnya
nnansaya mhawakan!agusepem Corpolate Death
Burger”. Diatas

Yyang saya rasakan tentang hal tersebut. Saya tidak menanyakan
Swaa;ayangvegefanandis&m‘?'kepadamerekayangsedang

cara
beberapa orang yang akan mendengarkan musik kamu untuk
mengkonfirmasi apa yang mereka Arasakan dan ada ji juga yang

lan: Apa yang kamu sebut itu tidak bisa mencakup semua orang.
Maksud saya, masih akan ada orang-orang yang mendengarkan
musik hanya demi kepuasan pribadi, yang hanya me:

dan tidak peduli dengan ide-ide yang ada di dalamnya. Jadi hanya
sebatas apa yang mereka suka, dengar atau yang mereka pakai
saatitu. Saya tidak sedang membicarakan tentang apa yang me-
reka pakai sekarang, seperti punkrock, tapi apa yang mereka pa-
kai seterusnya. Dalam dua tahun ke depan atau lebih, mungkin
mereka akan menjadi jauh berbeda dari diri mereka dua tahun
sebelumnya.

i dari musik ?

Sayahanya ingin berbagi emosi saya tentang korisumsi daging,
manipulasi korporasi atas makanan, dan apa yang terjadi di ne-
gara-negara dmakehgayang'amrmyad"belolehkotporasq-

Vie: apa

lan: Bagi saya, musik adalah tempat untuk menyalurkan emosi.
Saya pikir fungsi musik ada pada *j ||m 'nya. Bagaimanapun j juga

dan
bukannya digunakan untuk memberi makan penduduk di sana,
yang membuat banyak orang kelaparan. Dan saya mempela;an

Saya pikir
rusnya bisa menjadi apapun yang diinginkan. Saya suka sekar
Janis Joplin. Mungkin kami tidak cocok dalam banyak hal, tetapi
dia by -be berhasil Apa yang kamu dengar

emosi dari masalah tersebut. Jadi, ya memang tapi ti-
rd!al:oﬁmua hal yang politis harus berbentuk “duduk rapi dan ber-

di dalam suaranya adalah apa yang saya suka tentang musik.
Saya adalah orang yang gila musik. Saya tidak terlalu suka aspek
teknis. Saya bisa bermain piario, tetapi saya tidak tertarik untuk



mengambil kursus piano karena saya tidak ingin cara saya ber-
main piano menjadi ka_ku setelah saya mempelajari aspek legnis-

nyatermasukj

Vic: Karena idenya adalah untuk berkomunikasi dengan penon-
ikasi balik dengy;

nya,
saya dalam bermain. Sama juga dengan band, 5] g me-
mainkan lagunya dengan baik, dan itu bagus menurut saya, kare-
na saya pribadi memilih untuk “langsung hajar saja”. Misalnya,
amplifier yang kamu gunakan malam ini, kelihatan buruk sekali
kan? Tapi saya suka dan memilih yang seperti itu. Orang-orang
akan bilang, *Jelek banget sih”, tapi saya bilang, *Persetan, laku-

_ kan ajal". Hal-hal emosional sepertiitu.

- lan: Seperti yang saya bilang, mereka memiliki

: Banyak musisi kiasik akan mengatakan kalau mereka mene-
banyak i i

ton, i

Dave: Mereka melakukannya dalam banyak tingkatan yang ber-

beda. Kadang mereka berteriak balik kepada saya dan hal itu

membuat saya jadi berpikir apakah mereka memang benar-benar

ham d apa bicarakan, sudah per-
sdah

i live, sesuatu
memicu mereka. Saya pemnah membayangkan...segerombolan
orang yang ikut menyanyikan lagu “Corporate Deathburger” ke-
mudian melangkahkan kak_inya menuju pWaMdJonaIds Sama

p:
nah

de-
ngan saya. Say_a sebut itu emosional. Setiap orang harus punya

Dave: Musik adalah sebuah komunikasi bagi saya, dan juga pe-
nuh dengan emosi.

Ian: Pastinya adalah sebuah komunikasi. Tetapi emosi juga ada-
lah komunikasi.

Vic: Oke, tapi komunikasi untuk tujuan apa? Yang saya tangkap
dari i tadi, ki ingi kalau musik ada-
lah kendaraan bagi-ekspresi personal. Kamu tahu, untuk ‘jiwa”
tadi, yakan?

fan: Ya, tapi karena adanya “jiwa" tadi, saya yakin hal itu dira-
sakan juga oleh banyak orang. Satu bentuk komunikasi saya ada-

seperti ketik: 3
kemudian mereka minum bir di pinggir jalan dan bersiap-siap
iembuat onardalamsebughacara.

ui

muka mereka.

lan:

Dave: Betul! misalnya

untuk beberapa menit saja. Kamu harus bisa menghadapi fakta
bahwa kamu sama sekali tidak harus merubah orang. Kamu ha-
nyabisa j

langkah pertama. Dan yang tadi kamu tanya, “Bagaimana cara
mereka berkomunikasi balik?* Ada banyak cara. Mereka min-
datangi saya setelah show berakhir dan mengungkapkan pe:a-
saan ini ada sekitar 2¢ ih yang ha-
dir. Banyak juga yang datang untuk sekedar say hello atau hanya
untuk memperhatikan saya sebentar.

lah, bahwa saya lelah keluhan bu-
ruknya hidup bagi kebanyakan orang, dan saya belum pemah
mendengarkan tentang apa yang bisa kita lakukan atas hidup ini.

Vic: dengan bah: i, i

tarik untuk mendidik orang-orang akan kesadaran t«.

tang cara kamu melihat sesuatu. Maksud saya, malz -«
i tr -

Daripada hanya menulis lagu yang rengek, lebih baik
saya tulis lagu yang mengatakan “Inilah masalahnya, dan inilah
yang bisa kita lakukan.” dari i hs
bilang “Saya harap semuanya bisa menjadi lebih baik.” Dengan
menyatakan kalau kamu tidak suka dengan sesuatu, maka tentu
saja kamu ingin sesuatu itu menjadi lebih baik. Dalam beberapa
lagu yang saya tulis, idak memiliki i i sit
lah datangnya rasa frustasi. Di lain waktu, hal itu jadi seperti ini:

berbicara ituasi politil i - -« “nasion-
al, yang seperti kamu lihat, telah menggerogoti bar: , . ~
lan, iri =

tan: Tidak terlalu sering, tapi saya biasanya meliha: - +* kejadian
saat itu aja. Kadang tidak ada yang ingin saya bicx <= di atas
Semua itu be s . Sa:

a
ya suka itas dan tidak

"Semoga semua orang bisa
orang lain, dan kemudian semuanya akan menjadi lebih tancar.”
Saya respect sekali pada Dave dan MDC karena mereka juga
respect kepada saya. Saya senang dengan apa yang saya laku-
kan, dan saya suka dengan apa yang dia lakukan, itulah mengapa
kita bisa duduk ini diskusi ebalik-

Saya
muanya mengalir begitu saja. Mungkin akan terjac
lam sebuah show, dan akan menjadi sempuma kz:s-.+ saya ambil
momen tersebut sebagai bahan "obrolan® di atas ¢ »ggung. Saya
mungkin bisa berbasa-basi, tapi biasanya tidak te: &k yang bisa
saya utarakan di atas panggung. Saya kembal & poin di mana
ikasi total saya adalah saat saya bemyany: harena musik

nya, saat saya tidak menaruh respect

band lain, saya tidak akan mau terlibat dalam sebuah wawancara
seperti ini bersama mereka. Saya tidak akan mau terlibat hu-
bungan apapun dengan mereka. Saya bahkan tidak akan datang
untuk sebuah wawancara bersama mereka walaupun sekedar
untuk mencela mereka. Saya bahkan tidak ingin menyebut-

adalah kendaraan saya. Saat saya bemyanyi, saya berada di sa-
na, dan saat saya tidak bemyanyi, saya tidak berada di sana. Sa-
ya harus menyampaikan banyak hal, jadi tidak mungkin saya
menjadi sesuatu yang sama sepanjang waklu. Saya harus jujur
dengan hal yang ingin saya sampaikan. Contohnya, saat zkan
lagu “Betray”, pesannya adalah: "Fuck you. Kamu

nyebut nama mereka. Saya tidak akan buang waktu
dengan mereka, karenaitulah yang saya rasakan.

Dave: Bagus kalau begitu. Sepertinya kita memang memiliki ba-
nyak kesamaan, dar: fakta bahwa kita berdua tahu betul apa yang
ingin kita komunikasikan dan semua yang ingin kita capai untuk
kedepannya. Dan sXe serta hal-hal yang bersangkutan di dalam-

dan teman baikku menikamku dari " Kernudian saya
membawakan lagu “Look Back and Laugh’, yangisinya kira-kira:
"Hey, saya tahu, kadang kita tidak bisa melepaskannya, tapi mari
kita usahakan. Mari kita pertahankan”. Lalu saya masuk ke lagu
“Filler” dan bilang “Kamu terhisap ke dalam sesuaty y'ang bahkan

tidak




nyiksa diri kamu sendiri, tetapi kamu juga mengkhianati percin-
taan’. Saya hanya melewati emosi-emosi tersebut satu-persatu,
lalu kemudian saya masuk ke dalam “Stepping Stone” dan berte-
riak, "Ayo, semuanyall” Saya tidak bisa hanya membicarakan sa-
tu hal saja, itulah mengapa saya tidak banyak bicara di atas pang-
gung.

Vic: Oke. Kalaukamu, Dave?

Dave: Bagi saya, saya ingin melakukannya, dan saya juga me-
rasa perlu. Poin yang saya pikir lan tulis di dalam lagunya seper-
tinya lebih cerdik dan tajam. Menurut saya poin-poin yang kami
tulis kurang tajam. Saya sudah atur pada bebera; in di
sekali tidak icara terlalu da tiap jeda lagu.
Saya hanya membawakan lagu sekeras dan secepat yang saya
bisa. Saya selalu ingin membuat orang tértarik untuk mengerti ju-
dul lagunya dan saya bungkus dalam sebuah pesan yang mena-
rik. Pada suatu waktu, saya terialu takut untuk memasuki
beratke datam lirik lagu. Saatitu saya sudah siap untuk “sell out”,
demi _keutuhan band ini. Tapi kemudian saya sadar kalau sa)

RAP SESSION!

1984, apa yang ingin disampaikan harus diucapkan dengan lebih
cepat... harus dirasakan secara emosional dengan lebih keras
lagi, terutama i i i dari

Vic: Sepertinya, apa yang kalian lakukan secara politis adalah
untuk membawa poin-poin po[itis yang emosional dengan rasa

lan: Yeah, jelasini adalah musik yang penting.

Vic: Jadi apa yang kit adalah,
kan suatu rasa dari emosi yang bisa kamu definisikan. Hal terse-

butlebih

Dave: Um,
Vic: Yeah, sayajugaragu kalau saya mengerti.

lan: Mungkin apa yang ingin dia katakan adalah, bahwa kamu
bukan hg_nya memberikan infoqnasi keqada orang-orang, tetapi

menginginkan sesuatu yang lebih dari itu. Saya ingin ikasi
terjadi dan kemudian saya kembangkan lagi hal tersebut. Saya
merasa yakin saat berbicara: “Ini bukan sekedar lagu yang ber-

judul ‘Corporate Death Burger’, saya beritzhu kamu...", atau *Ini
bukan hgnya lagu yang befjudul 'Jol_vq W_ayne Was a Nazi', saya

Dave: Yeah....Kamu har i d emositer-
sebut Mungkin akan terdengar ganjil, aneh, atau palst, tapi saya
benar-benar mencoba untuk mengetuk emosi, yaitu ‘semangat
untuk i universal ini. Ct adalah

dan kemudian saya berbicara mengenai Karir John Wayne dan
i dia i ) g dengan halus, de-
ngan materi-materi psikologis, di mana-dia gunakan media film
untuk menggambarkan “seorang ulit putih yang baik” dalam
ika dari g g Indian, Meksiko, Je-

emosi dan raut wajah jelek saya saat sedang menyanyikan ten-
tang hal-hal yang menyedihkan. Dari sanalah asalnya; emosi itu
datang dari “mata ke-figa" atau mungkin *indera ke-enam", saya
tidak tahu... Tapiitulah bs bis

kepada saya "Muka kamu jelek sekali di atas panggung, mirip
monster”, ki i ian b

ir-balik. Sele

Viet-cong,
tersebut Makanya, ikasilebil
jauhagar ilagu-lagu MDC, agartidak
hanya menjadi materi politik yang ala kadamya saja, tetapi lebih
menﬂala!p, nyata dan cerdas. Kalau kamu melakukan sesuatu

i banib

dalam tahap yang lebih rasional kemudian, saat saya sedang du-
duk di sini misalnya, karena saya tidak sedang terpancing, terjepit
dan merasakan hal itu lagi. Saya bisa duduk dengan tenang dan

lantadi, tahu dan
tultentang ilang "Yeah, tindakan
Reagan emang jelek, apa yang dia iakukan benar-benar luar bi-
asa buruk®, justru kamulah yang terlihat buruk. Kamu harus tahu
lebihbariyak tentangitu.

lan: Satu hal yang saya perhatikan dari MDC adalah saat saya
pertama kali melihat mereka, d: ing bilang hal ini

Vic: Alasan utama untuk memulai perbincangan ini nampaknya
h: jadi basa-basi, in banyak kalian
bicara, kalian semakin tidak ada bedanya, kurang atau lebih, apa-
pun itu. Kalian pasti punya beberapa perbedaan. Apa itu? Apa
yang membedakan pendekatan MDC dan Minor Threat saat ber-

kepadameveka,bammev’ehmemwsarsmentyangbemt
Mewufabetrnaindengansmgawepatsehinggasayaﬁdakbisa

Dave: Menurut saya, bedapya adalah,_Minor Th@at lebih banyak

menyimak liriknya. Mereka bermain begitu cepatnya sampai ka-
dang Dave k uara dai Akhimya kita lebih banyak bit i situasi politik, i ita ju-
b ja. iz i kit mereka i ik.
dan lihat mereka bermain, kita bilang, “Yeah, kamu bermain sa-

i il * Vie:Di ik?

Vic: Apa haklntevsewt tidak mengganggu kamt_:. saat pesan kamu

Dave: Ya, beberapa kali saya sudah coba mengajak band saya
untuk memperambat tempo lagunya, tapi saya juga dapat mera-
sakan apa yang mereka rasakan, Merelga merasakan hal yang

Dave: Saya rasa banyak lirik yang lan tulis menggunakan kata
*aku’. Orang pertama.

lan: Setiap lagu yang saya tulis berbicara mengenai saya c{an ka-
mu. Karena setiap lagu yang saya tulis kira-kira seperti ini “That
you didthis, but man, so have I*. Itu poin utamanya. Mendidih me-
j i iril ir you laugh

sai
Ama bmang apayang saya : K
Mereka memiliki pendapat bahwa semakin dekat kita ke tahun

out loud, you taunt me from sa-fe lnsi-de your crowd." Saya tahu,
saya juga pemah berperilaku seperti itu, dan saya bener-bener




- yang
takan kalau

L

ini, dan apa yang terjadi di Amerika Latin, dimana sa-

alt 5 plag
takkan dalam dua sisi mata koin. Sisi yang satu adalah mengenai
masalah politik. Itulah yang membuat orang-orang harus keluar
dan mempelajarinya, kan? Tetapi saya tidak perlu mempelajari-
nya lagi karena saya sudah tahu pasti, karena apa yang saya tulis
adalah tentang diri saya sendiri. Orang pertama. Dan mereka
(mungkin menunjuk pada MDC —ed), meskipun kita tahu kalau
mereka juga peduli secara pribadi, tapi tetap saja itu bukan orang
pertama. Jadi sepertinya itulah perbedaannya. Satu hal yang
saya pikir membuat kamu menjadi sulit mengerti tentang per-
bedaan ini adalah, bukan berarti kita pikir kalau merekalah yang
harus melakukan apa yang tidak kami lakukan. tulah alasan uta-
manya, karena kita berdua tidak ingin berdebat tentang siapa

dan si: tidak menga-
MDC salah. Bagi saya dan Minor Threat, sepertinya
percuma (pointless) menyerang sebuah gunung saat saya tahu
kalau saya bisa merubah ini dan itu, hal-hal kecil di sekitar saya.
Menyerang sesuatu yang sangat besar akan membuat saya frus-
tasi. Sayajadi idak Lebih ba-
ik saya tetap di bidang saya saja, semua permasalahan personal
padaumumnya.

o
ya sepakat kalau disana keadaannya benar-benar kacau. Oke.
Tapi empat blok dari tempat kita berbincang-bincang, atau di ru-
angan bawah, atau di mana aja, ada hal yang buuk sedang ter-
jadi. Karena hal-hal yang mereka kejar (isu-isu tenlang koporasi
tadi, dan isu-isu MDC lainnya -ed), mereka jadi melewatkan apa
yang terjadi di ruangan bawah, sama seperti saya yang mele-
watkan apa yang mereka kejar. Misalnya di sana, empat blok dari
tempat kami berbincang-bincang, ada seorang bocah berumur 13
tahun yang sedang menggunakan drugs. !tu adalsh Situasi yang
juga buruk. Dimanapun saya akan tertampar dengan hal-hal se-
perti itu dan saya mungkin akan mengabaikan apa yang sedang
terjadi di Amerika Latin, demikian juga sebaliknya yang dialami
MDC. Saya lebih suka melihat hal tersebut seperi sebuah novel
yang utuh, dimana saya dan dia menjadi sebuah bagian yang sa-
ling melengkapi.

Dave: Saya juga merasakan hal itu malam ini. Saya rasa seba-
gian orang punya takaran politis dan takaran sosialrya sendiri.
Saat saya bilang sosial, itu maksudnya "Apa yang saya lakukan?

i Kamu tah

u, ng meme-
membuat poiisi datang dan

saya
cahkan botol, menyulut perkelahian,
t ksa malami

Vic: Lalu, apa kamu berpikir kalau kamu bisa gu-

Dave: Yeah, kalau bicara tentang Multi Death Corporation, per-
ubahan harusterjadi.

P i. Saya pikir i

Iah penting. Saya coba melakukan keduanya (sosial dlan politik).
Kami memiliki lagu “Selfish Shit” yang berbicara mengenai peng-
edar narkoba.

lan: Sementara kami r_r!emiliki lagu “Guilty Of Being White”, yane

lan: Tentang gunung tadi, itu terlalu (under-
exaggeration).

Dave

Vic: Tapi, tidakkah kamu tidak ikut merasakan apa yang
rasakan? i kan bi i yang
kamu maink: i i

fan: Saya tidak bilang begitu. Itulah yang sebenamya ingin saya
tekankan. Mereka bi jadi efektif di (isu

Vic: Apa maksud dari “Guilty Of Being White™ Htu axdalah judul
w5 r e il

fan: Sama sekali tidak, saya pikir tidak begitu. Tapi saya akan
menjelaskannya. Saya tinggal di Washington D.C, dlimana 75%
penduduk adalah kulit hitam. Murid di SMP saya 90% nya adalah
kulit hitam, SMA saya 80% kulit hitam, dan selamahidup saya, sa-

politik -ed), tetapi bagi kami, saya tidak Saya pikir
perbedaannya adalah kalau misalnya Dave pergi ke ke

;eseorang yang brengsek karena tefjadinya perbuciakan. Saat
jikuti j disekolah, selama i

McDonald's dan membeli burger, dia akan be Q¢ sapi
dan hal lainnya. Setiap kali kami berbicang-bincang, mereka me-
nyampaikan sesuatu kepada saya, dan setidaknya hal tersebut

hal yang kami dengar adalah tentang perbudakan. Dengan sing-
kat kita diajarkan mengenai perang revolusi atau siapa yang pe-
Amerik: h r 9

saya jadi berpikir Se-
benarnya saya bahkan tidak sesering itu makan di McDonald's,
tetapi bag_aimangpun juga, IWE‘I'EI_@ mgn_gg!a!(an kepada saya ka-

pal
pendidikan kilat. Tapi begitu sampai pada pelajararn mengenai
perbudakan, semuanya dikupas habis-habisan. Kemudian se-
mua hal jadi it hi

lau sepertig: produksi padi di

pi untuk produksi daging bagi Amerika, yang mana jumlah itu se-
benarnya bisa digunakan untuk memberi makan seluruh dunia...
sepertiitukan?

Dave: Yeah.

tam. Saat kami sampai pada n sejarah taahun 50-an,
mereka tidak membicarakan hal lain selain semua yang berhu-
bungan dengan kulit hitam. Bahkan pada saat membahas PD I,
yang mereka bicarakan hanyalah mengenai resimen kit hitam.
Dalam kelas bahasa Inggris, kami tidak membaca semua
novelis. Yang kami baca hanyalah semua Irayanovel.'s berkulit

fan: Jadi kalau Dave pergi ke McDonald's, dia akan iki

hal tersebut. Kalau saya yang pergi ke McDonald's, saya hanya
memikirkan kalau saya sedang lapar. Saya tidak berada di level
yang sama dengan Dave. Saat saya pergi ke McDonald's, saya
hanya memiki k

yang masukkan ke dalam
perutsaya. berbeda. Tapi, di ke-
tika Dave cemas dengan ini dan itu—seperti saat kita sedang

keluar di San Francisco, dan berbicang-bincang dengan serius
tentang semua yang berhubungan dengan Multi Death

hitam. p Raja. sa-
ya meninggalkan kelas sejarah, dan saya lakukan berulang kali.
Wakitu SMP, seperti kamu ketahui, anak-anak SMP suka sekali
berkelahi. Mereka selalu mengganggu saya terus menerus dan
bilang, "hey bangsat, karrvi dalam pe

budakan?” Bagi saya, rasisme tidak akan pemah berzakhir sampai

putar di tempat yang sama. Kapan semua orang akan berhenti
‘melanjutkan keadaan yang dipenuhi rasa bersalah ini? Pertama.




semua orang kulit putih bilang *Fuck the niggers”. Lalu mendadak
mereka bilang “orang kulit hitam itu hebat. Kami cinta mereka.
Kami akan melakukan apapun untuk mereka" terus menerus. Kita
tidak akan pemah kemana-mana, karena satu generasi akan
menjadi seperti KKK, generasi lainnya akan menjadi semacam
Black Panthers. Sekarang kita melihat KKK bangkit kembali dan
malah menjadi semakin populer. Saya pikir cara terbaik untuk
menghadapi hal ini adalah jika saya bisa mengatakan “Nigger”,
tan;nmembuat semua orang menjadi tersentak. Dan kalau saya
memang diperbolehkan mengmzpkan kata itu, itu karena saya
tidak memiliki masalah dengan kata tersebut Saya katakan
“Bitcif, dan itu maksudnya adalah seorang perempuan yang
asshole. Saya juga bisa menyebut para pemuda atletis yang
‘asshole sebagai “Jock”. Tapi jika kamu katakan “nigger”, yang di-

bereaksi. 1tuiah mengapa hal-hal yang berhubungan dengan ra-

sisme sangatiah menyebalkan. Saya pikir, akan lebih baik jika

omm-txang ‘dapat melampaui hal-hal tersebut. Saya yakin kamu
hutentang

masalahrasisme.
Vic: Saya tinggal di Chicago.
lan: Kamu sudah melihat semua hal yang paling ;_sarah. Dan me-
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keluar dari neraka pendidikan umum di kota-kota yang lebih be-
sar. Maksud saya, tidak apa-apa kalau kamu tidak merasa ber-
salah karena menjadi seorang kulit putih, karena saya tidak bilang
kalau kamu harus merasa bersalah. Tapi apa kamu tidak merasa
bersalah karena telah bersikap masa bodoh saat melihat masih
ada penindasan atas orang kulit hitam dinegara ini? Seperempat

pai 60 tahun. Secara statistik, kesel ekonomi dan pendi-
dikan bagi mereka lebih parah dibandingkan kulit putih di negara
ini. Kamu bisa bilang, 'Ayam dulu atau telur duluan? Apakah ka-
rena mereka memang sudah sebegitu parahnya sampai mereka
tidak berbuat apapun, ntau spakahkarenamasyamkatﬁelah
benar-benar menghancurkan mereka sehingga mereka tak bisa
apa—aoa?' Saya bisa bilang, kedua-duanya mengambil
bagian. Seeatasosdogvs,m:lahyangsyarasa Kamu meng-
itusah-sah aja.

lan: Hal ini sebenamya lebih simpel dari itu. Saya membuat per-
nyataan dimana saya pikir semua hal selalu berujung pada masa-
lah ras. Saya lebih memilih untuk melihat semua hal keluar dari
masalah tersebut. Ada masa dimana orang-orang Iriandia atau
Yahudi di negara ini mendapatkan masalah, can hanya karena
mereka orang kulit putih, kemudian mereka mendapat kemu-

Sesuatu berjalan baik pada akhimya untuk

ya, baiklah, saya seorang kulit putih. Tapi ratusan tahun yanglalu,
idup. Bahkan j belum

Iahir. Jadi, apapun yang terjadi ratusan tahun lalu, bukanlah tang-
gung jawab saya. Lalu apa karena saya adalah keturunan Skot-
land, maka saya harus bertanggung lawab atas bangsa Celtic

orang-orang Irlandia setelah mereka ji bagian dari AS, di-
mana awalnya, mereka selalu dnejek dikesampingkan oleh ma-

Vic Ada perbedaan. Orangmng Mandua datang ke sini secara

atau siapapun yang pemah ngsa

Saat kamu daiang ke
lah, kamu b

Goky

enak ke-
pada semua keturunan Israel? Semua orang harus menying-
kirkan kendaraan rasa bersalah mereka. ftulah yang membuat

Bagus tapi semua ini Iebihbankdanapayangpemahsaya mﬂnkx
halitu. Orang kulit hihm

saya: sering diganggu di sekotah, membuat saya tidak
sewak-
tu kami tes PSAT, Jeff mengaku sebagai kulit hitam saat mengisi
datanya, dan dia menda) pengl , beasiswa dan ber-
bagai kemudahan lainnya. Tetapi saat dia akhlmya mengaku ka-
lau dia adalah seorang kulit putih, semua hal tadi ditarik kembali
dalam sekej‘ap Itu konyol. Saya tidak berpikir kalau hal itu adalah
bentuk keadilan.

Vic: Sepertiny atau
apapmntu namanya. Di negara ini.. ehm .tapi ya sudah dilanjutin

yang

btm buarsaya mengikutinya dari sana.
lan: Ambil posisi saya, Dave. Ingatposisi saya.

Dave: Saya mengerti apa yang kamu ungkapkan. Kamu sebagai
. seorang xpgi:xgu yang telah menjadi bagian dari sistem yang be-
dibx

tidak pernah diberi plilihan seperb itu. Bedanya adalah pola stan-

dar

lan: Saya mengerti apa yang kamu bicarakan. Intinya, masih ada
perasaan buruk. Hal yang utama adalah, warna kulit mereka ber-
beda, dan itu adalah bagian yang terparah. Tapi, akan mengarah
kemanarasabersalah itu? Dave?

Dave: Saya sama sekali tidak berpikir kalau rasa bersalah adalah
sesuatu yang baik.

lan: Bukan, maksud saya kalau seseorang terus menerus mem-
buat kamu merasa bersalah; kamu pikir akan seperti apa hasi-
Inya?

Dave: Kemarahan.. Y

lan: Dan akan menuju kemana? Kita ti-

yang
tuk,aﬂapeQempa‘magemymgdibeﬁkankepadaorang
orang kulit hitam, dan sejarah mereka nyaris punah. Saya tidak
akan mengatakan kalau kamu harus merasa bersalah, tapi apa
yang terjadipada kit hitam, mereka dicuik dari Afrika dan diang-
kut kesini dengan menggunakan kapal. Itu adalah hal buruk, be-
nar-benar mengerikan. Banyak hal buruk yang terjadi di kota ur-
ban yang menjadi tanggungan orang kulit putih urban, karena se-
mua orang kaya pergi dan membawa uang mereka menuju ping-
 anak-anak Kadi d

dak akan ke . Mereka k saya tentang
Raja Afrika dan hal-hal semacam itu, yang akan mengarah pada
satu titik dimana saya akan bilang "Baikiah, persetan dengan Raja
Afrika. Persetan dengan kulit hitam. Persetan dengan semuanya.
Cukup untuk uya. biah, blah; biah..." Saya tidak mau seperti itu.

sial, tetapi di Washi D.C,saya
adalah bagian dari kaum mmomas jadi saya punya pandangan
yang sangatberbeda.




Vic: Kamu bisa berargumen, lan, walaupun tidak akan merubah
apapun. Kalau kamu bilang "Persetan dengan semua rasa be-
rsalah ini, saya tidak

Mereka akan bilang "Baiklah, jadi salah siapa?” Sepertinyaiitu bu-
kan salah siapa-siapa; itu adalah sejarah. Namun situasinya, se-
jarah masa lalu masih membekas pada diri mereka. Di negara ini,

tidak peka lagi dengan politik, bahkan sudah sampai pada tahap
tidak berminat lagi atas hal itu.

Vic: Tetap saja sedikit banyaknya masih berpengaruh pada kehi-
dupan kamu, kan.

+  kulit hitam sebagai sebuah kelompok, tetap tidak
kesempatan yang sama seperti yang diberikan kepada kelompok
kulit putih. Apa yang pemah coba dilakukan pada tahun 60-an

_ malah lebih maju di mana kita bisa menerima crang lain dengan

» setarawalaupun berbeda.

lan: Tidak masalah bagn saya. Saya paham Tapi saya pikir pada

lan: lya, tapi

Vic: Tapi, ini S b

Jeﬁ mengaku-ngaku kulit rmam di dalam tes-nya dan mendapat-
it hiam. fuadalah

hasil dari keputusan politis.

lan: Saya tahu. ltulah mengapa saya bilang “Guilty of Being
White” adalah Iagu yang politis, suatu pemnyataan politis. Saya ti~

dak tahu, bisa saja saya salah. Tapi kalau saja kita setidaknya
mencoba untuk memperiakukan semua orang dengan setara.

ya kalian dan kalau saya bisa ber-
kulit hif p
da saat saya sedang beqalan kakl dan melihat sekelompok anak
kulit hnam y ya tahu ka-
lau it bisa sa-

k-anak berkulit hitam,

ja mengaiakan *"Oh, kamu sudah dldldlk unmk membendi orang
kulit hitam.” Tapi, dalam keadaan lain, saat saya sedang berjalan
dan saya melihat sekelompok rednecks (iasus kulit putih) datang,
saya lebih tahu lagi kalau saya bakal dihajar. Tapi arammg ti-
dakakan

ka-

siklus ini tidak akan berputar kalau kamu hanya membamu seke—
lompok orang tapi tidak membantu kelompok yang lain. Semua-
nya harus dibantu. Saya yakin, Dave akan mengatskan: *Baikiah,
kamu tidak mengerti, orang kulit hitam juga memiliki masalahnya
sendiri”.

Vie: kamu, Dave?

Vic: Tapi, kamu tidak akan i zaman
rena i

lan: intit Saya ih individual. Saya
bisa bilang, “Saya benci hippies”, tapi itu kan lelucon. Saya kenal
banyak orang hebat yang menganggap diri mereka sebagai se-
orang hippies. Dan satu hal yang pemah menimbulkan banyak
kontroversi adalah waktu saya pemah bilang, “Saya benci semua
orang, saya benci kulit hnam saya benu kulit putih, saya benci

Saya suka i saja semua
bentuk generahsasc dan penyamaralaan. Begitu juga tentang po-
lisi. “Saya benci polisi”. Baik, saya mungkin sepakat dengan seba-
gian tentang hal itu, tapi pastinya, saya tidak membenci semua
polisi. Saya kenal beberapa polisi yang saya suka secara indivi-
dual, dan saya bisa mengerti kenapa banyak orang bisa begitu

Dave: Bagi saya sejauh ini, kamu tidak memberikan apa-apa ke-
pada kulit hitam. Ini seperti upah harian, menyusut mulai dari se-
karang. Perkebunan mxli( Phifip Moms yang memegang 60.600

hektar

lan: Nah, lihatkan, itu yang saya harap dia utarakan.

Dave: ....telah menggunakan orang-orang kulit hitamy dan meng-
eksploitasi tenaga kerja mereka selama ratusan tahwun. Secara
kolektif, timbullah hutang. Lebih baik tidak diistiahkan dengan
“kamu sudsh beri kl(a sesuatu. Kamu whlmg kepada ma Itu

Sebagian orang tidak mau menerima hal tersebut. Saya pikir apa

membenci mereka. Tapi, cara saya bukan seperti itu (peny
rataan).

Vic: Baik, lalu bagaimana usahamu saat kamu sedang berada
dalam sebuah situasi dimana kamu harus bisa mengenali situasi
kelompok terlentu’ Cuﬂlormya Apayang kamu rasakan Iemang
USA, serta beke! n-

" tuk hal itu kamu tidak bisa berurusan dengan landasan lndlvxdual
-kan?

I1an: Mungkin perbedaan besamya adalah karena saya dibesar-
* kan,di Washington D.C. Saat kamu dibesarkan di sana, kamu
.. akan terus dijejali dengan politik, dan kamu akan mendengarkan
politik yang tidak ada habis-habisnya. Seumur hidup saya men-
dengarkan politik, saya ambil koran ‘Washington Post' dan mem-
baca. Saya tidak membacanya demi informasi terkini, yang paling
menarik bagi saya adalah kolom kecil yang membahas tentang
hal-hal aneh yang baru saja terjadi, seperti seorang pria yang ditu-
suk. Karena sepanjang saya membaca koran selama 10 tahun,
semua isi halaman depan, siapapun pengurus redaksinya, sefalu
menampilkan cerita yang sama, plot line yang sama, dan saya jadi

yang lan benar-benar penting. Banyak
orang akan tidak percaya lagldengﬂn aoa yang merekadengard
media, jadi tidak peka,
ituadalah tragedi. Saatada 10.000 orang yang mati, itus adalahbe-
rita." Saya pikir itulah mengapa banyak orang Amerika }ebih me-

ka lebih percaya akan benteng terakhir kepercayaan yang adadi
dalam budaya Amerika, yaitu melihat Pele nen&ng atau
Reggie Jackson atau C:
yang sesuai dengan ke;amal\anﬁsak Hanyaitu yang rnereka bisa
percaya. Saya rasa hal itu nyaris terbahaya, seseorang sema-
ccam Ralph Nader “Kita

yang profesional”. Tapi saya bilang, kita membutuhkan orang
yang peduli, yang mau melihat ke belakang dan meihatapa yang
pemah terjadi dan bukan hanya menesima begitu saja dan udak
lagi peka tetapi sebaliknya, menjadi lebih sensiif dengan hal
tersebut.

Ian: Tapi, intinya, selalu saja mengenai kulit hitam yang dipecun-
dangi oleh kulit putih, itu kan yang selalu memaamasalah Dan
sekarang kulit putih
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lagunya: Saya bersalah menjadi kulit putih. Namun, saya tegas-
kan lagi, hal itu bisa saja buruk. Tapi saya bukanlah kulit putih,
saya adalah saya, dan saya tidak menghargai pendidikan yang
saya terima di sekolah, hidup saya terancam, saya tidak suka di-
pukuli demi orang-orang kulit putih”.

Dave: Saya tidak mau kamu dipukuli karena kamu berkulit putih.
‘Adalagu yangditulis oleh the FUCK-UPS, dan ada poin yang saya
sukapada lagutersebut, yang bequdul 'WhlleEoytheM:ssoon

L: tinggal di
satu kota kedil sebagai kulit putih yang miskin. Kamu menjadi mi-
noritas di dahmkalanganmr\omas DnD C orang kulit putih yang

tinggal
dm(isekoiahumm Mereka adalah mlnomas Merekalah yang

L iﬂgﬁ:war:‘l_usebut Ranmnm dollar yang berada di bank-

tasikan menggunakan sistem ekonomi yang lebih cerdas untuk
mengatur cara-cara bagaimana uang tersebut akan digunakan.
Pada kenyataannya, hat itu tidak terjadi, dan timbullah kebencian
tadi, dan akhimya lan merasakan sebuah diskriminasi terbalik.
Danbagi inj itu. Bagi mereka, itu adalah

yangnyata.

Vic: Saya tidak akan membantahnya.

Dave: Saya juga tidak. Maksudnya, kita semua telah ditipu, dan
situasinya sekarang, orang kaya kulit putih pergi meninggalkan
kota. Kalau kamu mencari siapa yang salah, merekalah yang se-
harusnya dipersalahkan.

Vic: Apa kamu pikir begitu?

lan: Saya berasal dari Washington, D.C., dimana sekarang

yang berbeda.

lan: Intinya, MDC tidak mengatakan “Coba perhatikan, coba lihat
McDonalds.” Tapi mereka mengatakan, “Jangan makan di
McDonalds.” Makanya kamu bisa memberikan informasi sema-
cam itu kepada . Tapi saya rasa, yang
berumur 15 tahun tidak bisa mengem yang berumur 25 tahun
mungkin masih bisa.

Vic: Kenapa bisa begitu?

lan: S:

Vic: Tapi, di awal diskusi ini, kamu bilang, saat Dave bilang "Ja-
ngan makan burger” itu sama seperti kalau kamu bilang "Jangan
minumalkohol”.

lan: lya, Saya sepakat. Tapi di lain sisi, hal itu bukanlah tekanan
sosial. Kamu makan di McDonalds atau tidak, itu bukan masalah
umum dan sosial. Tapi saat menyangkut masalah apakah kamu
minum atau tidak, itu sudah masalah sosial. Sedangkan alasan
Dave untuk tidak memakan hamburger adalah karena masalah
gandum alasan saya untuk tidak minum
cukup sederhana—agar saya menjadi sadar dan dapat mengon-
trol tubuh saya, atau tidak membiarkan minuman merusak hidup
saya.

Vic: Wah, menarik nih, karena nampaknya musik kamu, yang ka-
mu klaim sangat ndmdualns, ternyata punya respon lebih terha-

lan: Ya.

Vic: Sebaliknya, apa yang kamu utarakan menyenai musiknya
Dave, I, memiliki respon yang

orang-orang kaya kulit hitam pindah dan anak-
anak mereka di sekolah swasta juga. Apa yang terpikir di benak
saya, mungkmsajahalle:seunmemben pengaruh pada hal-hal
personal dan hal-hal politis —di usia saya waktu itu, saya tidak
berada di level untuk mendatangi gedung DPR dan berbuat onar.
Hal seperti itu bukan yang saya lekukan. Jadi itulah inti dari musik
saya. Hal itu bukan sesuatu yang bisa saya atasi. Namun, MDC
muncul dengan sesuatu. Tapi tentu aja, MDC lebih tua dari saya,
dan pastinya mereka lebih bijak di area tertentu. yang
berumur 25 tahun akan baca lirik saya seperti "Smail Man, B:g
xaom'danmekaakanbapendapat 'yayaya, blahb!ah blah.”
:“an"s'ha,‘r '1Lgn‘ka|’r‘|; menarkheenrg:sk ". Tapi kebalikannya, untuk seorang
n mungkin dan r, sih

bl ) gl peduli berpikir, “Apa sih yang

,}(uig?:Apakamu menilai mereka y2ng berumur 15 tahun lebih dari
" ¥

Dave: Tentusaja.

lan: Kalau saya tidak. Saya pikir, ada sebagian yang begitu. Saya
rasa kamu juga bisa mendapatkan kesadaran mereka, dan kamu
bisamengarahkan mereka.

lebih i
Dave dan kemudian bilang ‘Veah saya tidak akan makan daging”
telah' membuat pilihan personal yang tidak terialu perlu menda-
patkan tekanan dari kelompok masyarakatyang lain.

Jan: Akan ada tekanan sosial. Kalau kamu tidak makan daging,
il L tekanan.

Dave: S: yang ti kami, yang keba-
nyakan dari mereka, yah...cukup individualis. Tetapi di saat yang
sama, hal itu memang datang dari perspektif seseorang yang
memang sendirian.

lan: Saya juga. Hampir satiap saat, selalu saja ada yang bilang,
*Saya cuma sendirian disini”.
Vic: Yeah, kamu menerima surat-surat dafi New;ersey yang se-

nngkai m1 sepertiini: "tidak ada yang lain di sini, hanya saya
bersama skinhead.”

lan: Adaluga
edge.” Sebenamya bagi saya, masalahnya ndalah saya meneri-
ma surat-surat—benar-benar surat personal yang panjang—baik
danmokatauumeewek Sayamermvmbmyaksekahsural
karena saya juga harus menulis

Vic: Mengarahkan mereka? Kamu bisa

ka sadar
(aware), d: ka; itu adalah: dua hal

surat balasan yang sama personainya untuk mereka. Saya pikir



saya adalah yang paling hebat Saya lebih suka

.
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ini adalah tingkatan personal yang sudah saya mulai lebih dulu,
dan hal ini bisa berkembang ke tingkatan sosial. Tapi tetap saja,
bahwa hal ini masih pilihan personal. per-
sonal, semuanya keputusan individu. Saya tidak ingin merubah

orang tertentu. , saya sama sekali tidak
bemiat merubah orang-orang. Saya (ldak suka membayangkan

dipukuli, tapi kamu tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi. Yang
kamu tahu hanyalah anak-anak ini sedang berkelahi dan semakin
brutal.

Vic: Dave pernah berbicara kepada mereka. Saya pernah lihat
kamu lakukan itu juga $ebelumnya. Kenapa kamumau berurusan

diri saya keluar untuk merubah atau
Saya tidak suka ide seperti itu. Saya tidak mau dicap seolah-olah

Vic: Kalaukamu bagaimana, Dave?
Dave: Saya suka mempengaruhi orang.
Vic: lanjugabegitu.

lan: Pastinya.

Dave Benar. Jadi di satu sisi, banyak tempat yang pemah kitada-
tangi yang g

fan: ali, dan sa-
ya juga senng Iebm banyak bxzra Saya pikir yang palmg senng
paling jagoan. paling di

se-
dikit menyentil ego mereka dan mengatakan, *kamy tuh! tidak se-
gitu jagonya®. Mungkin saja keras, buas, keras, alau apalah, tapi
‘saya percaya pada kekerasan seperti saya percaya pada seks
atauyang lainnya. Kalau hal mdkupkandenganmm saya pi-
kir sah-sah saja, sesuatu yang manusiawi. Bukan berarti saya
ingin membuat hxdung ovang lain patah, atau » mencongkel mata
orang, tapi sebagai ba-
gus. Kamu sudah menyampaikan suatu pesan, jadi jika hal itu
murni, lalu kenapa ﬁdsk? Mtsalnya di sebuah show, katakanlah

gila.

ber‘lebuhan Mereka tidak mengerti kalau

itu, bisa menjadi penderitaan bagi orang lain. Kecuali kalau hal itu

menimpa kamu.... membicarakan “Perubahan tingkah laku per-
j Itu k i bagai

saya bertemu d: 3
seseorang dan mulai mencari masalah dengan Dave, pastinya
orang itu akan saya tonjok Dave mungkin akan bilang "lan, ya»

scnal” terdengar

kendali atas diri mereka sendiri. Di SF (San Francisco), kalau ka-

mu pernah melihatnya, disana mereka punya slamdancing yang

parah. Tapi disana tidak ada yang namanya satu kelompok yang
D

, mungkin
saya Ieblh suka berkelahi diband ing Dave. Bagazmana menurut
kamt

isinya yang b | dari satu li yangsudah Dave: Saya memang harus memngkalkan kekuatan personal sa
saling i i yang s, danftidak
sama, bisa dibil F adalah kota! o tidak pasf&Sa-
dipenuhi oleh g g yang kabur atau dhi di gy pil

g 1 ubagi

san:
sepert- Marin, Oakland, Berkeley_ San Jose Dan mereka adalah

anak muda yang baru beranjak dewasa yang pmdah ke sana,
seper‘l saya yang umumya berkisar 15—27 tahun. Kalau kamu
ert
reka nongkrong dan mengerjakan sesuatu bersama ‘orang-orang
yang belum mereka kenal. Saya bahkan tidak tahu nama lengkap
k: k: dxsana g akan

g- g-

Vic: Secara personal, saya tidak akan mencari masa!ah dengan
kalianberdua.

lan: Saya seperti boneka. Saya anggap diri saya kecit . Saya tidgak
berpikir itu, makanya

tenalu banyak masalah. Saya tidak menganggap diri saya kasar,
itu, saya punya rasa cinta—saya puny a perasaan

mandi,
anggap tampak fidak keren. Ada banyak yang semacam itu dan
disana tidak ada komunitas yang mau aktif melawan dan bilang,

pada kekerasan, keagr&sﬂan atau apapun itu. Saya amz itu.

"OK. Cukup sudah. Kamu telah menyakiti ¥ Kadang
adajuga sih, tapi SF
memiliki pertalian yang cukup lama antara satu der\gan yang lain-
nya. Makanya, saya mencoba membuat suatu perubahan pada
level sosial atau pada perilaku orang-orang, yang bukan sema-
cam menghentikan industri daging atau industri bom nuklir. Apa
yang saya coba lakukan berhubungan dengan tingkatan sosial,
dan’saya katakan, *Jangan saling memukul dan membiarkan diri
kamu berdarah-darah di panggung saya. Kamu bener-bener ber-
bagi semuanya dengan saya, tapi saya tidak ingin terlibat dengan
yang begltuan Saya tzdak mau melihat bagmmana akhir dari se-

g-

ya 100% saya bergairah. J; sabh
'saya tidak berkelahi sebanyak yang orang pikir. Disisi lam pas
nya saya juga pemah sering berkelahi. Dalam four Kali ini, di

Orlando, Florida. i
disini, ayo kita bunuh dial". Saya ambil mic dan mengalzkan
'Lupakan dia. Tadi saya lihat ada nenek-nenek di ,alan man Iuta

hanya sedang berusaha j vya teriakan-
teriakan mereka tadi. Tapi si Hippie tersebut malah nalk ke atas
panggung dan merebut mic. Dia marah karena dia pikir saya me-
nyebut dla sebagal nenek-nenek, padahal bukan ity maisud sa-

tiap gig, di
dan

lan: Saya lebih banyak

ya. D:
bek kaos saya, jadi saya tonjok dia. Tapi yang paling konyd ada-
lah apa yang teqadl kemudian, semua orang berteriak, “Yeah,

di pesisir Timur daripada
Ian: Walaupun kamu pikir memang parah saat melihat ada yang

hajar

Dave: Sejauh perkelahian dan kekuatan berjalan, seringkali saya
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biarkan orang-orang membuat saya kesal, dan. pka saja saya bisa
sedikitlebih tenang,

lan: Biasanya, saat sedang berada dalam situasi seperti itu, saya

mikirkan tentang situasi di Amerika Tengah, dan percaya atau ti-
dak, saya juga menmikirkan sedikit keadaan politik. Saya selalu

bab saya. Saya tidak
bisa menyangkai hal tersebut. Tap- sejauh saya menyerang, saya
tidak tentan u tentang

jadi lebih mahir dengan omongan. Saya bisa orang-
orang. Humor merupakan cara paling ampuh.

g
sepakbola. Ma banyak sekali masalah dl dunla |n| ada banyak
hal-hal Saya memi-
lih untuk satu hal, dan akan ada yang lain yang

apa yang kamu bisa atasi secepatnya—banyak orang di nega;
ini yang memakai hal itu sebagai suatu alasan untuk menjadi
egois.

memilih untuk menulis hal fain.

Dave: kamu ra:
kan ltulah yang saya plk:r 'membuat kedekatan MINOR' THREAT
ber-

lan: Sama juga kasusnya dengan G-
wpemnave.meveka]ugaegos Karenahalyangmerelela—
tentang na hebatnya

nia serta miskin
yanokuaparan di Ethiopia. Ana yang mereka Iakukan hanyalah
mengejek diri mereka sendii

Vic: Oke, 'nu‘benar tapi di dalam pengertian semacam itu, ada

orang-orang yang kemudian beralasan, *Banyak yang kelaparan
di du'ua tapi tidak ada yang bisa saya lakukan, jadi saya tidak

tan: Tapi saya peduli. Intinya, ada hal yang saya lakukan dan ada
yangfidak.

Vic: Dan ada orang lain yang bisa melakukan hal itu. Maksud
saya, apa yang kamu bilang tentang MDC adalah mereka bisa

lan: Saya plkll' itu luar biasa. Intinya, saya tidak bisa *melakukan
semua . Bagaimana dengan penderitaan hewan? Semua
i . Saya T ik saya.
Tap4 hdak ada satupun darikita yang: akan bicara "Tinggalkan he-
dan saya juga me-

dasarkan ketulusan hatl Banyak orang yang berada di dalam

“Bisnis Musik Politis™ tidak menghidupi apa yang mereka nyanyi-

kan. Mereka nyaris merusak semuanya, karena mereka tidak hi-

dup sesuai dengan ucapan mereka. MDC dan Minor Threat, se-

ring bertemu dan sering nongkrong selama berjam-jam, kadang

berhari-hari, untuk melihat lagi darimana kita berasal. Saya pikir
isi i itual ct. Emosi- nyata.

lan: Saya tahu, saat berbincang-bincang dengan MDC, saat kita
berjumpa, mereka jelas meninggalkan kesan bagi saya. Tentunya
saya tidak menerima 100% apa yang mereka sampaikan kepada
saya, karena saya tidak membiarkan diri saya untuk menerima
100% apa kata orang. Tapi, saya beri tahu satu hal, saat saya se-
dang bersama mereka, secara harafiah saya jadi merasa bers-
alah karena makan di McDonald's.

Vic: Saya juga merasakan hal itu malam ini. Ada McDonald's di
dekat sini, dan saya lapar sekali. Saya pesan Cheeseburger dan
kentang goreng, lalu menyaksikan MDC di atas panggung. Saat
saya ikut: (erak “Yeah! Corporate Death Burger, Ronald McDon-n-
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an Anti Komunis). Salah yangtergabung di
dalamnya adalah Pemuda Panca Marga, yang notabene merupa-
Kahbantil j ;

termasuk diAceh dan Timor Leste.

Biar saya cerita sedikit tentang malam 14 Desember itu. Se-
belum berangkat ke Ultimus, saya sendiri udsh bisa ngebayangin
kalau diskusi malam itu bakal berakhir dengan aksi pe mbubaran.

i Ul Aol

Sudah dari @

d: i tersebut{1]) , an-
caman dan seputar di lewat
telepon SMS. Bahk jugaada

polisi yang datang ke Ultimus untuk nanya-nanya hal y ang sama.
Kebanyakan polisi yang dateng memang pake baju preman, tapi
mereka dengan terang-terangan mengaku datang dari kepolisian
(ada yang ngaku dari k il ). Fly er acara ini
udah disebar kemana-mana sejak beberapa hari sebelumnyg, ka-
rena diskusi ini sifatnya umum dan siapapun boleh datang kalau
mau, termasuk anggota-anggota ommas dan Intel tentunya. Apa
yang bakal dibahas di dalam diskusi ini sendii adalsh Seputar ge-
rakan Manxis Intemasional dan gerakan burvh di Kanada, karena
pembicaranya sendiri adalah warga negara Indonesia yang se-

yang

dan akti

Waktu saya sampe di Ultimus, ada banyak sekali Orang di sa-
na. Belum pemnah saya liat Ultimus sepenuhitu kecuali kalau lagi
ada show HC/punk (itupun kalau ada band dari hiar negeri yang
main). Saya bi i i i orang:

na adalah intel dan anggota ormas. Beberapa bapak-bapak jetas-
jel ie-talkie dan bolak-bali i

Ormas bukanlah sebuah i yang
dibentuk oleh masyarakat itu sendiri. Mendengar nama “ormas”
hari ini, identik dengan sekumpulan preman yang didandani sera-
gam dan kedok yang berbeda-beda. Ada yang mengatasnama-
kan agama, nasionalisme, pancasila, NKRI, kesukuan dan tetek-
bengek lainnya. Sebutlah beberapa nama seperti Front Betawi
Rempug (FBR), Front Pembeia Istam (FP, siapa yang gak kenal
mereka?), Gibas (saya lupa apa kepanjangannya, tapi yang jelas
slogan mereka sangat ironis: “Gibas Cinta Damai’), Angkatan
Muda Siliwangi (AMS), Pemuda Pancasila dan masih banyak lagi
Anggota semacam ini
otot dan nyali-brani-mati sebagai satu-satunya modal untuk “dise-

% :

talkic

.
bil terus g dengan i ya. Mata mere-
ka jelalatan kesana-kemari penuh siaga. Kalau sayaadialah orang
awam yang baru pertama kali datang ke Ulimus, mungkin saya
bakal berpikir kalau mereka adalah panitia diskusi sek si keaman-
an, karena mereka terlihat sangat sibuk malem itu. Dis kusi belum
dimulai waktu saya masuk ke dalam area diskusi, tapi kursikursi
sudah dipenuhi oleh orang-orang yang kebanyakan benar-benar
asing buat saya. Bahkan ada satu orang bertubuh kekar dan be-

i i saya. Dizpgaikut
ngisi buku tamu dan dilihat dari perawakannya bisajadi dw alah
intelnya miliier (atau mungkin juga ormas, saya ga v Jasi.
Ci bakenebak Jid i D)

wakan”, dan dengan modal itulch . Mereka
adalah kelompok-kelompok paramiliter, dan tentu saja kelakuan
mereka sama dengan militer. Hanya saja mereka (untungnya) gak

Selain peserta diskusi, ormas dan intel, banyak jug: warta-
wan yang dateng. Saya perhatiin hampir semua media (s

dikasih senjata. Mungkin sekali beberapa ang! adalah
orang-orang yang pemah gagal saat mencoba untuk jadi tentara
beneran. Makanya mereka langsung mau aja saat “ditarik” masuk
ke dalam kelompok yang “kemilit ilite " ini, de-
ngan pikiren “Yah, ga apa-apa deh gagal masuk TNI, kan masih bi-
satentara-tentaraan disi

Ormas berbasis otot ini bukanlah kelompok preman “fer-
organisir” melainkan di-organisir. Diorganisir, artinya mereka seca-

dan
dari mulai Metro, Lativi, Pikiran Rax-at, dan
banyak lagi. Saya bilang banyak, karena 2ner ba-
nyak wartawan yang ada disana. Mungkin kamu berpi k. jangan-
jangan ada Agnes Monika atau Mulan Kwok dateng un tuk Jut dis-
kusi, makanya ada banyak media disana, tapi kamu salat. Warta-

udah dikabarin diskusi ini danka las mereka
cerdas, mereka pasti tau kalau diskusi kemungkinan tesar bakal
dibubarin lalu berpikir kalau pembubaran diskusi ini bakal jadi be-
rita bagus. wartawan, siapapun yang ngeliat banyak-

ra sengaja dibentuk oleh kelompok-kelompx ba-
.. risan paramiliter yang bisa dipake untuk ngejagain sesuatu, misal-
nya: ngejaga kekuasaan tetap bertahan. Mereka adalah sipil ber-
-watak militer; mereka berpikir trisep, bi bo-
gem; pemarah dan reaksioner, dan yang pasti mereka memang
disokong dana yang cukup kuat untuk tetep hidup, diberi seragam

~ * supaya semakin merasa sebagai barisan tentara dan diakui oleh

. masyarakat.

Pada tanggal 14 Desember 2006, sebuah ciskusiilmiah yang
bersifat terbuka tent: I is i i diadakan di
toko buku Ultimus (Bandung). Acara diskusi ini kemudian dibubar-
kan secara paksa oleh beberapa kelompok ormas yang tergabung
dalam satu aliansi PERMAK j i

nyaintel dan ormas yang hadir disana, pasti udah bisa ebak kalau
ya g Y paSIET

Diskusi dimulai setelah moderator memperkenalkan pembi-

diskusi diskusi dibuka, sa-
at saya baru aja selesai bikin kopi, tiba-tiba datang seorang bapak-
bapak berkumis (yang kemudian diketahui identizsnya sebagai
Adang, ketua Permak) maju ke depan muka pembicaara, dikawal

hijau, seragam Pemuda Panca Marga (walaupun tampak jelas
sekali kalau orang tersebut bukan lagi “pemuda”). Dibelakang me-
reka, terlinat puluhan kamera yang berdesakan, meng ambil gam-
bar dari kejadian yang udah keliatan arahnya bakalke rmana terse-
but. Keadaan udah mulai mencekam, dan saya sempet berpikir ka-
Iau militer lah yang akhimya bakal ngebubarin acanini. Saya pikir
orang berbaret tadi bener-bener tentara. Tapi setelsh saya perhati-
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in, loreng yang dipake b [ TN d:

tif Iaengnya juga lebih buruk daripada Ioreng TNI yang memang
sudah buruk itu. Si tentara gadungan nendang satu kursidan nge-
rebut mic dari pembicara. Mic nu langsung dlbanlmg ke tanah. Dari
mukanya, saya ngerasa kal: diskusi
itu tegang setengah mah kayak lagi dldatengm hyena kurus yang
lapar. Para p halyang sa-
ma, sama seperti saya: tegang Setelah mic dibanting, suasana
langsung jadi henmg dan gak enak banget Semua Map duduk di

atraksi apa-lagi
dilakuin sama pemuda tersebut. Setelan nenda»g kursi dan nge-
balik

nusia masih dibagi atas kelas-kelas yang ditindas dan menindas.
Dia ngaku sebagai "anak dari korban kekejaman PKI", dan saya
pikir dia sendiri adalah korban dari kekejaman hate campaign-nya
Suharto yang ignorant. Saya gak tau apa dia salah informasi dan
berpikir kalau diskusi malam itu adalah deklarasi partai komunis,

atauada engan versi PKI atau gimana,
i PKI

= ateis = kejam = barbar kambal sak:lglgl = hantu = dan apapun

yang *buruk’ buatmereka..
Saya bdxannya ngebenerin kalau marxisme itu sama dengan
komumsmenya versi PKI, Oapt pada kenyataannya apapun yang
g sejak

PKI dibubarin. Saya sepakat kalau PKI memang udah seharusnya

banting mic, si tentara peserta
terkepal. Te

cuman bertugas sebagai pembuka aja karena setelah itu, Adang
ngambil microphone dan mulai bicara. Pembicara dan moderator
langsung berdiri dan lari dari kursinya. Saa(Mang mulai bicara di
microphone, si tentara gadungan ity pergi. Wah, padahal diskusi
‘barumulai-beberapa menit.

Lampu-lampu dari pu{uhan kamera wartawan langsung nyo-

dibubarin, sama seperti parpol apapun. Bubarin aja. seperti kata
Adang, “Bubarkan saja”.

- Akhimya, malam itu benar-benar kacau dan penuh kete-
gangan. Jalan Lengkong dimana Ummus berada akhimyajadi ma-
cettotal. L ia tumpah warga se-
kitar semuanya keluar untuk "nonton" kejadian malam itu, berga-
bung sama -nassa ormas dan intel. Beberapa truk polisi mulai

rot.
“Kami mohon maaf..”, katanya dengan ik lalu lintas. Polisi, intel, ormas semuanya
nada yang sangat—sangat lembut Saya yakm sekah keberadaan berbaur dan sulit dibedain. Cuman ada sedikit pohsa yang berse-
ragam.
suk TV sambil mamh-mamh bisa-bisa mereka sekali lag| gakda- an sama anggota-anggota ormas yang ngelarang wartawan untuk

pet simpati dari penonton. Saya ;uga yakin, kenapa sampe detik itu

belum juga ada tindak: dan

dari ormas, karena udah pasti mereka mau jaga image dan nyari

simpati lewat kamera-kamera wartawan. Kalau mereka ngebubar-

in diskusi yang diduga sebagai "penyebaran komunisme” itu de-

ngan maka gak akan simpati sama mere—
t-kali

ngambil gambar. Pembicara dan salah seorang teman penggagas
dari Rumah Kiri ditangkep dan dimasukin secara paksa ke dalam
mobilnya Adang yang penuh dengan stiker PERMAK. Saya sendiri
dengan bermodalkan kamera digital pocket, akhirya bergabung
sama gerombolan wartawan yang masuk ke toko buku, ngeliput
aksi ‘penyitaan” [2] buku rilisan terbaru Ultimus: terjemahan

Ka. ‘walaupun kalit
intelek

sayayang

elac lok
ng jel

Saatitu, mp3 ¢

saya nyalain. S semua ka-
ta-kata Adang yang mungkin nantinya bakal saya kasih ke si Ucok
buat ﬁadnn sampling materi Homicide selanjutnya. Ah, seandai-
nya :‘;aya Ppunya band, udah pasti saya pake rekaman itu untuk

Di sebelah saya, duduk Noorman sang fotografer handal kita
dengan wajah yang murung sekali. Ya, dia nyesel setengah mati
karena memory card kameranya ketinggalan di rumah, dan seka-
rang dia cuman bisa bengong sambil megang kamera SLR digital
tanpa memori, nyaksnn kqadnan yang saya yakin seyakin-yakin-
nya,

Kembali ke Adang, setelah dengan sopan dia meminta maaf
ke semua yang hadir di situ atas nterupslpya. dia memohon de-

g karyaF
Mungkin saya gak akan cerita lebih banyak lagi seputar kro-
nologi malem 14 Desember disini, karena di dalam kolom khusus
ini kamu bisa temuin beberapa cerita personal seputar apa yang
pada terjadi malam itu. Untuk kronologis lebih kompilit, coba cari di
situs Indymedia Jakarta atau Jumal Apokalips edisi khusus, nomor

Kembali ke pemikiran mendasar soal ormas tadi, ormas itu
bukan preman terorganisir, melainkan diorganisir. Aksi mereka pa-
da malam 14 Desember 2006 kemarin udah jelas bukan atas ini-
siatif mereka sendiri, tapi ada yang ngegerakin mereka. Ada yang
menyuplai mereka informasi, pendidikan, pelatihan dan' perlin-
dungan legal atas ormas-ormas yang ada, itu pasti. Apalagi dana.
Gak ada ormas yang independen secara finansial. Mereka dipeli-
hara, benar-benar seperti anjing penjaga yang dilatih untuk terus
menjadi galak dan membenci siapapun selain tuannya sendiri. Sa-
at polisi crang pada malam 14 Desember

ngan sopan pula supaya diskusi malam itu segera
karena dia gak sepakat sama marxisme apalagi komunisme. He-
bat sekali. Kalau gak sepakat kan lebi bagus lagi kalau dia ikutan
diskusinya. Kalau mau, dia bisa kemukain apa yang dia pikir, uta-
rain kenapa buat dia mandsme itu bisa diartikan sebagai komunis-
‘me, apa yang dia tau soal e dan apa aja

dan kebobrokan PKI. Bosen juga kan datang ke diskusi yang pe-
sertanya adalah orang-orang yang sepakat semua. Malahan,; bisa
jadi sebagian besar dari peserta diskusi, termasuk saya, memang
gak sepakat'sama PKI dan komunisme nya Lenin, apalagi Stalin.
Tapi begitulah kalau berpikir menggunakan trisep dan bukan ctak.
Daripada mati kutu karena gak punya argumen yang kuat, men-
ding dibubarin aja pake apa yang mereka punya: otoL Lewat mmro‘

2006 di Ultimus, mereka bilang kalau mereka itu bukan lagi me-
nangkap kita, melainkan “mengamankan” kita dari amukan massa
(ormas). Oh betapa mulianya pak polisil Tangannya bersih karena
polisi bisa buang tai ke ormas, walaupun polisi udah nyalahin pro-
sedur dari-mulai penangkapan taripa surat perintah; peryitaan
barang bukti tanpa surat; penyegelan ulimus dengan police-fine
tanpa surat. Mereka bisa nimpain semua kebodohan pembubaran
diskusi itu ke ormas yang mereka bawa. Mereka bawa? Ya. ltuada-
lah trik lama. Karena polisi gak bisa seenaknya ngebubarin acara
diskusi, mereka kirim ormas untuk ngebubarin, dan kemudian

“mengamankan” orang-orang dari amukan ormas. Pada kenya-
laannya memang ga ada salupun anggola omu;s yang ikut dipe-
yang

phone, Adang juga bilang kalau
di Indonesia. Padahal analisa ekonomi Manx masah cukup relevan
selama kapitalisme masih ada di atas muka bumi ini, selama ma-

trik lama
yang selalu berhasil sejak Suharlo menggulmgkan Sukarno. Sia-




papun—lemtama aktivitas-aktivitas radikal; kritis; pro-demokrasi;
n bi il i i is, sa-

i“teroris” dalam

ma seperti siap Pt
“waron terrorism™nya Gemge W. Bush.
Terlalu banyak hal yang pengen saya tulis seputar tragedi Ul-
timus, tapi apa daya, rasanya saya harus menimbang-nimbang
Sjumiah halaman dalam BtBW #3 ini yang erat hubungannya de-
ngan perllmbangan finansial. Jadi, lebih balk ooehan saya distop
tulisan i i pengan-
p ada kolom

tar singkat
skhusus ini dalam ElBW#a
Menurut saya, walaupun agak basi, topik i |m cukup penting
untuk diangkat. Tragedi L
tang mereka yang ngerasa ada yang gak beres di dunia ini, harus
ngebayar mahal atas aktivitasnya. Tragedi Ultimus hanyalah se-
buah contoh sejarah, dimana kita semua bisa ngeliat untuk siapa
hukum diciptain; atas kepentingan apa dan kenapa ide-ide alter-
natif radikal selalu dijegal; mempelajari siapa musuh dan siapa
yang bukan; apa yang harus kita lakuin untuk ke depannya. Ada
banyak temen-temen[4] yang terlibat dalam acara diskusi malam
itu, dan saya selalu tertarik untuk ngedenger cerita-cerita personal
dari sudut pandang dan pengalaman masing-masing. ltulah kena-
pa akhirnya saya punya ide urnuk ngangkat kasus Ultimus ini ke
* dalam BtBW#3 2007 dan mulai
ngundang beberapa temen untuk nulis secara personal seputar
tragedi Ultimus dalam zine ini. Tapi apa daya, energi saya gak ter-
distribusi dengan baik, hasilnya BIBW#3 bener-bener ngaret rilis-
nya. Untunglah kolom khusus Ultlmus ini bukanlah berisi bema
yang harus aktual. lom ini tempat
sharing catatan-catatan dan mmman kecil dari beberapa (emen
|
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Ultimus juga ikut hilang, termasuk buku yang agsk mahal dan
tebal, “Bandung Tempo Dulu”.

[3] Cek _http:/jakarta.indymedia.org/index.php untuk Indymedia
Jakarta; http:/apokalips.org untuk Jurnal Apokalips versi on-
line.

“ ipun masih bersis peserta diskusi
memang bukan benar{senardzmng dari komunitas Hclwnk
Mungkin karen: g dalam k
HC/punk memang ccuman tertarik unM( bll(lﬂ ili(yang tampak
radikal, tapi gak

[5] 14 Desember 2006, polisi menyegel Ultimus pake police line.
Mau tau apa reaksi beberapa “wah,

HC/punk?
kita bikin acara dimana lagi dong ya?" adalah salahy satunya.
Malah dari apa yang saya dengar, ada ji juga yang menghapus
nnomor telepon Ultimus dari P mereka, in
karena takut keseret-seret. Great... Long. I:ve HClpunk!

the vamplre
.defender

"Ke Ummus ga?”, begitulah llla-kra bunyl sms dari Tremor
hari yar pada kalender keluar-

tentang tragedi Ultimus dari kaca mereka dan dapat
dibaca kapanpun juga layaknya sebuah pelajaran sejarah. Jujur
aja, seapatis apapun temen-temen dari scene HC/punk, sebenar-
nya saya berharap kalau mereka juga bisa ikut nulis dalam kelom
ini, minimal nulisin pendapat, pemyataan atau respon mereka atas
kejadian |m[5] Tapl saya gak bisa nunggu respon mereka sampai
kiamat. D
in.

Jadi, inilah dia. Dari mulal Markus dan Loli Cupa Cup yang
pada malam itu digi-
ring polisi; Tim Redaksi Apokalips yang langsung meriliskan per-
nyataan sikapnya; TNX yang pada saat digiring polisi masih me-
ngenakan t-shirt Homicide; Sue yang begitu muak dengan prcpa-
ganda ormas; Dlponegom yang kecewa dengan bentuk sol;damas

lam aiiansi untuk solit Dele-

num yang keblngungan dan cemas; Uook yang sangat muak de-
ngan
. ratusan kaln dan memutuskar untuk membahas hal lam hmgga
yang padi jadian lupa ry card

dan

yang

an Ulumussebagaman 'Kita di bungkam..."

Malam itu, 14 Desember 2006 sekitar pukul 7-ansayasampai
di Ultimus. Tujuan saya datang malam itu tentu sajauntuk mengi-
kuti diskusi Gerakan Marxisme Intemasional dengan temx erak-
an buruh di Kanada, dan yang menjadi pembicara adals . - &:ga
negara Indonesia yang sedang melakukan studi di Kans...: seka-
ligus anggota dari New DemocraticParty (NDP). Acara y< < wjad-
walkan jam tujuh itu temyata ngaret sampai setengah emu-
dian. Apa yang saya lewatkan adalah konsolidasi (p2¢x =ialam
tremor ngontak saya) mengenai apa yang harus saya *..::4 kita)
lakukan apabila terjadi kasus seperti: pembubaran, p&~ghentian
diskusi sampai ke antisipasi evakuasi. Karena kalau ity “semang
terjadi, akan ada beberapa orang yang dicari. Mungkin a7a yang
tidak bisa membaca situasi, makanya malam itu saye lenang-
tenang saja walaupun pada beberapa waktu sebelumryya seorang
teman pernah bilang bahwa apa yang ditakutkan dengan adanya
acara (diskusi Mandisme} ini adalah terjadinya pembubaran yang
dilakukan oleh Ormas (Organisasi Masyarakat) dengan kecende-
fungan yang repres

Setelah hamptr selengah jam menunggu acsra dimulai, mo-
derator i i, sekaligus

~tremor, com

[1) Buka: http://rumahkiri.net

memperkenalkan pembmra pada para peserta diskusi dan me-
nyatakan bahwa ini hanya diskusi biasa. Saya mefihat cukup ba-
nyak orang malam itu, termasuk pers. Saya sempat berpikir bah-
wa temyaOa banyak juga orang yang tertarik pada Mam Ke—

yang lain-

2 saat i intel,
si “penyitaan” yang lebih cocok disebut sebagai aksi penja-
rahan itu dilakuin sama ormas dan bukan polisi. Polisi sendiri
cuman ngambil satu buku sebagai barang bukti. Memang sulit
dipercaya, tapi jangan-jangan anggota ormas juga bisa baca
ya? Beberapa kaos dan buku-buku lain yang ada di toko buku

nya bensr benar asing bua( saya Pembicaranya tefmyata jauh
lebih muda dari yang saya bayangkan, terfihat sedikit grogi ketika
berbicara dan aksen Indonesia-nya sudah mulai kabur. Mungkin
karena dia sudah cukup lama tinggal di Kanada. Sebagai pembu-
ka, dia mengulas sedikit tentang Mandsme dan gerakan buruh di



Kanada secara umum. Tapi itu tidak berlangsung lama, hanya be-
berapa menit sampai akhimya seseorang yang mengaku anggota
is (Permak) merebut mikro-

fon
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lakukan pembubaran dan penangkapan paksa tidak dranggap se»
tan, Sulit

diberikan otorit seragam, mdmvaada[ahapa
yang kita fihat di Ultimus malam itu; tindakan represif,
paksa sampai nama baik (atas tudu-

dari
segera bubar. Dan beberapa pesena memgng lang-

han komunis; bagi para penyelenggara dan peserta diskusi yang
ditanak: L i fasilitator), menjadi le-

kusi, Tapi saya sendiri masih tetap duduk dan  sempat

kan

bangumya komunisme di Bandung dan sebagai warga kota Ban-
dung, dia menolak adanya paham tersebut. Komunisme? Perasa-
an dari awal tidak kata pun

dan saya yakin betul bahwa tidak ada

gal di hadapan hukum. Bahkan didukung dan dianggap sangat

membantu.
Akhir kata. Apabila Marxisme adalah kejahatan, maka kapi-
talisme adalah kebenaran bagi para pelaku pembubaran diskusi

dari mereka (pihak penyelenggara dan pembicara) untuk menye-
ka (Permak) selalu meng-

kaitkan Mandsme dengan komunisme.
Tapi mungkin bakal berbeda kalau massa dari Pemak ini

yakin mereka tidak akan menemukan apapun untuk di takuti (da-
lam-Marxisme). Malah mungkin mereka akan menyadari bahwa
temyata Mandsme itu sangat mulia :) Ketakutan itu tidak berhenti

dama-
lam itu, karena beberapa hari setelah terjadinya tragedi tersebut,
pada area-area vital kota Bandung banyak terdapat spanduk-
spanduk yang berisikan seruan untuk waspada terhadap komu-
nisme. Benar kata Sue, yang berpikir bahwa pada siapa sebenar-
nya spanduk-spanduk beserta seruannya itu ditujukan. Kalau me-
mang itu ditujukan untuk orang-orang yang ada di ultimus pada
malam terjadinya trageditersebut, maka harus dikatakan bahwa
itu hanyalah yang mengad: dan

malam
itu adalah diskusi yang sifatnya ilmiah dan bukan penyebaran ko-
munisme.

Pada malam itu tidak dipungkiri bahwa sayapun merasa kha-
watir, terlebih ketika beberapa teman saya ditangkap, keadaan
sudah sangat ricuh. Pihak kepolisian berdatangan setelah massa

Tkonfiik_bathin@yahoo.com]

Saya ingin berbagi cerita tentang kejadlan yang saya alami,
diskusi yang dibubarkan saat saya berada disana. Untuk mem-
bantu ingatan saya saat kejadian itu, saya putar kembali rekaman
saat diskusi di bubarkan. Kebetulan ada salah seorang peserta
yang merekam kejadian itu.
saya mohon maaf, keg:alan yang namanya Marxisme dan
komunis, yang ada di Indonesia ini sudah tidak relevan dan kami
sebagai warga masyarakat kota Bandung sangat tidak setuju, ja-
ngan di buat suatu kota Bandung ini. suatuy
celah kecil ajaran komunis akan berkembang di Negara republik
Indonesia ini. Maka dengan sangat mohon, mohon maaf pada se-
mua undangan agar semua kegiatan yang berbau komunis di
Indonessia ini, tidak di ikutkan. Tenmaksslh Maka kegla{snl i, de-

dari Permak membawa si pembicara dan salah seorang penye-
lenggara ke Polwiltabes. orang tem:
il sman Dijalan

sudah banyak sekali Polisi dan warga seknan tak urung pengum-
pulan massa tefsebut membuat ;alanan menjadi macet. Seber-
bahaya apal banyak pihak
kepoﬁsran dan intelejen, karena itu jadi menciptakan prasangka
buruk dari warga terhadap orang-orang yang ada di Ultimus pada
malam itu dan tentu keberadaan Ulfimus sebagai toko buku (dan
untuk setiap aktivitas yang dilakukan disitu). Malam itu kami tidak
melakukan kejahatan dan apa yang dijua! di Uttimus bukan buku-
buku yang diharamkan.

Akhimya, setelah berusaha mengontak seorang teman untuk
mengabari | kejadlan ini, kami memutuskan untuk pergn Di 1engah-

se-

bagai anak rang j PKI, saja orang tua
sayadibunuh oleh PKl ketika ... Komunis!, sudah saja buang saja
komunis!. Mari kita berbicara kepada hal yang real dan kebaikan
saja, Terimakasih. Bubarkan!, Terimakasih”

Tak lama kemudian, suara bangku jatuh secara di paksa. Lalu
kembali berbicara:

“Kami tidak akan Gerakan kalau 1d: 1d:
berbuat baik, kami akan ... apabila diganggu.

Suara semakin mengecil karena orang tersebut semakin
menjauh dari alat perekam.

“Tenang saja, kami ﬁdak -akan mengganggu ...

yang jadi korb

saya hanya

lalu mengajak kami ke suatu tempat. menya sudah ada yanQ
menunggu disana.

“I f, punteun ...

Suara terdengar i

Suara ladx keluar dari mulu! Pimpinan ormas Permak (Persa-
), ¥ mikrofon da-

Tidak lama kemudian yang lainnya pun mulai
kabar

n i d nacars diikuti oleh tindakan

Lewat tengah malam, seorang teman
siapa-siapa saja yang di tangkap. Ada sembilan orang, dan tiga
teman saya yang lain ada di dalam list tersebut. Yang satu ditang-
kap dengan alasan yang tidak jelas dan yang lainnya ditangkap
saat berusaha membereskan perangkat diskusi. Dan katanya, be-
berapa orang yang selamat dari ke da-

leh yang lainnya.
Sewakm saya ( dalam perjalanan menuju acara Diskusi yang
diadakan di ulti
yanghdak biasanya berada di depan ultimus. Orang-orang di sana
yang biasa kna nilai sebaga:ormas Dan keanehan

lam daftar DPO). Sial betul, mau
'“ Yﬂﬂs dlsnggap benar malah dianggap sebagai pelaku kejahat-
Permak ketika me-

kedua, iga pada
jalan Lengkong tersebut, lalu saya yang kebelulamelal datang pa-

dawaktuitu
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tuk mencari lempal yang blss dipake untuk: nenangm diri dulusam-
bil teru: yanglain. Kami sampai di

kios rokok yang berada tidak ;auh dari ul(lmus Kebetulan sekali
ang b jugaada

yang dl situ.
“Kang, meser rokok garpit satengah®, pesan saya dalam ba-
hasa sunda sambil membenkan uang lima nbuan ke si penjual ro-
kok. Tak lama
» ansayabesertakembaliannya dnbenkan kepadasaya.
“Ada apa sih pak, kok rame sekali?", tanya saya dalam baha-
sa sunda kepada si penjual rokok
“Biasa, anak-anak Land Rover”, jawab si penjual rokok, yang
 iuga menggunakan bahasa sunda.

pertigaan Lengkong-Buah Bat
naik angkot. Saat itu kami menaiki angkot berwarna biru, jurusan
Buah Batu. Tak lama kemudian, angkot berhenti dan ! Seseorang
masuk ke dalam angkot.
teman kami yang bernama Niki, yang sebelumnya jt juga ada di lo-
kasi dimana pembubaran diskusi berlangsung. Setelah kita kebi-
ngungan mencari tempat, akhimya atas usul Niki kita pexrgi ke kan-
tor Walhi.

Sesampainya di Walhi, kita berjumpa dergan Hendn, ljal,

Saya semakin heran saja karena, g g (yang si pen-
jual rokok sebut club Land Rover) banyak keliaran dl sekeliling ja-
Ian itu, tapi tak ada satupun mobil Land Rover terlihat parkir di se-

“ kitar situ. Setelah itu saya berjalan menjauh dari ultimus untuk
mencari wartel dan menelepon teman-teman yang sudah berada
di Ultimus.

Saya terhenti sejenak saat di depan sebuah gang. Kira-kira

100 meter dari situ terlihat sebuah neon box bertulisakan WAR-
TEL. Saya pun segera menghampiri wartel tersebut. Lalu saya hu-
seluler jenis COMA

kapan. Nggak lama kemudian, saya s.ulnng kontak dengan Ucok
Malam itu Ucok nggak
temen-temen peserta dan panitia diskusi yang berpencaran pada
saat waktu kejadian. Akhimya Ucok memutuslan untuk pergi ke
Walhi juga. Sayajt
kabar
Malam itu
kira jam dua subuh akhlmya Ucok datang ke Walhi. Diax ngasih
formasi tentang orang-orang yang dlangkap. lal menpbnrkar
selanjutnya, terma:

tu.

Kira-

bungi Sarah yang
i rencana yang akan d:la 1suk bantuan ad-
*Halo? Eh, gir dah i = jung. Ngga & HP sa-
kepada Sarah. berbunyi. " “ 2 Ucok.
“Kamu dimana?” jawab Sarah “Saya diikutin sam: jjang hitam tanpa -sejak
“Diwartel deket Ultimus”™ keluar dan Walhi tadi. Kalau saya tidak menelepon lagi, artinya sa-
*Kamu kesini dong” yajuga kena’, kata Ucok dengan rusuh dan terburu-buru.

Saat saya mau bayar wartel, tiba-tiba terdengar suara ibu-ibu
dan anak muda di sekitar wartel itu.

“Jalanan ramai sekali, tidak seperti biasanya. Ada apa sih,
bu?”, tanya seorang pemuda di sekitar wartel kepada seorang ibu
paruh baya.

“Itu, mau ada penyergapan di Ultimus. Katanya sih Ultimus

'Sekarang kamu dimana?”, tanya saya agak khawatir.

“Diatas Fly Over”,jawab Umk Telepon punterputus.

Saya melihat itemat
teman yang saal itu berkumpul dl Walhi. Kami semua ferus be:
usaha bersikap tenang sambil bergurau-gurau untuk rmengurangi

Sepuluin menit kemudian ucok nelepon lagi. Dia bilang dia
berhasil kabur dan sudah merasa aman karena dia belokin motor-
nya masuk ke . Dia j gatkan un-

Saya bi ucapan si ibu, ke-
mudian i wartel itu.
Di jalan sebelum masuk ke Ultimus, terfintas muka

si penjual rokok yang berada di kios saat mengatakan “biasa, ba-
rudak Land Rovef' laly muka si perempuan paruh baya yang

. Kebewlan saya adalah orang yang sering datang ke ultimus,
dannggakadai
Akhimya saya sampai juga ke Ultimus dan langsung masuk
ke area acara tempat diskusi diadakan. Tak lama kemudian,
diskusipun dimulai.

(cerita saya skip.. karera sudah banyak pemberitaan

- Pasca penangkapan atas teman-teman yang hadir waktu itu

: Bersama dua orang teman lainnya, saya berhasil keluar dari
lokasi kejadian. Dengan hati yang dipaksa untuk tetap tenang, ka-
- mi terus menjauh dari lokasi kejadian. Yang ada di dalam pikiran
saya pada saat itu adalah, bagaimana nasib teman-teman yang di-

LBl pagi
Saat'itu beberapa teman yang berkumpul di Walhi ada yang
sudah berangkat ke LBH, dan ada juga yang memutuskan untuk
beristirahat, rebahan dan tidur dulu, mempersiapkan diri untuk ke-
esokan harinya.
Pagi-pagi saya bangun dan bemiat untuk memninggalkan
Walhi. Saya harus pergi untuk menjalankan rutinitas keefja. Rasa-
nya sangat berat untuk pergi mengingat banyak terman-teman

Ucok yang dibuntuti oleh mobil misterius.

Pilihan. Itulah yang kepikiran oleh saya, dan saya harus be-
resin masalah saya tentang “kerja”. Teman-teman yang lain ber-
siap-siap untuk berangkat ke LBH Bandung.

Apakah ini yang namanya 'Kany-laan yang takda pat diakses
secara luas dan tak dapat di pertanyakan lebih lanjut” claiam point
duz belas, bab satu “Sociely of Spectacle™nya Guy Debord?
Penerimaan pasif atas kejaman yang L udah saya alami, spedacle
Debord ada di dalam
adalah masalah yang belum tuntas, masalah “kerja® clan serang-

tangkap. Akhimya saya untuk mereka
- dari wartel.

Pertama, saya telepon Pam, yang penangkapannya terja-

di tepat di depan saya. Lama menunggu, tidak juga ada jawaban.

HP nya nggak diangkat. Setelah itu, saya coba menelpon Tremor.

Kali ini HP nya diangkat tapi kemudian malah dimatiin. Dengan pe-

rasaan gak enak, kamipun keluar dari wartel dan memutuskan un-

[gada_pemecah_sukma@yahoo.com)



FASCISTS ATTACK!

Jurnal /
Apokalips '\{

2
KOMUNIKE DARI SEBUAH GRUP PARTISAN OTONOMI INDI-
VIDUAL DAN KOLEKTIF

Pemmbangkan bahwa setiap orang yang ditangkap dan di-
Desembe(zm)slalu

memilu hak untuk idupi hidup m
mereta kehendaki, di kota dan lokasi !enemu yang menjadl mlhk

Pemmbangkan bahwa mereka adalah korban agresi dan inti-
oleh

totalitarian yang terdahulu; yang masih memberlakukan hukum-

hukum dan represif
darirezim-rezim sebelumnya7
Lantas, by memper-

juangkan kebebasan kita, yang dimulai dari hal-hal paling seder-

hana seperti kebebasan untuk berpikir, berpendapat dan berkum-

pul, apabila kita semua selalu dibayang-bayangi oleh ancaman ke-

kerasan dan mlxmudasr yyang seakan dilegitimasi oleh negara, apa-

bila

selalu mengancam siapapun y&ing berani berbicara dan berpikir
rbeda?

Adadu i kita lakukan ber-
sama. Pertama, adalah bagaimana kita harus mampu untuk mem-
bangun jejaring yang kuat, lebih kuat atau setidaknya sekuat jeja-
nng pam ormas yang selalu menjadi tangan kanan pihak lalim pe-
ng dan ber-

;alan bersama demi peraihan kebebasan nan kemerdekaan yang

midasi organisasi massa (ormas) yang didukung
yang didanai oleh pemerintah, pihak-pihak yang tidak lagi me

midasi dan kekerasan saat kita bersuara berbeda, stua. kita ha-
rus mengingat, jejaring yang kita bangun harus selalu merupakan
jejaring yang terdiri dari berbagai kelompok dan individu yang oto-
nom dan lldak berada di bawah kekuatan-kekuatan birokratis ne-
ng be-

legitimasi apapun di mata kami.
Pertimbangkan bahwa hak untuk berpikir, berpendapal dan
@yang hadic ltimus adalah
hakyang dil atunya ilegiti R acalen
kekuata

Pertimbangkan bahwa ketiadaan balasan kekerasan sama

gara, bahwa kan, setiap

rada dibawabh kontrol negara, lak pernsh mampu untuk berpikir se-
cara mandiri selain hanya digunakan sebagai tangan kanan
yang telah berulang kali terbukti tak per-

sekalfi dari mereka yang ditangkap dan masifnya duki dari
mereka yang tak ditangkap, telah mengindikasikan bahwa mereka
'semua tidak akan tunduk pada ancaman, ketakutan dan penindas-
an, dan jt juga membukukan bahwa kehendak mereka untuk tidak

nah berpihak kepada kita. Dan kita juga harus selalu ingat, bahwa
rapuhnya jejaring di antara kita, adalah kelemahan terbesar kita,
yang dapat dengan mudah diterobos dan dimanfaatkan oleh ber-

yang dibiark bagai pihak yeng menghendaki agar masyarakat selalu dapat di-
jadi oleh polisi dengan yang hanya akan setir, diperalat, di dihisap tanpa sekali-
sikan penangkapan kekerasan yang lebm hebat atau bahkan pe- pun memperlahankan diri.

paham betul, bahwa jalan masih panjang. Tapi kami

Pertimbangkan bahwa kehendak untuk hadir dalam acara dis-
kusi adalah kehendak mereka untuk tidak mau lagi hidup di bawah
penipuan dan kepalsuan, kehendak untuk hidup seperti seorang
Lnanosva yang bebas dan tidak sepem anjing piaraan penurut Gi

mua bentuk-

juga paham betul, bahwa perjalanan terpanjang sekalipun, selalu

dimulai dengan satu langkah pendek. Langkah yang kami lakukan

saat ini. Langkah yang telah dilakukan oleh mereka yang menye-
hadir dan waktunya untuk berdi

tmgm ﬁnans:al hukum laba-riba, mafi
| ke

dalam komoditi, sehit
anak-anak dan lelaki, diperbudak, baik tubuhnya maupun ptluran

danpendapaln
hendak dan mereka untuk
mefai| hakhak mereka untuk berpikir sendir, memuluskan apa

mentah-mentah semua propaganda kosong len(ang bahaya laten
komunisme ataupun betapa mengerikannya Mancisme sehingga
Slawn yang berani mempela;amya—membawny- atau men-

bahkan -pantas untuk diganjar

Kami telah paham betapa semua gerak-gerik mereka yang be-
rani untuk berpikir dengan menggunakan otaknya sendiri, siapa-
Ppun juga, dapat dengan mudah diberangus, hanya dengan dilabeli
sebagai “komunis” '—entah apakah seseorang tersebut adalah

e “kepeﬂ- padatanggal 14 i€ u " Ultimus. Langk:
afia bisnis, rus rmahal ulehmereka ,-“ kap, hanya karena me-
reka
[tim.apokalips@gmail.com}

SedlkltTentangGSOS
“Darah itu merah jenderal !I", teriakan seorang prajurit Cakra-

birawa sambil menodongkan ser-]ala ke arah seorang jenderal
yang sedang dipaksa naik ke truk. Mungkin kita masih ingat de-
ngan potongan adegan dari fim Pengkhianatan GIOS/PKI ter-

di tontonan wa-
warga negara lndonesla Sebuah film garapanArifin

penganutide« . Kami telah P
dib: Suharto, tunduk, diam, pa-

tuh, karena label kamumsme dapsl dengan mudah diberikan pada sebut,
siapapun yang b sekedar

berpikirbebas.

Kami telah paham betul, bahwa negen |n| sama sekali belum

C. Noer yang mem:em,akan penshwa sejarah palmg speklakuler
i negaraini,

yang konon drdalangr cleh PKI pada 1965. Da-

berubah, tidak berubah, selamaiia

yang sama dengan yang dij oleh

perwi
lam ﬁlm itu, PKI di yang membu-




at malapetaka hebat di Indonesia sampai akhimya bisa ditumpas
i ilais pimpil jen Soeharto.
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Posisi PKI sendiri dalam peristiwa ini tidak mumi liclak-bersa-
X dak i

oleh para prajurit
Film itu dibuat sebagai salah satu bentuk propagarida orde
baru untuk jitimasi telah dimulai

sejak tahun 1965 pasca peristiwa G30S, dimana Mayjen Soeharto
i vkt i thak balr

]

N

p
ristiwa berdarah ini ialah PKI. Sejak saat itu berbagai peristiwa
berdarah lainnya terjadi hampir di seluruh pelosok Indonesia
selama kurun waktu oktober 1965-1970. Baik anggota PKI mau-

«pun orang yang dituduh PKI diburu dan dibunuh tanpa terlebih da-
¥ hulu diajukan k i i

»

* logis tersebut. Skenario-skenario politik berbagai pihiak di

i Majalah Post padawaktu

itu menulis bahwa korban mencapai 400 fibu jiwa. Bahkan ada
lainnya yang i pir dua juta korban jiwa mela-

yang akibat serentetan pembantaian yang dilakukan oleh ABRI
dengan dibantu masyarakat. Belum termasuk keluarga korban
yang dicap komunis, yang harus kehilangan sebagian haknya se-
bagai warga negara, bahkan sampai sekarang stigma negatif itu

oh

Pembantaian orang-orang PKI tidak hanya disebabkan oleh
pengkambinghitaman dalang G 30 S, namun tensi politik di Indo-

lah, peradilan pi Kl menga-
ku terlibat dalam rencana kudeta tersebut. Salsh Satuny a ialah Su-
disman, seorang polit biro PKI yang mengaku teriibal Glalam ren-
kudeta. la pun menj okntam PKI me-
mang terlibat dengan rencana kudeta, akan tetapi PKIsebagai par-
{ai sama sekali tidaklah terkait. Dengan kata kin batwa anggota
PKI lainnya tidak tahu menahu dengan rencana ini, hanya bebe-
rapa elite partai saja yang terfibat. Terlebih lagi Sudism an sempat
menyatakan bahwa kudeta tersebut adalah murni karena konflik
AD yang didalamnya beberapa elit PKl ikut tefibat, dan ClA juga
sempat disebutkan ikut mengatur perencanaan kudeta. Dalam
proses peradilan pun rdapat keganjian, it
bagian besar elit PKI seperti Aidit, Nyono, danlukman dieksekusi
dahulu tanpa sampai ke meja peradilan. Sebagian kes aksian dan
bukti-bukti yang ada direka-reka agar kesalshan tetap ditujukan
terhadap PKI. Setelah kejadian itu berbagai penelitian ditakukan,
dan hasilnya memunculkan banyak versi perisiwa G30 S.MNamun
begitu perintah ian PKI sampai yatetap di-
serukan oleh PANGKOMKAMTIB, Mayjen Soeharto, Semua ang-
gota PKi di dan dianggap terlibat G 30 S. Kondisinya

nesia yang p: sebelum

bagai catatan peristiwa berdarah. Tahun 1959-1965 di
terutama di daerah-daerah pedesaan, banyak sekali terjadi aksi
sepihak yang dilakukan oleh BTl sebagai underbouw PKI. Land

* hampir sama sept

Tahun 1965-1970 banyak rakyat sipil yang tidak menahu ten-
tang politik harus masuk bui dan diasingkan ke Pulau Sun hanya

karenaia Lim-

reform sebagai salah satu program PKI pada saat tu telah menim-
flik di daerah. Sasaran yang dibidi k

P
tu itu ialah musuh kaum proletar di desa yang lazim disebut se-
an

bangan, Garut harus rela rumahnya ﬂ:akérdan bersama keluar-
a i snis. Pada-

bagai *7 Setan Desa", sehingga banyak terjadi pt
S >

Kly
pahan darah. Dalam memuluskan aksinya, PKI tidak tanggung-
i litiknya. Di daerahdi

Jawa Timur, PKI pemah melakukan pengacauan dengan ‘membu-
nuh beberapa tokoh yang berseberangan ideologisnya. Sehingga
saat peristiwa G 30 S itu terjadi, hal it menjadi momentum balas
dendam pihak-pihak yang pernah menjadi korban PKI sebelum-
nya. Pemberontakan yang dilakukan oleh PKI sebenarnya bukan-
\ah hal baru. Pada tahun 1926 dan 1948 di Madiun, PKI pernah ju-

ik fisik. Karena kei i PKI de-

r:\al ia hanya pernah mengantar seorang temannya anggota BTlke
puskesmas setempat. Bahkan seorang mahasiswa Ul pemah di-
asingkan ke Pulau Buru hanya karenaia kedapatan me mbawa bu-
o . Alokrbin 3 et

iditasnya Tainnya. Pe-
ristiwa seperti itu terjadi akibat dari i 308,
dimana PKI dan semua orang yang dicap “Kiri” herus »enerima
ganj: dari i idak jelas Clasangnya.

Pembubaran diskusiMarxisme

ga p
ngan militansi radikal menyebabkan banyak pihak pada tahun
1965 membenarkan banwa dalang dari rencana kudeta itu ialah

1.
Tahun 1960-an Soekamo mengeluarkan kebijakan anti-

dan cap {(riminal terhadap segala haly 2~ 3 berbau

jadi pada malam 14 Desember 2006, dimana terjadi pembubaran
diskusi bertemakan "Mandsme: fisafat, ekonomi dan ssiaf”. Dis-
kusi dibubarkan dan beberapa orang yang beradadi acara diskusi

nekolim (anti dan
cenderungan politik Indonesia pada saat itu condong ke arah kiri
dan terbukti dengan dibentuknya poros Jakarta-Peking-Moscow,
dan ia dengan barat semakin
memburuk. Ajaran-ajaran sosialis, marxis, komunis pada saat itu
masih bebas untuk dipelajari, terlebih lagi ambisi Soekarno yang
ingin menggabungkan semua idelogi besar pada saat itu dengan
politik NASAKOMnya (nasionalis, islam, dan komunis). Namun
iadi di rakyat

itu, ditangkap.
Diskusi yang saya hadiri adalah sebuah diskusi ilgviah, tanpa
a i politik apapun. i lah i

terlebih dalam konteks akademik Secara akademik manisme be-
rada dalam lingkup keilmuan yang memang sewajamy 3 jika halitu
dipelajari dan dipahami. Manxisme ‘sering terdengar terutama jika
berada suatu lingkungan aktivis dan pergerakan mahasiswa, ter-
masuk di kampus saya sendiri. Kata "marxisme” ddapaatdarikuliah

ambisi itu nampak sepgnl bualan karena apa yang terjadi

ataupun 16 akfivis lainnya yang jika meragobrol jun-
selalu pada obrolan dsme dz

bawah lebih P antar
idedlogi tersebut. Kalangan agama menuduh kalangan komunis
tidak bertuhan, falu kalangan komunis menuduh kalangan nasio-
nalis pro dengan liberalisme, dalam hal ini Amerika dan Inggris.
Peristiwa 1965 merupakan puncak dari segala pertentangan ideo-

kiri lainnya. Cukup
tidaknya membuat
san terbesar menghadiri diskusi itu pun
ingin tahu tentang mandsme. Bagaimana bisa

i dsme. Ala-
karena rasaa penasaran
tuisan -tufisan dari

S

dan Fre is

dalam sandiwara perang ‘Bharatayudha’, sebuah perang saudara
dalam pewayangan Jawa. Kemudian yang menjadi korban ialah
rakyat sipil yang tidak i sama sekali i0-ski i
politik yang tengah dimainkan. Rakyat hanyalah menjadi wayang,
yang siap dikorbankan oleh dalangnya.

bapak jenggot,
ideologi banyak orang didunia dan diembagakan seb>agai doklrin
negara dan partai. Bahkan dalam konteks punk, i

lah suatu hal yang asing,
ngan anarkisme yang diklaim sebagai
san besar dua paham

terlebih kaitannya antara m andsme de
i ideologi punk, Terdapat i




lingmengisi.
Namun niat saya untuk lebih memahami Ien(ang mandsme itu

harus pudar kal
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kurang lebih selama tiga jam. Saya sendiri kebagian diinterogasi
jam dua sampai jam lima subuh. Proses interogasi memakan wak-
tu lama, bukan karena banyaknya pertanyaan yang diajukan, atau

dlskusl lebih baru hma belas me- 1awaban kami yang berbelit, tetapi karena |nte| yang mengmlertr
preman itu gasi tid: il Intel yang
dmmereka sebagai PERMAK (F semua yang unik, satu telunjuk kiri dan sa-

nis), gabungan beberapa ormas (yang juga sekebmpok preman
bay

w lelunluk kanan. Beberapa kali pertanyaan yang sama diajukan
karena si salah ketik. Bagian yang paling banyak salah

yaran
syarakat Bandung yang hdak mgm kotanya dikotori oleh komunis.
diskusi de-
ngan membaml secara paksa seorang pembicara dan seorang
panitia, selain itu pula mereka melakukan kekacauan dengan me-
nendang bsfapa kursnedum-akan terjadi kenbutan yang m&

ialah kata-kata dalam bahasa i mggns s(au kata asing, seperh kata

isme"yang ditulis " yang ditulis

“aristetolse”. Bahkan saya sendiri sempat tertidur karena sa |n(efo—
gator rkarena

Pagu harinya

ke satuan k dimin-

resahkan.

ked: dari diskusi e

ji dan pada waktu itu

paksa ke
dahnmobtldandbuwalrsnnmmpat(pwamnutwhunpw
itu dibawa), tidak lama
kamdanpol'subudammmmlmmmpa seperti skenario
ratang. D A ...,c.,..ww po-

kusi, polisi
sebaﬁlbaramm Pada saat itu polisi juga melakukan sweep-
ing dengan menangkap tujuh orang yang ada di area dnskusl seca-

raasal.
kan untuk diskusi paca waktu ditangkap. Polisi sempat menanya-
kan tentang siapa pemilik amplifier itu, tetapi saya jawab tidak tahu,
lalu ditangkap tanpa tahu alasannya. Untuk kesekian kali kepolisi-
an menunjukkan kinerja buruknya.

Saya dan teman-teman yang lain kemudian dibawa ke Polwil-
tabes setelah sebelumnya teriebih dahulu dimampirkan ke Polres
Bandung Tengah. Di Polwiltabe$ kami yang tertangkap kena tudu-
han ikut dalam diskusi terlarang dan mervyebarkan paham komu-

tim advokasi dari LBH Bandung belum datang. Di Satreskrim kami
bertemu dengan dua orang yang ditangkap pertama: pembicara
dan panitia diskusi. Selama menunggu untuk dimintai keterangan-
nya, banyak teman yang datang memenguk Selain itu pula cukup

banyak kiriman makanan. Tentu saja bantuan ini sangat berarti
apalagi selama ditahan, polisi hanya memberi semangkuk bubur
saja. Siang harinya setelah tim advokasi tiba, kami secara bergilir-
an kembali dimintai keterangannya, namun kali ini setiap orang
berbeda lama pemeriksaannya. Kali ini saya dimintai keterangan
hanya selama 45 menit. Untungnya interogrator kali ini cukup pan-
dai mengetik. Sedangkan yang lainnya diperiksa dengan waktu
yang berbeda-beda, tergantung dengan posisi pada diskusi terse-
but. Bahkan dua orang yang pertama, pemenksaannya berlang-
sung hampir enam jam. Namun pasangan suami istri yang ditang-
kap itu tidak ikut dalam pemeriksaan kali ini, mereka berdua terle-
bih dahulu dibebaskan setelah ada sanak keluarganya datang
(beberapa hari kemudian si ibu dipanggil kembali untuk dimintai
si bapak masih tergolek sakit gara-

i polisi).
Setelah selesai pemeriksaan, kami semua tinggal menunggu
status, apakah status kami nalk kelas™ men;adv ter-

nisme. Hahaha. Lawakan basi warisan orba, bisa se-
orang i pényebar
paham i Dan yang palmg bagi kami
bertujuh ialah di ber!emu dengan sua-

mus, Sambil memperfihatkan sebuah buku refijius yang dibelinya,
i ibu terfihat panik terlebih suaminya tengah sakit. Si bapak baru
saja diperiksakan ke qoktersebelum mereka mampir membeli bu-

sangka, atau tetap
teman-teman yang dalzng menengok mash tetap berada di kantor
polisi. Hal ini merupakan dukungan moral dan pastinya sangat

syok karena untuk pertama
ka)mya Sekitar pukul 22.00 tanggal 15 Desember 2006, status ka-
tetap men;adn saksi sampanada pe-

ku diUitimus. Di] ke-

dia c-aog yang ditangkap pertama tengah i pemerik-
. Péal menjerat dari Tap

25 Tahun 1966, i P

Tap MPRS itu' dibuat
setelah pada tanggal 12 Mamt 1966, Suharto membubarkan PKI
dan kemudian menggant | banyak anggota MPRS dengan pengi-

meriksaan lebih lanjut. syaratha-
fus ada pihak keluarga yang menjamin. Pada waktu itu tidak ada
keiuama saya yang bisa hadir dan untungnya ada teman yang
menjamin sekaligus menandatangani dokumen syarat pelepasan
saya. Akhlmya kam» semua bebas dengan diiringi tatapan intel-

kami disambul gembira, namun malangnya Ulti-

kutnya. Pada dihapus-
kan dan Gus Dur meminta maafkopoda para mantan tapol berikut
keturunan PKI yang telah menderita selama orde baru berkuasa.
Namun  keinginan Gus Dur itu tidak terwujud karena banyak ten-
tangan dan,berbagan pihak terutama dari pihak mll'nef Sehmgga

po-
lisi ysng bertiak menahan sslama 1x24 ;am untuk dimintai kete-

mus sebagai tempat diskusi telah disegel polisi, dan semua kegiat-
an yang biasa dilakukan disana otomatis terhenti. Sekitar sepuluh
hari Ulimus mengalami penyegelan sampai akhimya dibuka kem-
bali pada malam Natal. Beberapa hari kemudian kegiatan jualan
buku di Ultimus kembali berjalan, tetapi tidak seperti hari biasa, Ul-
timus. nampak sepi karena baik pengunjung maupun anak-anak
yang sering nongkmng di Ultimus 'sendiri ada yang belum berani
Ultimus.

rangan. yang dita-

peristiwa yang cukup krusial ba-

han:oleh polisi tanpa ler!ebl’l danulu
Di Polwiltabes kami ditahan di bagian satuan umal dan ditempat-
kan di sebuah ruangan dekat ruangan Kasat Intel. Kami tidak cita-
hanad_algm penjara karena masih berstatus sebagai saksi. Di sa-

gi Uttimus sendiri. Ultimus semakin sadar dengan posisinya seka-
rang yang berperan sebagai sebuah ruang bagi semua pihak yang
sadar dengan arti sebuah perubahan melawan keterbatasan dan

nak i bergiliran, masing:

Dari peristiwa itu pula Uttimus paham benar dengan
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posisinya terhadap pihak lait Bagisaya
menjadi momentum pembelajaran yang sangat penting, hal ini
memberi b:
kapan yang dulu dlalaml orang—orang PKl tanpa ia mengem alas-
annya. yang saya lontar-
kan pada seorang Asv: WarmanAdam ketika beliau tengah meng-
% hadiri sebuah peluncuran buku di kampus, sekitar sebulan sebe-
lum tragedi di Utimus. “Pak, kenapa orang-orang PKI bdak mela-
s

Aku sempat mengikuti perkembangan pasca tragedi Ultimus
melalui berita-berita di media dan kabar dari kawan-kawan. Kesim-
pulannya: mereka yang ditangkap terbukli tidek bersalah dan dis-
kusi it bebas dari tuduhan penyebaran paham komunisme, jelas
bukan i
gencar dan fitnah telah disebarkan. Tentu halini mempunyai dam-
pak, setidaknya beberapa warga Bandung memiliki prasangka bu-
ruk dan sedikit ketakutan dengan yang terkait kejadian kemarin.

kukan pembelaan ketika mereka dituduh

% Asvi hanya mereka bisa pem-
belaan, toh mereka langsung drbmu Cukup tidak puas memang
denganj: di Ultimus 14 D te-
lah sedikit memberi sayajawaban.
? [bukanberhala@yahoo.com]

A\l
Wiz
)

AN

Dalam Penjara Yang Bernama Merdeka
Mungkin kita sudah sedikit lupa, atau mungkin memang
sudah lupa, dengan kejadian—yang mungkin lebih tepat disebut
tragedi—Kamis malam tanggal 14 Desember 2006 di toko buku
Ulilmus pembubaran diskusi llmah Gerakan Marxis Internasional
ormas dengan nama

Ada beberapa hal yang aku perhatikan. Perhlna lemang
“publikasi” anti-ks . Mer
arahkan kava 'komums kepada orang-orang atau (empn yang

untuk menganggap meleka-mereka yang (evkant ity sew ko-
patut Karena jelas-
|elassemwtwuhanmerekaﬁak|emm makaw(p
yang dilakukan ormas) adalah fitnah, dalam skala yang luas pula.
Diantara ormas-ormas yang tergabung itu, ada pula beberapa or-
mas yang berlabel agama. Aku langsung mengaitkan hal ini de-
nngan propaganda fitnah mereka. Bukankah agama melarang de-
ngan keras fitnah dengan segala bentuknya, lalu di manajiwa me-
reka yang Mere-

ka, dengan itu, telah aga-
ma, mereka secara tidak langsung (dengan label agama yang se-
lalu mereka usung) telah melecehkan agama. Mereka berbuat se-
perti tidak tahu agama. Lebih baik copot sorban, pei, Kifayah da~

egala atril lalukem-
bali pela[an kitab suci dan semua pelajaran agama dasaragar ke-
lian

Kedua, ormas yang identik dengan imej keﬂs (atm keke-
rasan). aku selalu
'sosok yang identik dengan kekerasan. Baju-baju ormas, rata-rz .
dipakai oleh g g yang berbadan kekar, eksis di jalar<

ga Bandung itu i dengan
para peserta diskusi tanpa ada prosedur penangkapan dan peme-
riksaan yang jelas, bahkan saat itu tak diketahui siapa yang mela-
kukan penangkapan entah itu ormas atau polisii mele]en Mereka
yan, dengan tuduhan
me. Sudah sebulan lewat kejadian itv, dengan masih terpampang-
D P “Usir ta Ban-
dung “Kami tidak sudi komunis ada di Bandung”, 'Kamt warga
Bandung anti-komunis”, dll.. Aku sempat sedikit heran, tidak terlalu
kaget, dan kemudian tertawa. Lalu aku berpikir, kepada siapa tufis-
an itu ditujukan? Sepertinya dengan adanya spanduk-spanduk
(yang lebih tepat disebut sebagai propaganda) itu malah meresah-
kan warga Bandung dan akhimya bertanya-tanya, “siapa yang ko-

atau terminal, tidak diketahui persis apa kegiatannya, dan ¢
orang-orang memang diakui sebagai preman. Wowl! Pandan;’
seseorang terhadap sesuatu selalu diawali oleh imej, oleh y-:
tampak Jika aku berpikir tanpa prasangka buruk, mungkin :
mereka memang imejnya begml tapi kelakuannya santundan -
mokratis, tapi dari fakta yang ada, kegiatan mereka pun diling:
dengan agenda-agenda “keras’. Mula dari garda-gard a kear::
an, garda-garda pengaman partai politik, para penarik “jatah =
man 'sampai cerita lerbnmk yang pernah aku dengar: mafia =~
Maka j: “kelakuzan®. Tat -
lah jika pandangan terhadap ormas menjadi cenderung neg:
selain aku yakin masih ada sisi positifnya. Tapi kuliurm ereka ¥
kekuatan fisik itu benar-benar buruk secara ¥

munis itu??" Aku

itu tak lebih dari sebuah tindakan bodoh juga konyol, dan juga ten-
& tunya mungkin karena mereka (ormas) memang tak ada kerjaan
,lsm atau itu memang pekerjaannya: meresahkan dan membi-

ngungkan (secara tidak Iangsung) masyarakat. Til Tba—nba aku ingat

2 , meng-
< a(as na'nakan “warga Bandung Waw wawll Setahuku (karena

langsung hal ini akan membentuk kultur barbar dalam rmasyea-at
kita. Premanisme lebih patut diwaspadai.

Keliga, berbicara tentang “keras®, kekerasan, da n kehuatas
fisik itu semua berperan tinggi menimbulkan sikap aro-gan. Sese-
orang yang mana ‘menmiliki kekuatan fisik yang hebal—katakaniah
ia mampu berkelshi dan pengalaman berkelahingg sudah ting-

t:

aku tinggal di Bandung) warga Bandung terlihat ny. ly

danfisik-

nya biasa-bi a pintar dita-

+ saja. Laluwarga Bandung mana yang mereka ? Mungkin
warga Bandung yang mereka maksud adalah mereka yang punya
kepentingan meresahkan dan setumpuk agenda gelap untuk ke-

- pentingan ekonomi atau politik atau apalah itu, dan pastilah hanya
segelintir orang, karena mana mungkin seluruh warga Bandung
bersikap seperti itu. Jika itu benar adanya, maka mungkin Uitimus.
sudah tak tercantum lagi di Yellow Pages atau di peta kota Ban-
dung, yangjelas sirna dari bumiini—tak diinginkan ada di Bandung
pasca terjadi pembubaran diskusi.

kut‘ karena ia pandai, mempengaruhi orang lain misaf nya. Tetapi
kenapa fisik yang lebih ditakuti? Karena fisik lebih erzasa dan ter-
lihat nyata, misalnya ketika Anda dipukuli oleh orangy 2ang jauh le-

bih kekar dampaknya (sakit di (ubuh) lebrh ieﬂn kaleﬂa itulah

fisik, di

Kketika diski . 2palagiKe-
tika ‘yang sama..
Amgansl merupakan perasaan berlebih, denganlva:a*ah yang

Dan sini
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temgiang “akulah yang paling...” menimbulkan sikap tak kenal ta-
kut yang disini sering disalahartikan menjadi sikap yang negatif,

Keemnpat, terakhir dari onnas—ben?uk propaganda fitnah ini
justru mirip dengan tindakan yang bergaya negara komunis, me-
nyebarkan bema palsu kepada pubﬂ( dengan mendtskrednkan

nusia, dari dulu, masih dan sering terjadi di negeri yang telah ber-
ikrar merdeka ini. Tragedi Ultimus juga mevupakan bentuk dari
i

belajar yang
sudah jelas tujuan didirikannya negara ini ada!ah untuk mencer-

lih tentang penye-
baran paham komunisme atau Mancisme maka mereka lah pihak
yang bodoh dan buta karena diskusi kemarin ber-

abakan aturan-a(umn yang benaku dan melecehkan damokras:

sifatilmiah, bukan penyebaran paham yang bertujuan untuk mela-
kukan gerakan massa dan pemberontakan. Jelas-jelas diskusi il-

Lalu aku masih ingat satu hal, yang terasa polisi

miah. melarang bahv itu ber-
bah: iminal sang pem-

sebagai pihak yang berwenang, sama sekali tidak

y
iiri negara ini

diskusiitu.
Di negara hukum ini, aku selalu yakin bahwa negara telah menye-

kan kewenangan untuk bertindak terhadap segala hal melalui
apam negara yang sah, yaitu kepolisian. Dslam tragedi Ummus.

pendi
pun, pera pembesar negara klla dan Soekarro, Ham Sjahrir dil.

Tragedi Ultimus masih membulcm(an bahwa akses belajar
kita telah dibatasi. Mereka para pemberangus nampaknya ingin
ugarldh selalu bodoh dan terkurung oleh pemikiran-pemikiran la-
mereka telah menelan mentah-mentah pengsuh

sian. Pihak kapoisnn bau datang setelah

Ordo Baru. Jika kita takut untuk belajar sesuatu, lalu kapan %
ik dan lebih maju? Kita masih akan berada &

ga.
peserta yang ditangkap, tak satu kali pun aparat pihak
ormas. Bahkan keﬂa po(ls\ ditanya, ormas mana yang melakukan

tidak i dengan pasti.
Padahal ;elas—;elas ketika tragedi berlangsung yang mana ada
pihak intelejen dan polisi, terdapat mobil yang memakai spanduk

i Maka tak sa-
lah juga bila aku berpendapat bahwa aparat kepolisian memang
bekerjasama dengan ormasy di tragedt itu mereka berkoalisi untuk
mengatur settir dilaksana-
kan.

= Pembubaran diskusi di Ultimus membuknkxn banyak hal,
bahwa i yang kita yang senng

negara ini- Aku teringat salah satu lagu yang berkata, *:memba-
nyol tsnlang kekonyo.an demoklasl' dan ity leﬁsa sangat tepat
dalam

mnk yang sama, dengan WMn tak mgndasar yang sama: Aga-

A i,

mencan ilmu . Deng:

kita sudah mengirigkari anlursn agama‘??
Negara ini sudah merdeka dari para penlajah kolomal tapi

belum merdeka d: yang ironisnya, dilaki oleh se-

kelompok warga negara ini. Kita sempat bangga dengan predikat

dengan adanya pemilu tahun 2004 lalu yang mendapat pujian in-
temasional, tetapi itu hanyalah yang tampak saja. Dalam kenya-
taannya, dalam kehidupan yang kita rasakan setiap hari di negeri
yang telah merdeka ini, demokrasi masih menjadi sebuah kain su-
tra yang diduduki oleh pantat busuk orang-orang arogan dengan
kepentingan kuasanya masing-masing, dan tetap dengan melu-
dahi hak-hak warga negara. Kita masih terkurung dalam penjara

kanmh global oleh Amevi(a Serikat (AS), le{bukn menjad konyol

com)

Mevek:

m'u;;;: haic eka jajé kepada negata lain, me-
pi yang miere an musuh de jan mduhan tak
ﬁtna QW g

jatgon ams mengembangksn senjata pemus»ah
massalll”dan dengan segela kebusman yang ada mereka sendiri
berbag:

Segsla
yang meréka lal dalah untik
pentingan mereka agar mereka tak tersaingi dan dapat berkuasa
secara penuh. Ity semua dilakukan atas nama demokrasi, mereka
mémbual atds namadernokrasi.
*=  Ketika pﬂornnh;jﬁv.m kepbda negala ini, temyata tak jauh

[thevirgin_)

Dxponegoro

l/, (\W %
W& A

_ Ketika aku merasa lefah karena setiap mri harus bolak-halik

teman yang dilakukan oleh ormas dan polisi, di

béda dengdn
berpéndapat ysng sangat jslas d'inamal oleh Undang-Undang
danmetupakan konstitusi négara, dengan begitu seenaknya dile-
cehkan oleh salah satu instrumen negara sendiri dan oleh seke-
lompok orang-orang n melalui ormasnya, seenak-
nya melakukan hndakan sepinak. - Tak ada demokrasi, tak ada

saat itu pula tiba-tiba seorang wanita yang wajahnya sangat fami-
liar datang kepadaku Aku bertemu dengannya dikampus. Setelah

masalah imus
kepadaku. “Po bagaimana kasus Ultimus? Apa ada kelanjut-
annya?”

t “Jelas ada dong!

wat LBH Bandung". Mendengar

sebab: | i
yang belurri bisa i e chiooasrtiotpriinee

hal itu, dia kaget Lantas dengan mimik wa;ahnya yang mengelek

pendapat, bélum b i
sarf 8in, beldm bisa i pérbédaan, banyak yang lofpen—
Jata'oléh pikiran sempn hasil konstrsksi Thereka yang mémbual

Aku tard;am selslah mendengar perkataannya. Disasl Eku

Ingsung
an baju slogan yang berbau revolusi yang |ngm ia jual kepada le»

-

L

\d




.

man-temannya.

Aku ingat sekali pada tanggal 14 Desember 2006, sekitar pu-
kul 10 malam tiba-tiba i nomor tic i ke d:
lam inbox ponselku. Aku diberitakan oleh temanku bahwa diskusi
yang diadakan dan dihadiri oleh beberapa temanku, diciduk oleh

ja-
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dalam aliansi solidaritas pun terlihat mandul. Mungkin karena me-
reka lebih banyak mempertimbangkan suatu hal, karena memang
hanya dengan kompromilah organ-organ tersebut bisa hidup dan
maju. Ya, demi dan buk i kita perjuang-
kan dan kita impikan. Ulah organ temyata juga tidak jauh beda dari

aya Ucok de-

g omas dan polisi. Malam itu aku tidak bisa -apa lagi se-
fain mengontak teman-temanku yang ikut dalam diskusi ity untuk
menanyakan keadaannya.
‘Setelah aku analisa, ada 3 poin yang sangat penting untuk ki-
“3 ta telaah dan diskusikan dalam kasus
tersebut.

HUKUM
Aku yakin teman-temanku sudah expert sekali apabila mem-
bicarakan masalah hukum. Bagaimana kinerja hukum dan untuk
siapa hukum di . p i de-
ngan hukum. Tapi apa yang terjadi dalam kasus Ultimus ini aku
- rasa mau tidak mau kita harus menggunakan jalur hukum, karena

ma struktur-struktur lainnya, maka solusi yang signifikan dan yang

masih diakui kelegalannya oleh negara ialah hukum itu sendiri.

Mungkin dianalogikan disaat aku melawan seseorang yang mem-

punyai M-16, mana mungkin aku hanya melawannya dengan ta-

ngan kosong. Tapi jangan bersedih haii buat kalian yang mengaku

sangat militan karena ada solusi-solusi lainnya yang masih bisa
i n bl

ngan menanyakan hal yang sangat dramatis buat saya. Mereka

selain di Ulimus karena notabene saat it Ulimus sudah di segel
polics fine. Ya demi apa? Demi eksistensi scene Hofpunk. Tidak
ada solidaritas. Solidaritas sudah mati. Selanjutnya kitalah yang
mati.

[artadaya_tiraisejati@yahoo.com]

A

I

Malam itu, tanggal 14 Desember 2008, dﬁgmlkan sebuah

nasional di

kalian gunakan seperti aksi la-bla-nya. Tapi
untuk itu akan dibahas dipoin sefanjutnya.

ORMAS

Ormas, atau bisa disebut sebagai lumpen proletariat artinya
adalah sekelompok orang/gerombolan yang tidak ada sangkut
pautnya dalam proses produksi manusia. Mereka mendapatkan

Ormas atau lumpen proletariat memang ada sejak dahulu.
Dari dahulu sampai sekararg kinerja mereka selalu menggunakan
baiki i

ik itu ormas yang
agama. Dewasa ini Ormas dipelihara oleh pemodal dan pemerin-
tah untuk menjadi i gh:

yang nge
toko buku Utimus. Saya sendiri nggakikutan disana, tapi udah de-
nger juga rumor soal ancaman yang diterima oleh paniitia diskusi
bahwa acara tersebut bakal dibubarkan secara paksa, karena di-
anggap berbau-bau komunis.

Saya baru tahu soal penangkapan anak-anak saat kira-kira
pukul sembilan malam saya menerima sebuah SMS dari seorang
teman dari Jaringan Otonomis, Jakarta yang meminta konfirmasi
berita. Sebelumnya, pukul delapan malam, tremor mengirim SMS
kepada saya, ngabarin kalo acara diskusi mulai rame i
ormas, bahkan ada media massa yang ngeliput. Tapi waktu itu dia

i s ih beik-bekaja- - -

Seteiah menerima SMS dari Jaringan Clonomis, Saya men-
dua i

Jau semua barisan apabila sudah dapat komando dari
Untuk melawan mereka pun aku rasa kita tidak bisa lewat jalur
negosiasi, tapi dengan jalan kekerasan jugalah kita harus mela-
wannya. Karena aku tidak mau disaat aku sedang memanen hasil

rang ikut

Tapi HP isa dihubLangi. Akhir-

nya saya berhasil menelepon teman lain yang berhasil lolos. Dia

ceritakan secara singkat apa yang terjadi. Katanya sﬁ&n
Marh i tapi i b

y
E; pada hasil panenku, menembakiku karena aku terialu I:anyak
berkompromi agar mereka tidak mengambil hasil panenku. Hmm,

lah aku banyak jari aj i d: uddha

kan hilang nggak tau kemana. Panik juga wakiu . Y'ang keba-
yang dalam pikiran saya saat berurusan sama ofmas atau polisi
(dua-du 'sama aja buasnya) adalah, beniuk represifitas seca-

Sakyamuni, ternyata ajarannya tidak berlaku di dunia yang kuhi-
iupi sekarang ini.
* SOLIDARITAS ;

Dalam ruang keterpojokan dan ketidakmungkinan, baik itu
Jang terkait dalam kasus Ultimus yaitu masaiah hukum atau keke-

ra fisik, per dan yang lebih ga-
wat kalo dilenyapkan seperti jaman orba dulu. Saya taus disini ba-
nyakbmmyanqnnsihdmamimkomﬂsme.
Diskusi i ] m komunis
bisa dijadikan pembenaran bagi mereka melakukan tirydek keke-
rasan. yang diciduk nygak tau

fasan ormnas ataupun yang lainnya, aku pikir suatu
bisa diselesaikan atau tidak diperkeci! dengan adanya solidaritas.
Baik itu aksi atau penguatan isu yang dilakukan oleh teman-teman
dari media. .
Aku berharap pasca momen pembubaran diskusi di Ulimus,
isu leriebu! akan di blow up oleh semua teman-teman, dan dilan-

teman saya y'ang kebe-
tulan bekerja di Koran Tempo, minta tolong agar kejadiar inidiliput.
Berharapnya, kalo banyak media massa yang meiput kasus ini,

Lewat tengah malam saya akhimya barubisaSMS Pam. Ka-

tanya yang ditangkap d andit
Bandung. Dia juga pesan minta tolong di urusin ad-
melakukan dengan

Jt aksiyang wajar aku
berpikir seperti itu, karena saat itu kasus ultimus sudah menjadi
berita nasional. Tapi apa yang aku harapkan temyata tidak terjadi.
Aksi tidak terlihat dimanapun. Teman-teman organ yang tergabung

ke

vokasi. Setelah itu saya juga terus kontak te-
man-teman yang gak ketangkep urituk terus ngikufin situasi terak-
hir. Sebagian teman udah ngumpul di LBHB untuk peng tirusan tim
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advokasi dan numpang nginep, karena barang-barang mereka
masih ketahan di Ultimus. Toko buku Ultimus sendiri udah disegel
police-line, dan banyak ormas berjaga-jaga di sekitar area itu, jadi
nggak ada yang berani masuk. Oh ya, dalam keadaan panik saya
bahkan sempat nelpon seorang teman lama, Aszi, yang temyata
udah bergabung sama teman yang lain di kantor polisi. Saya juga
mendapat SMS dari beberapa teman lain yang dulu sempat aktif
dalam akti berbisnis. Me-

kurang tidur dan kelaparan dari lima teman yang masih menunggu
proses hukum mereka dilanjutkan. Sadikin dan Marhaen diperiksa
intensif dan berada di ruang terpisah. Untungnya polisi nggak pu-
nya cukup bukti yang kuat dan mereka menolak menandatangani
BAP, karena ancaman hukumannya-adalah sepuluh sampai tiga

belas tahun penjara. Waktu saya datang, mereka semua lagi diin- *

terogasi kembali satu-satu, tapi kali ini udah ada tim advokasi (tim
antara kontras dan LBHB) yang mendampingi. Yang

reka semua ngasih dukungan dan nawarin kalo ada yang bisa me-
reka lakuin. Kasus ini secara nggak langsung menghidupkan kem-
- S 1 bl i

berita bisa menyebar dengan bégilu cepatnya. Dalam waktu satu
jam saja kejadian itu sudah diketahui oleh teman-teman dari jari-
ngan di luar kma bahkan lebih du!uan dar: saya. Sekitar nukulnga

cukup menggelikan, salah satu dari mereka temyata juga bukan
peserta diskusi. Orang ini kebetulan lagi beli nasi goreng di depan
Ultimus. Saya sempat ngobnol didt sama dia. Orangnya rada lucu
memang,
Baru kah itu saya berada di kantor pohsa selama |lu menung-
di tapi

gui iperiksa. . Cukup ),

dini hari,

puter, buku-buku dan fiyer yang dianggap terialu "kekiri-kirian" se-

bagai antisipasi kemungkinan adanya ing lanjutan ke ru-

mah-rumah para aktivis yang ditangkap. Kebetulan saya sendiri

tinggal serumah dengan salah satunya. Ini bener-bener kerjaan
buke

pada pukul 10 malam dan marekx yang tenangkap akhlmya seca—

tangan sebagai wakil keluarga. Pas akhimya dlbubarkan. ms! se-
mula yang akan langsung Matangi LBHB segera dikubur sete-

kuyang
:(w;r depannya saja udah majang-majang gambar si kakek ber-
jenggot. Dengan putus asa akhimya saya cuma milihin yang pen-
ting-penting aja Apalagl msnuml seorsng (eman. yangjsdl lalgel

haha...C i Akhimya
lang ke rumah masing ing untuk i selan-

sasaran orangin
b: . -uy- Saya nggak begitu tahu gimana kelanjutan kasus ini karena
gajaga-jaga, h ikit. St b: itu di ke luarkota. Yang jelas, setelahk

ambil oleh seorang teman untuk dibawa ke tempal yang lebih
aman sekitar pukul setengah empat subuh. Saya sendiri baru bisa
tidurnyaris pukul enam pagi.

Pukul sembilan pagi harinya, dijadwalkan semua teman
ngumpul di LBHB untuk konsolidasi. Waktu saya da!ang udah cu-
kup rame disana, sebagian warga Ultimus yang ngungsi, sebagian
anak~anak Apokahps beberapa mahasiswa dan teman yang

if i i iLBHB. Seba—

gian teman berusaha agar nggak kehilangan momentum. Skandal

Ultimus berhasil membuat sebuah jalinan kontak jaringan antarte-

man dan kerjasama dengan tim legal yang sempat mengadvokasi

kasus ini. Pemberitasn di media juga cukup banyak hariitu. Semua

koran Ioksl menempalkan berita Ultimus di halaman depan bebe-
Y Ta-

bebe pa proyekan yang dnhaxapkan bisa me’nbuat

lamai di Ultimus. Pagiif agi

pi

‘SMS nanyain kenapa belum ada tim advokasi yang
mereka. Kemungkinan bahwa aparat mulai represif kembali mem-
buat saya rada nggak tenang. Kabamya dari tadi malam tim ad-
vokasi udah berusaha negosiasi sama poli tapi nggak tahu ke-
napa mereka belum diijinkan untuk mendamp ingi. Dua orang ka-
bamya udah dlbebaskan pagiitu, yang hemysta adalah sepasang

tri banjut usia vang Pagiitu
berkas kasus Ultimus malah diserahkan ke reskrim, dengan kata
lain kasus Ultimus dikategorikan tindak kriminal, dengan status pe-
nahanan dan dakwaan yang belum jelas. Dalam konsolidasi pagi
itukita bertemu dengan beberapa pengacara yang akan mendam-
pingi anak-anak, membuat Iv.lnssn kronologi peristiwa untuk dise-

Sata arek

ang
Semua yang hadir juga salmg berbagi kontak jaringan dan media
massa. Suasana di LBHB pagi itu cukup aneh. Ruangan rada ge-
tap penuh asap rokok; sekumpulan ofang yang membenlnk se-

seluleryang gak ada nemmya Seseorang Iewat telepon jt yuga telah

.an agar kami Kk 1di

LBHB karena aca formor barkan di dan nggak ngumpul i
malam hmgga Ppagi itu memang dicurigai banyak mtel yang berke-
si LBHB. bahwa

loka:
sebuah tempat yang namanya aja udah Lembaga Bantuan Hukum
masih aja nggak bisa dijadiin tempat berlindung. Tapi, siapa juga
yang nyuruh percaya sama hukum ya?

Menjelang pukul dua belas siang, saya mendapat kabar bah-
wa anak-anak yang ditangkap udah bisa ditemui. Saya Iangsung
menuju poh . Di sana saya pek

karena masalah-masalah personal. Kenapa momen ini sebe-

sama apam tapi |uga ormas-ormas yang berbasis preman.
Sialnya mereka ada dekat di sekitar kita bisa jadi satu saat nanti

[delerium_karma666@yahoo.com]

Rage Against The Washing Machine

Ini sulit. Menulis kolom yang tak pernah lagi saya tulis adalah ‘.'

masalah pertama yang sama sekali sulit. Menulis kolom yang
mengulang-ngulang sesuatu yang pernah ditulis adalah masalah
kedua yang lebih sulit lagi. Terlebih jika kalian mentok memnkukan
bahwa hampir tak ada lagi hal yang lebih penting ditulis i
tak ada lagi dilu: na yang layak ditulis. Fuckin pathethic.

Ini akan sedikit berbeda ceritanya jika saja ini dilakukan sebe-
lum kasus Ultimus terjadi. Tems terang, saya memil
yang ingin saya tulis dan . Dari mulai
dengan beberapa kavan seputar saya




.
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A sebut? Hampir tak ada..

aksi bersama beberapa elemen 'kanan’ (sekali lagi; whatever the

fuck that means) kala Bush datang, hmgga kasus sepele (dan

") seputar perihal
aere)

cana aktivi % angat ‘positif relevansn-
nya, hingga satu hari semuanya mendadak berubah. Malam me-
4 nyebalkan itu datang (14 Desember 2006—ed.) dan beberapa hari
sesudahnya sarat dengan omong kosong, basa-basi, toleransi tak
Ppenting, gosip “Gogon”dan kelelahanyang amat sangat.
Semua isu-isu yang ingin saya tulis mendadak saya rasa tak
,Iagr relevan. Dan kemudian saya langsung switch topik dengan tu-
lisan hampir sepuluh paragraf panjang, 2500 kata tenlang kekeoe
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ian adalah penting untuk wan memaha-

mi sedikit banyak hal mengenai sesuatu. Yah, pahng tidak, ga ada

lagi kawan yang menganggap Insane Clown Posse lebih bagus

dari pada Tribe Called Quest misalnya, hanya karena alasan ICP
lebih teriak-teriak nge-rap nya dibanding TCQ.

Oleh karena itu berikut ini adalah beherapa random shots

yang mungkin berguna bagi kalian yang ingin eksplorasi lebih ba-

saya; jika kalian benar-benar penasaran dengan sound hiphop pa-
ling ajeib di genrenya, saya sangat merekomendasikan kalian
mencari. nekaman hlphop dari mulai 80-an akhir, 90-an awal hingga

waan saya pasca tragedi Ultimus. Tapi
sa tak pularelevan lagi. Coba pikir, apa yang penting dan kaws ter—

in. Beberapa orang menyebutnya Golden Age
Hrphop. mphop era ke-emasan. Sebenamya saya ingin mendetail-
ini di sini, saya bam saja

d: oh my god!) ‘scene’

VISI dan Iangkah sedemlkAan rupa sehingga kalian menggantung-

Apa gunanya mengulang-ngulang cerita usang tentang pen-
tingnya konsistensi dan intensitas dalam ikhtiar, sofidaritas di da-
lam jaringan perkawanan kita yang nota bene hanya secuil orang
alias minoritas ini? Haha. Tidak ada.

Sekali lagi, Udak ada. Karena toh tak ada yang berubah. Jika

i 0-anuntuk
majalah Rlpple (dan juga karena, lagi-iagi, menulis hal yang sama
berulang kali itu menyebalkan) maka saya disini hanya akan me-
nulis hallain saja. Bagi bertanya soal
hiphop 90-an, bisa cari majalah Ripple edisi Mei 2007 yang luma-
yan gratisan. Kalau kalian tidak menemukannya, bisa email saya
lain waktu, nanti saya kirim sﬂﬂoopyatﬂcd

Rekomendasi selanjutnya yang ingin saya awali sebagai ba-
han bahasan di edisi adalah hiphop pra-kelahirannya.

‘pioneer hiphop,

g nya: “Udah Para oknum pcaneer yang justru lahir sebelum hiphop datang di
Iah 'Cok yang psnhng kﬂa yang nyrsa lelep konslsten a/a “lalu  akhir 70-an; . Saya emang
buatapai: -kembali  atau lash tal
pada diri kita sendin”. umpah klise anjing edan. namun yang saya maksud adalah beberapa grup atau individu

Cukup saya tinggalkan untuk kawan-kawan lain yang ingin
mendiskusikannya. Buat saya? Cukup. Kalian mau ngapain, apa-
pun pilihan politis kalian, mau bantu teman atau tidak, mau

yang datang sebelum mereka, tepatnya di era soul funk dan
Motown di tahun 60-an, dimana rapping sebagai metode meng-
gunakan sisi itmis dari lirik yang diucapkan masih dalam bentuk

bantu komumtzs atau tidak, mau cuman teman

Meski tehnik ini tumbuh dari tradisi oral Afrika,

nar pake pantat teman dan komunitas..., silahkan. Fed up wit'
this.

Jadi kesimpulannya, saya kali ini akan berbagi sesuatu yang
memang layak dibagi, yaitu hedonisme keseharian. Pertama, apa-
lagi kalau bukan musik, hiphop tepatnya. Belakangan semakin ba-
nyak kawan di ehm... scene Punk/Hardcore yang tertarik lebih ba-

bentuk yang lebih modem yang dapat dikatakan sebagai cikal ba-
kal rap modern tumbuh di tahun tahun bergejolak 60-an . Ya betul,
lagi-lagi pertengahan 60-an. Sebuah era dimana pergolakan ada-
lah syarat hidup. Dimana perang Vietnam dimulai, protes anti-
perang marak, kesadaran Black-power menajam, kesad aran kritis
mencapai fitik ldlmaksnya di Paris 68, dan Barat mengdaml ora

nyak lagi pada hiphop. Ini bisa dibilang tidak mudah, k: keb:
nyakan kawan melihat hiphop dengan kacamata yang mereka gu-
nakan untuk melihat punk. Ini *kekeliruan’ nomor satu. Karena un-
tuk memahammya kalian tidak bisa melihatnya dengan kacamata
ala punk rock. Meli sebagai musik propa-
ganda bla bla bala lainnya. Meskipun notabene memang hiphop
memiliki kecenderurigan kuat disisi itu tapi untuk memahami este-
tikanya saya sarankan tidak dengan cara mehha( punkrock seba-
gai musik
®  Di wilayah lain, kekeliruan secara musikal juga beredar di-
mana-mana, ini cukup eneh dan cukup menyebalkan juga. Saya
jungnya mereka hanya

serlng
 tertarik pada Cypres: Hil, Onyx M O P. dan bebefapa rekaman

seperti

icmon “Copkiller” is not even a hlplmp song’). Dan seperti juga
orang kebanyakan, mereka juga pasti berkomentar sama paca
awalnya, bahwa hampir semua rekaman hiphop bersuara saina,
dan hampir tak bisa membedakannya. Memang mungkin begitu.
Dulu saya pun sama, tak bisa membedakan apa bedanya antara
album crust satu dan lainnya, they all sounds the same! Namun
satu harisaya FelixVon t

beberapa rilisan penting crust menurutnya di satu edisi Maximum
Rock n Roll, dan itu sangat menolong saya memahami crust dan
ide-ide dibelakangnya. Oleh karena itu saya tetap berpikir bahwa

penting d

bahwa para Sm:as:onos yang menginspirasi mueka yang kemudr—
an melahirkan punk rock berwajah brutal di tahun 70-an, datang
darieraini.

vokal ‘ad-fib’ yang ber-progress dari
‘scat’ di era awal jazz seperti Cab Calloway dan Slimn Gaillard
menemukan bentuk paling brutal dan subversifnya padza akhir 60-
an. Berikut adalah dua nama yang secara signifikan paling ber-
tanggung jawab pada terbentuknya flow rap hari ini. Yang pertama
yang harus disebut tentu saja, the almighty, Gl Scott H eron. Me-
mulai debutnya di akhir 60/awal 70-an, tepat di era ger-akan sipil
pro-demokrasi mulai kehilangan fokusnya dan muiai terpecah-
pecah dikarenakan konflik kepentingan. Para itoﬂ-lton perawan-
an mulai berakhir di dua tempat; ditangkapi atau mati
ter/di tembak. Gil Scott memiliki dua rekaman esensiainy a; What's
Going On and There's A Riot Goin' On. Kalian bisa muta i dari situ.
Secara musikal, musik Gill Scott bemuansa funk/soul 6 O-an. Tapi
bedanya, struktur lagunya lebih lepas yang memany dilcondisikan
dengan karakter narasi yang pakai oleh Scotl. Hampir tidak bisa
dibedakan mana chorus mana part untuk verses dar lainnya.
Struktur komposisi lagunya baru mulai berubah pada rilisan di
1ahun 80- - g

Denganétyteyangkuang lebih sama, baik musikzal maupun
secara flow dan firikal, sebuah grup legendaris dai NY” bemama

gaya bemyanyi




The Last Poets. Didirikan pada hari ulang tahun Malcolm X tahun

68, The Last Poets adalah grup yang terdiri dari beberapa aktivis

komunitas, musisi ghetto kulit hitam dan hispanik plus beberapa

crang bekas anggota geng NY. Anggota aslinya bertiga, David

Nelson, Gylan Kain, and Abiodun Oyewole, namun kemudian se-
3 s d ol

FASCISTS ATTACK!

ini. Kemudian yang kedua, buku otobiografi Ice-T, yang saya lupa

judulnya apa, kalo'ga salah t Gil k”. Dulu saya dikopi-

kan satu eksemplar oleh lka dari Peniti Pink. Isinya biografi lce-T

dalam bentuk interview. Cukup kontroversial. Tak hanya soal hip-

hop dan lirik-liriknya, juga papara.n subjektifnya tentang pengedar
Ks d h polisil This shit

iring plorasi musik mereka, per-
sonil pun dilakukan secara alamiah ‘sampai tujuh orang hingga ak-
himya bubar: Felipe Luciano, Umar Bin Hassan, Jalal Nurridin, and
Suliaman Ei Hadi. Tiga nama terakhir ini yang pasca The Last
Poets tetap mengusung gaya griots pagda vokal mereka dan mela-
hirkan tehnik rap ditahun 70-an. Ada beberapa musisi lain yang cu-
kup banyak pengaruhnya bagi kelahiran hiphop di akhir 70-an, ter-
lebih pada sisi musikal. Kalian bisa cari rekaman-rekaman dari
James Brown sang legenda yang baru saja meninggal dunia ke-
marin, Curtis Mayfield dan beberapa band funk seperti Parliament

dan Funkadelic.
Saya switch sekarang ke wiiayah hiphop lain diluar rekaman.
Saya pun sering terlibat pembicaraan dan diskusi besar maupun
é 5 : 3 Ko

: gila, pendekn_ys.

drugs, 2
Kemudian yang terakhir, dan yang pasti dan wajib kalian cari
dan baca adalah karya-karya Upskii Wimsatt. Seorang kaya yang
tak puas jadi kaya dan menjual semua kemewahannya dan menu-
Karkannya dengan menjalani hidup sebagai B-boy o the fullest.
Breaking, menggelar kardus, popping, menulis, bombing, dikejar-
kejar polisi, menulis, mendirikan homeless center, menulis lagi,
membuat jumal, mengorganisir B-Boy summit, mcnulis lagi, men-
dirikan Raptivism Records, menulis lagi, mendirikan workshop jur-
nalis hiphop independen, memprakarsai Stop The Prison move-
ment, menulis lagi, mendirikan Hood Kids Camp, train-hopping ke-
liling Amerika, menulis lagi, menulis tagi dan menulis lagi. Orang

= d e

'dang menyebalkan namun seringnya menarik. Agak sulit memang

melihat subkultur hiphop' dengan kacamata yang terbiasa dengan

Punk/Hc. Akan i tersesat bila memper-

dan i y sama, mes-

Kipun punk/HC dan hiphop memiliki kesamaan sebagai kultur tan-
dinganterhadap moni kultur dominan.

Kesulitan saya biasanya berakhir ketika sang Kawan berta-

, dari T 2

ga majalah hiphop kampus yang tidak terkenal. Namun coba cari *
tulisannya buku yang dia tulis, °; ison” dan “Bomb the
rbs”. Yang saya sebutkan terakhir adalah yang cukup feno-
menal. Diterbitkan oleh Wimsatt sendiri, buku tersebut berisi catat-

an jumal lepas berupa wawancara dengan ikon bawah tanah hip- *
hop 80/90-an, dari mulai DJ, Grafiiti Bombers, MC hingga Break-
ers. Juga catatan-catatan dan opini subjektif Wimsatt perihal ras,
i hiphop, tentang kotanya, hingga opini tandingannya

nya mengenai i d: yai diba-
ca. Ah, ini sungguh agak sulit karena hampir 80% buku dan maja~
Iah hiphop yang saya temukan di Cikapundung (atau dimanapun)
isinya membosankan. Terlebih majalah, yang selama ini saya te-
mukan adalah majalah mainstream hiphop yang hanya satu-dua
isinya yang menarik. Sisanya tidak menarik, kalau tidak bisa dibi-
lang sampah. Dengan format setengah content dan setengah ik-
lan, vpajalqh—majalah seperti The Source, Rappages, Vibe dsb, da-
a majalah CQ atau C jitan yang isinya hiphe
alias: waduk tai kambing. Biasanya, saya hanya akan membaca-
nya jika ada interview dari beberapa MC atau grup favorit saya,
atau ada deep coverage yang agak menarik seperti liputan wafat-
nya Jay-D atau opini komunitas hiphop pasca 9-11, misalnya. Pen-

pada beberapa media. it's worth reading. Trust me. lts the best hip-
hop book i've ever read.

Sumber wacana lain bagi sebagian orang, tentunya interet.
Bagikalian i ine ali i iakan hidup didep
monitor wamet, silahkan masuk ke situs atau halaman MySpace
milik Davey D. Davey mirip Wimsatt, ia adalah seorang jurnalis hip-
hop. Bedanya, ia ledih old school, mungkin seangkatan dengan
KRS-One dan Chuck D. la banyak menulis mengenai isu-isu kon-
temporer di seputar kultur / subkultur hiphop, dan juga isu sosial-
politik di Amerika sana. Tulisan-tulisannya cukup thought-
provoking. Kemudian satu website archive yang cukup penting;

ive.hiphop.us dan www.hij it ry.com. Dua si-
banyak data-data mengenai isu penting di

dek kata, sampai detik ini, saya hanya sempat satu
zine hiphop yang menarik, yang dikirim seorang sahabat pena di
l}S‘ dan sekarang entah ada dimana, dipinjam siapa atau hilang
pas dulu pindah kontrakan.

€ yang
‘Bukan saja karena bukulzine hiphop terhitung jarang, namun lebih
karena itu tadi, ga ada yang bagus! Saya pun masih mencari tahu
kenapa begitu mini ine i atau fanzine dalam hi
hop. Untuk ini i i tradisi
hterag di hiphop sungguh miskin, meski sejak awal kelahirannya
sekalipun. Cobalah lihat mereka mendefinisikan empat elemen
fundamental di hiphop; MC-ing, DJ-ing, Breaking dan Bombing. Ja-
di mungkin, sat isi 1 i dikul-
tuchi

tus tadi
subkultur hiphop, dari mulai interview dengan penemu teknik
scratch: Grand Master Theodore, hingga artikel penting tentang

asal mula graffiti i New York.

Ok; sekali lagi, bagi yang tertarik lebih banyak tentang hiphop
90-an, silahkan kontak saya di email. Apalagi kalian yang punyaal-
bum-album langka dari era itu, Yaggfu Front, Double X Posse, earty
3rd Bass, apapun. Lets frade sum shits. Pun bagi kalian yang ter-
tarik lebih banyak mengenai ide-ide dari subkultur hiphop yang
mungkin kalian belum pemah dengar sebelumnya. Dari Stone
Throw hingga anomali Dead Prez, dari kontroversi Paris hingga
Upskii Wimsatt yang lebih jauh lagi. Fokoknya hal-hal yang mena-~
rik dan membuat saya masih tertarik dengan hiphop. Dan please,

tilah be tentang West Coast vs. East coast (its 2007

r P i Entahiah, i
ada beberapa titel buku yang ditulis dan memiliki relevansi yang
kuat dengan kultur/subkultur hiphop, dan layak kalian cari dan ba-
ca

Pertama, Science of Rap, karya KRS-One. Ini sulit didapat,
namun saya menemukannya dulu dalam versi digitainya. Isinya
jenai proses kelahi iphop darikaca mata KRS-One.
Mes!opun isinya ga terlalu banyak bikin mikir, buku ini lumayan
penting karena KRS-O lah lopordi Ikl

tur hiphop ini muncul ke permukaan dan masih eksis hingga hari

for god sake!) atau hal-hal bodoh seperti “graffiti-itu-seni-atau-
vandal™type of shit atau “apa-definisi-rap-core"atau *hip-metak-itu-
hiphop-atau-bukan-sih”. Well, please ask someone else who gives
afuckabout those things.

Sebagai penutup, here's my personal ad, sekalian menjawab
beberapa pertanyaan yang sering masuk ke eemail. Homicide tidak _
bubar, seti belum. Kami sedang liga proyek se-
kaligus dalam waktu bersamaan yang lumayan bikin pusing. Per-
tama, split album dengan Collectif Mary Read: anarcho hiphop dari
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Perancis. Rencananya hanya bakal dirilis di Perancis dalam ben-

tuk 12" vinyl, alias piringan hitam. Yah, kalo ada duit atau ada label
yang tertarik, ntar pasti juga dirilis disini. Part kami hanya lima lagu

¥ dan Mary Read konon enam lagu. Dirilis oleh Fight For Your Mind
Records, yang merilis album-album punk/HC esensial seperti
sWitchunt di Perancis. Bisa cek website mereka (Www.f-f-y-m.org)
untuk lebih banyak lagi info mengenai mereka. Proyek kedua ada-
lah split dengan MC Homeless dari Amerika, Ohio tepatnya. Karak-

age

(kepaglan nih kayanya) kalo ngeliat mndomn yang memulai acara
jam7,ja \bil iat-liatd:
ngobm! ga kerasa dikit demi sedikit orang mulai berdatangan,
dimulaijam 7, 1ya...lupal
Sebelum acara dimulai seperti biasa saya ngeluarin kamera
saya. Pas nyoba kamera....sialil Memorinya ga dibawa ! Tolol! Ce-
roboh, padahal b

Me-
mang dasar ceroboh ajal Pas saya inget-inget, baru nyadar kalo

ternya hampir mirip, anarcho rapper, hanya lebih
= Franus yang liriknya lebih personal dibanding Mary Read, dar
Homelass sudah merilis satu album “Trapped Under Ohio Sky” di
bawah DIY Bandit Records. Dirilis dalam bentuk CD, jadi ke-
mungkinan durasinya lebih panjang. Proyek terakhir adalah al-
“ ~bum. Yang ini yang paling pening. Terlalu banyak masalah, ba-
nyak kendala dan banyak bullshit. Rencana rilis sih pengennya
bulan September 2007 ini, tapi entahlah saya mulai ragu. Mungkin
saya dikutuk untuk tak bisa bikin album. Hkhkhkhk. Dan memang
i terakhir kami. nanti
juga kalian tahu. Oya, ketinggalan: “Barisan Nisan" di re-package
rilis di Malaysia oleh Papakerma records dalam bentuk EP CD.
Isinya 8 lagu dari materi EP yang sama yang urung rilis disini yang
90 persen mate-rinya jadi setengah “Nekrophone Dayz" kemarin,
ditambah bonus track dua lagu. Mungkin beberapa waktu dekat
sudah bisa direalisasi. Website Homicide memang ga pemah saya
upload baru. Dan kemungkinan besar beberapa waktu dekat juga
belum bisa saya update sehubungan dengan begitu sibuknya te-
man saya yang jadi webmaster situs tersebut. Oleh karena itu,
rtanya gantiya?”
Ok, that's it for now. Semoga kolom pemanasan ini bisa di-
perpanjang di edisi zine si Tremor selanjutnya, katanya sih zine ini
bakal sebulan sekali nantinya. Bener gak tuh?

[zahrasutresna@yahoo.com)

(Info terakhir: Beberapa lama setelah kolom ini ditulis, Homicide
menyatakan dirinya bubar secara resmi. ~tremor)

Di mulai pas rapat terakhir (malam sebelum 14 Desembef\
- gebeneran saya dateng ke unwnus Nah, pas rapat saya, ngerasa
aneh, kok Gakebayang
” gambaran buat acara besoknya.. hmmmm...

Sampai pas heri H, biasanya kale keluar rumah saya pasti
pake motor, tapi kebeneran aja cuaca hari itu enak buat ngangkot.
Betangkatlah saya naik angkot dengan perlengkapan yang rutin

lem tas. Hari itu say: , terus
se!elah agak sorean baru saya ke ultimus..

Nyampe di ultimus keliatannya emang acara belum jalan

y v rumah,
lem. Anjing! Ksilangan moment nihl!

Acara dimulai. Dengan perasaan jengkel berat, saya duduk
aja ngambil posisi audiens. Kesall! Padahal kan bisa motret-
mcmeL Kamera pun saya masukin lagi ke dalam tas. Huh! Setelah

ra ngomong, saya ngambil the yang masih kerasa panas
dnangan Wah panas banget mh kaymya cocoklah, malem-ma-
lemyang seger..
Selang beberapa meml acara dimulai...mulai fnh si omas

Anjis, kenapa saya ga bisa ngeabadiin malem itu ya, mmhumll)
Nah pas kericuhan terjadi, saya ngeluarin kamera dan mulai bela-
gak jadi wartawan. Motret-motret mereka.. bulak-balik.... fiat muka-
muka... kejadian.... anjing kelewat semua, gak bisa motret...
menyebalkan..

Ga berapa lama setelah ribut-ribut kacau ga puguh, baru ke-
tauan marhaen ketangkep di unpas. Ketangkep di unpas?! Sama
polisi ketangkep nya?? Bukannnya polisi ga boleh masuk ke kam-
pus tanpa seizin pihak kampus? Ao sipi (anggota omxs) hmmm,
mungkin aja acara ini emang udal dan
kenapa memori card saya musti ketinggalan!! Dari situ mulai pe-
nangkapan-penangkapan orang-orang lain yang ada disana, ter-
masuk temen-temen Saya. Anji, kenapa meeeka dtangkep...ga

Pas ngeliat temen saya ketangkep, saya langsung ngmtak

lemen,
guh sambil akhirya ketemu temen yang saya okp i Dia lang-

yang
sih belagak wartawan, saya kok ngemsa sevasa 1agi diawasin sa-
maorang y; Rasa khawatir
saya, saya bllang ke temen senior saya di kampus yang lagi deket
‘sama wartawan. Terus dia bilang, “ya udah, sekaranglu caritemen
yang pake motor, langsung pergi, jangan sendirian”. Yang tadinya
kadar paniknya cuman 50%, mendadak jadi panik beneran... Sam-
bil jalan, saya nyari ga ada temen yang pake motox, jalaan lagi dan
diantara obrolan wartawan-wartawan saya denger kalau mereka
yang ditangkep mau dibawa ke poiwi, jalan merdekza. Berdalih
wartawan, saya pun nebeng ikut ke poiwoitabes.
Pergilah saya dengan wartawan TV lokal itu. Di perjalanan
saya di telpon salah satu temen, dia nanyain dimana biar dia jem-
put Akhimya dijemput di jalan merdeka.




Sejujurnya, saya gak segitu cintanya sama MDC, tapi tetep
ks

luangin waktunya buat ngejalanin MDC dan semua itu bikin saya
batas

aja saya menaruh hormat sama mereka atas ere-
ka.

Saya mulai menaruh perhatian sama MDC sejak pertama
kali mendengar musiknya dan membaca liriknya, beberapa ta-
hun yang lalu. Saya selalu suka sama band-band politis dengan
liik yang blak-blakan, sinis dan satire, melebihi band manapun
yang cuman bisa teriak “Fuck Govemment! Fuck Authority!”, dan
MDC adalah salah satunya. Sebenemya, saya juga bukan orang
yang punya cukup waktu untuk nyari-nyari berita soal band-band
tertentu dari intemet atau dari manapun, makanya saya pikir

p Awalnya saya ]

rol secara personal sama dia dan salah satu sahabatnya yang
bemama Fred via email, tapi akhimya saya pikir akan menarik
kalau saya wawancara Dave Dictor untuk BtBW. Seperti kamu
tau, di Indonesia atau dimanapun di belahan bumi ini, gak ba-
nyak seseorang yang mudanya nge-punk, tetep nge-punk sam-
pediatua. Beberapa bahkan berhenti n ink saat mereka pu-
nya anak, atau saat mereka udah mulai berumur 30-an dan ber-
pikir kalau diri mereka udah lebih dewasa dan memutuskan un-
tuk berhenti nge-punk atau minimal, memutuskan untuk menje-
dirir ke dal i normai’.

mbc Lo
i band-band seangkatannya yang lain, terlalu tua untuk tetep
nge-punk, atau gak nge-qunk saat menjadi tua. Kebanyakan

Mungkin itulah beberapa pertimbangan kenapa akhimya sa-
ya ngelakuin wawancara sama Dave Dictor. MDC cukup konsis-
lai kerjain sejak 26 taun yang lalu.

Saya percaya, I_)a?le bukan satu-satunya orang yang kayak gitu,

band-band era 80- | jarang ada bertahan sampai se-
karang, kecuali belakangan saya juga baru tau kalau DOA dan
Conflict masih ada. Aduh, saya memang selalu keti be-
rita:D

Sekitar pertengahan tahun 2005, saya nemu satu wawan-
ara MDC dal lah satu edisi Maximum Rock n Roll
(MRR). Saya sempet kaget dan berpikir, “Sekarang, apa lagi
yang dilakuin sama sekumpulan kakek-kakek berumur sepan-
taran ibu saya ini sampai-sampai mereka harus diwawancara
lagi?* Dairi situ saya baru tau kalau MDC masih ngeluarin album
baru. Album terakhir mereka yang dirilis taun 2004 itu diisi sama
line-up originalnya dan tentu saja masih lengkap dengan
pennair:an akronim *MDC™-nya yaitu “Magnus Dominus

pus”.
Edisi BtBW kali ini punya isu khusus, yaitu isu politis dalam
iband: di

aya

Interview ini saya kirim sekitar akhir 2006, dan saya gak be-
ner-bener ngarepin jawaban yang cepat dari dia karena saya tau
jadwal MDC Unplugged pergi tour ke eropa dan US yang cukup
padat. Tapi temyata, kurang dari satu bulan kemudian Dave ter-
nyata ngejawab wawancara di tengah-tengah jadwal tour-nya.
Dia kirim jawabannya dua kali, yang pertama adalah versi yang
sangat buru, singkat, padat, dan i (ba-
nyak salah ketik, dil) dan jawaban kedua (yang dia kirim sehari
setelah dia kirim yang pertama) adalah versi yang agak lebih
panjang sedikit, dengan spelling yang jauh lebih baik dari yang
pertama, walaupun masih keliatan dia ngetiknya dengan terbu-
ru-buru. Akhi i i

yang
‘sama MDC, saya udah

scene HC/punk, i
wawancarai yang bisa saya anggap cukup poliis. Walaupun
MDC mungkin gak sepolitis Seein Red atau Sin Dios, ada satu
hallain dalam MDC but saja Dave Dictor, i
ka—yang menarik it

bahwa umur

i yaitu
Dave sendiri sudah sekarang sudah 51 tahun, punya anak yang
hampir dandi; iri tetep

tulis sepotong cerita tentang mereka, tentu saja dari sudut pan-
d: i-curi dari i Inidia.

yang say

~tremor, 20 Februari 2007

MDC dibentuk pada tahun 1979 di Austin, Texas. Sebelum-nya, MDC dikenal de-
ngan nama The Reejex dan kemudian The
sama). Setelah mendapatkan masukan nama dari Buxf Parrot, pemain
me-reka akhirnya berganti nama menjadi MDC. Hal yang menarik dari nama ini adalah, -

i beda dal i i

Stains (ada nama band LA dengan nama yang
bass The Dicks,

MDC memiliki si
Millions of

/ P yang
juga merupakan statemen mereka, diantaranya: Millions of Dead Cops, Moie Dead Cops, ~
Damn Christians, Morally Decent Christians, Millions of Devout Christians, ~
Millions of Dead Capitalists, Milions of Dead Congressmen, Millions of Dead Children,
Missile Destroyed Civilization, Multi-Death Corporation, Male Dominated Culture, Marine
2 Death Corps, dan yang terakhir. Magrius Dominus Corpus (bahasa latin, yang kira-kira
\ artinya“corpses of the ultimate domirator’).

Pada april 1980, mereka bermain untuk pertama kalinya. Saat ity mereka adalah
sa-tu dari (hanya) tiga band pionir HC/punk awal 80-an di Texas (dua Iagi adalah The Dicks
dan Big Boys). Ke-tiga band

tersebut seringkali berada dalam satu show yang sama dan

fpur 2
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Ketika masih menggunakan nama the Stains, mereka meri--
liskan singel klasik pertama mereka, “John Wayne was a Nazi*pada
tahun 1981. Setengah dari rilisan singel tersebut masih menggu-
nakan nama The Stains dan sisanya menggunakan nama MDC-
Stains. Singel tersebut memuat hanya dua lagu saja, dan keduanya

merekay
“John Wayne was a Nazi"| pada side Adan "Born To Die "pada side B-
nya. Dalam singel ini, musik mereka masih lebih pelan dan halus di-
bandingkan saat mereka sudah menjadi MDC. Lirik mereka penuh
amarah dan diiringi dengan musik yang sangat simpel. Lagu “John
lWayne was a Nazr sendiri hanya memll tiga d’tord saja yang terus
imulai y

tersebut hanya ada dalam sebuah album kompilasi yang kini
telah menjadi barang yang sangat langka, berjudul “Rat Music
for Rat People vol. 2" (1984). Lagu tersebut ditulis se telah kon-
troversi yang terjadi saat Bad Brains melakukan tur nasional
bersama MDC pada tahun 1982. Saatitu, kota kedua yang me-
reka datangi setelah Houston adalah Austin, sebuah scene di-
mana MDC lahir dan dibesarkan. Semua menjadi kacau saat
HR, li Boysada-
lah gay. HR menolak untuk tampil menggunakan mJicrophone
yang sama dengan yang digunakan oleh Big Boys. Hingga ke-
esokan harinya, HR berkonfrontasi dengan Dictor soal itu.

mor ‘seba-gai sahabat dari Big Boys, ﬂgeram Bad Brains

Lm&upMDC" : 1 tersebut.
original MDC, yaitu David Dictor (vokal), Ron Posner / x- Con Ron

“+(gitar), Al Schultz/Alschvitz (drum), dan Mikey Offender Donaldson
label mereka

(bass). Singel ini dirilis dibawah sendiri, R Radical
Records (yang kemudian juga meriliskan band lain seperti Reagan
_ Youth, BGK, DRI, The Offenders, dan lain-lain).

Pada tahun 1982, MDC pindah ke San Fransisco, California
dan meriliskan debut LP pertama mereka, “Millions of Dead Cops”™
(masih di bawah label mereka, R Radical Rec dan dibantu pendis-
tribusiannya oleh Altemnative Tentacles milik Jelio Biafra). Berbeda
dengan The Stains, musik dalam LP ini sudah menjadi lebih cepat,
beratdan sangat politis. MDC kiasik.

Lewat R Radical Records, setidaknya MDC memberi contoh
nyata dari sifat dasar politis DIY Punk itu sendiri. Mereka tidak hanya

sekedar mencaci maki “Businesses on Parade” saja, tetapi mereka Along™

juga menelurkan sebuah altematif lewat R Radical untuk menan-

tangnya. Namun, tetap saja para assholes tidak bisa membedakan

antara siapa kawan dan siapa lawan. Pada sekitar tahun akhir 1980-

an, seluruh uang R Radical Records dibawa kabur cleh seseorang

yang sangat mereka percaya bernama Tabb Rexx dan menyebab-
dalam R R i C kehil

mening-
galkan Austin (dan MDC menolak untuk melanjutkan tur ber-

mana mereka dengan jeni kata
sebuah akronim S.K.L.N.H.E.AD., dimana semua kata utama
dapat

didalamnya mewakili pesan yang ingin mareka sqwm-
kan. Perhatikan jt antara

juga
dul “Nazis Shouldn* Drive” serta W “Pay to Come (Cum)
pertama

Bad Brains, yaitu “Pay to c.msp'(mu)
Pendirian MDC

si yang berbeda-beda dari banyak komunitas HCIpunk Ada
yang menyukai sikap mereka, ada yang menganggap kalau
“kotbah" MDC itu terlalu berlebihan, dan tentu szja, ada juga

ecords.
ratnya dalam melanjutkan R Records.

Lirik dansikap

Kebanyakan Hvik MDC ditulis oleh vokalis mereka Dave posisit
. Dictor

Walaupun sempat beberapa kali berganti personi dan
bahkan sempat vakum, keempat personil original MDC ber-
kumpul kembali pada tahun 2005. Hari ini, mereka masih pada
inya yang sama seperti 27bhunyang!alu Mereka masih
dan tentu saja, mereka mash rmembenci

Dictor.
serius, intelek dan bergerak

sekedar “Reagan Sucks”. Bahkan, wataupun ada banyak tokoh gay
yang sangat terbuka di dalam scene punk Austin (seperti vokalis Big
Boys, n ictor: yayang

ke dalam lirik rsebut. Dictor
banyak menulis lagu protes yang sinis dan penuh sindiran, mirip se-
perti gaya menulis salah satu rekannya: Jello Biafra. Pada sekitar ta-
hun 1982, selain Dead Kennedys, tidak banyak band HC/punk yang
memiliki keseriusan dalam isu-isu politik. Dengan oepat, MDC me-
narik tian Crass, sebuah k asal

hak k

ity
i polisi!
Discografi

The Stains: John Wayne was a Nazi 7" (1980) / Miillions of
Dead Cops: John Wayne Was a Nazi 7" (1981)/ Miillions of
Dead Cops: Millions of Dead Cops LP (1w2)llﬂum0nﬂ|
Corporations: Muilti-Death Corporations EP (1983) /
Millions of Dead Children: Millions of Dead Children EP
(1934) ! Smoke Signals LP (1986) / Millions of Damn
Cli You LP(1987)

Inggris, yang il “Multi-Death C¢ " di Ing-

gris. Pada tahun 1984, MDC merilis “ Millions of Dead Childrens"yang

mungkin merupakan rilisan HC/punk US pertama yang mengan-
gjurkanvegetanamsme

MDC ji Juga menulis beberapa lirik yang menyindir scene HC/

aca saja salah satu lirik lagunya yang berjudul

~ punk sendiri.
*S.KILNHEA, D (dari album “Millions of Damn Chlldlans7 ini: °S,

»is cause you're so Stupid /K, just like the KKK/1, cause you're an Idiot
/N, and a Nazitoo/H, is cause we Hate you/E, Each and Everyday/

" A, cause you're an Asshole / D, Disappear and go away..” Lagu itu

ditulis untuk mencaci maki habis-habisan scene punk fasis yang ke-
banyakan didominasi oleh kelompok skinhead, yang dia sebut seba-
»gai 'intolerant and violent punks’. Hal serupa juga dapat ditemukan
dalam lagu bequdu “Nazis Shouldn’l Dnve (dan spll( EP bersama
Capitalist C
tuk mencaci maki lan Stuart, vokalis band skinhead fasisirasis:
Skrewdriver. Jangan lupakan juga serangan sinis mereka terhadap
Bad Brains dalam lagu berjudul “Pay to Come (Cum) Along”. Lagu

Cops: More Dead Cops LP (1988) / MDC: Elvis in the
Rhineland LP (live in Berlin, 1988) / Metal Devil C okes: /t's
the Real Thing LP (1989) / Live in Maribor LP (1990) /
Millions of Dead Cops: Hey Cop, if| Had a Face L ike Yours
(I'd Shave My Ass and Walk Batkvnrds) LP(1991) / Shades
of Brown LP (1993) / MI t Casualties split 7*:
Liberty Gone EP (1994) IlDon‘lWantloHunYollDWe !
Just Want My Shit Back 7" (1997) /
split 7 (1998) / Millions of Dead Cops: Now Mon Than
Ever, Anthology 1980-2000 LP (2000) / Magnus Dominus
Corpus LP(2004)

Original Dead Cops:

Dave Dictor - Viocals, Mike Donaldson - Bass,
Ron Posner - Guitar, Al Stz - Drums



HaloMDC, apakabar? Adayang ingin bell ini
kitamulai?

Dave: Halo, salam untuk semua di Indonesia dari saya, Dave Dictor dari MDC.
Personil MDC lainnya sekarang lagi gak ada disini untuk ikut menjawab wawan-
cara.

Ok, ji iri i i dari MDC untuk
membuka wawancara ini dalam BtBW. Tapi saya masih sedikit penasaran
mengenai bagaimana awal mula MDC saat masih berbentuk THE REEJEX
dan THE STAINS. Apa yang ngasih kalian inspirasi untuk pertama kalinya
::tl;l’k bikin band itu sampe kemudian jadi MDC? Itu sekitar awal 1980-an,
n
Dave: Gak masalah.. Kita terbentuk seiring berjalannya waktu. Vokalis pertama
adalah pacarnya Ron saat itu, Amy Mann, dan seorang teman bernama Kevin
B_asﬁon. sementara saya dan Ron awalnya bermain gitar. Ron dan saya pengen
bisa il kita dan lalu ngebawa The Stains/
. A The Stai

Diasering ih bantuan yang

MDC ki h . The j

ml lebih terpengaruh oleh Ramones serta sound british punk. Kalau MDC itu
leb:’h ke arah DOA era awal, Black Flag, FEAR dan gelombang hardcore yang lagi
naik saat itu.

ﬁis'la cerita awal mula kamu pertama kali kenal punk? Apa yang terjadi saat
u

Dave: Jadi saya pindah dan tinggal di Texas sekitar tahun 1976-an. Saya mulai
belajar bermain gitar dan saya ngerasa kalau saya bisa jadi seorang penulis lagu.
Saatitu gi cinta b 1 ya Willie Nelson dan Johnny Cash.
Tapi scene musik itu bener-bener gak ramah buat saya. Cuman ada dua pilihan di-
sana, kamu harus terkenal atau kamu bakal jadi bukan siapa-siapa. Kamu bakal

luar biasa ke kita. Saya dan dia sama-sama sayap
kiri, progresif dan termotivasi secara politis, dan ki-
ta bener-bener cocok dalam banyak hal. MRR ada-
iah proyek besar Tim Yo. Walaupun sekarang-
sekarang ini saya udah gak baca MRR secara rutin

alkitab, tapi saya tetap suka sekali samaMRR kare-
na MRR nyediain banyak hal bagus buat scene
punk.

Untuk Dave, dari apa yang saya dengar, kamu
sangat dekat dengan Tom ‘Pig

ngerasa invisible dan diacuhin saat kamu berada dalam sh how scene terse-

Cl ion’ dari POISON IDEA (Pl), dan Tom

but. Sampe pada akhimya, sekitar tahun 1978, saya yang kemu-
dian jadi cikal bakal scene punk di Texas. Disana, semua orang itu terkenal dan
sekaligus bukan siapa-siapa dalam saat yang sama. Kemudian kita jadi bagian
dari berkembangnya scene Austin, Texas. Walaupun punk rock kemudian hanya

baru saja meninggal (dan saya ikut berduka
karenanya.) Bisa kamu ceritain tentang hubu-
ngan kamu dengan 'Pig Champion'? .Gimana
kalian ketemu?

menjadi besar di Austin saja, tapi kita bef saatitu. Kita mu-
Iai bikin beberapa zine dan poster, dan kita gak peduli sama classic rock atau apa-
pun yang dikerjain orang lain. Ada sekitar 300-an orang di dalam scene punk saat
itudan saling sama lain. begitu i
an, menyer buat itu.

MDC adala h band pertama yang diwawancara dalam MRR edisi perdananya,
dan saya yakin kalian juga cukup dekat dengan sang legenda hidup: Tim
Yohannon. Bisa cerita sedikit tentang hubungan kalian? Dan apa perasaan
kalian sekarang ini saat tau bakwa MRR masih ada sampe hari ini, masih ter-
bitsecara konsisten?

nge: Tim Yohannon adalah sahabat yang hebat bagi scene punk rock awal-awal.
Diaadalah orang yang ngebantu kita untuk tour ke seluruh Bay Area untuk perta-

Dave: Saya ketemu Tom dan Jerry dari P! sekitar
tahun 1980-an awal dan sejak saat itu MDC dan Pi
jadi sahabat yang selalu bareng dari angkatan 81-
82an. Kadang saya ngedengerin kaset live-nya Pi
dan kadang saya hampir yakin kalau sayalah yang
bemyanyi dalam kaset itu. Saat itu saya baru saja
pindah ke San Fransisco selama satu tzhun. Seki-
tar pertengahan 90-an saya pindah lagi ke Portland
(Oregon). Suatu hari, saya lagi jalan kaki di Port-
land saat saya ngedenger seseorang memanggil
nama saya. Temyata itu adalah Tom. Sejak itu kita
jadi sepasang sahabat yang tak terpisahkan sela-



.

ma lebih dari 18 bulan. Kita tinggal bareng dan sempet ngeben-
tuk The Submissives yang kemudian dirilis di bawah label Honest
Don's/Fatt Wreckards. Dia juga sempet ikut main dalam bebera-
parekaman MDC. Kita kerja di satu punk club yang sama: Subur-
bia. Kita memang gak cocok dalam beberapa masalah, tapi saat-
saat dimana kita saling berbagi proses kreativitas adalah salah

Apa kamu punya testimonial khusus buat Tom? Apa saat-
saatyang paling gak bisa dilupain saat bareng dia?
Dave: Saya udah nulis tentang hal ini dalam blog saya, momen-
momen yang gak akan pemah saya lupain bersama Tom adalah
saat kita beruda nulis lagu bareng. Kita ngerasa kalau kita itu
“nendang”banget. Nulis lirik dan musik bareng dia kerasa bener-
bener lancar. Bahkan kita pemah nulis 15 lagu dalam waktu dua
minggu saja! Dia juga sangat lucu orangnya. Sensitif dan humor-
is. Gak ada lagi orang seperti dia.

Apa kamu juga terlibat dalam proyek-proyek lain? Bisa
diceritain?

Reagan dan Bush Jr. itu sama gilanya. Yang pasti, Bush Jr. ada-
Iah penerus Reagan yang berada dalam satu vangkalan yangsa-
ma. Tapi mungkin Bush Jr. lebih buruk lagi karena diajuga meng-
abaikan pemanasan global di tahun 2007. Dalam era Bush Jr.,
gerakan fundamentalis kristen dilahirkan kembali. Méreka lebih
percaya kepada *iman” mereka daripada kenyataan yang ada di
mata mereka, mereka lebih percaya agama agama daripada hal-
halilmiah. Itu sangat , semua
tentang hari kiamat, Israel dan akhir dari dunia ini, semuanya jadi
dianggap sebagai “pemenuhan wahyu" bagi mereka, pembena-
ran atas kehancuran yang mereka buat. Mereka jadigak pemah

ngerasa bersalah dan gak pemah menyesaﬁ perbuatannya.
Mungkin dunia harus menghz nd diriny: d: su-
Apa BushJs u tau?

Dave: Duduk terdiam selama 8 menit sadbgl bacam buku untuk
murid-murid sekolah setelah dia dikasih tau tentang aksi teror-
isme di gedung WTC adalah kelakuan yang sangatbodoh. Saya
melihatnya dalam film dokumentasi buatan Michael Moore dan
itu terlihat sangat sureal buat s2ya. Ch, menyak-

Dave: Saya masih bermain dalam MDC L bareng ka-
wan saya Mike Smith yang juga tinggal di Portland.- Disana kita
'memainkan lagu lama MDC dan lagu baru dengan sentuhan folk
punk yang kuat. MDC belum bisa berkumpul lagi karena kita se-
mua tinggal di tempat yang berjauhan (Ron sekaraig tinggal di
Venezuela dan Mikey di Belanda —ed), dan lewat proyek ini saya
bisa ngisi kekosongan “MDC electric” sampe kita bisa berkumpul
Iagi nanti. Cek di http:/Awww.myspace.com/mdcunplugged

Apa kamu juga aktif dalam organisasi/protes lokal/interna-
sional juga?

Dave: Saya aktif dalam toko buku anarkis 'okal yang juga terlibat
dalam protes-protes anti-globalisasi. Selain itu saya juga sering
terlibat dalam aksi-2ksi Animal Right. Kita juga baru menyele-
saikan show benefit untuk Salt River Indian Reservation, sebuah
penampungan indian di perbatasan Meksiko - US yang selalu di-

Menurut kamu, apakah ada isu-isu tertentu yang dirasa pa-
ling penting dan pantas untuk bener-bener diperjuangkan?
Kalau ada, apa itu dan kenapa?

Dave: Semua isu itu penting dan saya sangat percaya kalau se-
mua hal itu saling berhubungan satu sama lainnya. Contohnya,
carakita memperlakukan hewan bisa jadi merupakan gejala ten-
tang i kita bakal yang lainnya seperti
orang-orang di sekitar kita, lingkungan, dil.dll.. Sistem yang ada
‘memang brengsek, tapi George Bush Jr. bener-bener ngagetin
dugaan semua orang tentang seberapa besar kehancuran bisa

‘WMDC udah exist sejak era Reagan berkuasa, dan sekarang

_kalian masih exist juga dalam era Bush Jr. Apa beda antara

rezim Reagan dan Bush Jr. menurut kamu? Siapa yang
paling gita?

Dave: Reagan memulai sebuah baruyang gif

dalam gerakan konservatif. Saat itulah kenapa orang-omng kuM
putih jadi teralu lelah digerogoti perasaan bersalah mereka atas
Amerika yang merepresentasikan rasisme dan budaya konsu-
merisme itu. Kita gak bisa ngelakuin apa-apa tentang Iran serta
beberapa kejadian di tahun 1979, tapi kita malahan kembali
menindas dan berperang ngelawan Nicaragua dan EI Saivador.

sikan orang-orang Irak berdarah-darah sampai mati juga cukup
‘sakit".




Tentang isu terorisme dan agenda USA: “war on terrorism”,
apapendapat kamusoalitu?
Dave: Membicarakan isu terorisme gak akan pemah ada habis-
nya. USA udah nyiptain banyak sekali orang yang fanatik dengan
agenda tersebut. Sama seperti saat USA ngebantu persaudara-
an muslim pada tahun 1950-an untuk mengacaukan nasionalis-
me di Arab dan mendanai Osama bin Laden pada tahun 1980-an
untuk memerangi para komunis. Kita semua sekarang tau ten-
tang hal itu. USA serta negara-negara barat memang paling he-
bat dalam hal mengkonsumsi sumber daya alam, mengotori bu-
rpi, dil dil.... dan gak ada satupun politisi Amerika dalam tingkatan
i k tamak

apapun mal
dan rakus seperti ini. Perdamaian akan datang lewat keadilan
dan kesetaraan dalam perekonomian. Dan tentu saja, para pe-
nguasa berhasil mempertahankan kekuasaannya dengan cara
n rasa takut pada masyarakat lewat isu terorisme.
Walaupun semua orang tau kalau Bush adalah seorang pem-
bohong besar, dan banyak orang mati karena dia, Amerika tetap
i berk juga ikut apa

Oke, berb i dominan, atau
kapitalisme, apa yang kamu pikirkan mengenai globalisasi

bebas?

Dave: Sucks. Polusi, penghancuran bumi, kematian planet bumi

e a dal: ian. Saya adalah seorang en-
5 o g 3l

Saya suka banyak lagu MDC seperti ‘Corporate Death-
burger’, “Millions of Dead Cops’, ‘Business on Parade’,
‘S.KIN.H.E.A.D., dan masih banyak lagi. Apa lagu MDC
yang paling kamusuka dan kenapa?

Dave: Buat saya, lagu itu bagaikan anak sendiri, jadi sulit bagi
saya untuk memilih. Sekarang ini saya lagi ngeliat beberapa al-
bum MDC yang lebih terabaikan oleh banyak orang dan zine, se-
perti contohnya: “Shades Of Brown’ (1993). Saya ngerasa kalau
album itu terabaikan. Banyak orang juga belum pernah denger
album the Submissives yang saya buat bersama Tom: ‘An Anvil
Will Destroy Many A Hammer'. Kebanyakan orang memang lebih
memperhatikan album pertama kita dan tentu saja saya sangat
menghargai hal itu, cuman kadang saya berharap supaya se-
muanya bisalebih seimbang aja..

Dave, umur kamu sekarang udah lebih dari 50 tahun, tapi
kamu masih aja nge-punk dan aktif. Buat saya, itu adalah
sesuatu yang luar biasa. Di Indonesia, banyak (walaupun
gak semua) punk mulai ninggalin sudut pandang serta
“pemberontakan” mereka (bahkan sejujurnya, mereka cu-
man ‘tampak memberontak’ saja lewat punk rock) dan ber-

baik-baik saja buat orang-orang kayak gitu, atau mungkin
sekarang mereka udah jadi begitu sibuk berkeluarga, berka-
rir dan bekerja sampe gak punya waktu lagi buat mikir. Kamu
nangkep maksud saya kan? Pertanyaan buat kamu, apa
yang memotivasi diri kamu sampe hari ini, sampe kamu ma-
p nge-p umur ?
Dave: Saya sendiri mulai akif inviove dalam scene punk pada
saat umur saya udah lebih dari 20 tahun, jadi rasanya saya m
mang udah ngelewatin masa-masa remaja yang mencarijati di
pada saat saya pertama kali aktif dalam scene punk. Dari dulu
saya selalu kepingin menulis lagu yang bisa bikin orang-orang
jadi berpikir dan merasakan sesuatu, dan saya temuin tempat
dimana saya bisa aktif melakukan hal itu dalam punk. Saya
sangat ini orang ihd ke
saya, datang ke show MDC, melihat kita bermain, dan bahkan
kamu masih menghubungi saya untuk melakukan interview ini.
Saya sungguh beruntung karena masih ada tempat bagi saya.
Mungkin itulah yang membuat saya masih ada disini sampai
sekarang.. .

Apa kamu bisa cerita sedikit tentang bagaimana keluarga
kamu sekarang? Saya tau, mungkin pertanyaan ini bakal
jawaban yang sangat personal karena hal ini

henti menjadi punk saat mereka mulai i umur 30-
an, atau saat mereka mulai menikah, berkeluarga dan mera-
sa harus hidup dengan “lebih serius”, mencari uang karena
mereka harus menafkahi anak-anak dan keluarga mereka,
atau mungkin juga karena tekanan dari keluarganya juga
cukup berpengaruh. Ada beberapa pikiran yang sempet ter-
lintas di benak saya, mungkin mereka ketemu pasarigan
hidup yang salah, atau mungkin mereka berpikir kalau me-
reka udah lebih “dewasa” sekarang dan punk rock adalah
sesuatu yang kekanak-kanakan buat mereka. Bagi keba-
nyakan orang, punk cuman sekedar bagian dari budaya dan
gaya hidup anak muda. Tiba-tiba, hidup dan dunia ini jadi

berada dalam area yang personal pula. Kamu berhak untuk
mengabaikan pertanyaan ini kalau kamu pikir hal itu adalah
sesuatuyang terlalu personal untuk dipublikasikan.

Dave: Ok, saya punya satu anak laki-lakidan udah 10 tahun saya
jadi single parént. Umur anak saya sekarang udah 22tahundan
dia udah jadi lebih dewasa sekarang. Udah 4 tahun terakhir ini

saya ip dengan saya
yang baru. Tapi sebuah refationship adalah sesuatu yang bukan
B mai dariit 3 ki i

pada
Kit: ih by Membuat sebuah hubt




2 *unplug bush + destroy amerikkka : -
-_ Monkeys Dance’ cwuked #

an tetap 'segar adalah sesuatu yang berat... dan bagalkan

rasa mereka sama sekali gak pemah tau apaitu MDC. Gakada  yang le-
bih dari saya. Di saya i mereka
alau nrang tua mereka. Kadang mulut saya juga bau, sama seperti ke-
Gak
9.

Rekaman/buku apa aja yang udah ngerubah hidup kamu? Maksud
saya, tanpa buku dan rekaman-rekaman itu, kamu bermpikir kalau

Dave: Saat saya bemmu sdcﬂar delapan atau sembilan Iahm, saya
40 judul)

Hardy Boy judul
dan juga semua seri misteri Alfred Hitchcock. Beranjak remaja dawal
tahun 70-an, saya mulai membaca semua karya Kurt

“Mother Night and Welcome To The Monkey House". Sayzjuga memba-
ca “Radio Free Albemuth” karya Phillip K. Dick, dan juga “On T'hie Road™
20-an, saya mulai membaca
buku-buku non-fiksi seperti “The Hundredth Monkey™ dan "Diet For A
Small Planet” yang bercerita tentang bagaimana industi makanan
membuang-buang sumber daya alam hanya untuk memprod uksi ma-
kanan berdaging. Saya juga membaca jumainya Hunter S. Thompson
yang berjudul “Fear and Loathing in Las Vegas® dan “Junkie” karya
William Burroughs. “Tropic Of Cancer” karya Henry Miller benar-benar
luar biasa dan membuat pikiran saya hampir meledak. Saya juga me-
nyukai tufisan-tulisan Gore Vidal dan Al Franken. Saya adalah olang
yang menyukai hal-hal yang
ka “the Da Vince Code" serta semua karya John Grisham. “Me Talk
Pretty One Day” David Sardaris juga bagus. Saya juga suka sama
yang naram dan kalau kamu ba(z tulisan saya di dalam

es krim, saya menyukai cokelat, y dan pistachio.
Fantasi-fantasilah yang membuat hubungan kami tetap
segardan bertahan.

Apakah keluarga (anak, pasangan, orang tua) kamu
mendukung apa yang kamu kerjakan dan kamu
percaya?

Dave: Orang tua saya gak bener-bener bisa ngeniin apa
yang saya lakuin. “John Wayne Was A Nezi....", dari situ

hlog kamu’i)lsa seperti itu.
Vientang

Linooln ik, the Beatles adalah

lewat album-albumnya. Saya juga suka sama Woody Guthy

Reed, Iggy Pop, The Ramones, The Dead Kennedy's, Black Flag

Michelle Shocked, Crass. Sebehmnya saya juga udah sebut Willie
Nelson dan Johnny Cash. Lalu Roy Orbison, Louie Amstiong dan Ella
Fitzgerald. Saya bisa terus menyebutkan banyak sekali nama disini...

nmdasan tapi mereka khawatir sesuatu yang buruk akan
terjadi dengan saya. Mereka sukses secara finansial dan
mereka menginginkan saya terdorong supaya melakukan
hal serupa, mereka ingin saya menjadi sukses juga. Yah,
tapi saya sangat karena saya

Saya juga b nemuir ‘saya bermeditasi dengan Deepok
Chopra. Coba kamu carinamaitu dalam google. Dialuar biasa.

Saya pikir cukup sampai disini. Ada yang mgln dnam bahkan?
g g bisa
kaniu, Dave..

memiliki orang tua yang tidak rasis, yang menantar dan

Dave: Saya pikir )uga rasanya cukup.. Kamu bisa kontak saya
m walaupun saya mendapatkan hanyak sekau

Kamu sendiri, gimana cara kamu membesarkan anak
kamu? Apa aktivitas anak kamu sekarang?

. *Dave: Dengan cinta, pengertian dan kemauan untuk

_ memaafkan. Itu adalah hal-hal yang mendasar sekali.

Saya bukan orang tua yang sempuma Saya pemah terje-

. Tapr hubungan karm membalk walaupun dla bukan seo-

Pertanyaan iseng nih, apa pendapat teman-teman
anak kamu saat mereka datang ke rumah kamu dan tau
kalau kamu adalah salah satu dari MDC?

Dave: Ya, gitu aja.. Ga ada masalah dan gak ada hal besar
yang terjadi. Kalau teman-temannya datang ke rumah,
'saya menyapa mereka, ngobrol sama mereka dan ya se-
perti itulah. Kebanyakan teman-teman anak saya adalah
sama-sama penggemar game dan komik juga, dan saya

email dan agak suil!bagi saya untuk membalas semua email yang ma-
suk. Kamu juga bisa buka http:/iwww.myspace.com/mdc untuk lagu,
jadwaltur, art, foto-foto dan blog.




cemadaz kawan da

SOREANG

Hallo semua, nama saya Rian. Lewat Beyond the Barbed

Spirit 84, Wide awake. 'Di-awal 2003 positive outlook berubah'se-

" cara musikalitas menjadi lebih cepat dgn mencakar dengan me-

mainkan sejenis H Dropdead,
Swallowing Shit. Lagunya dapat didengar di kompxlasu “Hantam
Prejudis”, 4 ways split bareng Tanpa Batas, No To Violence dan
Standar Ganda (dirilis oleh Stop n Go, Jakarta dan Depression
records, Jepang) dan terakhir splitdengan Change for all keluaran
Pinrose records. Positive Outlook berganti nama menjadi BENNI
COMPO dan akhimya band ini membubarkan diri. Tapi ada niat
untuk reuni.

P.D.U.T yang muncul sekitar tahun '98 adalah band hardcore
punk dengan influence One way System, Warzone, Total Chaos,
Exploited, Satanic Surfers, From Ashes Rise,

Wire saya ingin berba berita
Soreang, sebuah kota kecil di selatan kota Bandung Sebenamya
banyak banget band HC/punk di Soreang tapi karena keterbatas-
an pengetahuan saya, maka hanya akan ditulis beberapa band
vang saya tahu saja, dari sekitar tahun 1995 sampai 2006 (kalo
gaksalah itujugall)

DURANGO the most: h
rock in vein the Ramones. Mereka sudah ada se]ak tahun 1995
dan bisa dibilang bibit munculnya generasi band-band punk se-
lanjutnya. Hey, mereka juga band pertama dari soreang yang
menginjakkan kaki pertama main di GOR Saparua (Bandung), ta-
pi sayang kehadirannya tidak begitu lama. Di tahun 1997 mereka
xzaf karena tiap personil melanjutkan studi ke tempat yang ber-

a.

S.A.D adalah salah satu band hardcore veteran, mereka
hadir sebagai generasi awal hardcore di Soreang. Mereka meng-
usung new school HC tipikal Backfire!, Sepuiltura, Rykers. Di se-
tiap penampilan mereka selalu penuh oleh HC kids dibibir pang-
g;rgtg Album pertama mereka dirilis oleh Nolabel records tahun
1

Pioner raw punk rock yohoooo ada THE OBNOXIOUS, punk
ala Total chaos, Chaos UK, the Exploited. Sang

Konlmvers Punk kenceng dengan sentuhan melodi disana sini.
Harmoms, brulal kick ass. Lagu-lagu mereka ikut dalam
beberapa dan kompilasi terakhlmya adalah "a Tribute
to Ramones d|msna lagunya di remix oleh Dj Harry GTAVC
(hmmm...band yang anehh, yuulll) juga full album
“Hypertemperamental* dibawah Revolute records. Denger-
denger mereka segera ngeluann album kedua, lagunya lebih .
saya dikasih promo
CD r nya, keren!! Generic?? Not yet It Oh ya Samsam sang
drummer juga pemah ngebantuin Domestik Doktrin di Gigs
Sumedang...

Hardoore yeahh para tough guy nm diawal kehadwannya

Europesn hardeove band seperti Rykers, Bnghtslde ‘Yup mereka
adalah AGMNST OF DETECTION Duo vocal screaming dan go-
rowok b lagu ry dan mengh
tak. Revolute records merilis album pertama mereka suka lucu
kalo liatmereka maen, ga tau kenapa..

BOOVER band oi! dengan tema lagu mereka yang meng-
ingatkan akan The Bussines, 4 Skins, The Opressed. Dokumen-
tasilagu mereka ada di kompllasn *Disorder of Youlh !ahun 1999.

disayangkan mereka tidak mendckumemamkan lagu-lagu mere-
ka, padahal sangatberpotensial sekalituhhh..

THE DICKS satu lagi jajaran band tua yang banyak terpe-
ngaruh oleh the Ramones, satu album telah d)keluarkan dengan
produksi d (D.LY ?). Lagu-lag catchy

CAPITAL CRIME is ano(her long running crust/hardcore
band here. Dengan dua orang vokalis ala Disrupt, satu lagu yang
menarik buat h ny
balik jeruji setelah mengorganisir karyawan untuk mogok kerja,
punk banget lahhh. Full album mereka sudah beredar dibawah

[ k (bythe way,

Bubaratau.. 77)

_'MAWAR BERDURI here it s, crusty punk as hell.. Musiknya
tipe kesukaan saya cepat, brutal, singkat, dan nendang pantat. Bi-
sa dibilang band tua juga. Mereka paling produktif dalam menge-
luarkan rilisan, buktinya adalah dua album telah keluar. Aibum
pertama dirilis oleh No label records dan album kedua oleh
Revolute records. Belum lagl kommlaso—kompllasn yang telah me-
reka ikuti, Saya yaa??Yang

saya tahu adalah kompdasl ‘A Tnbure To Ramones”. Vokalis
Mawar Berduri: Kuse, menjalankan sebuah label yaitu Pinrose
records. Banyak rilisan-rilisan dari Pinrose records seperti kom-
pilasi “‘Hantam Prejudis®, full length dari Capital Crime, kompilasi
“Save Our Scene” 1 dan 2, split Change for all dan Positive
Outlook. Pinrose records adalah satu-satunya label yang ada di

D!SF{ARMONY hmmmffthhh satu lagi band cepat, musiknya
seperti apa yaa? Crust grind atau?? Ga tau, yang jelas edan ba-
ngetiah.. Disrupt meets Six Feet Under. Beat-beat cepat dan
menghentak ala band-band grindcore ditambah riff-riff gitar yang
ngepunk atau bahkan crusty /il bitches. Duo vocal bersahutan
scream dan growl di album kedua mereka yang dirilis Revolute

. POSI'I'lVE ‘OUTLOOK (my band) pada awal kemunculannya
ditahun 1999 mengklaim sebagai band straight edge in vein old
school HxC band such a Youth of today, Gorilla biscuits, Project X,

UNDERWAR biasa membawakan lagu-lagu hardcore punk
han riff-riff metal diti Sayagakbisajel

kan musik mereka secara definitif, bingung uyyy. Lagi-lagi
Revolute records merilis album mereka. Band yang satu ini selalu

vk ala Cl




era youth attack.. yupp, PANJI TENGKORAK band side project-
nya vokalis Mawar Berduri. Begitu singkat lagu-lagu mereka
secepa( menghela napas dlkala kecapean Hitam Putih Records
d: rds (spiltilis)

Another youth crew band, xKARATE KIDSx band side
project sang penulis report ini, hardcore old school ala BTAT,
Uniform Choice, Unity, Up Front dengan lirik standar band youth
crew. Karate Kids dari segi musik
menjadi hardcore oldschool melodic tipikal Strech Arm Strong,
Endstand with rock-ish and gitar solos. Time Up records (depok)

<merilis split CD kita dengan Tai Chi Master sebuah band thrash
grinding hardcore dari Bekasi.

di ruko S

g Pemai samping
Dunkm Donuts. Blasanya tiap malem minggu 1 anak- -anak pada
nangkring disono, tapi sekarang mah kayanya ga ada tempat
yang permanen buat dijadiin tempat hang out.. Yahuntuk sekedar
berbagi informasi, jualan kaset dan tentunya cari cewe hahaha!
Record store.... untuk saatini ga ada. Kalo duluada namanya

Untuk: pendisuibusian kaset, CD, kaos, patches dll sekarang biasa
dilakui i Kuse d fap i i di kab
paten tempat

hang outnyap
ra pemuda-pemudi Soreang.
Kalo mau sablon atau sekedar workshop sablon, rumahnya

KINGKONG SQUAD, hard:

_ Only Attitude Counts. Kehadiran mereka cukup meramaikan
« Scene hardcore Soreang.

Fast, raw & gninding in your face adalah EVILIVE. band
pentolan Dian Zhangot ex-Disharmony, mmmkan gnndmte old
school seperti Napalm Death

" reka mengingatkan saya pada Assuck, dengan lirik sarkas dan

very
HECTIC, band yang semua personilnya cewek ini sering
Only Attitude C

g g
punya materi lagu sendir, cukup enerjik dan menghibur disetiap
. gyl Gt gledy

R.O.AF atau Rigged on A Fix adalah band melodic punk ala
Rufio, No Use for a Name. Demo mereka telah keluar dan lagu-
lagunya enak didengar dengan kualitas vocal yang lumayan ba-
gus. Materi mereka sudah dirilis oleh No label Records bersama
band-band dari Jakarta, Snrabaya danBali

NATIVE SOIL band

nyak Sepultura, ii. Tapi Native i
gahar dengan gnp—gnp metal hardcore seperti Poison the Well era
awal, State Craft, Dead Blue Sky. Denger-denger seh akan segera
merilis albumnya. Kapan atuh bro??

Kiranya segitu aja report untuk band-band HC/punk. Untuk
glgs di Soreang sekarang-sekarang ini jarang ada atau bahkan bi-
sa ada sama sekah il yang

harga gi .
hampir sebulan dua kah gigs selalu d«adakan Biasanya meng-
ambil tempat seperti gedung olahraga, lapangan, atau bahkan sa-
wah yang udah kering pun bisa jadi tempat buat gig. GOR desa

si Kuse bisa jadi ir karena ditempat fain ka-
yaknya ga terima sablon satuan. Disamping dia ga patok harga
resmi buat nyablon, juga enak buat tempat curhat atau ngobrol
ngalor ngidul.

Di rumah saya juga suka dibuat tempat anak-anak hang out
atau cari info dari zines-zines koleksian saya atau lmde kaset/CD
HC/DLIﬂK Jadi semacam tapi lu-

]
Okehhh dah, semua yang saya tahu mengenai scene HC/
punk Soreang telah saya tulis meski banyak kurangniya. Untuk
kontak alamat band-band diatas bisa menghubungi saya di
com atau sekedar ikasi silakan saja kirim

email. Peace, love and gaul (arrggghhhh!!t)

Gerita dari
FOOD NOT BOMBS

Bandun9

Food Not Bombs (FNB) chapter Bandung adalah satu dari
afiliasi gerakan alonomus FNB di seluruh dunia yang menye-
diakan dan makanan gratis untuk orang-orang

Soreang merupakan tempat paling krusial dalam

scene hardcore/punk di Soreang. Kalo di Bandung ada GOR Sa-

parua, nah di Soreang ada GOR desa Soreang. Gigs terakhir di

Soreang adalah bulan Dﬁemb&f 2005 bertempat di parkiran se-
SOl

Oya, kan layaknya sebuah scene pasti ada tongkrongan/
tempat nangkring anak -anak hardcore/punk. Kalo beberapa ta-

yang membutuhkannya. Kami tidak hanya mendistibu sikan ma-
kanan khusus bagi orang miskin atau yang tidak mampus membeli
makanan, lapx untuk semua orang, lermasuk volurﬁ dan orang-
i serving kami.

FNB Bandung adalah chapter kedua yang karni bentuk,
setelah chapter pertama telah gagal menemukan bentuknya un-
tuk bertah: idak diduk

orang

pikiran yang dibutuhkan agar sebuah kolektif dapat befjalan de-
ngan baik.

Sedikit mengulas mengenai chapter petarna, FNB
Bandung mulai beraktifitas memberikan layanan pubiik dalam hal
pembagian makanan g|ans sekitar tahun 2004. Pada awalnya,
kegiatan semng FNB ini mendapat respon yang smgat pasml di
kalangan t
nitas subkultur HC/punk yang ada di Bandung, karena lingkar-
lingkar literasi dalam bentuk zine komunitas merekayarg berasal
dari luar negeri cukup banyak memberikan informasi te ntang ge-
rakan ini. Selain itu, FNB juga sem\g servmgdan membuka meja-

curan buku, pemutaran film, dil. Tujuannya adalah, untuk mem-
promosikan ide-ide FNB, mencari danadari masya-
rakat, dan mencari voluntir baru.

YYang terjadi kemudian adalah, tabling FNB Banduing diaso-




siasikan menjadi sebuah even pendistribusian makanan gratis di
dalam show HC/pink, serta semacam katering acara komunitas
yang bisa “dipesan” dalam bentuk undangan untuk ikut berpar-
tisipasi. Dalam beberapa show HC/punk, FNB punya banyak se-
kall voluntlr yang siap membantu saat serving, yang kemudian

t ik populeryang
sedang tampil, dan bersisa hmgga cuma segehnur yang bertahan
‘sampai akhir serving danbersih-bersih.

Salah satu hal yang menyebabkan kegagalan pada FNB
chapter pertama adalah kurangnya distribusi dan pemahaman
wacana soal FNB itu sendiri, terutama di kalangan voluntir. Meski-
pun nyaris di setiap serving kami selalu membagikan fiyer soal
FNB, tapi masih ban'yak di lulangan volunur sendiri yang bahkan

volun-
tir yang datang hanya sekedar membantu persiapan dan pendis-
tribusian makanan saja, tanpa mengerti untuk apa kita mendistri-
busikan makanan secara gratis dan bahkan kadang merasa tidak

i akhir serving, atau diri" dari bagian
tabling: (lagi-lagi)

per
yang

rsih. 5
Hal ini terus berlangsung di setiap tabling yang juga tidak
memiliki jadwal rutin. Meeting yang diharapkan dapat memba-
ngun sebuah kolektif FNB yang solid juga hanya ramai pada per-
telman-penemuan pertama. Sampai akhimya sisa voluntir yang

sebuah CD ik

pun dan kegiatan FNB B:
kukanbegitusaja.

Pada awalnya kelangsungan FNB Bandung berjalan atas
donasi yang didapat pada saat melakukan serving. Sampai akhir-
nya suatu hari kami mendapat akses donasi sayuran gratis dari
sebuah perusahaan pemasok sayumn untuk supermarket. Gu-
dang di daerah Lembang ini, menampung
sayuran segar Iangsuug dari petam yang kemuduan mereka se-
leksi dan kemas fastik untuk dikit
tiap hsnnya ke supermarkel—supemmrket besar di wilayah Ban-

control yang bertugas untuk menentukzn sayuran mana yang
layak jual. Bi
'sayur-sayuran yang menurut mereka "kurang bagus bentuknya®,
misalnya bayam yang daunnya sedikit sobek, kentang dengan
kulityang yur lain yang tampak “ku-
rang segar”. Sayuran yang tidak lolos seleksi di supermarket
kemudian dikembalikan lagi ke gudang pada saat pengantaran
suplai sayuran baru, hingga setiap hari gudang sayur tersebut
menerima berkarung-karung sayuran yang berstatus barang
‘return’. Serbagian dari sayuran tersebut biasanya diambil oleh
pendl;juk yang bermukim di sekitar gudang sayur untuk ciolah
menjadi

‘ambilnya untuk dijadik: k K lainyang
masih menumpuk akhimya dibuang begitu saja karena gudang
pemasok sayuran ini tidak memiliki cukup waktu untuk memi-
kirkan masalah baru mereka: apa yang harus dilakukan terhadap
‘sampah-sampah' sayuran tersebut. Beruntung, FNB Bandung
berhasil akses untuk dengan pemilik
gudang suplier sayur tersebut. Mereka langsung sepakat untuk
memberikan donasi sayuran yang tidak lolos seleksi divisi quality
control supermarket kiien mereka kepada FNB Bandung. Jenis

menggalang dana untuk mendirikan Crisis Center di Bandung.
Donasi uang ini sempat membeku lama sampan akmmya FNE

kukan segving setiap minggunya.
ter kedua FNB telah memulai tabling perdananya
pada 1 Oktober 2006, dengan memilih lokasi taman Cikapayang
Dago sebagai tempat serving. Taman yang berlokasi di dekat jem-
batan layang ini kami pilih karena merupakan ruang publik yang
cukup nyaman dan terbuka. Dan yang terpenting adalah, ada cu-
kup banyak pengemis, pengamen dan anak-anak jalanan yang
berdiam di sekitar lokasi tersebut. Empat kali tabling pertama dila-
kukan selama bulan puasa, diikuti dengan aksi distribusi pakaian
bekas yang didapat melalui donasi yang dikumpulkan oleh para
volunhr Pada bulan selanjutnya kaml muial mengadakan serving
i lima sore.
FNB Bandung chapter kedua ini terbentuk atas inisiatif be-
berapa voluntir yang'sebenarnya sudah terlibat aktif dalam wap
ter bahwa lelah i

i awal
terbentuknya chapter penama FNB ndak hanya sekedar mem-
bagi-bagi .nakanan gratis, telzp: juga ada pnnsn;rpnrsxp dasar
FNB yang bi: : litik hi h: dimana

masih terdapal banyak sekali kemnskman dan kelaparan, tanpa

Kami menolak konsep amal yang biasa melekat dalam se-
tiap aktivitas pendistribusian makanan gratis, karena pola pikir
amal lelah gagai inti masalah peny
dan fir untuk i
lah.
seharusnya bisa ada cukup uang untuk membuka akses—akses

yang te-

jakan uang nya untuk pembelian persenjataan mllne( Tetapi ber-

ita dalam me-

sayuran yang merek syang

masih sangat layal Akses donasa y darichap- bagai argumen akan dilontarkan tentang belapa pentlngnya se- .

ter FNB pertama mllah yang akhimya kami lagi saat

'““fK‘—Ul |de untuk ifini. sebm, yang kemudian menjadi sangat jelas bagi kanu bahwa kita
jaFNB

Baﬂdung butuhkan, beberapa voluntir juga aktif mmnh- hidup kita seperti masalah psngznmalg

jaringan hingga akhimya =

dari b pa teman y: kup besar. Sebagian d FNB sendini memiliki beberapa prinsip, yaitu pengambulan

nasi ini semmpat digunakan untuk membantu keglaizn-kegxaﬁan

lewat k

tarian dan Satu hal yang cukup sulit adalah saa\

yang diadakan oleh teman-teman, salah'satunya untuk



kami _m_giq mengadopsi prinsippringﬁp dasa( yang cenderung

watak dan mental masyarakat kita yang terbiasa dengan struktur
patriarkis, hi (. if: it

tah dari atas”. Namun sejalan dengan keberlangsungan serving
yang berkala setiap minggunya, masing-i masmg vokmnr dengan
cepat dapat belajar peran g tanpa
perlu ada seseorang untuk memberikan penntah Kanu me-
nyadari bahwa prinsip konsensus sangat dibutuhkan untuk mem-
bangun sebuah grup yang solid, agar setiap individu dapat ber-
partisipasi dalam setiap pengambilan keputusan dan masing-

tekanat

Pada dasamya FNE Bandung mend-stnbus-kan makanan

yang diolah tanpa menggu-

nakan produk bmarang yang disajikan dengan nasi dan tambah-
an buah-buahan sesuai dengan donasi yang diperoleh. Namun,
dalam beberapa kali serving kami juga pernah menyajikan ma-
kanan olahan dari produk daging sebagau tambahan, yang juga

dldapaﬂ(an dari donasi. Mungkin hal ini cukup bertentangan de-
ngan prinsip FNB, tapi kami percaya bahwa pendistribusian ma-

kanan jauh lebih penting, karena kami juga selalu membuka di

untuk semua donasi yang diberikan, termasuk makanan yang su-

dahdiolah.
Meski sebagian dan volunhr kami adalah vegetanan kami
ivege-

tensi, aktivitas distribusi makanan selalu diadakan diternan Cika-
payang Dago Bandung.

'OMOsi; poster dan flyer, v
sayur- sayuran. memasak; serving mengorganisir kegiatan; dan
masih banyak lagi yang dapat dilakukan. Kalau kamu tertarik un-
tuk menjadi bag:an dari gerakan ini, atau sekedar mencari infor-
masi g FNE Bandung, ng-
\gi FNB B: i i 2ng

sung ke lokasi i: Taman Cik: Dago

Minggu mulai pukul pukul sore; mengirimkan email ke
fnb.bdg@gmail.com atau bergabung ke datem maiing fist FNB
Bandung (http://groups.yahoo.com/groups/fnbbdg) untuk

'g baruyang
dapat membanlu komunitas ini dalam pelmsan komumlas lewat
n pro

. cerita dari kawan di

Hallo, namaku Indra a.k.a Menuz dari Yogjakarta. Mungkin
sekarang banyak orang mulai menyadan tentang ke beradaan
scene HC/punk di Yogjakarta. Disini scene HC/punk mulai meng-

geliat lagi dengan mulai giatnya band-band yang mau merekam
dan merilis lagu-lagu mereka, juga dengan banyaknya band baru

yang potensial. Tapi mungkin ke 'orang masih belum be-
gitu tahu tentang apa yang sebenamya terjadi disini. Nah disini
aku pengen mencoba untuk membagi info tentang apa aja yang
lagi hangat terjadi di kota ini. Dimulai dari scene atau katakaniah
tempat hang out, dimana banyak terdapat disini.

Aku nggak tahu kenapa, tapi tempat hang out disini hampir
semuanya terpisah-pisah berdasarkan genrenya, seperti anak
punk ysng biasanya hang out dengan anak punk dan skinhead,
anak de anak hardcore, dst Walaupun begitu, me-

juga tidak
tarian dan membuat sebuah prasangka bahwa makan daging
adalah hal yang salah Namun kami terap meﬂdukung pfmSlp-

reka tetap akur dan nggak ada rasa . Mung kin menu-
rut merekz lebih enak kalo ngumpul dengan 'sesaima je nis' mere-

prinsip lepas
dari itu, semua makanan yang kami olah sendiri (etapbebas dari Iatnnya mungkin karena ketiadaan batas antara mereka yang
bahan daging.

FNB tidak jari semua A siAmaen,

d:
" dan voluntir yang terfibat tidak dnbayar Namun ada pos-pos pe

bengolahan makanan, terutama bahan-bahan yang tidak kaml
-dapat dari donasi seperti bumbu-bumbuan, minyak goreng,
- hingga air minum.

- Saat i ini kami sedang berupaya mendapalkan donasi tam-
bahan
_alternatif untuk menggalang donasi baru sudah dldapawzn an-
‘tara fain memproduksi merchandise berupa kaos dan pin FNB
yang dijual sebagai proyek penggalangan dana. Kami juga me-
miliki rencana untuk mengadakan acara musck akustik keliling

leh beb: yang sudah se-

dari awal mendukung kami.
Untuk saat ini, semua kegiatan pertemuan, pertemanan
yang kegiatan FNB masih dipusat-
kan pada hari minggu, selama proses pengolahan makanan,
serving dan setelah serving. Sejauh ini, untuk menjaga konsis-

si B gantian nonton. Jadi susah banget bagi individuyang pengen
sok nge-rockstar di kma ini, apalagi suasanakoubg;a sendiri
hu-

Sekarang mari mulai menengok satu persatu tennipat biasa
buat hang out: Di BNI UGM setiap Jumat malem meup2kan tem-
pat nongkrongnya anak anak emo yang menyebut dirinya Dead
Poet's Society, dimana setiap tahun mereka menyelereggarakan
sebuah gig khusus band-band emo yaitu “Emo Diaries ~. Semen-
tara YKHC kids_ sering berkumpul di kost Yellow, yaitu sebuah
kost-kostan di depan RBTV yang sukses mengorganisir gig ta-
hunan khusus band hardcore mereka bertajuk “One F-amily One
Brotherhood". Anak anak melodic punk yang meru:aksn jumiah
terbesar disini, senng berkunpu setiap malam Mnggu di bebe-
rapa tempat seperti 20.Adaju-
ga yang nongkrong di depan Neutron Terban serta Tarnansiswa.
Sementara yang sering nongrkong di Timur Pizza Hut perem-




patan Tugu (yang menyebut dirinya Tugu Bergerak), serta diang-
kringan ‘Harrisma Terban, sering menggelar gig tahunan mereka
yaitu “September Ceria”. Di Tugu Bergerak sendiri notabene
banyak straight edge yang ikutan nongkrong bersama anakanak

band dedengkot chaotic math Indonesia, tapi mereka masih se-
ring juga bermain di gig-gig DIY hardcorepunk. Debut album me-
reka, *Rebuild The Unfinished... "dirilis ulang dalam versi CD oleh
label USA, Malicious Intent Reoords REFLEXI DIRI (clo xNanux:

com):

non straight edge lainnya. Di p daerah

tepatnya di sebelah selatan kampus UNY, banyak terdapat street
punkers yang hampir setiap hari ngamen di sana. Dulu mereka
‘sempat menggelar gig tahunan, “Dead You Rock Star”, tetapi ka-
yaknya sekarang mandeg di tengah jalan. .luga di perempatan

and
Slranght Edge New School hardcore dn Jog;a Beberapa demo
(yang sangat sangat Earth Crisis) telah mereka rilis sendiri, tetapi
entah kenapa band ini sepertinya jarang sekali maen belakangan
ini. NOTHING (clo:iphey: xnpheyx@yahoo .com): female fronted
“Lesson Of Life”

1, Jalan
1umpa( banyak anak street punk.

Para’ skinhead biasa berkumpul di tempat menjual Lapen
(minuman alkohol tradisional Jogja) Pak Sekti di depan SMP
Immaculata dan di Circle K sebelah McD Jalan Solo. Mereka
mempunyai gig sendiri, yaitu “Mataram Attack”dan “Let's Stomp”.

Sementara untuk event tahunan punk dan skin terbesar di
Jogja adalah Jog;e hari Inf", yang diorganisir secara koleklif dari
semuascenedi

Untuk saat ini di ma banyak banget yang lagi menggan-
drungi jenis musik noise terutama japanoise seperti Merzbow,
Ruin, Yamatsuka Eye, Massona, dii.

Mari kita mulai dengan bebernpa band di kota ini: HANDS

melalui label mereka yaml 444 Records, serta kompilasi YKHC di
HR Records. If you like W.0.J meet Caliban. MORTAL COMBAT
(c/o Bagus: vtoleme com / ww

i dengan rasa garage

pop? Cari nl;san band ini yan!u split 7" bersama Last Minute nltsan
Carijuga —

lalui Comberan Rewds ' November-Desember 2006 mereka
baru aja melakukan Tour South EastAsia ke Malaysia, Singapura

dan Thailand. ANNISA GAHAR (c/o To Die): salah satu side
projekku dan gitaris Stronger Than Before yang maenin short fast.
and thrashy hardcore dengan sentuhan youth crew. Rilisan
terbarunya adalah 3 way split bersama Flower Violence
dan (Jakarta). DIRTY MOUTH (c/o Mortal

UPON SALVATION (cloingm

Meteka udah nelurin Ep “Celebrate The
New Bom™ serta 4 split “A Simple Joumey” melalui label
mereka sendiri yaitu Diorama Records. STRENGTH TO
STRENGTH (c/o: Nanda: ananda_yk@yahoo.com): bicara ten-
tang old school hardcore di kota ini nggak bakalan sreg tanpa
membawa nama band ini. Old school dengan sentuhan metal
yang udah nelurin split tape dengan band YKHC juga yaitu
Stronghold. TO DIE (c/o: www.myspace.com/toxdie) : ini band
hardcorepunk dimana aku sendiri lah yang jadi vokahsnya De-
ngan masuk i juga mulai ber-
dengan varian hard-
core ke dalamnya, seperti D-beat, crust bahkan proto grindcore
seperti Siege, Deep Wound, serta Righteous Pig. Udah nelurin
beberapa proyek spiit album bersama Shout Revolt (Malang), 50
‘Ways To Kill Me (USA), Scene Of Violence (Brazil), dan yang ter-
akhir dengan D i (Jerman). dirilis sendiri
melalui label D.LY kami yaitu Relamati CD-r Duplication.
STRONGER THAN BEFORE (c/o Gedhek: oldgedhekskool
@yahoo.com / www.myspace.com/stbhxc) : old school hardcore
dengan band ini.
Dulunya bernama Same Direction. Demo mereka bener-bener
kick ass, seperti HoldxTrue plus melodic metal. THE
PETUALANGAN SHERINA(c/o nabil: petualangan_t sheﬂna
@yahoo.com / www.geocities.com/petualangan_sherina) :
buah proyek one man cybergrind dari bassist Stronger
Before (yang juga bikin proyek bored-core EXP OITED ASIAN

Jog;a. H8000 worshi

Combat): salah satu band yang tetap konsisten maenin D-beat,
crustcore di Jogja: Udah nelurin 3 way split bersama Atret serta
Extreme Decay. Gitaris dan drummemya juga bermain di Mortal
Combat. SALIENT INSANITY (c/o Reflexi Diri): female fronted
melodic metal yang merupakan band proyekan anak-anak
Stronger Than Before, Refiexi Diri, Hands Upon Salvation/.
Moming Horny, serta band pop Newdayz. Kalo kamu suka sound
medieval ala At The Gates meet Black Dahlia Murder, cari aja
rilisan mereka "From Horror To Sorrow". AFTER DIE: YKHC new
rising star yang sering
Rencananya, mereka akan merilis spm bersama To Die serta
Plague Rages (Brazil. JAMES DEAN (www.myspace.com/
jamesdeanrock): band baru dari scene Dead Poet's Society. Kalo
kamu suka post hardcore/screamo ala Underoath, demo mereka
udah ada, berisi dua lagu. SLEEPLESS ANGEL: band emo yang
Iagi naik daun di Jogja. Mereka sekarang tergiring ke wilayah apa
yang dinamakan Southem Rock seperti Everytime I Die, dil. Ep
mereka bakalan keluar sebentar lagi melalui Comberan Records.
KILLED ON JUAREZ: female fronted metal hardcore baru yang
bermain di area new wave american metal semacan Unearth etc.
CHANGE FOR BETTER (c/o Bintang: xmenolakxtundukx@
yahoo.com): another female fronted metal hardcore baru yang
nggak pernah absen menyisipkan wacana wacana kriti sebelum
menggeber musiknya. CHRONIC DISEASE: Dark cmsly hard-
corepunk style yang sudah merilis Ep serta baru-baru ini merilis
demo terbarunya "4 hard raws dtseased' Vo«almya 1uga ber-
Varukers'styley

Masih i i i knnh'

TEENS (ExAxTx) sherina/
EAT), aktif merilis beberapa proyek seperti 5 way split dengan 50
Ways to Kill Me, Imbibingbile (USA), Haemmordrench (Russia)
den Ultrabuse Orrifice (ltaly). Juga 6 way split dengan band lokal
lainnya. dirilis 4 way splitnya
bersama. tiga band Jerman melalui label Jerman, SKP Records.
HUMAN CHAOS: sebelumnya dedengkot street punk ini mainin
fast punk ilis Ep “Trendy
Shit", tapi sekarang cenderung ke arah D-beat hardcorepunk
dengan satu vokal. Rmsaﬂ terbaru mereka adalah spht bersama
band jakarta, Chaos RI melalui label mereka, Unite 'n Strong
Records. FROZEN: salah satu band grindcore yang sering ber-
main di Olg hardcorepunk. Terinfluence Terrorizer serta Sodom.
Drummer mereka juga merupakan drummer Human Chao&
CRANIAL INCISORE) (c/o Halim: Chaohc

seperti: END OF JULIA (post hardcore), MOORON PEOPLE
(melodic punk dengan sentuhan metal), SOUTHERN BEACH-
TERROR (horror surf punk), DENDA OMNIVORA (punk rock),
THINK AGAIN (youth crew HC), SOMETHING WRONG (NYHC
style) dil Sementara untuk scene Noise, kamu bisa check band
band semacam ZOO, MELCYD yg cendemng ke Japanoise,
BLACK RIBBON yang menurutku terinfluence oleh Wolf Eyes,-
juga BELAJAR MEMBUNUH, serta dedengkot noise SEEK SICK
SIX: yangmenuaranke noise pop ala Sonic Youth.

Intuk scene zine, disini udah mulai tumbuh walaupun sedikit
te(apv masing-masing isi zine sudah bervariatif. Fight Back (c/o
Hands Upon Salvation): zine hardcore tertua disini, dari zine ini
muncullah zine-zine baru dimana editomya sebelumnya menjadi
ne ini. Barusan rilis edisi dobel #3 dan #4.-Menolak

www.crar cjb.net).

Tunduk (cJo Change For Better): zine baru bikinan vokalis dan



gitaris Change For Better. Isinya lebih condong ke wacana-
wacana kritis, edisi kedua akan rilis sebentar lagi.

(clo: Tria: blow_urconcept@yahoo.co.uk): zine puisi personal
baru yang rada gelap, yang bikin zine ini juga membuat zine
Overture yg berisikan seputar sXe, veganism serta girllie issue.
Better Day (c/o Reflexi Diri): zine vegan Straigh Edge serta hard-

sentrasi merilis musik b rian-var ,

juga i

one man project. Rilisan terakhimya adalah komulas: 10 band
lence dari seluruh

Diorama Records, Comberan Records serta Relamati CD-r
Dupllcanon sekarang bergabung menjadi Kongsi Jahat
yang bergerak dalam mendistribusikan rilisan serta

core bikinan vokalis Reflexi Diri. Udah P #12. My Own
World (c/o Nothing): majalah Kawanku versi zine hardcore yang
dibikin oleh vokalis Nothing ini |smya kebanyakan tentang Jalan-

merchandise band, juga membantu membuat gig bagi band luar
Indonesna yang tour ke Jogja pace.com/
85 Records (c/o: Gedhek:

jalan, sertamasalah ig yang dia
bersama band-bandnya. Udah rilis edisi #6-nya. Mati Gay
Zine berisi tentang

Sok depresif :P, sekarang berganti nama menjadi Memog Me-
numbuhkan Luka. Innergarden: pengen tahu lebih banyak ten-
tang Straigh Edge hardcore? Baca zine ini. Keluar dalam dua
format yang berbeda yaitu versi poto kopian serta online di
www.innergarden.tk. Oh ya, zine ini dibikin oleh gltansnya Thmk

m

).
oldgedhekskool@yahoo.com): Records home made kepunyaan
Gedhek, gitaris Stronger Than Before yang memiih genre old
school hardcore sebagai rilisannya. Rilisan terbaunya adalah
kompilasi 10 band
Halang Rintang (c/o Nanda: ananda_yk@yahoo.com): vokalis
Strenglh To strengm mempakanmak G baﬁk Records yang khu-

ua rilisan,

nd Har
yartu split To Stneng\h sena Knmpllas band

Again. Puisi_Tak Bertuhan (c/o Eric:
@yahoo.com): sebuah zine kumpulan puisi personal bikinan Enc
gitaris Stronger Than Before. Edisi terbarunya merupakan 3 way
split bersama Celebrity Killed (Bogor) dan Akal Bulus (Jakarta).
Mutted Diction (c/o Cranial Incisored): pro-printed newsletter
bikinan gitaris Cranial Incisored yang isinya tentang musik metal
dan konco-konconya. Relamati Rumours Newsletter: ini bi-
kinanku juga, tapi isinya lebih ke scene stuff dan info tentang apa
aja yang terjadi di Relamati Recs. Unsign.net: sebuah webzine
yg mengulas tentang band-band indie termasuk hc/punk juga.
Disitu kalian juga bi 1

gunya.

Kebanyakan band Jogja merilis sendiri album mereka mela-

lui label bikinannya sendiri. Ini beberapa label Jogja yang masih
aktif merilis beberapa album. Comberan Record (c/o Ojie:
phfreaks@yahoo.com): ini kepunyaan Ojie, gitaris Mortal Combat
yang kebanyakan rilisannya cenderung ke area fast Hardcore/
crust. Rilisan terbarunya adalah split edisi tournya Vivisick dan
Fuck On The Beach Dlorama Racords (c/o H.U.S): New School
and bikinan AgHUS, vokalis
Hands Upons Salvation (H.U.S.) ini. Rilisan terbarunya adalah 4
way split bersama H.U.S, Disagree (Tangerang), Moment Of Pain
(Solo) dan Breath Cf Despair (Malang). Relamati CD-r Duplica-
tion (www.relamatirecords.co.nr). awalnya bernama Relamati
Records tetapi karena secara intents merilis format home made
CD-r, terus diganti namanya. Ini label kepunyaanku yang berkon-

Hardcore Jogja .

Ada beberapa label lain disini, tapi kurang begitu tahu aktivi-
tasnya, seperti Realino Records yang biasanya merilis band-
band Punk, Ruck’s On label kepunyaanbassist DOM 65 yang ba-
ru merilis Unveils (thrash metal), juga Unite n' Strong label milik
scene punk Wirobrajan yang baru aja merilis split Human Chaos
dan ChaosRI.

Untuk distro, seperti distro di Indonesia banyak y ang identi-

menjadi butik. Tapi stm ber-
yang bener-be;
aslinya disini, cari aja Distro VOX di sebelah barat Plengkung Ga-
ding, atau cari lapakan Kongsi Jahat Syndicate di seiiap gigs HC/
punk Jogja.

itu aja sekilas info tentang keadaan scene Hardcorepunk di
Jogja, kalo kalian pengen tahu lebih banyak, feel free to contact
me.

Indra: to_dieyk@y ahoo.com
www friendster.con/k ongsijahat

| CERITAKAN APA YANG TERJADI DI TEMPAT KAMU
DENGAN CARA MENULISKANNYAL BAHKAN, LEBIH

KEREN LAGI KALAU ADA FOTONYA.

BERBAGI CERI"[A AN 'ALAMAT KONTAK MUNGKlN :
ADALAH SALAH SATU CARA TERBAIK UNTUK MEMULM

TERBANGUNNYA SEBUAH JARINGAN KUAT-




arma cihah:

ka dalsm D

Kkedt

iniakan

Setelah dalam bagian,

punk diAmerika,

dibahas mengenai mangapa " punk menjadi sangat dekat dengan kehldupan bebas yang telah dikembangkan oleh kultur generasi-

lepas) dari dunia kel]a ikatan keluargs,

generasi anak muda Al

sekolah fannal dan rkatan sosoal apapun yang berkaitan erat dengan nolma—m)lma Iama m'syarakal modam Ini ji 1uge tentang mengapa
tetapi

punk
keluar dann ya...

Perhat/kan pada pola-pola pemhemnlakan yang dilakukan oleh rata-rata anggota kultur punk (termasuk berbagai variannya);
melalui link atau /uga benmk musik yang mereka usung. Pengekspres:an melalui lmk ada‘ah
k:

pemberon'akan yang mengutamakan kekuatan kata, buk:

oleh mereka yang berasal dari mereka yang berlater belakang cenderung /mapan secara ekonomi. Senen(am pembemnlakan melalui
bentuk musik sendiri dapat diartikan pemberontakan estetik; dalam kasus ini musik-musik seperti thrash dan grindcore adalah contoh
terbaik dari estetik yang il bentuk pada musik. Walau perilaku seperti ini ditentang oleh para anggota kultur
punk semenjak kelahiran faksi yang lebih politis dari punk pada akhir iahun 1970-an di Inggris dengan menanjaknya popularitas band

anark/s CRASS, atau apabila merunut akarse/arahnya |pada grup anarkis yang sangat pro pada aksi langsung, MC5 misalnya, toh akar
sendiri telah bahwa punk adalah ‘anak muda dalam konteks kultural, bukan

politikal.
ngan demrkran }adr bukankah adalah sesuatu yang wajar saat para anggota kultur punk hanya mengekspresokan pembe-
sasl menulxs dan pemah sungguh-

sungguh . Tapi

BAGIAN 2.
“AKU ADALAH MILLIK GENERASI YANG KOSONG...”
Pengaruh Generasi Beat dalam Membentuk Karakteristik Punk

Generasi Beat, yang berkembang di akhir tahun 1940-an,
mengikuti tradisi para ideali$ bidang artistik dan literer yang terob-
sesipada kultur anak muda Barat. Para beatnik (sebutan bagi para
pengikut kultur beat) mengklaim berada di luar batas norma-norma
kul(ural yang ada di masyarakat, walaupun mereka sendiri adalah

an urban seperti New York dan San Fransisco.
P sl p

rasi-generasi subkultur anak muda di dekade-dekade setelahnya.
Gerakan punk era awal sepanjang pertengahan tahun 1970-an
metugernulasd puisi-puisi dan gaya hidup para beatnik ini untuk_
sebuah genre baru dalam musik rock'n'roll. Para

memben pPengaruh pada karya-karyu mereka. Di Perancis akhir
abad ke-19, sekelompok seniman dan penulis muda, yang dikenal

musisi tersebut memuuam banyak baik dari para beatnik maupun .
dari para penyau romarms Pen;nas untuk mengembangkan sebu- *

sebagal bohemnan msngmgksn batasar»balasn dan

lainnya di
Perancis akhlr 1800-an meng»dealkan anak

hndup para bcherman Perancis, delam hal i rm iennasuk juga ideal-

Para beatnik melihat diri mereka sebaga: sebuah versi mo-
dem dari L ost GEIIGIEIIOH (genemsc yang 'h1ang') saat tenadl Pe-

Pam

pa( mangrudupv hidup mereka sendiri sepenuhnya dengsn berusa
Jermld Siegel, penuhs Boherma Paris', memahami dengan tepai
ya hidup bohemia tersebut:

rang Dunia |, buang-
an di lengah masyarakat yang ‘berusaha bangkit dan caru( marut
perang, di mana mereka masih !erlalu muda untuk terfibat perang.

mm bukanlah sebuah dums dv tuar kehldupan bonuls melamkan

ksp a fiik yang muncul e

hd ';

Generasi baru dari Lost sebuah
alur migra si baru, yang bukannya terbang ke Paris sebagal ekspa-
triat seperti para pendahulunya, mereka memilih menuju lingkung-

di Cekozlovakia, Bohemia, di mana banyak kaum gypsi finggal.
Para bohemian Perancis menemukan diri mereka telah meng-



adopsi gaya hidup kaum gypsi. Soal ini Siegel berkomentar: “Para
bohemian menempatkan diri mereka dalam sebuah zona tak ber-

Hal ini adalah salah satu penyebab mengapa gaya hidup me-
reka tidak cocok untuk bersanding dalam kultur mainstream. Para
bohemian menerima se;umlah besar kritik dari kelas menengah
yang mereka hak it Karena

dalam kultur i akhir tahun 1800-an
adalah seniman dan penulis, konflik yang mengikuti gaya hidup
mereka muncul dari kebutuhan akan output artistik versus kebu-
tuhan untuk bersosialisasi. Dalam hal ini Siegel berargumen bahwa
konflik atas identitas para bohemian Perancis tersebut berkem-
bang justru dari konflik yang tampak sederhana tadi. la bertanya:
“Dalam poin apa pengembangan personal harus berusaha untuk
berada sejalan dengan kepentingan atau harus diterima oleh ma-
syarakat yang mendukungnya?”

Aspek dan praktek kultur bohemian itulah yang diulangi tagi
sepanjang sejarah.

Seperti juga para anggota gerakan lain yang melihat diri me-
reka berada di luar norma-norma kultural, para beatnik berpikir
bahwa mereka benar-benar baru dan orisinil. Seperti juga para
seniman dan penulis dari Lost Generation yang lerbang dari Ame-
nka menu]u Pans d| awal abad ke 20, para bealnik mgm menghi-

ngan apa yang mereka tulis dan lampllkan dikota New York Estefi-
ka punk era atau se-
ring juga musik yang kasar, kadang dengan gaya fashion yang
ofensif, dengan lirik-lirik yang arm—kompmml dan nlhﬁSklk Saatmu-
sik pop yang map: manis, punk rock
berdiri di sisi yang berbeda. Maka tak heran apabk mus& punk
New York era awal tersebut nyaris tak pemah diputar di radio dan
berhasil mendaki tangga lagu. Para punk itu sendiri melihat diri me-

reka sebagai pewaris dari kulturbohemian.
Penulis lagu/penyair Richard Hell, vokalis grup musik punk
rock the Television, mengubah namarvya dari Richard Meyers dan
kota tahun 1 970w| la

New York
lis Iagu bertitel “Blank Generation", sebuah persepsi punk rock ten-
'ang diri mereka yang pevsls sama dengan generasi sebennnya
“hilan,

;akan dalam jalur perkembangan masyurahmya Savage, pe-
nulis buku “England’s Dreaming”, dalam menggambarkan
Inggris, ia mengutip kata-kata Richard Hell sebagai berikut: Awal
tahun 1975,
Idenya dipinjam dari catatan seorang beatnik pada awal umn
1960-an, Rod McKuen “Beat ", tetapi

bISIIJS ia berusaha

Kultur, dicurigai, pal-

bel:

nyata.”

;g
rekasandang. itidak seperti g Ya'\g h1ang

Savage mencatat ayang sama yang il

masa lampau, para
Amerika untuk saat merasa terasing.
Novel John Clellon Holmes yang bertitel ‘Go!" adalah sebuah
narasi dari pengalaman sang penulis sebagai seorang beatnik se-
panjang akhir tahun 1940-an. Novel tersebut dipenuhi dengan ki-
sah-kisah faktual dari para pemikir besar dan kisah hidup mereka.
Di satu poin, karakts kter dalam ‘Go!" akhir ming-
gu saat han kemerdekaan Amerika Serikat tanggal 4 Juli di New
York dengan merasa sebagai seorang ekspatriat. Dalam poin ter-
sebut penulis maupun karakter-karakter lainnya berusaha untuk
mengganokan wansan daerzh pmggu-an Amerika mereka dan
kota New York. Para beatnik,
justru

ris. Para semmannya mengldaum dn mereka berada di luarhafas
(dan 1uga ksrena memul-lu la'ar behkang) dari kultur yang mab-ma—
tentang.

Richard H
untuk mengeksploitasi sisi tersebut. Punk, seperti juga kultur lain-
nya yang befpal«r bahwa dirinya benda di luar batas masyarakat,

damya Hell memang tidak suvss secara ekamu tetapiia me-
nerima status cult parabeat-
nikdan ekspatriat dari Lost Generation.

Para bealmk memang berbagi aspek yang sann dengm pe-

seperti juga para Lnsl

y
l’erangDumal i kot ""‘"

ditengah
ka. Para anggota Lost
ca Perang Dunia |. Mereka yang merasa dirinya lost (hilang) yang
menjadi ekspatriat dalam kultur pasca-perang begitu terobsesi un-
tuk menciptakan identitas Amerika mereka sendiri. Kebanyakan

urban yang jauh
i dal

giran ke kawasan urban dan dengan kekuatan migasi lusdmt.
mereka dipaksa untuk menilai kembali apa arti menjadi seorang
Amerika dan seniman. Sebaliknya, output kultural dan Titerer dari
para beatmk juga telah memaksa anggo'a masyarakat main-

para seniman ini terbang ke Paris, dengan
tradisi Amerik o

S ko yrgpe

b: a sebagai

Bas datien Boak istik d:

tural Amerik:

mere-

jiwa-jiwa yang gl gl
ka.

Lima puluh tahun kemudian, esensi-esensi yang mereka ba-
wa dihadirkan kembali ke dalam lingkar-fingkar musikal dan literer

- di kota New York. Seperti juga para beatnik dan Lost Generation

yang hidup ;auh sebelum mereka, para penulls lirik dan pemusik

Gemmbmnﬁnmnsemmwm-m besar da-

dan ekspresi yang menjadi perhatian utama para beatnik diuji-co-
bakan lagi sepuluh tahun kemudian dalam kultur hippie dan kemu-
dian juga sepuh.h lahun benkutnyl lagi dalam kultur punk rock.
Siegel “Sifat aartistik, pe-

muda, lakmkal,

dang membuat batas teritori artistik baru dalam main-
stream. Para musisi yang membentuk nukleus scene punk New
York kebanyakan mentransplantasikan jiwa-jiwa pinggiran mereka
dengan berusaha untuk memulai hidup bary mereka di kota. Punk
‘ock itu sendiri hadir persis seperti karya-karya h(erer para beatnik
tetay

Catatan:
Unm«menmhmgmmsnﬂemlebshm bacamaux

_sebelum mereka; sesuatu yang | berbeda dari pi

literatur

dengan tidak be b akar kelas Kenneth Rexroth, Laurence Ferinmsﬂl Diane diPima dan Tui
mereka. bila st

Mereka yang terlibat di dal yang disebul kunci bealml('alau ion”.
punk rock adalah anggot i

nyaur yang bersikap elitis yang bemndak sesuai lmpuls-umpuls mu-
k. Seca-

(Bagian ke-3, menyoroti sejarah transformasi kultur scene kiub-
klun mtlam di New York yang ksmuhn rmelekat dengar? kehidup-

ra musnka! para punk era awal tefsebut
yang berbeda antara apa yang biasa didengar di radio-radio de-



ANTIPROTOKOL - D-Beat /
Crust//Hardcore Terror(CDr)
Setelah dikejutkan oleh
APPARAFUS beberapa tahun
falu dengan “Another Night of
Holocaust”, sekarang giliran
ANTIPROTOKOL memberikan
kejutan baru. Materi di album ini
terasa sangat kuat. Dengan dis-
torsi yang “lidak begitu meng-
ganggu” dan galloping drum beat
yang diset nge-bass membuat
5 i

- dan mereka yang membuat
review kali ini adalah:

DenDrew (DD), Ega. DM (EDM), Erneésto

Mamayukero (EM), Ken Terror (K1), Kuman (KM), g
Pam (PM), Tremor (TR), Useless Martyr (M)

lagu kedua, red sky’, bagian depannya lumayan penuh sema-
ngat dan ngebut sampai tiba-tiba temponya ngedrop kira-kira di
menit ke-tiga, masuk ke bagian yang ngingetin saya sama®
MASTODON. Lagu ketiganya, Tower falls'juga lumayan “ramah
kuping” dengan melodi-melodi yang catchy. Oh ya, bagian te-
ngah-tengah lagu ‘Son of Sun’ dari folder mp3, bikin saya sene-
wen banget sekaligus kaget juga setelahnya. Gonta-ganti tempo
yang menarik. Musik model begini buat saya pribadi bukan untuk
dinikmati setiap saat. Butuh waktu dan suasana khusus untuk
bisa nikmatin musik kayak gini. Kalau kamu suka musik semodel
NEUROSIS, ISIS, MINSK dan unsur-unsur MASTODON, kamu
harus cek BARONESS. Yang pasti, mereka memang gak main-
i ik. (TR)

Raw, tapi

sound

k style

Records, ¢/o Anggi, JI. Poltangan 3

Dan, wow! C¢

ngar. Aproper d-
vocal sang vokalis, killer! Lirik sangat standar crusty: perang,
kemiskinan, etc. Denger-denger kabar, mereka dirangkul oleh
Yellow Dog Records (label asal Jerman yang juga meririis
PISSCHRIST's "Nothing Has Changed” setahun yang lalu).

, cukup bukan?! Segera

(Pm{ocfusl Records, 225-1 Bukit Barat Tg Kling Melaka,
Malaysia 76400 | email: antiprotokol@gmail.com | ur:
http:/Aww.myspace.com/antiprotokol)

BARONESS - Indonesian Edition CD (Audio & Multimedia

con)
Lain dari rilisan biasa, rilisan ini bukan hanya sekedar rilisan CD
wied - bttt

kalau kamu punya untuk buka pake bio-
grafi versi HTML, file-file foto, artwork-artwork karya gitaris me-
reka, video live, mp3, review dari intemet dan flyer-fiyer acara di-
mana mereka tedibat. Audio dalam CD ini sendiri berisi tiga lagu;
dua lagu pertama diambil dari debut mereka: first’, dan satu lagu
lagi diambil dari rifisan mereka berikutnya yaitu ‘second” (bukan
salah saya, memang judul rilisan pertama mereka adalah first'
danyang kedua adalah ‘second’). Sementara, lagu-lagu sisanya
‘ada di dalam folder mp3 sebagai bonus. Jadi intinya, CD ini me-
muat dua rilisan BARONESS secara komplit( tiga lagu dalam
bentuk audio, dan sisanya dalam bentuk mp3). Mungkin untuk
menghemat space. Tapi tiga lagu saja sudah berdurasi sekitar 16
menit, apalagi kalau semuanyal Buat kamu yang beium pernah
denger BARONESS, saya sedikit bingung kalau diminta untuk

i i il Tapi biar saya coba. Mu-
sik mereka kadang dicampur sedikit unsur metal yang melodis,
kadang penuh energi, kadang ada sedikit teknik-teknik math-
metal, }cadang ada bunyi-bunyian berisik yang sludgy banget, ka-
dang juga ada kegelapan dark-crust-hardcore, kadang bikin
ngantuk, lamban dan berat seperti NEUROSIS/ISIS, kadang di-
campur dengan harmoni gitar dan bass yang kelihatan memang
udah jodoh. Lagu pertama; ‘Couer’ cuman berdurasi sekitar tiga
menitan dengan intro serta beberapa bagian dari lagu yang
mengingatkan saya sama band-band swedish metal. Sementara

© i
no.9, Pejaten Timur, Jakarta 12510 | email: j3vo@hotmail.com)

CHEAP SKATE - From Hard To
Nerd (CDr)
Sudah pemah saya bilang kalau
saya cukup mencintai beberapa
band yang ada dalam scene HC
‘| punk Jepang? Rilisan ini men-
jadi salah satu yang menambah
\| rasa sayang saya . Sudah lama
memang saya mencari tau ten-
tang band ini, dan memang bu-
aysh 4 kan hal yang mudah. Satu buah
= kaset kompilasi dan satu CO
yang juga kompilasi yang memuat lagu mereka serasa tidak cu-
kup. Jadi, say bahagia ketil D ini. Band
yang menjadi pembuka show bagi DS-13 dan VITAMIN X ketika
bermain di Jepang ini, adalah salah satu yang spesial untuk dike-
tahui. Kemasannya pun mereka buat dengan sangat unik. Bisa
bayangkan bungkus nasi coklat atau bungkusan buat roti? Ma-
sukkan sebuah CD ke dalamnya, dengan lambfhan ‘semuhan

turilisan yang menambah rasa puas saya. Minor Threat pun akan

kembali bermain untuk menjadi band pembuka mereka. Tidak
il P saya ini sedikit bukti

simple energetic dan basic hardcore masih menjadi salah satu -

favoritbagi beberapa kalangan orang. (EDM)

(clo. Takeshi Sato | email: takesiege@c.vodafone.nejp | uri:

‘www.ngoo-fi.com)

CYNIC 19 -Organic Labylinth Ep (CD)
Sayang sekali band asal Jepang ini tidak bisa datang dan ber-
main di Indonesia dalam jadwal tour SE Asia mereka akhir 2006
lalu. Beberapa negara seperti Malaysia dan Singapore cukup
dapat i inan mereka secara lang-
sung. Karena perpaduan musik Hardcore ala Jepang, dengan
tempo dan ketukan drum yang pemah diberikan oleh band-band
US 80-an, pastilah sangat menyenangkan. Sebelumnya mereka




tergabung dalam project kompilasi YJapan Thrash
Barbaric Thrash No.8 CD yang dibuat oleh 625 Thrashcore. Ja-
pan Hardcorepunk scene memang selalu memiliki band-band
baru yang bagus, dan CYNIC 19 adalah salah satunya. Hanya
sayang, diCDi da 4 lagu. Jadi,
* lagunya, sudah habis. Kemasannya juga unik. Apa yang akan
bnsa kna dengar di CD tersebut tidak dengan mudah begitu saja
oleh mata. Perpa urban street art dan pop
art dengan warna-wama manis beraneka ragam, menjadi sedikit
- lain untuk dilihat. Tidak ada lirik ataupun eksplanasi, hanya be-
berapa foto serta beberapa detail lainnya, cukup ringkas dan
singkat. (EDM)
(Label Camnival Light: c/o. Haraoymaa 11 10-202, Okayama -
City, Okayama, Japan 703-8236 | emal
label_camival_light@yahoo.co.jp)

DEATHBOUND - We Deserve Much Worse (CD)

ROTTEN SOUND boleh was-was saat ini, karena tangguk ke-
kuasaannya akan dizalimi oleh trio yang satu ini. Datang dari
daerah yang sama, Finland, trio grindcore ini nampaknya sudah
fasih menguasai ilmu NASUM, GADGET, RETALIATION,
SAYYADINA dan sekitamya. Ramuan metal + lirik gelap sospol
jadi menu utama. Gak ada yang baru sih, tapi bolehlah dijajal,
siapa tau format digipackmereka M)

. (U
(Dynamic Arts Records, P.O. Box 168, FIN - 33101 Tampere,
Finland | email: mlb@dynamlcansrecords com | url:
www.dynamicartsrecords.com)

DODSDOMD - Samhallets
Fiender Nummer Ett{CD)

Ini adalah rilisan Putrid Filth
Conspiracy tahun 2003-an.

| selanjutnya, ‘trendrevolu-
tionar’, diawali dengan quote:
N ‘government is not the solution
to our problem, govemment is the problem!’, berbicara tentang
punk yang makin hari makin kehilangan esensinya. Saat slogan-
slogan revolusioner hanyalah slogan belaka. Raw and brutal
swedish d-beat hardcore dengan dual vocal. Distorted bass +
~middle guitar tuning. Tight and heavy. Bayangkan AVSKUM di-
blender bersama-sama dengan SKITSYSTEM. Total ada 22
- track dalam bahasa ibu mereka. No worries, eksplanasi dalam
bahasa inggris sudah mereka sediakan. Fuck yeah, revolution is
.more than just a catchy slogan on a punk t-shirt! Sangat saya
rekomendasikan.

- (Putnd Flllh Conspnacy, url: hnp Ihwww.putridfilth.com | email:
m / urk: tk | email: - -

dodsdomd@ho(bnev .com)

DRILLERKILLER-and the winneris... (CD)

Quartet mangel-core dari malmo balik lagi dengan CD ini. Ka-
rakler yang sama dengan rilisan mereka sebelumnya “cold
,cheap, n disconnected”: aroma metallic crust dengan heavy
guttural-nya. Ada 13 lagu dengan amarah, lengkap dengan lirik

! , drugs, and rock n' roll.

CoverCD merah dengan arlwork yang so d-beat sekali, foto band

seadanya, dengan lay out yang standar yang kalo menurut saya

pribadi sayang banyak space yang kebuang. Ditamba h lagi gak

ada satupun kontak label ataupun band Anehl Overall, CD ini
HC (Um)

gelapyang

Khu
(tanpa alamat)

FUCKED UP -idden World (CD)

Hidup semakin keras seiring dengan dunia yang semakin gila.
Pas sekali dengan nama band yang satu ini, sinting punya kan?
Hehehe. Lirik kebanyakan ngamuk atas keadaan yg gak baik-
baik saja di dunia ini mulai dari soal alienasi, kerja, bla,bla, bia..
dst.. dengan padanan kata-kata yang cerdas. Cover CD putih
dengan design update, artwork bunga, matahari, unsur tribal
serta simbol-simbol oemc nan neo romantic, dipadu denga foto-
foto live ge formula dalam rilis-
an mereka terdahulu: punk-fuckin-rock. Ada 13 lagu di sediakan
dalam CD ini. Penggila 80's hc/punkrock, yang ini buat katian.
(Um)

(Jade Tree: 2310 Kennwyn Rd. Wilmington, DE 198810, USA |
url: http:/mwww.jadetree.com)

HARK! IT'S A CRAWLING TAR-TAR - Dorr Darmr Gelap
Communique (CD)
Setelah beberapa kali penampilan live HARK! IT'SACRAWLING
TAR-TAR (selanjutnya saya sebut HARK! saja) membuat saya
terperanjat, akhirya CD ini dirilis juga. Packaging CD ini cantik
sekali! Lay-out serta desain keren yang dikerjakan Ucok diko-
laborasi dengan ilustrasi buatan Ken Terror yang luar biasa. Apa
saja isi paket ini? Buat kamu yang masih bingung dengan mak-
sud nama band ini, kamu bisa temuin penjelasan singkat di da-
lamnya, lengkap dengan arti kata HARK" dan TAR-TAR' Selain
itu, juga ada bonus poster, dan tentu saja lembaran lirik. Ada 14
lagu di dalam CD ini yang dibagi-bagi per-chapter seperti dalam
buku kedokteran dan dibuka dengan sebuah introyang luar bia-
sa. Musik mereka mengingatkan saya kepada TRAGEDY dan
kerasnya saya bilang
“tidak” pada diri saya sendiri. Walaupun sebagian besar personil
HARK menolak pendapat itu, suka atau gak tefinga saya (dan
telinga kebanyakan orang) berkata lain. Pengaruh sound Poit-
land sangat kental d'scm gai informasi, seperfinya terdapat
tukar (gak
sesuai dengan track list yang |ertaa) mulai track 9 sampai 13
(atau track 8 sampai 12 kalau melihat urutan sesuai “daftar isi"-
nya). Dari segi lirik, bagi kamu yang cukup familiar dergan gaya
penulisan sang pembuat lirik sekaligus vokalis mereka,
Mamayukero, mungkin kamu gak akan kaget lagi. Masih secer-
das lirik-lirk yang pemah ditulisnya dalam band-band sebelum-
nya... Cerdas, kritis, membahas hal-hal yang tak terpikirkan se-
belumnya, penuh dengan satire. Banyak orang bependapat ka-
lau HARK! adalah bukti nyata bahwa fenomena tragecy-core
yang terjadi di seluruh eropa dan US, kini terjadi j juga di Indone-
sia. Tapi menurut saya, ada
tertarik untuk mengkopl karakter, beat, struktur lagu, salmd dan
riffgitar g i TRAGEDY saja
berhasil meﬂc-ptakan suasana peho sepem yang dmakan
oleh TRAGEDY. Bahk:
rik untuk menulis lirik secerdas TRAGEDY. ini yang melrt:eda-
kan HARK! di tengah fenomena tersebut. Oke, tragedy-core atau




REVIEWA!

bukan, memang ga ada salahnya untuk terinspirasi TRAGEDY,
karena wajar aja TRAGEDY memang keren Lagian memang
gak

ada
yang baru di plane( bumi. Dan semua itu kemball ke telinga ma-

permalnan mereka yang super tight pada waktu itu. Terutama ge-

Ega, yang air hujan meng-
guyur drum set yang ia mainkan. Kalo saya perhatiin, dia meng-
ingatkan saya pada video-video musik glam rock dulu ketika

sing-masing aja, oke? Oh ya, saya dengar CDini
di Indonesia cukup terbatas. Coba kontak kolumnis Emesto un-
tuk mencari tahu bagaimana cara mendapatkan .CD ini, karena
rasanya kamu gak bisa menemukannya dalam dislm-dislm
clothing lokal. Tiarap! Serbu! Serang! Hark! (TR)

(Thrash Steady Syndicate Records, ¢/lo Muhammad Fairuz bin
Taswadi BLK 204, Marsllmg Dr., #07-; 205 Singapore 730204 |

com | urk:
hnp.lnmashsteadysyndlwte cjb.net)

HAVAISTYS - Saamme Vain
Sen Minka Pystymme
Ottamaan (CD)

Tau band-band Klasik asal Je-
pang seperti DEATHSIDE atau-
pun LIPCREAM? Dengan ka-
rakter kental Japcore serta per-
campuran DISCHARGE style,
mungkin kalian akan menyukai
yang satu ini. Terakhir kali, rilis-
an yang saya punya dari band ini
hanya sebuah demo kaset, itu
pun sudah mencuri sedikit perhatian saya. Musik mereka me-
mang sudah beribu-ribu kali dlulang dan dimainkan oleh beribu-
ribu band yang ada di muka huml ini, tanl yang sedlkll berbeda
dari HAVAISTYS adalah hasa Finlan-

bergaya mukul drum dengan cipratan air pada
cymbals yang mereka pukul, fukkin awesome! :) Tapi sayangnya
Ega gak punya big blonde hair kayak drummemya RATT.
Anyway, disitu mereka memainkan lagu-lagu yang ada di dalam
CD yang saya pegang ini. Delapan lagu mereka rampungkan
dalam 13 menit dan 14 detik. Lagu pertama, “Orisinil", langsung
mencuri perhatian saya. Terutama middlepart pertamanya yang
terdiri dari ketukan snare dmm dan filler gitar high pitch. Bercerita
sehingga gak ada
satupun yang hls dibilang au(entlk, lagu i |ru pantas sekali ditem-
patkan ftu la-
guini semua dltulls dalam bahasa Indonesia dengan terfjemahan
bahasall Lirik dikemas
dengan apik dan stratgmforwam Harsh stuffl | love it. “Keringnya
air mata tak lagi mendera / Ketika tumpahan darah terbuang
percuma / Orang lebih taat pada satu bahasa / Menyembah tun-
duk bersujud pada Iabel dan harga Bara Jiwa. Secara musikal,
pada akhir-
nya mau enggak mau kna dikondisikan untuk selalu menelusuri
darimana sebuah musik dari sebuah band berasal. Memang eng-
gak fair kadang-kadang. Tapi kayaknya udah karakter intrinsik
manusia untuk selalu membandingkan. Regardless, saya men-
coba untuk enggak masuk ke pelabelan sub-genre dari hardcore.
Bagi saya Hellowar secara musikal sudah berhasil melakukan
!usmn antara crust yang dark dengan edge metalik yang se-
kali disisipin. Highlight dari album ini, seiain dari kemasannya

dia. Jadi, sedikit banyak karakter musik yang mereka berikan
agak sedikit lain untuk didengar. Jangan kuatir bakal bingung de-
ngan apa yang mereka coba sampaikan, karena di dalam insert
CD ini mereka menyajikan tiga buah versi lirik serta ekplanasi
_dari tiga bahasa yang berbeda. Selain memang Finnish adalah
pengantar lirk mereka, kalian akan menemukan teriemahan
dalam bahasa Jepang serta Inggris yang cukup jelas. Cipratan
darah, burung mali dan seorang tentara memegang senjata de-
ngan dominasi wama putih di dalam artwork/sleeve covemya,
serta 9 lagu dengan total durasi 25 Menit, menambah “peng-
ulangan” ini menjadi sesuatu hal yang menarik Il (EDM)

yang manis artwork dari Ken Teror dengan print wama silver di-
cetak pada kertas yang cukup mewah adalah solo gitar dengan
wah-wah yang Inal, sang gnans dan vokal (embakkan pada lagu
“Punx Cinta Damar’,
saya pikir harus dimiliki. There you have it, the title says irall' Go
getit.(EM)

(Hellowar: JI. Inpres IV No.35, Larangan-Utara, Larangan.
Tangerang, Indonesia 15154)

HOMICIDE - Tha Nekrophone Dayz: Remnants and Traces
from the Years Worth Living (CD)
Wuhuuu! yang udah saya tunggu sejak lama ini akhir-

{Reset not Equal ZerB 1506-23
228-08:

HELLOWAR-sA(CDr)
Pertama kali saya dengar kalo Hellowar udah ngeluarin CD itu
wakty MicroFest dilangsungkan bulan September lalu di Ban-
dung. Arif yang pada waktu itu kebetulan datang ke Bandung
membawa beberapa kopu CcD Heltowar ini. Saya langsung tertarik
untuk in itu di Who
The Hell Are They? gi gguyur Ultimus
sekitar janm 4 sore. r\n dah air hujan di

nya dirilis juga! Buat kamu yang gak tau siapa itu HOMICIDE,
mungkin kamu harus lebih sering keluar rumah. Langsung aja,
seperti pada judul kecil album ini; ‘Remnants and Traces..’, CD_
Nekrophone Dayz ini diisi track-track yang pernah direkam oleh
Homicide sejak awal kemunculan mereka sampai sekarang. Di-
buka dengan gabungan dari dua lagu yang berbeda: pertama
adalah potongan lagu ‘Post-Mortem HipHop'yang mereka rekam
untuk sampler majalah Ripple pada tahun 1999 saat MC Punish
masih berada dalam HOMICIDE, lalu (kedua) digabungkan de:
ngan intro dari split mereka bersama BALCONY Oahun 2002

Ultimus p: k yang tak
lain adalah area koso»g di depan toko Full Speed Ahead. Wal-
hasil, instrumen dan amplifikasi pun jadi basah kuyup. Para per-
sone! Penyedla sound system lari sana-sini unluk nutupin instru-
ik, di tengah-t u-
ara musik yang tengah dlmamkan Hellowar Saya pun terpaksa
harus nga mbil dua langkah mundur karena air yang bocor tepat
jatuh di depan muka saya. Tapi mata saya enggak bisa lepas dari

' Nah, i track 7 kita bi: '
ngar kembali lagu-lagu legendaris mereka yang masih diambil
dari album split yang sama. Mungkin gak ada yang baru sampai
disini karena mp3 dari tujuh track pertama sudah menyebar ke
setiap CPU bagaikan virus brontok. Selanjutnya, track 8 sampai
10 adalah versi-versi remix dari Puritan’, 'From Ashes Rise’ dan
‘Boombox Monger'. Nah ini dia track-track baru yang kita tunggu,
dibuka dengan lagu ‘Barisan Nisan’ pada track 11 dimana MC



Morgue Vanguard alias Ucok membaca liriknya seperti mem-
baca puisi dengan diiringi oleh suara-suara berisik di bela-
kangnya. Total ada 7 lagu baru HOMICIDE dalam CD ini, dan ka-
mu wajib cek lagu ‘Rima Ababil' (saya suka sekali lagu inil Sama
seperti ‘Puritan’, bikin kepala saya manggut-manggut dan mem-
buat saya ingin terus menerus memutar ulang track ini), ‘Sajak
Suara’ (dimana  Addy Gem-
bel dan FORGOTTEN ikut ambil bagian, Ienak-(enak) dan tentu
saja ‘Membaca Gejala dari Jelaga’ yang merupakan sebuah su-

~ rat yang ditulis dengan sangat personal dan penuh emosi oleh

Ucok untuk MC Ssrkasz sobatnya yang hilang. Susunan lagu

J

‘Nervous Breakdown® Ep dan
CIRCLE JERKS era ‘Group
Sex’, lalu membentuk sebuah
band. Walaupun band-band
retro model gini memang sama
sekali gak nawarin hal baru, tapi
saya pribadi suka band ini. Apa-
lagi yang terfintas dikepala saya
saafmendengarkan band ini se-
lain: Dez Cadena, Greg Ginn
dan Keith Morris.. Tentu saja,
band ini sangat direkomenda-

REVIEW,

dalam CD “State of Hate'

. - beatoldschool ala HOUSE OF PAIN dipilih untuk menutup CD ini

pada track 18. Lagu ini pemah dmlls oleh Harder Records dalam

sebuah kaset rain ge’.
sekarang MC dalam HOMICIDE hanya tinggal Ucok seorang,

sikan kalau kamu suka sound hardcore punk Amerika awal 80-

(Cage Malch Tapes and Records dan Wasted Sounds Record
D: com / langsung ke:

tapi liriknya masih secerdas rilisan-rilisan Tersedia
juga buklet dimana kamu bisa membaca sebuah tulisan personal
tentang perjalanan HOMICIDE selama 11 tahun, tracks credits
dan e credits, ik di i

dengan ukuran font yang cukup kecil tapi padat karena lengkap
dengan penjelasan liriknya. Gila. Lirik cerdas, puitis dan penuh
dengan metafora bagus, rima keren, dengan nafas yang bisa di-
bilang cukup panjang untuk ukuran seorang rapper perokok aktif
seperti Ucok. Ini adalah salah satu album (lokal) wajib setelah
HARK!tahun 2006. Nah, lwa K bersama “Batman Kasarung™nya
boleh beramai-ramai menabrakan diri ke moncong KRL ekonomi

ISKRA - s/£(CD)

Satu kali baca review mereka di banyak zine, bandyang satu ini
disandingkan dengan FROM ASHES RISE dan sekitamya. Se-
telah dengerin musik mereka, temyata beda jauh. Yeah right,
review juga kadang bisa menipu. Banyak blasting beat dengan
rif-rif metal campur aduk crust, CATHARSIS ketemuVENOM ke-
temu UNDYING. Anark

Liat aja logo mereka yang sangat setan banget itu hehehe...
Kover CD berwama merah darah dengan gambar menan pen»

yang sedang melaju kencang setelah CD ini.
Belum pemah saya dengarkan album huphop lokal (yang justru
lebih populer (TR]

(Subciety Records, email: subciety@frblt.com atau cek
HOMICIDE langsung di http://iwww.nekrophone.com)

HUDUD - Exist To Breathe 03-
05(CD)

Seperti apa yang tertulis pada
cover belakang CD ini : ‘Exist to
Breathe'berisi koleksi materi me-
reka yang diambil dari berbagai
rilisan demo dan split. Raw and
heavy grind as fuck! Dual vocal,
guttural besahutan dengan
scream nid yang nota bene ada-

jaga. D ik band ini cukup berat,

rang, free trade dan globalisasi jadi andalan mereka. Kndu ber—
uiangallang dengerin CD i wu bam bsa dapat soulnya. Coba cek
sendiri, Cool. (UM)
{(Profane Existence, PO Box 8722, Minneapolis, MN 55408,
USA | urt: http:/Mww.profaneexistence.com)

LIMP WRIST - Thee Official
Limp Wrist Discography(CD)

Hollysshhiiieet! CD diskografi
dari LIMP WRIST! Mereka ada-

lah sebuah band gay yang mam-
pu membual par. gay-basher

Ven )
% lah seorang perempuan (danma- 5 ent kK dipecundangi. Bagi
sih banyak lagi girls yang active di ‘.‘Fﬂ? Eiﬁ i(}‘, yang kurang famiiar dengan
- -scene Singapore). Berisi 20 lagu plus live video footage. Ah,nice! LIMPWRIST, mereka adalah se-
Cukup! Keren!!!! Love them so much. (KT) buah band HC/punk, dengan semua personil gay straiightedge.
records, email: com | 0SCRUDO!

url: myspace. 1 Time Up tombak band ini. Musik mereka cepat, singkat, fo-the—point, de-

ngan vokal teriak serak-serak kering ala (tentu saja) LOS

.Records, email: onlymemagvcskoo!bus@yahoo com | url
http:/www.myspace.comtimeuprecords / Prohibited ijects,

- email: prohibitedprojects@gmail.com)

INSURGENTKID - Paranoia (CD)

Swedia memang gudangnya band-band keren. Kalau saja saya
hanya mendengarkan musiknya saja, tanpa tahu siapa mereka,
sudah pasti saya akan menyangka kalau band ini adalah band
US, direkam pada awal 80-an, dirilis oleh SST Record. Yah, be-
ginilah jadinya kalau beberapa mantan personil DS-13 dan
AMBULANCE terlalu banyak mendengarkan BLACK FLAG era

‘CRUDOQS. Namun, berbeda dengan LOS CRUDOS, firik-lirik
LIMP WRIST ditulis dalam bahasa Inggris. Walaupun mereka
memiliki selera humor yang lumayan, beberapa liriknya mengan-
dung pesan-pesan yang cukup sems, sepem penyerangan ter-
hadap agama, Memang
ada dua versi dari discography Limp Wrist. Yang pertarma adalah
versi “gak resmi” dan ini yang “resmi™-nya. Maksudny @, mereka
gak pemah tahu tentang CD

(kalau gak salah dirilis oleh Paralogy Records). Saat ity LIMP
WRIST memang sudah bubar. Tapi karena mereka kecewa dan




REVIEWES

kaget dengan versi “bajakan”-nya, mereka berkumpul lagi dan
membuat sendiri versi “resmi-nya dengan lagu yang lebih ba-
nyak, lebih komplit dan tentu saja dengan bonus footage live me-
reka yang penuh energi dan kegembiraan di Los Angeles tahun
2001 yang berdurasi sekitar sepuluh menit. Alhasil, LIMPWRIST
bangkit dari kubur dan terbentuk i it ver-
sibootleg tadi. Total ada 41 lagu dalam CD discography resmiini,
diambil dari ‘Don't Knock it il You Try It' (demo), What's Up With
the Kids’ (EP), ‘Limp Wrist' (LP), beberapa kompilasi dan bebe-
rapa materi unreleased lainnya.. Benar-benar komplit. Kalau
saya gak salah itung, cuman ada satu lagu cover, yaitu ‘No
Choice’dari band punk kiasik asal DC; The FAITH. Kamu juga bi-
sabaca sej; LiMe
Sefain itu ada juga foto-foto live, cover-cover rilisan, fiyer, dan
tentu saja lirik. Band ini penuh energi, kemarahan sekaligus ke-
gembiraan. Saya gak bisa bayangin bagaimana reaksi scene di
indonesia kalau disini ada band queerpunk, apalagi yang se-
ngepunk LIMP WRIST. Resensi ini saya tutup dengan kutipan
yyang diambil dari booklet mereka, “so here we were, twentyyears
after punks started, feeling too gay for the punks, too, punk forthe
gays™.(TR)
(Arashikage Records: 3 South Main Avenue, Albany NY 12208
/ Cheap Art Records, PO Box 2101 Philadelphia, PA 19103 |
url: hitp:/Awww.cheap-art.com / Lengua Armada, 1010 12
§iven;‘r;e Ave. Santa Ana, CA 92701 USA/ Golden Shower
ecords

MDC - Magnus Dominus
Corpus (CD)

Behold! MDC kembali lagi de-
ngan semangat dan karakter
musikyang belum banyak ber-
ubah dengan MDC belasan ta-
hun yang lalu, saat mereka
masih sepantaran saya se-
karang. Kamu tau kan, klasik
punk/hardcore Amerika de-
ngan liik yang masih kasar,
politis, dan satire. Memang

WRIST! klet CDini. -

dengan lagu ‘Ballad of G.W."yang merupakan hinaan terhadap
George W. Bush dengan narasi Dictor yang bernada riang, se-
perti sedang membacakan cerita sebelum tidur kepada anak ba-
lita, diiringi musik yang juga agak folk, mengingatkan saya pada
lagu ‘Chickenshit Conformist-nya DEAD KENNEDYS. Insert CcD
ini isinya cuman lirik, serta image dan foto sebagai ilustrasi atas
lirik-iriknya, dan gak ada yang lain. Gak ada informasi apapun
tentang album ini, gak ada thanks list, ga ada keterangan re-
kaman, gak ada alamat kontak band, gak ada foto personil. Se-

mua teks dalam insert bener-bener cuman lirik. Yang cukup
menggelikan adalah, ilustrasi pada halaman lirik ‘Poseur. Punk', =
adalah foto dari GOOD CHARLOTTE (kalau saya tidak salah).

Gakada hal yang bener-bener “nendang” dari CD ini karena gak
ada perubahan yang signifikan dalam album ini kalau diban-

dingkan dengan album-album MDC paska album 'More Dead

Cops". Pada intinya mereka memang gak berubah. Tapi kadang
perbedaan antara “tidak-berkembang” dengan “konsisten” itu
sangat tipis juga, dan bukan tugas saya untuk menentukan. Se-

cara keseluruhan, karakter lagu-lagu dalam CD ini masih meru- -

pakan karakter MDC era pertengahan 90-an: ngebut dalam be-
berapa lagu, bemuansa surf-punk Californian style dalam lagu
lainnya, kadang bercampur unsur biues seperti layaknya band

punk yang tumbuh di scene Texas, kadang folk, kadang agak
; + R ¢

nge-ock
(Peculio Discos: Caixa Postal #393, Santos - SP, 11001-970
Brasil | url: http:/Awww.peculiodiscos.com.br)

MY PRECIOUS - Everything So Far (CD)

Ya, ini semacam discography mereka sejauh ini. Mudanya usia
mereka tidak mempengaruhi keterbukaan pikiran mereka dalam
bermusik dimana seperti yang kita tau bahwa di scene HCpunk
hal ini sangat bagi i Aaahhhh.
Materi awal mereka masih berkutat dengan beat-beat thrashy
HCpunk. Transisi bisa kita rasakan lewat materi-materi selan-
jutnya. Sepertinya mereka sudah mulai menemukan bentuknya.
Callit. whatever. Genre yang cukup popular di Jepang
sana dengan pelaku seperti GAUGE MEANS NOTHING. Nasty
scream both female vocals kadang diselingi pure singing type of
vocal benar-benar variatif. Musically dinamik, m?leka cukup ber-

LA IR gak adil kalau kita
musik mereka dalam album ini dengan album ‘Millions of Dead
Cap§‘karena kini Dave Dictor (vokal) sudah belajar untuk meng-
ambil jeda dalam bemyanyi, menambahkan sedikit nada, dan
tahukapan harus i Ip! ih tergolong
ngebut dalam beberapa lagu, permainan drumnya pun udah gak
§engehut era ‘John Wayne Was a Nazi". Tema lagu-lagu juga ga
i isi (seperti dalam lagu Lets
Kill All the Cops"), Amerika (‘Destroying the Planet’, Founding
Falhgrs?. punk (‘Poseur Punk), kerja (‘Long Day, Short Life’) dan
masih banyak lagi lirik sinis lainnya. Gaya penulisan lirik juga
belum berubah, masih panjang-panjang dan (tentu saja) sinis.
Ada juga lagu penghargaan untuk Tim Yohannon, pendiri Maxi-
mum Rock n Roll, dalam lagu ‘Tim Yo’dengan nada nyanyi (atau
lebih tepatnya: ngomong) yang agak sedih diiringi hanya dengan
gitar listrik, bemada agak folk. Bukan lagu yang enak untuk di-
dengar me nurut saya. Mereka juga ngerekam ulang beberapa la-
gulama seperti ‘Nazis Shouldn't Drive* dan ‘No More Cops'.CD
ini dibuka dlengan lagu ‘Destroying the Planet'yang keseluruhan
karakternya masih MDC era 80-an banget, dengan struktur lagu,
karakter vokal, ketukan dan riff-tiff ala MDC 80-an, dan ditutup

fer
i

(Thrash Steady Records, c/o Fairuz bin
Taswadi, BLK 204, Marsiling Dr.; #07-208, Singapore 730204 |
email: thrashsteadysyndicate@hotmail.com | url:
hittp/thrashsteadysyndicate.cjb.net)

MY PRECIOUS - Everything So Far (CD)

“We wants it.. We needs it.. Must have it.. My precious..” Saya
gak tau apa nama band ini terpengaruh oleh film LORD OF THE
RINGS atau gak, tapi tiap kali dengerin band ini, yang kepikiran di
benak saya cuman Smeagol lagi ngejar-ngejar Frodo cs dalam
film tersebut. Ah...Fuck it. CD ini semacam mini discography

mereka: 20 lagu diambil dari sit CD (2003), split, serta kompilasi "
i X

[ proy 'u. Kemasan digipack
gambar gedung yang mirip-mirip dengan VICTIM punya. Di da-
lamnya ada foto-foto yang di layout secara ciamik, dengan se-
bagian wajah-wajah yang saya kenal; design yang update; lirik
personal nan suram dengan aroma politis. Agak susah mendes-
kripsikan musik mereka, yang sedikit rumit buat saya karena ba-
nyak part-part campur aduk screamofthrash/hc/punx/indie yang




dioplos dengan perpindahan beat-beat yang gak lazim. Sema-

cam MELT BANANA + ROMANTIC GORILLA + BIKINI KILL +

HARUM SCARUM + BALLAST. ltu kalo kata saya, mungkin beda

dengan kamu. Lain kuping, lain opini. Kontak alamat TSS
_ Records kalo mau dapat CD nya. (UM)

(Thrash Steady Syndicate Records)

NOSTALGIA - Neutral Kembali
wzme  discography (CD)

Setelah eksis selama lima tahun
di dalam scene DIY HC/punk
Malaysia, NOSTALGIA yang
merupakan salah satu band old
skool terbaik yang dimiliki Ma-
laysia, mengumpulkan bebera-
pamateri yang pemah diriliskan-
nnya dalam satu CD discography.
Semuanya ada 24 lagu, terma-

suk empat lagu baru dan empat
lagu remix. Beberapa rilisan yang dikumpulkan dalam CD disko-
grafi ini diambil dasi Tetap Berdin” (kaset, 2001), ‘Nostalgia’ (ka-
set, 2002) dan beberapa kompilasi, diantaranya: ‘Bonds of Old
School". Discography ini bisa terwujud karena dukungan yang
datang dari banyak individu maupun labe! di Malaysia. Ini terlihat
dengan adanya enam label yang ikut merealisasikan rilisan
discoraphy ini. Untuk sounds yang dihasilkan, terasa progress
terjadi di setiap rilisannya, sepintas mungkin akan terdengar pe-
ngaruh band-band seperti SECOND COMBAT atau tentu saja
MINOR THREAT dengan memasukan sedikit unsur me-odl Tapl

REVIEW,

OUTCAST One Famlly (cDr)

satuini.
dengan lirik soal unity, brolherand s:stemaod super youth, one
family, dan . 80's hardcore in
general. Cek sendiri deh, ada surprise di lagu terakhir yang sa-
ngat anarkis kalo menurui saya. (UM)
(Toxic Noise records, Jl.Akasia Raya c.133, Bekasi 17111,
Jawa Barat, Indonesia)

.

PAZAHORA - s#(CD)
Intro dibuka dengan alunan gitar
akustik mengiringi spoken
yang sayangnya tidak dicantumkan
lirk sheet. Sejauh yang bisa
saya tangkap, sepertiya menying-
gung masalah kapitalisme global.
Start awal yang bagus! Ini adalah
debut rilis mereka. PAZAHORA se-
i pertinya banyak mengadiopsi ele-
men Portland sound. Kasar dan
berat. Influence TRAGEDY sangat tersasa di sini. Gela p dan me-
lodic. Gaya penulisan lirik cukup cerdas. Dan satuhal lagi, band
DIY Singapore tidak pemah meremehkan kualitas sound.
PAZAHORA sendiri terdiri dari beberapa individu dengan kredi-
bilitas dan konsistensi yang baik di scene DIY Singap ore. Dike-
mas dengan packaging three folds digital bemuansa greyscale.
Dapatkan rilisan ini dan kalian akan mengerti kenapa saya
sangatterkesima. (KT)
(clo. Haﬁz_ Tampines St 45, Block 498F, #04 414 Smgapo'e

tidak
berkembang, NOSTALGIA lebih membawanya ke arah old skool
diera 90-an. Untuk lirik sendiri, NOSTALGIA banyak menyoroti

| email: paz
Prohibited : clo. Shaiful, Bedek Central Post Oﬁce
PO. Boxsao Smgapore 914605 Singapore | email:

persoalan sosial dan politik. Tak heran karena sendiri
berprofesi sebagai seorang guru yang lumayan menaruh perha-
tian pada scene dan politik. Rilisan discography yang kiranya bi-
sa menjadi klasik di masa yang akan datang. Kontak salah satu
label untuk mendapatkan rilisan ini. (DD)

(c/o Ahmad Huzairi, Pusat Latihan Pertanian, Pintu Padang,
27600 Raub, Pahang, Malaysia | email:
xnostalgiax2000@yahoo.com)

‘OSMANTIKOS - Burn All the
Order (CDr)

Dark metallic fast D-beat crust
dari Malaysia. Chord gitar gelap
dan muram yang kadang dise-
lingi riff-riff melodic dipadukan
dengan D-beat cepatala DOOM/
RATOS DE PORAO. Kentalnya
elemen “metal” di album ini men-
jadikan OSMANTIKOS terasa ti-
dak membosankan m beberapa

(3)| REVOLT 49 - Melawan Batas
(Con)
Wow. Udah lama banget saya
gak denger musik model begini.
Ok, dari awal sayadapet CD ini
saya udah punya sedikit gam-
baran sedikit tentang smusik me-
reka, dan dugaan saya gak me-
leset. Saya kasih due lewat ju-
duljudul lagunya: Politik Mema-
nas', 'Pejabat Tai', 'Fight
Ootmph’ lake Anarchy’, ‘Me-
nolak Tunduk‘ dan lam lan Nah, kamu juga ﬂapetnambmm:;a
yang te-
rus dlulang-ulang sepanjang lagu sampe masuk ke bagian reff,
efek gitar metal-zone; drum duk-tak duk-tak; suara serak. Yang
kebayang di benak saya adalah segerombolan mohawk berjaket
kulit penuh spike dan lukisan tengkorak buatan sendirs di bagansa
ya

lagu malah ditem
pan' Cool‘ Ok, jika kamu suka early FROMASHES RISE DOOM
dan RDP, mungkin kalian akan suka OSMANTIKOS. (KT)

(c/o. Burhan, no.9, Jalan 3/4G, 43650 Bandar Baru Bangi,
Selangor DE, Malaysia | email: osmantikos@yahoo.com | url:
http:/Mww.myspace.com/osmantikos /
http:/Mww.geocities.com/bullwhiprecs)

langsung teringat KEPARAT, walaupun REVOLT‘SgaKseagreslf
KEPARAT. Saya teringat GOR Saparua 1998 dan sesmua band
punkrock di era itu. Sayang banget gak ada lirik yang terlampir.
Saya sendiri diminta untuk download fiiknya di website mereka
oleh salah seorang personilnya. Coba kamu cek kalau pena-
saran sama lirik dan info tentang mereka. Band ii juga cukup
aktif datam scene HC/punk di Trenggalek. Kontak mere ka.



R

(Gila Records, c/o Prasetiyo, JL. P. Diponegoro Gg. Gadung
Melati No. 16, Trenggalek, Jawa Timur 66315, INDONESIA |
url: http:/Avww.punkrock.org/revolt49 | email:
melawan_batas@yahoo.co.in)

SCHIFOSI - Absentium Existence (CD)

Maaf, saya sedikit agak muak saat orang-orang dengan mudah
menggeneralisasikan musik mereka dangan istilah ‘tragedy-
core’. Oke saya juga suka band yang saya sebut belakangan.

raw punk dari Malaysia. Walaupun direkam secara live, namun ti-
dak terlalu menyedihkan. Kecuali satu hal, style vocal mereka te-
rasa kurang cocok. Tak mengapa. Di sinilah letak keunikan mere-
ka. Berisi 10 lagu plus dua cover version yaitu, “Svaveldioxid”
milik ANTI CIMEX, dan ‘Kamvapem Attack™nya MOB 47. Dua
band Swedia tadi cukup mewakili influence Scandi-crust yang
menjadi haluan musical mereka. (KT)
(SKITSOFRENIA: 4, LRG. Wangsa Budi 5A, Wangsa Melawati,
53300 Kuala Lumpur - Malaysia | email:
jt com i co.id/ 20

SCHIFOSI h D- ie. Sangat
jarang sekali blocking rhytm. Running riff ala melodic metal
‘mengatmosfiri D-beat drumming yang kadang-kadang diselingi
beat-beat pelan dan sedikit groovy. Vocal style low harsh sedikit
mengecoh saya, mengingat style seperti ini sangat tidak tipikal
dinyanyikan perempuan (seperti halnya ARCH ENEMY). Dan

Dari segi

Eyes Records, Po Box 3269, 47509 Subang Jaya, Selangor -
Malaysia | email: skit_lasse666@yahoo.com)

TANPA BATAS - Depressed (CDr)
Lama tak terdengar, kwartet Mampang Barmy Army ini mencoba
k, dengan 12 yang brutalala TEAR

siapa sangka kalo gitari: juga adalah
sound keseluruhan, materi di album ini lebih "kering” dibanding
album-album sebelumnya (‘Half Lit World" 7" dan ‘lll Winds from
Ulopia' Lp). CD dikemas cantik dengan kover dicetak di kertas
daurulang. Esensiall (KT)
(Schifosi, PO BOX 242 Northcote Vic, Australia 3070 | url:
hitp:/mwww.schifosi.nomasters.org | email:
crustree@yahoo.com.au / Thrash Steady Syndicate Records,
clo Muhammad Fairuz bin Taswadi, BLK 204, Marsiling Dr.,
#07-208, Singapore 730204 | url:
http/fthrashsteadysyndicate.cjb.net | email:

¢ il.com)

SISTA SEKUNDEN -s/t(CD)
SISTASEKUNDEN (SS)adalah sebuah band HC punk dari Swe-
dia dengan karakter a la DS-13 era 'Vad Vet Vi Om Kriget?' plus
genqaruh kuat scene US awal 80-an. CD ini dipenuhi dengan riff-
riff gitar yang catchy, ketukan-ketukan yang membius dan musik
yang intens, serta suara vokai yang memang pas banget sama
musiknya, seakan-akan vokalis mereka memang dilahirin untuk
megang mic dalam SS. Dari mulai lagu pertamanya saja, Jag
Ger Upp’, sudah cukup membius dan membuat saya ingin me-
lompat-lompat sendirian. Sudah bisa saya bayangkan bagai-
mana kacaunya keadaan mosh-pit kalau mereka tampil secara
live. Jujur, musik band ini keren. Penuh dengan energi, tempoiin-
tens dan (sekali lagi) keren! Apalagi dengan adanya pasukan
backing vocal yang bikin musik mereka tambah rame terutama
dalam lagu ‘Omgang’. Sementara itu, lagu berjudul ‘Gammal
Hardcore*dibuka dengan intro yang sepit irip sekalid
intro lagu ‘MATO Sucks*nya DS-13dan ‘Rise Up, Reach Out-nya
SECRET SEVEN. Saya gak tahu harus nulis apalagi tentang mu-
sikmereka yang sangat enerjik ini. Saya juga gak bisa nulis apa-
apa tentang lirik mereka, karena semua lirik serta keterangan di
dalam b}sklelnya ditulis dalam bahasa Swedia dan saya gak
mengerti satu katapun. Oh ya, seorang teman ngasih tau saya
kalau kata “Sista Sekunden" sendiri dalam bahasa inggris me-
mliq arti “the last second"atau “very last moment”. (TR)
(Instigate Records, email: instigate82@hotmail.com | url:
http:/mww.instigaterecords.com / Dempe Records, email:

.com | url: http: dempe.se / atau cek
langsung di hitp:/www.sistasekunden.tk)

SKITSOFRENIA - “Stélla Infér Réitta” (CDr)
Jangap terkecoh oleh judul album mereka yang sangat Scandi-
navia itu! SKITSOFRENIA adalah band full studed jacket d-beat

IT UP, DOWN IN FLAMES, D.S-13, E.T.A, dkk. Cover CD sedikit
berbau gore dan ada perubahan pada segmen lirik: lebih verbal
lap. Oke, enuff said, buat yang siap bikit £
ini buatkalian! (UM)
(Jl.Mampang Prapatan 20 #12, Jakarta Selatan 12760,
ia | email: _t com)

via DIY no bullSHIT - The Tribute to UNHOLY GRAVE (CD)

i k i Dyang ngga lengkap
begini. No contact, no lyrics, cuman ada prolog singkat dari yang
buat: Clint Nichols, 23 Feb 2004. Tapi yah udah lah, terlanjur
hehehe.. Daripada juga busuk dan bikin penuh di hardisk saya,
saya masukin aja sekalian ke BTBW. CD lama yang saya temuin
waktu room raiders di rumah teman saya, dirilis dua tahun yang
lalu (ih...). Ada 10 band yang ikut andil sembah sujud dengan
UNHOLY GRAVE (UG) disini. Nama-nama familiar yang akrab di
Kkuping seperti KERUM, FUCK THE FACTS, LYCANTHROPY,
DEMISOR, dll, b lagu-tagu UG d serta
style-nya masing-masing. CD ini dihiasi artwork secukupnya:
tengkorak dan masker gas. Jelas kan? Kalo kamu fansnya UG,

ini. (UM)
(tanpa alamat)

viaEndless Fun For The Last Holiday (CDr)

Nah, ini ilasi ic-punk. Jujur aja

aku sih kurang suka sama musik kayak gini. Lagu pertama gja
vokalnya udah kayak NETRAL. Tapi itu masalah selera aja. Buat
kamu penggemar band-band kayak NOFX, PROPAGANDHI,
LAGWAGON, dan semacamnya, coba cari CD ini karena disini

kamu bisa dengerin dan kenal band-band yang mungkin belum
i ada alamat-al:

pemah kamu tau Gak

mat kontaknya juga jadi kamu bisa kontak mereka satu-satu buat
ngebangun pertemanan baru. Total ada 6 band di dalam CD ini.
Sayang gak ada liriknya. Lupain ROCKET ROCKERS, cari CD
ini. Aku ga bisa tulis lebih banyak lagi tentang CD ini. (KM)
(Colonist Records: c/o Deden, Kav PTB Block A2 no.18/2. Kali
Deres 11820, West Java, Indonesia | email:
death_end@grindcore.net /

com)

via Grind Mask For Noise Pollution (CD) .

Buat para pecinta grindcore, kamu harus punya CDini.Ada 37 la-
gu dari 9 band disini, dan bandnya juga dateng dari macem-ma-
cem negara dengan style yang beda-beda. Dari mulai Spanyol



(IRA ET DECESSUS dan RAISER), Singapura (FALLEN
WORLD), Indonesia (TUMOR GANAS dan EXTREME DECAY),
Swedia (SPLATTERED MERMAIDS), Italia (DISFORIA),
Belanda (ANAL PROBE), dan USA (LIFE IN EXILE). Beberapa
_band yang menarik minat kupingku diantaranya FALLEN
WORLD, TUMOR GANAS, dan SPLATTERED MERMAIDS.
Cover CD ini ternyata dibuat sama Ken-Terror dan awalnya aku
gak nyangka itu buatan dia. Mungkin itu karya drawmg—nya yang

Dibentuk oleh Brian Gibson dari LIGHTNING BOLT dan kawan-
nya Rich Porter dari BUG SIZED MIND. Ini adalah salah satu dari
sekian testamen yang membuat saya lebih yakin kalo
Providence, Rhode Island adalah kota yang juga menghasilkan
banyak proyek musik yang gak konvensional, gak kalah sama
Cmmgo atau New York dalam aspek eksplorasi nonse. Slde<

project ini telah
yang penuh eksmnms tapi banyak beat yang nge-rock
juga. CD initerdiri d: ion dari “Mimi

- awal-awal ya. CD ini dirilis sama 7 label
~ negara yang beda-beda juga (sama dengan band-bandnya). Aku
bingung mana yang harus ditulis -disini, mungkin kutulis label
Yyang dari Indonesia aja ya biar gampang kamu kontaknya kalau
- kamu pengen dapetin CD ini. (KM)
(Teriak Rekord: c/o Ari Bcwkore JI. Pitara RT 05 15 No 49.
Depok. 16436 | Emait:
url: http:

Vivian Sunrise”. Hlddell Cny of Taurmond dirilis secara simultan
dengan DVD Balkley's Bamyard Critters yang mana merupakan
koleksi animasi 3-D dari Brian Gibson si drummeryang anehnya
adalah bassis di LIGHTNING BOLT, tapi disini ia menunjukkan
kapabilitas nya sebagai dmrnmeryang eksentrik juga. DVD ini
bercerita tentang Barkley, si anjing rocker, dengan band nya
Animal Friends. Suatu saat band ini mencapai puncak popu-

laritas yang memaksa Barkley untuk hengkang karena sluasn

%@;ﬂ%&;ﬁgg

oidschool/newschool HC,
grindcore, brutal death, black
metal ala CRADLE OF FILTH,
metalcore, thrash/power-
violence, punk rock malah

2 fA segala. Mungkin pesan dari
OTJE VDICE MAHE US SIRONG. Stay Together adalah walaupun

via Stay Togethervol. 3 (CDr) yang sudah tak ia rasakan Kefika ia keluar,

Musik di dalam kompilasi ini sebuah label bernama Snakeworthy dengan CEO-ya yang ma-
| b b . ruk,

Dari mulai HC tough guy. dengan in untuk it

dengan jumiah yang kolcsal Tapi Barkley tak mau linggal diam.
Melihat taktik ini, Barkley memutuskan untuk bergerily a dengan
serangan balik mendadak untuk merebut kembali apa yang ia
dulu punya. WIZZARDZZ bisa menjadi soundtrack dari cerita
suspense si anjing rocker Barkley ini. Dari kesemua tujuh lagu
yang ditampilkan, tidak ada satupun yang bervokal, alias semua
instrumental. Dengan durasi rata-rata tiga menitan tiap lagu.
Highlight dari album ini adalah lapu Glimpse of meHuden W

musik bed: gak buat han, gitu

kali ya? Di dalam cover CD ini juga tertulis “Different ideas make

us strong”, jadi kupikir me-mang tujuan label bikin kompilasi ini
k ilasi band- jenis. (KM)

(Colonist Records)

WAKE UP ON FIRE - s/£(CD)

Pernah gak sih kebayang di kepala kamu, ada berapa banyak
band di dunia ini yang nambahin embel-embel kata “fire” buatjadi
nama bandnya? Tentunya gak sedikit kan, cek aja sendiri. Ok,
saya juga baru tau band ini, walaupun CD-nya udah dirilis tiga
tahun yang lalu. Saya emang \ela( sejadij ]admya tapi sah-sah
aja kan kalo mau di
dengan nuansa suram gelap gulna bikin band ini termasuk jaja-
ran lulusan akademi NEUROSIS bersama dengan alumni-alum-
ninya semacam HIS HERO IS GONE, DYSTOPIAdan CULT OF
‘tUNA cs. hehehe.. Bedanya, mereka punya seksi perkusi de-
ngan tiga vokal sekaligus: growl, gerowok, scream. Cover CD

yang yakin, kalo saga Sl

sekarang dalam bentuk kaset, pasti hibenklmya WIZZARDZZ
ikin komposisinya, dan lagu ini jadi nominator terunggul

un(uk ;adl hit SKJ yang dlputal di seluruh SD di pelosok Nusan-

)

(un M(pjmww loadrecords.com)

YACOPSAE - FastCoreGraphy(CD)
Fuck yeah trio power violence weezenan asal Hamburg ini

sudah teruji musiknya. CD i
singkatnya dengan lirik total bahasa sono, yang asi sama sekall
gakada

karena bakalan ngerusak arti lagu mereka. Ah segitunya, masa
iyah? Ohya, cd ini co-release 12 label. (UM)

(Fuck Yoga Records, c/o lvan Kocev, Naroden Front 3 3/51,
1000 Skopje, Macedonia, Europe | email:
neveranswerthephone@gmail.com | urt:
http://iwww.myspace.com/fuckyogarecords /

ww,

"~ mereka simple dengan artwork siluet 1 ter. Lirik-lirik
muram durja dengan gejolak amarah yang saya tangkap diramu
kata-kata puitis soal busuknya dunia ini. Jenuh musik cepat?
Mungkin band ini bisa jadi pilihan. Check it out! (UM)

“(Torture Garden Picture Company, url:
http:/lwww.myspace.com/deathlydistro /
http:/www.myspace.com/wakeuponfire)

WIZARDZZ - Hidden City of Taurmond (CD)
Apa yang kamu bayangkan ketika John Lord dari DEEP PURPLE
dan Phil Collins maen bareng tanpa dlbantu |nstrume1'| lam se-

ZEGOTA-Reclaim! (CD)

Dimotori oleh Ard, Moe, Will dan Jon, ZEGOTA yang memulai
grupnya pada tahun 1996 adalah salah satu band punk yang ori-
sinil, memiliki sound yang unik dan musik yang bebed a dari tipi-
kal standar genre musiknya. “Reclaim!* sendiri adakh album ter-
akhir mereka setelah 7" sebelumnya yang sempat mempo-
pulerkan satu nomor riang yang menjadi favorit “The Anarchist
Cheerleader Song”. Dalam album ini, musiknya tida terialu ber-
ubah Ada 8 nomor di sini, dan semuanya adalah bdda antara

lain keyboard dengan
pedal serta drumset minimalis? Hasilnya adalah WIZZARDZZ

olog yang d:
yang dibaurkan dengan vokal [ ik agresif
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dan emosional. Dari segi lirik, ZEGOTA memang tampaknya me-
mahami dengan baik apa yang mereka katakan dan lakukan de-
i Merek itasi politik radil dal

oleh OLHO DE GATO, band thrash asal Holland yang pernah
merlis split bersama BETERCORE dan VISION OF WAR. Wow,
sulit dip kalo teryata semua materi mereka dalam split ini

tataran personal tanpa kehilangan makna esensi radikalnya sen-

direkam secara live saat show mereka. Raw. and brutal thrash,

diri. Apabila rata-rata band punk, tanp:
kan band-band lainnya yang lebih suka berteriak-teriak anti ini
anti itu tanpa korelasi jelag dengan hidup mereka sendiri, berbi-

(Fuckitall Records, email: alexandretool@yahoo.com.br /
Bucho Discos, url: hitp:/www.buchosdiscos.kitnet /
L

cara tentang i sistem tanpa
kan ke dalam dirinya sendiri, maka ZEGOTA berkata lain. Perha-
tikan pada eksplanasi nomor ¢The Bad Days Will End”berikut ini:
“we've written this song for anyone who's ever stood on a bridge
and wanted to fall, really wanted to fall. Depression and mental
illness will never be easy to overcome... we're fighting everything
we hate or don't understand about ourselves in order to keep on
with everything beautiful and giving and possible within
ourselves.” Lirik tersebut ditujukan pada orang-orang, kawan-
kawan mereka, yang i i mereka
berusaha memerangi sistem yang begitu besar saat ini dan hal
tersebut juga yang membuat mereka mempertanyakan kembali
ki ih bertahan di yang sulit tersebut. Bu-
l:an geml rakyat miskin, bukan atas nama kemerdekaan negara

Punk Support (UPS), url:
go. | email: nt)

Split: ALL THESE WHILE/ HIGHSCORE (CD) 3
Split ini bisa dibilang udah lumayan basi, melihat dari materi ke-
duaband da di dalam split ini diambil dan rilisan
mereka sebelumnya. Materi ALL THESE WHILE (ATW) yang
membuka split ini diambil dari demo Fast God Fucking Violence'. -
Mereka adalah band DIY politikal hardcore/punk asal Malaysia
(kalo ga salah). Sepintas dari style musiknya, mungkin akan ter-
bawa romantisme ketika mendengarkan the almighty ANJING
TANAH (RIP) pada demo awalnya. Tapi ATW membuatnya lebih
hancur lagi. Ya mungkin subjekdifitas telinga saya ketika mende-
ngarkan ATW, Permainan gitar, beat drum ataupun wvokal serasa
bermain sendiri-sendiri. Tapi pada bagian lirik tidak sehancur ke-

lebih
demi keil hidup i diri, pun ila hal ter-
sebut akan membawa mereka ke dalam tragedi. Persis seperti
musik yang dihadirkan. Mereka tidak lagi sekedar berteriak ma-
rah, tapi lebih ke dalam sebuah pertanyaan dan statement per-
sonal yang emosional tentang diri mereka dan dunia sekeliling
mereka. Lebih menariknya lagi, dalam setiap penampilan pub-
liknya, mereka selalu membuka meja berisi berbagai literatur
yang mengusung isu-isu lokal dari daerah asal mereka,
Greensboro, AS, atau isu-isu nasional dan inteasional dengan
ala;an bahwa musik adalah pembawa pesan dan pemicu yang
baik, tetapi pendistribusian informasi diharapkan dapat mem-
bawa audiens mereka dalam aktifitas non-musikal; dan keter-
libatan lebih jauh dalam akiifitas di dunia nyata adalah hal yang
il apabila memang i
album ini ba-

hidupnya. Ng

gu L 0 resmi tema utama isu zine BtBW
ini tentang mengapa kita masih bertahan di jalan seperti ini. Gak
percaya? Perhatikan saja lirik satu lagunya: “Wars will be waged.
Children raised. Giving in had never looked as good ...Have we
failed? Failed to change the worid? Will we fail to change the
world? ... We're still here. We still believe. Changing times didn't
cloqdaureyesv We still see.”Gimana, cocok 'kan? (PM)
(Crimethinc. Far East, PO Box 13998, Salem OR 97309-1998,
USA | email: house@crimethinc.com)

untuk

Split: 3 WAY'S OF ARMAGEDDON (CD)
Track ayvel dibuka oleh sebuah band unik asal Finland. Cukup
. a_bsun_i juga, dalam artian gak ada satu konsep yang jelas dari
direksi musikal mereka. Seperti diajak berdarmawisata di taman
harqeove punk. haha. Vokal style tipikal grind diiring karakter
musik berbexda di tiap lagunya. Groovy hardcore, doom/sludge
pun saya kurang yakin, stoner, oldschool hardcore. Soundnya
clean d§p ringan membuat atmosfimya lumayan bright. Band
kedua giliran thrashy crustcore unit dari Brazil, SOCIAL CHAOS,
membomba rdir telinga. Cepat dan berat ala DISRUPT. Ada dua
cover DI SCHARGE (hear nothing, see nothing, say nothing’dan
‘them possibuility of life destruction’) yang di-mediey dengan
kadar energ i yang dinaikkan lima kali lebih masif. CD ini ditutup

tika mereka memainkan musiknya dan terlihat lebih serius. Anti-

i ti-rasisme, anti-perang. Raw power violence as
fuck! Band kedua adalah HIGHSCORE, sebuah band fastHC da-
fi Jerman yang akan membawa suasana sangat brutal di arena
gigs. Materi mereka dalam split ini diambil dari *Fucked Up and
Wasted’ Ep. Sayang sekali, band ini sekarang sudah bubar.
Karakter vokal yang khas, langsung mengingatkan pada salah
satu band favorit saya TEN YARD FIGHT. Total materi
HIGHSCORE dalam CD ini ada sebelas lagu, sudah termasuk
lima track live. Tentu bagian HIGHSCORE sudah pasti menjadi

com)

pilihan bagi saya. (DD) _
(Inferior 666 Recs, email shit_¢

- split: DEAD VERTICAL / PROLETAR/ GORY INHUMANE

GENOCIDE: When Love Finds a Fool, Grind Stll Rulesl!

(CDn)

Kalau kamu pecinta grindcore, coba cari rilisan ini. Band-band-
nya gak usah ditanya iagi. Walaupun nama DEAD VERTICAL
cukup asing ditelingaku, tapi siapa yang gaktau PROLETAR dan
GORY INHUMANE GENOCIDE (G.1.G.)? DEAD VERTIFAL ke-

hyperblast tanggung dan vokalnya bikin aku inget sama band-
band grind/death awal 90-an yang banyak rilisannya di Bandung
kayak contohnya MASSACRE. Bukannya aku bilang DEAD
VERTICAL sama dengan MASSACRE, tapi beberapa bagian
ngingetin aku.. Total ada 26 lagu daritiga band ini. Sayang banget ~
aku gak bisa nemuin lirik band-bandnya disini. Yang ada cuman
daftarfagunya iki d- yangada.
Aku gak tau rilisan ini bisa didapet dimana karena kata tremor dia
dapetnya juga lewat kiriman pos. Jadi kalau penasaran, coba .
kontak aja Grindlover Prod. atau Noise Abuse Prod. Mungkin
harganya gak terlalu mahal, soalnya ini kan CD-r dan covernya
juga kayaknya fotokopian. Mungkin bisa diajak trade? (KM)
(Grindlover Prods c/o Donald, JI. DS. Amar Sakti n0.33, Sei -
Penuh - Kerinci, Jambi 37114, Indonesia / Noise Abuse Prod.

clo Heru, JI. Kemiri VIl no.66, RT.003/04 Pondok Cabe Udik,
15418, ia | url: i

Pa g.
abuse.cjb.net)



REVIEWS!

Split: FUCK ON THE BEACH/RELATIONSHIT! (CD)

Huah, jujur aja saya kurang begitu suka sama FUCK ON THE

BEACH (FOTB). Beberapa tahun yang lalu mereka sempet main

di Indonesia dalam rangka tur asia tenggaranya bareng satu
_ band Jepang lainnya, yang menurut saya lebih keren: VIVISICK.

Musik FOTBitu singkat, cepat, kasar, tapi seringkali gak jelas jun-

trungannya. Lagu yang saya suka dari FOTB dari dulu cuman

mu harus lihat footage RS! saat mereka main di Singapore, teru-
tama aksi kuda lumping Mandra, bassis mereka. Seronok! (TR)
(MCR Company, 157 Kamiagu Maizuru Kyoto 624-09 13 Japan
| url: http://www.dance.ne. jp/~mcr/)

Split: KERENANEKO / SELFMADEGOD / PARKINSON -
Victims of the Grind. (CD)
3 way split gri dari Malaysia. Oke, sesi petama dibuka

ada satu, judulnya Fuckon the Beach’, terutama
detiknya yang pertama kali saya denger di album ‘Endless
" Summer'. Lagu ini adalah lagu yang sering ada dalam hampir se-
mua rilisan FOTB, walaupun dalam versi yang berbeda-beda.
Yang paling sering keluar sih adalah versi panjangnya (berdurasi
. sekitar lebih dari semenit). FOTB membuka CD split ini dengan
tujuh lagu, termasuk lagunya VIVISICK (track 4: ‘distort world...)
dan SHIKABANE (track 5: ‘shi-ne’) yang mereka cover. Karena
saya gak terlalu ngikutin FOTB, jadi saya kurang tau juga apa
materi-materi FOTB dalam CD ini merupakan lagu-lagu lama
, kecuali lagu ¥ Beach’pada
Musik mereka agak berubah sekarang. Gak lagi secepat jarum
mesin tattoo, cuman tinggal berisiknya aja. Semua lagu FOTB ju-
dulnya pake bahasa inggris, tapi liriknya ditulis pake huruf kanji
yang bercampur-campur ga karuan sama bahasa inggris. Jadi,
gak ada yang perlu dibicarain seputar lirik mereka. Langsung aja
kita sambut band berikutnya: RELATIONSHIT! (RS!) dari Jakar-
ta. Saya pribadi cukup menikmati musik RS! sejak pertama kali
band ini terbentuk beberapa tahun yang lalu. Musik mereka sa-
ngat khas buat saya karena mencampurkan unsur-unsur fast-

KERENANEKO. Dual vokal grind! Sayang, sound raw yang
ihasil ki i 3.

lagu plus 2 cover versi in jadi- tnajor influ-
ence mereka : “elegence of life” (ROT) dan “chop off their
genitals” (AGATHOCLES). Berikutnya giliran SELFMADEGOD.
Fuck!! Track pertama begitu menghentak lewat ‘“morality
stupidity”, mereka lebih variatif dengan memasukkan beberapa
elemen hyperblast, fast thrash, hardcore punk, metal break part.
Kualitas sound cukup bagus. 9 lagu plus satu cover version
“Police Bastard” milik DOOM sedikit menghidupkan vibe crustty
edge dalam materi mereka. Track berikutnya diisi oleh veteran
crust grind malaysia - PARKINSON. Jujur,saya mengharapkan
sesuatu yang “wah" dan "massive” dari mereka. Kualitas sound
i jiintensit d + power yang

kin kalo direkam lebih “pro” akan lebih terasa dahsyat. Fast,
heavy and powerful as hell. Dirilis oleh 7 label yang berkoalisi da-
lam grind collaboration effort. (KT)

(Broken Noise: broken_noise@yahoo.com)

core dengan melodi-melodi miring a la band tanpa
merusak il if knya. Tapi ada d:
Ilam materi mereka kali ini, seperti ketukan yang menjadi sedikit
lebih lamban, serta penambahan part-part dark hardcore a ia
portland style, tragedy-ish, atau apapun namanya. Semoga saya
salah. Beberapa lirik cukup menarik seperti dalam lagu ‘Hidup
Matarmaja’yang bercerita seputar kondisi kereta ekonomi super
ancur dan hubungannya dengan semangat band tersebut untuk
1 S i tour. lis mereka adalah

split: IRM (CD)
CDsplitini dibuka oleh MAGRUDERGRIND dari USAy ang main-
in powervioience/fastcore dalam track 1 sampai 9. Beberapa
track mereka mengingatkan saya pada band-band powervio-
lence lokal seperti AxTx dan TASTE OF FLESH danratusan ge-
fombolan powerviolence lainnya. Coba saja cek lagu 1 Saw
Jahova Sippin A 40 At The Comer Of Georgia Ave’ atau Emo
Holocaust’. Ada juga riff-riff gitar ala NAPALM DEATH era awal

‘s_epeni dalam intro lagu ‘Organized Cell Death’, walaupun inle;r

kis, lagu yang sarat dengan nuansa anti- ian juga ada.
‘Memilih Untuk Tidak Memilih’ bercerita tentang penolakan pemi-
5 & v

Dalam beberapa lagu lainnya, terdengar flow vokal dan dvun;
ingetin saya sama BATHTUB SHITTER serta ENTRAILS

lu dan segala bentuk otoritas. Kalau dif \g:
pertama RS!, serta materi mereka dalam split kaset bersama
SOLITARY NEGLECT, seperti udah saya bilang, musik mereka
sekarang kerasa jadi agak lebih lamban, seperti apa yang terjadi
juga dengan FOTB. Ada apa ini? Apa ada hubungannya sama
faktor stamina dan usia? Hehe...dan RS! menjawabnya dalam ia-
gu ‘Untuk Semua Umur’, dimana mereka tulis: “gue ngga percaya
HC/punk itu ada batas umur... umur belasan atau kepala tiga, di
moshpit semua kelakuannya sama... Ini semua tentang spirt,
bukan usia!” Total ada tujuh lagu baru RS! plus satu lagu cover
dari 7 SECONDS: “Young Till | Die". Kamu juga bisa nikmatin bo-
nus CD Spilit ini, yaitu five footage dari kedua band. Footage
FOTB (lima lagu) diambil saat mereka main di Splash Café, Ke-
tahun 2005, footage RS! (dek: lag

diambil saat mereka main di Malaysia dar. Singapore dalam tur
mereka tahun 2004. Saya bukan lah seseorang yang peduli sa-
ma ajakan “cintailah produk dalam negeri”, tapi kalau boleh saya

i . RS!

“mang

p ! an
FOTB dalam split CD ini. Walaupun saya tetap lebih suka materi
RS!yang lama, tapi tetap saja musik mereka lebih bisa dinikmati
dibandingkan musik FOTB. Begitu juga dengan dalam live
footage-nya, menyaksikan show RS! jauh lebih menghibur. Ka-

MASSACRE. SHITSTO!

inif) mainin musik yang lebih nge-grind dibandingin
MAGRUDERGRIND dalam track 10 sampai 24, musik mereka
sedikit mengingatkan saya pada NASUM album ‘Helvete’. Yang
lebih menarik lagi adalah, kedua band dalam CD split ini sama-
sama band tanpa pemain bass. Ya, cuman ada gitar, drum dan
vokal, Terakhir, artwork dengan arsir fitik yang diterjakan oleh
John Baizley (gitaris BARONESS) pada cover CD split ini sung-
guh cantik sekali. (TR)

(Robotic Empire, PO Box 4211, Richmond, VA 23220, USA| url:
http:/iwww.roboticempire.com)

split: STANDARGANDA / TIALA/ JAHILIA: See No Evil. Just
Hardcore. (CDr)

Cover CDini CDbi; ta-
pi lebih besar sedikit dan jadi mirip rilisan 7 dan gambar dicover-
nya tampak manis banget. Wama dasamya hitam,ada gambar
K il

D g

Kupikir ini isinya band-band emo, fashioncore atay semacam-
nya, soalnya image yang ada keliatan manis tapi garang: Gak
taunya pas dengerin band pertama dalam CD ini, STANDAR-
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GANDA, dugaan awalku bisa jadi salah. Ketukannya cepet dan
vokalnya teriak-teriak, kalau boleh kusebut aja musik mereka
agak-agak powerviolence semacam FUCK ON THE BEACH. Ta-

k ki ik begini karena bo-

CONTROL UNDER MISDEED - You Will Dead Before Try To
Riping This Demo (CDr)
Sound yang keluar dari CD demo band ini noisy banget pas awal

CD ini diputer. Gak tau memang maunya gitu atau ada masalah
itz dan pecah, dan jadi agak

pi
ring banget i Nada, vokal, selalusa-
ma di setiap lagu. Udah itu ada TIALA dari Jepang, dan aku gak
tau mau gambarin musik mereka kayak gimana. Jap-Screamo
dengan vokal yang kayaknya sih cewek. Yah, sebangsa MY
PRECIOUS gitu deh, dengan ketukan yang kadang cepet,
kadang santai dan lebih banyak eksplorasi dibandingkan band
sebelumnya. Udah itu ada JAHILIA dari Singapura. Waktu de-
nger intro lagu pertamanya, kupikir ini band semacam FUGAZI,
gak taunya aku salah lagi. Vokalnya cenderung teriak, dengan
beberapa ketukan yang agak ngepunk santai dan kadang di-
selingin sama ketukan yang lumayan ngebut mendekati hyper-
blast. Yang satu ini mungkin masih sebangsa sama TIALA tadi,
cuman bedanya vokalnya cowok. Banyak eksplorasi musik juga
isini dari i i lodi gitar ala rock Melayu, melodi
i diahmetal

gitaralablack
(Colonist Records: c/o Deden, Kav PTB Block A2 no.18/2. Kali
Deres 11820, West Java, Indonesia | email:

de'am_end@grindm.nel 1

Split: WEOT SKAM/COMMON ENEMY (kaset)
Rilisan split kaset yang cukup bagus, yang dibuat oleh label yang
juga bagus. Tembang di kaset ini dibuka oleh WEOT SKAM, se-
buah band asal Pulau Penang, Malaysia yang akhimya materi-
nya dapat beredar i juga di ia. Setelah mem-
berikan penantian yang cukup lama, 6 lagu akhimya berhasil di-
berikan oleh mereka. Kombinasi fastcore dengan sentuhan
hardcore sis g yang i Disisi lainnya,
ditemani oleh band fast hxc / skate thrash style ‘asal US,
‘COMMON ENEMY. Yang sudah pasti memiliki kualitas rekaman
yang sedikit lebih baik dari lawan mainnya di kaset ini. Terdengar
i li SCHOLASTIC DETH,

com)

rocal d ini akan sedikit lebih se-
ring saya dengarkan. Sama seperti WEOT SKAM, COMMON
ENEMY memberikan 6 lagunya, termasuk 2 lagu yang direkam
secaralive. (EDM)
(Epidemic Records: c/o. Muhd Zarifi, Blk 381 Clementi Ave 5 #
09-384 Singapore 120381, Singapore | email:
epidemic_di: il.com | urt:
myspace.com/epidemicdistro)

BxAXRxT CDr
* Sekali lagi penghargaan buat ANJINGXTANAH (R.LP) yang te-
lah memberikan banyak inspirasi bagi banyak band baru yang
enm ini. ipun tidak terlalu banyak me-
miliki kesamaan, baik dari segi musik hingga firik serta penyam-
i j ka banyak mendengar genre
i seksama. Durasidan
sembilan lagu untuk

isi p cepat,
demoini. (EDM)
(email: badassrottenteen@yahoo.co.id)

balapan sama vokalnya yang kayak gitu juga. Mungkin ini masa-
lah rekamannya aja. Sayang banget. Aku jadi pengen dengerfliat
live-nya buat mastiin kalau mereka gak kayak gini aslinya. Kalau
aku berusaha dengerin sih musiknya agak metalcore dengan
melodi gitamya yang lumayan main. Ini musik band ini yang ka-
yaknya yang lagi digemarin sama anak-anak muda jaman seka- -
rang, HC, d: chugga sedikit.
pl lebih ya. Yah, metal-core gitu. Total ada7
gt D ini, ada firik dan inya juga. liik ada yang
bercerita tentang globalisasi dan tatanan dunia baru, persaha-
batan, scene dan lain-lain. Menurutku ini band yang bagus, cu-
man sayang kualitas rekaman livenya gak terlalu maksimal. Ka-
mu jenuh sama metalcore dengan tema yang itu-itu aja? Coba
Kkontak band ini untuk dapetin pencerahan. (KM)
(/o xGIANTX: 08567914925 / XADITx: 08122193025 | email:
crums_are_music@yahoo.com)

DISCOLONY - Promo CD 2005 (CDr)
Wah telat banget ya promo taun 2005 baru dirilis sekarang? Yah,
gak apa-apa deh. Waktu pertama dapet CD ini awalnya kupikir ini
CD demo biasa. Di covernya ditulis kalau isinya ada tiga lagu.
Tapi setelah kubuka CD ini di komputer, temnyata isinya lebih dari
sekedar lagu. Lagu mereka sendiri memang ada tiga dan semua
formatnya mp3. Di dalem CD ini juga ada kumpulan desain-de-
sain yang berhubungan sama DISCOLONY dan label punya me-
reka: Colonist Records. Selain itu ada juga foto-foto dan video
mereka waktu lagi main di kota Sumedang. Sayang banget gak
ada lirik dan kayaknya gak semua orang bisa menikmati CD pro-
harus dibuka pak La di

CD ini agak-agak grindcore dan lumayan keren. Durasi cuman
setengah menit tapi pas sekali. Kayaknya semacam intro gitu.
Masuk lagu kedua, intro awalnya bikin aku inget sama band se-
macam JUDAS PRIEST, dan lagu ini temyata memang beda sa-
ma lagu pertama tadi. Yang ini lebih metal dan gak kedenger lagi
ketukan sengebut lagu pertama. Lagu ketiga, intronya lebih nge-
punk dibanding lagu kedua tapi tetep gak terfalu ngebut lagi. Ka-
lau kamu tertarik dengerin band grind/metal ini, coba cari tau ke
Colonist Records. (KM)
Colonist Records: c/o Deden, Kav PTB Block A2 no.18/2. Kali

Deres 11820, West Java, Indonesia | email:
death_end@grindcore.net /

HARDBOILED CDr

Ready to action! Memang ga 2da yang baru disini, tapi demo ini
cukup menyita waktu saya, setidaknya untuk tetap bisa bertahan
hingga sembilan lagunya habis didengar. ‘Ada beberapa hal me-
narik disini, sélain memang ini adalah fast hxc, tapi apa yang co-
ba dibuat disini memberikan nilai tersendiri dengan variasi dan
wama yang agak sedikit lain. (EDM)

(Clo. Doddy. JI. WR. Gedig No.17 Rt02/01 Bojong Sempu.
Ciseeng Parung Bogor 16330 / email:
‘Whatswrong?@yahoo.com)

com)




IDIOTS RULE -Demo (Kaset)

Beberapa kali saya coba untuk men-
dengarkan rilisan ini, sampai seka—
rang pun saya masih bir i

REVIEWE

langan Jakarta Timur sana. Jadi, kamu sudah tahu bagaimana
hasilnya bukan? Mudah-mudahan saja karya yang ada ga ber-
henti cuman disini. Karena walaupun bukan suatu hat yang baru,

mereka akan ikan wama ter-sendiri. (EDM)

mau dibilang apa? B:
pasti Dis-Crust style, karena selain
memang drum set yang terdengar le-
bih menonjol, permainan solo guitar
j ala Discharge yang juga terdengar do-
minan, pesan-pesan di lagunya pun

(email: .com)

TAKE ONE STEP - Just For Have Fun (CDr)

Youthcrew hardcore style lompat-lompat, baik lirik, artwork sam-

paike musuk ‘Sudah bisa ditebak aralmya mau kemana, jadi me-
ada sesuatu i. Ada 11lagu, lima per-

(EDM)

sudah jelas: “Warfare Pig", ‘Bul/slm
“The

enam hgu Iamrvya merupakan sa|ah
satuciri dan karakter genre tersebut.
Hanya saja, buat saya kaset ini masih
= tetap tanda tanya, dan memang sedi-
kit sulit untuk dinikmati. (EDM)
(Waste Your Life Tapes & Hates Records. PO BOX 105824,
28058 Bremen, Germany. / email: upinsmoke@aiz-
biclefeld.de)

STRONGER THAN BEFORE 2005 YKHC (CDr)

ahh... anak-
anak yang akan berlompat kesana—keman dan saling tunjuk ber-
nyanyi bersama. Part-part yang ada ga akan mungkin mem-

(Email com)
TAKE ONE STEP - Just For Have Fun (CDr)

Rain City Hardcore Bogor kembali menelurkan band yang cukup
menjanjikan, bersemangat dan yang pasti hardcore. TAKE ONE
STEP (T0S), fast oldschool hardcore cukup bisa memberikan
impresi yang lebih ketika di pit. Dan ketika mendengarkan demo
TOS mungkin bisa langsung berfantasi berstage diving, sing
along dan pointing finger di tengah pit. Sebelas lagudalam CD ini
memang dihasilkan dengan rekaman track yang prima. Tapi ka-
rakter vokal yang saya harapkan lebih temyata masih sama de-
ngan gaya vokal Ray Cappo atau siapalah dengan voksl seje-
nisnya. Apalagi ada beberapa lagu dengan gaya yang memang
bemyanyl Tapi xrickyjoneyx (vokal) masih dengan vokal yang
you guys rule! REVOLT ataupun SPIRIT 84 se-

bohongi seseorang untuk mencoba
atau setidaknya berdiri diam hanya untuk sekedar melihat live
but dal

dikit bisa memberikan gambaran akan TOS, tapi dengan sound
modem if i

yang coba diberikan dari dua gitaris t
i Bisa Modemn HC

dengan melodinya dan juga anthem khas tambahan dari Youth-

crew HC style dipadu jadi satu, hmm! Di lain hal, stuff ini cukup

ini kayak nya udah sepantasnya disebut sebuah album daripada
demo. Tak sabar ingin segera melihat aksi panggung TOS de-
ngan penampilan gitaris cewek mereka. Great.. (DD)

(email: )

menarik disimak. Asal lagunya tidak teralu lama dan
banyak saja, hehehe. lya betul, jujur saja melihat secara lang-
sung di stage mungkin akan menjadi lain hal. Akan lain cerita
apabila cuman bisa mendengar melalui audio yang ada, energi
dan ekpresi yang ada seperti tidak terpompa dan tersalurkan.
(EDM)

Jemail: com)

(url: www.myspace.

TAKE IT BACK - Demo 2006
(cor)

Apa yang kamu harapkan apa-
bila ada satu band yang meng-
cover lagu dari HIT MZ BACK?
Betul, jadinya adalah paduan
dari fastcore dengan beberapa

VOTING CREW - Everyday is
Struggle
Datang dari Sukabumi, band

yang. pertama kali saya lihat di
gigsnya RAMBO ketika bermain
+ di Sukabumi dan ketika itu mere-

k CLEAN F
For A Crew” dan letika mende-
ngartkan demo dari  VOTING

band Hardcore L.A. 80-an. Ada
delapan lagu disini, yang sa-
yangnya saya juga tidak terlalu
tahu secara detail ngomongin
apaan di dalam liriknya (karena
gaada Imk) Tapi, sedikit banyak dari judul-judul yang ada, mem-
berikan gambaran bahwa mereka- rnereka ini adalah band yang

personil menyu serta me-
miliki tingkat untuk dit Hanya
saja, paduan semua tadi udak terlalu tersampaikan secara pe-
nuh. Ga tahu di bagian yang mana, yang pasti ada sesuatu yang
hilang dan kurang mengigit dan jadi tidak enak didengar. Okelah
ini adalah live recording dari suatu studio rekaman terlaris di bi-

band: i betulnya
informasi yang dndapal dan CD ini untuk direview, ya maklumlah
dal CDinilu-
mayan, walaupun sound gitar tertalu dl depan Dan wuntuk firik
sendiri masih di seputar kebersamaan dan persaiuan yang ba-
nyak ditulis oleh band-band sejenis. Tapi lumayan sebagai salah
satu referensi scene Sukabumi yang sekarang ini kerbali ber-
geliat aktif. (DD)
(Tidak ada alamat)




Atner Raz (AR), Kuman (kM) |
PaM (PM), TremoR (TR).(TNX). i

Aftertestholiday vs Loveroutine #4

Zine ini dateng dari Surabaya yang diedit sama Nabilakills, ber-
‘sama dengan asisten imajiner barunya: Chelsea. Di dalamnya
ada beberapa cerpen yang relatif entertaining dan artikel-artikel
dengan isu yang bervariasi mulai dari yang ngebawa isu feminis

Bawah Tekanan #1
Saya gak tau pasti zine ini datang dari mana. Diliat dari aiamat .
pengiimnya yang ditulis di amplop sih, zine ini datang dari De-
pok. Tapi si Pam bilang kalau Damg (falah satu editor zine ini) ity
i Bali in dia kuliah di Bali. Lai

seperti sebuah zi ji saya.

dengan bah tentang terhadap stig-
ma-stigma yang tertanam dalam budaya patriarki dan beberapa
isu lain seputar feminisme. Dan ada juga artikel tentang hclpunk
dengan isu yang mungkin udah lumayan sering dibahas di zine-
Zzine hc/punk lainnya, tapi tentunya masih lumayan asik sih buat
dibaca terutama sama mereka yang sefia dan ga pemah alfa
ngaku-ngaku ‘anjir aing mah budak he/punk pisaaan atuhh’, tapi
Euh soal D.LY. dan ga nyadar (atau emang sok ga tau) soal ne-
h 3 ingank

sungaja, zine ini P
Langsung aja, dibuka dengan satu tulisan tentang apa itu rasa ~
i las dil dilanjut

tu tulisan lama dari Kontra Kultura tentang kuitur perfawanan
imaji dan kemudian menjadi ko-
juga ada tulisan tentang kemis- -
inan yang dij dal lity show di TV yang di-
tulis dengan sargat personal. Sayang tulisan ini terpotong dan

G P
porasi dalam sebagian besar scene ini sekarang, budaya poseur
i abis-abi i dibalik ini sendiri. dan

tah ada dimana Tulisan menarik lainnya ada-
kita i

Iah tentang budaya
ada satu gigs report yang agak

bahasan-bahasan sehari-hari yang justru malah lagi sangat fin"
buat mereka. Karena kali aja setelah baca‘zine ipi akhimya bakal

p jan
membingungkan buat saya. Setelah sebuah tulisan reportase
tentang festival anti i yang dibikin di zine ini

ngerasa sedikit konyol :D Asik sih ya? ber, tapi buta
esensi - A- Yaya.. Selain itu ada curhatan memorial dari penulis
artikel kontradiksi hc/punk diatas, dan ada juga puisi dan aforis-
;xa yang menarik seputar konfiik diri dengan sedikit bumbu me-

yang lain.
qu\ e ini cukup beragam manis dan menarik juga * *
nanti di berikutnya asisten imajinernya udah ganti lagi ga
a? Siapa tau jadi bikin zine initambah manis. (AR)
{clo Nabilakills, JI. Jetis Kulon 1 no. 2 E, Surabaya | email:
com | urk:

http/mwww.resureksi.com)

Area 51#3
Zine lm saya dapetin udah lumayan iama juga, kalo gak salah sa-
ya beli waktu di show RAMBO di sukabumi sekitar bulan April
salah. Ok, kin edisi ke malah udah ter-
bit? Seperti biasa, Area 51 selalu menarik untuk dilirik. Editor zine
ini sama dengan editor Choking Hazard, cuman kayaknya dipe-
O ms yang punya inisiatif untuk bikin
zine. Kali ini Area 51 dibuka dengan editorial yang bagus, baru
setelah itu ada debat seru antar-kontributor Area 51. Kali ini hal
yang didebatin adalah tentang review buku Harry Potter di edisi
sebelumnya, seru bacanya.. baca sefefah diskusi tentang review
Hany Potter, langsung kita dijejali sama kolom-kolom yang gak
l:alah menarik seperti biasanya, mulai dari yang namanya Metal
€ kol i , trus ada sa-
pi, xCrusty Raphaelx, Gendhut, dan Niesa vokalisnya MASS SE-
PARATION. Band yang diinterview dalam edisi ini adalah HARK!
IT'S THE CRAWLING TAR-TAR yang ngabisin 15 halaman (1),
buk_an karena pertanyaannya ribuan, tapi karena jawabannya
panjang-panjang ala Emesto Mamayukero, vokalis mereka. Se-
lebihnya dari zine ini, ada beberapa report acara, dan tentu saja
review. Ehm_.. edisi ke-empatudahterbit? (TR)
(email: bangsal_sakura@lycos.com)

(emaiE kertas_sampah@yahoo.com)

BeatBangers #1
Seperti yang mereka tulis di bawah title nya, zine ini adalah edisi
perkenalan Jumal Komunitas Hip-Hop Bandung. Di dalamnya
kamu bisa nemuin tulisan-tulisan dari beberapa orang yang aktif
di dalam scene hip-hop Bandung dan artikel-artikel tentang po-
litik; Misogyny (bentuk dari kebencian atau penghakiman terha-
dap kaum perempuan, saya baru tau artinya gini. xP), dan bah-
kan anime (kartun Jepang) serta hubungannya dengan hip-hop;
review album-album hip-hop; schedule Gig hip-hop terdekat; dan
Yeaahh... hip-hop deh. :) Menurut saya zi-
Aa d

i i ki yang nge-
bahas banyak hal dari sudut pandang hip-hop, asik juga...Ada
juga sepotong artikel tentang kolaborasi musik hip-hop dengan
scene musik lain seperti punk/hc misalnya, dan freestylean an-
tara Gaya, Morgue Vanguard, dengan Mr Sterile yang menurut
sa-ya menarik! :D Yah review ini subjekiif banget sih tentunya.
‘Apa mungkin gara-gara zine ini cerita sekilas yang juga nyebutin
satu-satunya band hip-hop yang sangat fama (dan masih ada)
berada di playlist saya kaliyaa: *hehe* ‘Homicide—ifu ever heard
about it, guyz. Band hiphop yang cerdas sompral dan menye-~
nangkan—Oya, btw zine ini cukup singkat dantipis, jadi mungkin
infonya buat kalian yang berminat pada scene hip-hop ga terlalu
padat. Cuman toh asik juga, just like another nice variation of =
pointof view always do) (AR)
(mailing list:

com)

Before Late #3

Aku gak yakin kalau aku ngerti maksud dar: judul zine ini, tapi
mungkin maksudnya adalah, “sebelum terlambat”. Aku sendiri
belum pemah baca edisi sebelumnya, tapi secara garis besar
Zine ini membahas isu-isu seputar satwa, vegetarianisme dan




lingkungan hidup. Isinya ada beberapa artikel yang ngebahas
m; acem, dari mulai hutan, penyu yang hampir
punah sampai ke kasiat dari buah nanas. Ada juga wawancara
sama band melodic punk asal Yogya: The Allison. (KM)

_{c/o. Danik: bujangasoy@yahoo.com)

Betterday #14
Saya rasa zine yang satu ini udah cukup tenar ya, seenggaknya
di k-anak s d i isi

REVIEWA!

ngajak ngobrol di warung kopi. Seru dan kemana-mana. Selain
xCORRUPTSHITx, ada juga interview dengan WORLD BURNS
TO DEATH (band punk asal Texas), Kenji (DIY lilus-
trator/drummer) dan FIGHTBACK (band fastcore/grind core asal
Russia). Ohya, selain tulisan Gendhut, adajuga beberapa teman
yang ngasih kontribusi tulisan seperti bowo (Cintaitu Buta zine),
V dari penitipink dan seseorang bernama Ronny. Agustinus yang
nulis seputar hak cipta dan subversi dengan gaya tulisan yang
ki an. Seperti biasa, ada review juga. Secara ke-

= e, veg:
yang emang kebanyakan kepake dan layak baca buat para ve-
gan/vegetarian sXe. Bahkan buat seorang vegetarian namun bu-
vt

pO:
seluruhan, zine ini bikin mata pedes juga karena padet tulisan.
Saya sendiri menyelesaikan baca zine ini dalam 3 hari. Hehe.

kan straightedge seperti saya pun masih menarik. :D Dal:

- kali ini, mereka memuat artikel-artikel tentang berbagai ke-
untungan menjadi seorang vegan/vegetarian; bahasan seputar
subkultur vegan; isu-su sXe mengenai pelabelan diri; ke-
itif

Cari zine ini. Ng¢

ya? (TR)
(clo Gendhut, Ruko Harapan Baru, Blok DA 3, no. 5, Kota
Baru, Bekasi Barat, Bekasi Jawa Barat 17133 | email:

7 com)

" yang dip
atau ifnya terhadap esensi sendiri. Ada juga in-
formasi-informasi seperti mengenai makanan altematif yang da-
pat dijadikan pilihan bagi vegan; cuplikan-cuplikan tentang para
selebriti vegetarian (di edisi ini Dewi Lestari dan Nadya Huta-
galung); interview dengan Blow dan Cyprian dari Carven Secret

ine: berita-berita seputar pergerakan PETA (People for the
Ethical of Animals); i jah, dan juga link-
link situs vegetarian/straightedge buat mereka yang butuh info
lebih banyak. Sangat ngebantu tentunya buat para ‘Newbie' di
dunia vegan dan sXe ini, relevan dan refatif menarik bahkan un-
tuk orang-orang yang telah terlibat dalam dunia tersebut sejak la-
ma (doh, bener ga ya rebusan kulit jeruk nyehatin? hehe). Gak
ketinggalan juga dari segi musiknya, mereka punya review gigs
One Family One Brotherhood #6 dan Sunday ‘Show; profil-profil
band seperti band Trashcore dari Kediri HANTAMRATA, band hc

Damaged #1
Ipt i i BLACK FLAG, pe it
setelah membaca zine asal Samarinda ini jelas tidak bisa disa-
kan di perasaan yang kan ‘Rise

g
Above' atau ‘Thirsty And Miserable’ untuk pertama kalinya. Zine
ini dibuka dengan sebuah artikel tentang anarki, diambil dari zine
Tigabelas yang legendaris itu. Lalu ada tiga tulisan pendek yang
ngegantung, kesemuanya ditulis oleh Rhesa selaku editor
Damaged. Yang pertama bercerita tentang uang + amerika me-
nurut Rhesa, kedua tentang bagaimana perasaan Rhesa bahwa
hidup ini jauh dari keadaan “baik-baik saja”. Lalu dilanjutkan lagi
dengan sepotong orbolan editor dengan seorang teman perem-
puannya di kelas seputar isu pacaran, dimana si editor banyak
marah-marah karena menurut dia teman perempuannya itu bo-

dari yogyakarta FIRST TIME, serta review yang

dikirim ke Betterday. Zine ini terbit edisi barunya cepat sekali, jadi

uhh. kalo ada edisi gi disi lain edisi#14

ini, apalagi kalo ada resep-resep meatless yang mujarab-sedap-
tap- iasa) hhh. (AR)

com

(email: y betterday_zi
| mobile: +62888.6850077 |
http:/mww.friendster.com/betterday)

Choking Hazard #13 %
Apalagi yang periu saya tulis tentang Choking Hazard (CH) se-
Jain mengagumi editomya yang gemar sekali menulis? Gendhut,

mau up!
rasanya masalah sex dalam pacaran ini idak bisa kamu gene-
ralisir dengan dangkai. Mungkin ada benamya jugaapakata te-
man perempuan kamu, kamu harus coba dulu sebelum meng-
ambil sikap. Hehe..) Akhimya saya mengerti mengapa ketiga tu-
lisan teral itu agak-agak ngegantung dan gak jelas, karena
editor akhirnya ngasih tau di halaman berikutnya kalo tujuan pe-

mhoadn =

atau kembali. Jadi se-
sebuahi

ada

ditulis oleh i

ﬁe tengah forum untuk dip: i
tulisan tentang Edi-

yang
sebuah catatan kecil di dalam halaman ini, mem-

editor CH ini, seperti pemah saya bilang adalah
orang yang aktif sekali dan sangat telaten. Apalagi saat saya de-
hgar dia menyalin semua tulisan tangannya dalam rental kom-
_puter bermodalkan disket, dan seringkali datanya harus hilang
karena kena virus. Wow, saya rasa kebanyakan dari kita bahkan
sudah hampir lupa bagaimana caranya menulis dengan tangan.

jpun kurang cekatan dal: layout, tapi tetap saja ener-
ginya untuk menuangkan isi otaknya ke dalam tulisan patut di-
“acungi jempol, apalagi dengan gaya bahasa yang ngalir banget
dan enak untuk dibaca. Karena saya tidak sedang membuat re-
sensi tentang editor zine, langsung aja saya bahas isi zine ini ya.
Baca zine ini kayak baca blog. Setelah melewati editorial (yang
panjang sekali), berita-berita dan lima buah kolom gendhut yang
gak mungkin saya bahas satu persatu disini, kita langsung dike-
temuin sama band grindcore asal Semarang, xCORRUPTSHITX

tfor

beritahu kalau dia
butor tentang pornografi, tapi bagaimana dengan opini editor
sendiri? Mungkin bakal lebih menarik lagi kalau editor menulis-
kannyajuga argumennya sendiri. Setelah ituada sebuah tulisan
pendek tentang perekonomian global yang ditufis oleh Thom
Yorke vokalis RADIOHEAD, lalu interview dengan seorang
scenester asal Samarinda ber-nickname Mad HC ngobrolin se-
putar HC/punk, DIY dll. Saya agak kaget juga mendengar MP3
dan file-file video diperdagangkan di tengah komunitas hc/punk
disana, apalagi dengan harga yang relatif mahal juga walaupun
katanya sih hasil penjualannya untuk diberikan kepada aktifitas-
aktifitas seperti FNB dil. Saya kira perdagangan mg3 hanya dila-
kukan oleh orang-orang di pasar kota kembang dan situs-situs
mp3 komersil di intemet, padahal menurut saya bebagi MP3 itu
jauh lebih Aia Free musicfo

dalam sesi dengan p yang
menarik. Itujuga kelebihan si editor ini, kalo interview band kayak

all! Hehe.. Yang menarik, ada satu tulisan guyonan berjudul



REVIEVIE

"Understanding Metal'. Isinya adalah, cara-cara memahami be-
berapa varian musik metal lewat analogi seorang putri yang dita-
wan oleh naga, dimana sang jagoan akan berusaha membe-
baskan putri dengan cara-cara yang katanya “metal’. Sisanya,
adajuga profil band, lirik-lirik bagus menurut editor dan akhimya
ditutup dengan review kaset, mp3, film, buku, zine sampai ke ko-
mikjepang. (TR)

(email: rezor888@yahoo.com)

Damaged #2
Zine semi-| al ini lumayan tebel dan isinyapun bervariatif.
Dari mulai foto editor; tulisan-tulisan personal; artikel; puisi;

interview band (CHAOS OBLONK); cerpen; lirik-lirik beberapa
band plus komentar editomya; gig report; hingga review kaset,
mp3, film, buku, komik, zine dan juga beberapa situs di intemet.
Salah satu yang menurutku menarik adalah tulisan yang isinya
fakta-fakta tentang beberapa hal yang gak pernah kepikiran se-
belumnya. Aku kaget waktu baca kalau rata-rata 12 bayi yang la-
hir di dunia setiap harinya, diserahkan ke orang tua yang salah,

apa? Tentu saja untuk pendanaan bantuan advokasi kawan-ka-
wan punk yang ditangkap. Sayang sekali obrolan dengan
BUNGA HITAM tidak ada hubungannya dengan masalah pe-
nangkapan tersebut, malah lebih banyak menceritakan tentang
perjalanan tour mereka, kota apa saja yang didatangi dan hal
fainnya. (TR)

(clo Koko, ph: +6281328775879 atau kontak SuperSamin.inc,
email: supersamin_inc@yahoo.com)

Fightback! #3 .
Ini adalah edisi terakhir dari newsletter Fightback dan yang ter-
akhir ini lebih tebal dari dt isi Yupe, ini

adalah edisi terakhir karena akhimya temen-temen punk yang
ditangkep udah dibebasin setelah ngejalanin masa tahanan se-
lama 7 bulan. Di dalam edisi terakhir Fightback ini kamu bisa te-
muin tulisan tentang apa itu “sedulur bebas” yang menurut saya
justru seharusnya tulisan ini dimuat dalam edisi pertama. Lalu
ada kronologi dari proses pembebasan sepuluh anak punk ter-
sebut, dan dalah ¢ berk: yang ber-

d tersebut, dari mulai surat

kasu

dalam artian: tertukar-tukar. Kalau memang itu fakta, i
K

banyak sekali anak yang diasuh oleh buk: g-11 dung:
i dalah kif . Tapi, tentang

nya, d:
itukita boleh percaya atau tidak. (KM)

Disease #3
Hmm... waktu pertama ngeliat cover dari zine yang berasal dari
Bandung ini, hal pertama yang kelintas di kepala saya adalah:
waddehell! Ini zine apa ya, anjir kaya yang sexist ga jelas gini.
Trus nqeliat teksnya: “obat gratis; mengobati krisis identitas, he-
gemoni, ivi fasisme, iski dli”. Saya kira isi-
nya okelah, rada political atau apa gitu. Tapi temyata bukan
sexist atau isu-isu sekitar politik dil. Isinya rata-rata curhatan si
penulis sekitar hal-hal yang dia anggap sucks dan mengesalkan;
beberapa puisi buatannya; plus interview singkat dengan
L Grow Up tentang p psiyang
menurut mereka salah tentang kedewasaan manusia, serta ke-
giatan mereka yang secara prakteknya ngenalin maen skate-
board ke bocah-bocah sebagai salah satu realisasi kampanye-
nya. Dan seperti yang bisa langsung ditebak, ini emang zine
personal, makanya isinya emang rada personal kali (selain yang
interview dengan Never Grow Up)... Jadi logis kali ya cover-nya
rada ga ada hubungannya ama isi :P 'secaara ekspresi'? Saya
belom pernah baca edisi #1 atau #2 nya, tapi hmm...yahh buat
yang suka hal-hal yang intim dan personal, boleh juga kali yaa...

:)(AR)
(email: njrenx@yahoo.com)

Fightback! #2

kuasa, surat

sampai ke nota pembelaan (yang menghabiskan 15 halaman
sendiri.) Saya pikir editor newsletter ini sungguh luar biasa ulet
dalam hal p i-an dan i. Bahkan kamu
bisatemuin itansi di trans-
paransi penggunaaan uang yang kebanyakan didapat dari
donasi. Bagian terakhir dari newsletter ini sangat saya reko-
mendasikan, yaitu tips dan informasi tentang penangkapan, 2pa
yang harus kita lakukan kalau kita ditangkap polisi, dan apa saja
hak-hak kita.. Semoga informasi-informasi tersebut bisa ber-
guna. Kalau tertarik, langsung kontak SuperSamin untuk dapetin
kopiannya. Oh ya, selamat menghirup udara segar lagi, teman-
teman. (TR)

Food Not Bombs: Introduksi Singkat bagi Food Not Bombs
Chapter Il Bandung ;-

Sesuai dengan judulnya, zine ini adalah semacam “introduksi
singkat” mengenai FNB chapter Bandung yang dirilis untuk
memperkenalkan ide-ide FNB sekaligus mencari dana tam-
bahan, Hasllpenj dari zine ini dipake buat berbagai aktivit
FNB Bandung. Yang cukup menarik dari zine ini adalah artikel
yang berada di awal, p nt d
ngan pembelian senjata di Indonesia, yang membuat wacana
FNB menjadi sangat relevan. Artikel itu dibuat dilengkapi dengan
data j i ia untuk De-
partemen Pertahanan (urutan kedua pembelanjaan terbesar se-
telah Departemen Pendidikan Iho!). Trus ada juga tulisan yang

kup si namun sangat jelas tent
ambiian secara lengkap dengan bagan

e ini adalah dari edisi yang
(‘dlnl‘rs menyusul penangkapan sepuluh anak punk di Blora, men-
jelang acara Forest Art Festival di Randublatung, Blora 19-20
November 2005 lalu. Edisi ke-2 ini dirilis pada bulan Januari
2006. Hanya ada dua bagian di dalam newsletter ini. Pertama
adalah sebuah tulisan pendek tentang kelanjutan insiden pe-
nangkapan sepuluh anak punk tersebut, dan beberapa halaman
Sisanya i untuk ngobrol-ngobrol (i i panjang
dengan setsuah band punk asal Jakarta; BUNGA HITAM yang
kebetula_n Saat itu sedang berada di Blora dalam rangka ikut
berkomnb_usi dalam sebuah acara penggalangan dana. Acara
tersebut diberi judul “Sedulur Bebas®. Penggalangan dana untuk

alur pengambilan keputusan. Selebihnya, ada: sejarah singkat
mengenai FNB internasional serta asal-usul FNB Bandung sen-
diri; tulisan tentang penolakan terhadap konsep amal; dan lang-
kah-langkah yang bisa diadaptasi kalau kamu kepengen bikin
FNB di tempatmu. Zine ini ditutup dengan resep andalan dari
FNB Bandung. Kupikir zine ini cukup penting dan berguna banget
buat kamu yang pengen tahu lebih jauh tentang apa itu FNB.

(KM) 5
(email: fnb.bdg@gmail.com / Mailing List:
: yahoo.




REVIEWA!

Eiairtess #2

kata tulisan di Ini memang
Zine skinhead Indonesia pertama yang saya baca. Disusun oleh
Liga, personel grup musik FISHKA yang berbasis di Jjakarta. Di-
buka dengan sebuah artikel yang mungkin menegaskan di mana
posisi sang editor dalam perdebatan klasik di tengah kalangan
skinhead nasional (atau juga interasional?) tentang apakah
subkultur ini adalah sesuatu yang politis ataukah apolitis: artikel
- - berjudul “Siapa Bilang Musik Ska Apolitis?”. Mungkin benar ada-
Tiya apabila kita merunut pada sejarahnya, seperti yang dipapar-
kan oleh Liga dengan cukup jelas, tapi pertanyaan lanjutannya
adalah: lantas bagaimana dengan di Indonesia? Mungkin saya

ada saduraninterview bersama CRUCIAL UNIT yang sayangnya
tidak diteriemahkan ke dalam bahasa Indonesia, jadi buat yang
baca mesln nenemahm dulu deh.. Ada kolom opini ma dari editor

lainnya i. Kemu-
dian ada satu artikel berisi panduan untuk mengorgamsl Food
Not Bombs. Review zine juga hadir di halaman-halaman terakhir.
Beberapa ogi»i dari orang-orang di scene hc/punk lentang relasi

(email : i_yink@yahoo.com / JI Kd. Menjangan no15. Rt04/06
Kalijaga Harjamukti. Cirebon. 45144)

Instruktif #2
bukan saya yang akan mereview zine ini, namun

kurang bergaul dengan baik, tapi saya

(yang periu diupdate) satu-satunya grup ska yang berani me-

nyatakan dirinya memiliki sikap politis hanyalah Agent Skins.

Atau bener kalimat yang dlkmtarkan sebagai pertanyaan terha-
i ‘Muk:

k dibaca, jadinya se-
kalian saya yang membuat reviewnya. Boleh dibilang kalau zine
dan Blora ini punya konsep yang cukup baik. Tidak me lulu men-
HC/punk, tapi ada juga banyak beliz danartikel

dap band SKALIE, di dizine ini: ka la-

ma tuh yang rusak-rusak dulu, udah jangan dipake lah.” dalam

artian, ini adalah waktu dan momen milik mereka yang sebaik-
- T

diluar scene yang - Darimu-
1ai artikel seputar anarkisme penghancur budaya korupsi, report
aksi brik semen sampai ke festival mata air yang

nya tidak di dengan grup-gi

di indonesia. Semoga begitu. Tapl snkaplersebu( mungkin hanya
berlaku di komunitas ska, karena (dalam salah satu interview di
zine ini juga) menurut Adnan, pentolan grup musik DOM 65, ber-
kata, “ltulah intinya (punk), no rule, no god, no master, dia bisa se-
enaknya sen: sebab kalau udah di-rule berarti udah nggak
punk lagi.” Aaah, berarti Bill Gates dan George Bush adalah
punk, sebab mereka sama sekali tak peduli aturan apapun juga
selain aturan diri mereka sendiri. Bedanya mereka kaya dan ber-

pa
nampaknya jadi isu utama dalam edisi ini. Tapi masih ada be-
berapa artikel yang “nanggung”, yang sebenamya kalau dituti
lebih dalam lagi akan iebih bagus. Seperti artikel tentang Samin
Surasentiko misalnya. Sisanya ada review kaset, buku, dan lirik
beberapa band yang mungkin penting bagi editor zine ini. Dan
satu lagi yang unik, di dalamnya ada satu lembar foto (foto cetak,

kuasa. Tapii terview yang memang ngelantur k
yang seringkaii jawaban atas satu hal bertentangan dengan j: ;a~
waban lainnya (misalnya, ada satu jawaban saat seperti apakah
etika punk itu, dijawab: “Tidak ada etika!”; tapi saat dilontarkan
pertanyaan lain, jawabannya: “Aku masih punya etika!” Hmm...),
tapi sudahlah. Setvdaknya dari interview dengan DOM 65 terse-
but ada sebuah gambaran umum soal komunitas street punk di
Indonesia. Interview menarik lain, adalah dengan Marko, sang
vokalis VITAMIN X yang dekat dengan komunitas skinhead di
Eropa. la menjawab perdebatan standar bahwa kultur skinhead
tradisional pada dasamya apolitis, dengan jawaban cerdas, “Be-
nar. Skinhead seperti itu di tahun 60-an, tapi saat itu belum ada
NF (Nationai Front, partai nasionalis sosialis Inggris) kemudian
paham fasis neo-Nazi masuk dan merusak kultur skinhead, se-

tentang aksi (TNX)
(email: |ns1mknﬁgm@yahoa co.i -d !atau kontak
Inc, email: com)
Jalur Bebas Zine #7

Enak sekali membaca Jalur Bebas (JB) #7 ini karena ukurannya
yang mungil (13x18) bikin zine ini p2s ditangan, dengan ukuran
font-nya yang juga pas. Setelah mempublikasikan surat-surat
yang masuk ke kotak pos editor, ada beberapa kolom semi-
personal yang seru. Salah satunya adalah kolom menarik yang
berjudul “yang melawan yang terkomodifikasi”yang pernah saya
baca juga di (kalau gak salah) kompas online sekitar se tahun ke-
marin. Ada juga interview dengan seorang cewe HC asal jogja
bemama Iphey yang main di banyak band dan bikin zine, inter-
view dengan sebuah band punk asal Malang bemarna LAST
CAR BITCH (maksudnya biar kedengevannya seperti “}as karbit"
ya?) de -laluada

karang skinhead mau gak mau harus
politikmu, keberpihakanmu.” Sebagai penutup, ada sebuah tulis-
an pendek tentang acara Skinhead Jamboree, yang diorganisir di
Kuta, Bali, 20 Mei 2006 lalu. Btw, ini judulnya memang sengaja
Hairless (botak tak berambut karena tak bisa tumbuh rambut)
atau niatnya shaved-head (kepala berambut yang dicukur ha-
bis)? Secara keseluruhan zine ini menarik. (PM)

{Komp. Bina Marga | BB 2/7 RT 05/001, Pondok Kelapa,
Jakarta Timur 13450 | email: hairless_zine@yahoo.com)

Inimusiku #5

Yeah, satu zine lagi dari Cirebon. Ternyata wisata kuliner berpe-
ngaruh juga di dalam zine ini, terbukti dengan adanya satu
feature tentang makanan khas Cirebon. Menarik dan patut di-
coba kalo ada yang sedang main ke Cirebon. Seperti zine-zine
hc/punk lainnya, INIMUSIKU menyajikan banyak tulisan tentang
scene he/punk. Kali ini diisi dengan profil dari BURNING HATE,
HERO DIES dan THE FACT REMAINS untuk band lokalnya, dan

interview dengan seorang scenester cirebon bemama Deya se-
putar posisi cewek di dalam scene HC/punk, profil band dan ter-
akhir, review zine. Yang paling seru dan mengundang kontroversi
dari JB kali ini adalah pro dan kontra seputar THE EXPLOITED
'yang kemarin main di Bandung dengan sponsor utama , rokok X-
Mild. Ada belasan scenester dari berbagai kota yang ngasih
pendapatnya setelah editor JB nyebarin pollingnya. Ada yang
biasa aja, ada yang maki-maki THE EXPLOITED, dan sebagian
lagi gak peduli dengan EXPLOITED. Dan yang lebih seru lagi
adalah, saya dengar beberapa saat setelah JB #7 inidirilis, Ringo
sang editor mendapatkan sebuah surat kateng dengan cap pos
asal Bandung yang
putar THE EXPLOITED tadi, dan sekali lagi sang editor memmla
pendapat orang-orang tentang surat kaleng tersebut. Dia ketik
ulang, lalu disebar via email, trus dia tanya pendapatnya, dan itu
yang bikin saya gak sabar untuk cepet-cepet baca JB isu beri-
kutnya. (TR)




(email: i(lk(emngss@yaho‘o.oom)

Jalur Bebas Zine #8
Setelah ditunggu-tunggu, akhimya JB #8 dirilis juga. Dalam re-
view JB #7 saya udah ceritain tentang surat kaleng yang diterima
Ringo (editor JB) dan saya gak sabar untuk baca respon orang-
orang tentang surat kaleng tersebut. Agak kecewa juga karena
temyata gak ada satupun partisipan “poling exploited” yang
nanggepin surat kaleng ini kecuali saya dan Ringo sendiri. Ber-
beda dengan format sebelumnya, JB kali ini berukuran folio (F4)
yang dilipat dua. Seperti sebelumnya, zine ini dibuka dengan me-
i t-s k ke danyang pa-
ling menarik dari surat-surat yang masuk adalah salah satu surat
yang nanya apakah’'punk itu terorganisir, apakah punk itu lebih
s ia. miski e enckantink oy

artikel Aksi Hari Tanpa Belanja, dan interview dengan beberapa
band grunge lokal. Sedangkan sisanya ada review zine, dan pas-
tinya ada curhatan dari sang editor yang tengah patah hati. Tapi
sayang isinya yang bagus tidak diiringi oleh lay out yang men-
dukung. Seharusnya sekarang zine ini sudah sampai pada edisi
ke delapan, karena katanya sih akan terbit sebul: sekali. Jadi
untuk yang ingin lebih tahu fagi perkembangan zine ini, coba cari
aja.. Ntarsaya ikutbaca, ok!! (TNX)

(email : kata_fanzine@yahoo.com)

Kata Fanzine #2 . 5
Tertulis di sampul depannya bahwa zine ini terbit sebagai edisi
bulan Februari-Maret 2007, sementara yang saya tahu dulu Dian,
sang editor fanzine ini, menyatakan bahwa edisi kedua terbit bu-
lan Desember 2006. Tapi sudahlah, karena ini adalah problem

standar Entah kendala apa i, sang”~

duduk di
kursi DPR. Suratkaleng yang i di-
masukin di halaman berikutnya, beserta tanggapan dari saya
dan Ringo. Setelah melewati beberapa kolom menarik, kita bisa

editor tidak menceritakannya. Bahkan rencana untuk terbit per
bulan pun berubah jadi per dua bulan. Menurut rencana awal,
lisi jir dengan tema utama AIDS, tapi praktiknya

temuin interview-interview yang gak kalah salah sa-
tunya adalah interview sama band punk asal Trenggalek:
REVOLT49 dan band punk asal Jakarta: SOSIAL SOSIAL. Ada
juga report-report acaralgig, salah satunya adalah “Clothes not
Bombs® yang diadain di Cirebon. Idenya semacam Food not
Bombs, hanya saja kali ini temen-temen di Cirebon bagi-bagi ba-
ju dan bukan makanan. Selanjutnya ada gig report dari Mage-
lang, gig iaunching album AK47, SEXTOY dan EJAKULATOR di
profil- iewzine. (TR)

Jaiur Bebas Zine #9

JB adalah salah satu bukti nyata tentang bagaimana waktu ber-
jalan begitu cepat sementara BtBW berjalan begitu lambatnya.
Selama rentan waktu antara dirilisnya BtBW #2 dan pembuatan
#3 saja, sudah ada tiga edisi JB yang dirilis dan didistribusikan.
Gila. Salut untuk editor JB yang penuh energi dan luar biasa pro-
dukif ini. Langsung aja, saya suka sekali ilustrasi pada cover JB
#9ini. Seperti biasa, isinya pun selalu menarik. Edisi kali ini ada
tentang Anarcho Cappies, yang maksudnya adalah anarkis yang
percaya dengan ide kapitalisme tanpa negara. Ini cukup absurd
karena pada kenyataannya, dimana-mana yang namanya kapi-
talisme itu memang bukan dan selalu tanpa negara. Kemudian
ada bgberapa opini seputar masalah poligami dan valentine, dan
interview dengan band asal Bandung: SUNGSANG LEBAM
TELAK. i zine ini dipenuhi dengan audio dai
bacaan. Rupanya editor zine ini lagi semangat-semangatnya
membuat review. Tetep semangat go, dan ditunggu edisi beri-
kutnya! (TR)

Kata Fanzine #01

B}sa jadi review ini baru dimuat sekitar setengah tahun dari ter-
bitnya Kata, tapi tak apalah. Lagian editor BtBW pun lumayan te-
lat rne_mberikannya untuk direview. Dalam edisinya yang perta-
ma, Dian (editor KATA zine) menyajikan banyak tulisan yang ba-
gus. unlqk dibaca. Di luar curhat para kolumnis, ada tulisan ten-

hanya satu saja tulisan soal AIDS. Sisanya, terutama dalam
rubrik kolom dan artikel, diisi oleh tulisan saya yang dicuri dari
masalah sih. Ada juga tulisan dari Dian sendiri
soal kasus penyerangan di Ultimus (yang oleh Dian lantas juga
dianggap sebagai tema utama yang bersanding dengan tema
AIDS), lantas juga pandangan yang menurut saya menjelaskan
siapa Dian tentang seputar
Islam di Indonesia (*Menyoal Efektifitas Dialog”, “RUU APP",
“Teologi Sosial’, “Menuju Pandangan-Dunia Holistik’). Se-
lebihnya tulisan tak lepas dari scene hardcore punk ("Scene
Report Yogyakarta®) dan tulisan dari Pras, seorang punk dari kota
Trenggalek, Jawa Timur ("Melawan Kemiskinan dengan
Kemandirian”), bedanya di sini tidak saya temukan sesi wawan-
cara grup musik hardcore punk. Sebenarmya untuk saya pribadi
sangat disayangkan zine ini tidak terlaksana sesuai rencana
awalnya yang sangat menarik—walau bukan artinya zine ini jadi
tidak menarik. (PM)
(email: kata_fanzine@yahoo.com)

MaximumRockNRoll #276
Edisi ini adalah bagian pertama dari isu “Is Business Killing Punk
Rock?”. Ada sederetan pertanyaan seputar isu DIY dan bisnis
yang dilontarkan terhadap beberapa pentolan dalam kultur punk
seperti G7 Welcoming Committee, Dr. Strange Records, 625,
Havoc, Dischord, Jade Tree, dil. Masing-masing hadir dengan
jawabannya sendiri yang memang cukup beralasan. Tapi terus
terang, ini salah satu yang sering membuat saya merasa hidup
menjadi tidak terlalu relevan dengan punk (vang disebut-sebut
sebagai sebuah ‘gaya hidup’): nyaris dari mereka semua, DIY-
j rki isugrup ik, label rek dan zine. Di
Juar konteks itu, rasanya DIY tidak relevan sama sekali. Se-perti
misalnya pemyataan Doc dari Dr. Strange -Records ‘saat ia
ditanya apakah sebuah band tetap dapat menyebut dirinya punk
apabila mereka telah dikontrak oleh label rekaman mayor, ia
Jt *| don't think they can really call themselves a ‘punk’

tang Anti . dan dari

yang menarik walaupun sedikit berat. Selainitu ada tulisan Pam
berisi tanggapannya atas RUU APP. Berikutnya adalah artikel
mengenai gerakan Samin di Blora dan Zapatista di Chiapas, dua
macam gerakan berbasis kaum adat yang nampaknya menjadi
primadona wntuk diulas di banyak zine akhir-akhir ini. Kemudian
ada juga cerpen berjudul Gadis Tionghea dari Cede Sulaeman,

band after signing with major.” Yang artinya adalah salah untuk
berjabat tangan dengan label rekaman mayor (semisal EMI,
WEA, CBS, dll.), tapi di sisi lain ia berkata: “I love Coke and will
never stop drinking it.” Kini, apa bedanya antara Coca-Cola dan
EMI? Seperti juga pertanyaan mengapa punk banyak mengha-
biskan waktu dengan MySpace.com yang notabene adalah mifk



BREVIEWA!

Rupert Murdoch sang raja berita Fox. Saat DIY bagi banyak res-

ponden di majalah ini adalah tentang bagaimana mereka ber-

usaha berdiri sejauh ki i i

reka bisa, dan semua yang se-
_ bagai pecundang, rasanya tidak adil apabila lantas mereka juga

tanpa merasa bersalah di luar konteks punk sebagai musik, jus-

tru mendekatkan diri dengan korporasi besar. Yang paling saya

standar musik PE yang didominasi oleh grup-grup crusties dan
inavian hard i i atersebut

Imperial Leather jelas berhasil membuat kuping saya yang seka-

rang terbiasa dengan musik-musik dari grup-grup new wave dan

indie-pop jadi k:

nya. Seakan harapan tersebut didengar langit, tak lama kemu-

dian Tremor memberikan versi MP3 grup ini yang berhasil me-

sukai adalah jawaban-jawaban dari Todd Ci dari Re-

. cess Records, yang mana ia dapat bersikap lebih terbuka dan le-
~ bih luas dalam memandang satu hal dibandingkan dengan para
responden lainnya. Tapi itu bukan berarti para responden ain ja-
wabannya jelek. Oya, satu hal lagi yang menegaskan bahwa
_ punk hanyalah seputar musik sehingga isu DIY-nya pun hanya
sebatas fenomena musikalnya, ada sebuah iklan buku punk di
majalah ini yang didistribusikan oleh Amazon.com (yang nota-
bene juga adalah sebuah korporasi besar). Mungkin dianggap
sesuatu yang salah, apabila seperti Jade Tree yang mendis-
ibusil melalui di rekaman mayor, tapi
tak ada yang salah apabila yang kita distribusikan bukan reka-
man, melainkan buku. Tapi mungkin justru benar apa yang dika-
takan oleh Lefty Hooligan dalam kolomnya di majalah ini, bahwa
posisi DIY seperti ini tidak akan dapat melawan kapitalisme, ka-
rena dengan demikian justru malah menegaskar kapitalisme

yang
tapiterfalu miskin untuk beli langsung CD-nya dari PE, coba kon-
tak Tremor. Grup lain yang diwawancara adalah BOOM BOOM
KID, MAGRUDERGRIND serta sebuah bagian kedua dari tour
diary VITAMIN X. (PM)

(Maximumrocknroll, PO Box 460760, San Fransisco, CA
94146-0760, USA | url: www.maximumrocknroll.com | email:
mm@maximumrocknroll.com)

Menolak Tunduk #1

Zine ini dibuat oleh dua orang personel dari band metalcore
CHANGE FOR BETTER, dan dalam introduksinya dikatakan
kalo Menolak Tunduk adalah nama baru yang dipakai untuk
menggantikan nama terbitan mereka sebelumnya yang nama-
nya sama dengan nama band mereka. Seperti tipika! zine hc/
punk lainnya, dalam zine ini pun banyak tulisan tentang scene hc/

skala kecil. Konsepsi DIY tidak dapat
tapi hanya sekedar memberikan wajah manusiawi pada kapi-
talisme, yang artinya justru membenarkan keberadaan kapitalis-
me. Tapi toh ia juga menegaskan bahwa ini adalah langkah taklis
yang realistis dalam upaya mengembangkan politik sosialistik.
Bagian lainnya berisi tipikal majalah ini: kolom (yang kali ini nyaris
semua kolumnisnya juga terseret pada isu DIY atau non DIY ini),
resensi film, rekaman, buku dan zine. Juga ada sedikit sejarah
dua grup musik rke-punk i di eja-
yaan CRASS, yaitu ICONA.D. dan DOMINANT PATRI. Ada inter-

g
ada tuiisan Neo
Punk’ yang merupakan terjemahan dari artikel yang dimuat di
Profane Exi tahun 1992. D: ine ini ada artil

aksi pemberantasan korupsi di Blora. Dan sepertinya hc/punk di
Blora memang tidak mai i ke i, i

ke meja hijau. Selanjutnya adalah kolom personal (nampaknya

begitu) dari kedua editor zine tersebut, walaupun masih berhu-

bungan dengan persoalan di lingkup scene hc/punk. Selain itu
da catat: i dari ked ketika jungi ki

view dengan THE FRUSTATION, George
SUBURBAN DEATH MACHINE dan SOVIET VALVES. Oya, ada
tour diary VITAMIN X saat tur kemarin ini juga sempat singgah di
Indonesia. (PM)

(Maximumrocknroll, PO Box 460760, San Fransisco, CA
94146-0760, USA | url: www.maximumrocknroll.com | email:
mrr@maximumrocknroll.com)

MaximumRockNRoll #277

Bagian kedua dari isu sebelumnya, dengan tema besar “Busi-
ness and Punk Rock”. Kali ini yang diwawancarai sebuah kolektif
(Southkore Records), sebuah organisasi nirlaba (Razorcake/

Sep-

ta lain berikut

tember Ceria #5. Satu hal lagi i i
via sms yang dilakukan oleh salah seorang editor dengan seo-
rang rekannya. Isinya lumayan canggih tapi karenapola bahasa-
nya yang sedikit banyak ada kesamaan jadi lebih nampak seperti
tulisan satu orang saja. Sisanya ada gigs report, review zine/
newsletter dan puisi. (TNX)

(clo Bintang (081328403017), Prima (081328686096). Email:

com. Kept /954, Yogyak

Print Out #12

Sorsky Press), fanzine Eropa yang terkenal (Trust), dua dari di

tributor independen yang mendapatkan respek (Sound Idea,
Ebullition/Heartattack), dan juga label rekaman punk rock dari
yang kecil (Give Praise Records) hingga yang besar dan terkenal
(FatWreck Chords). Sebagaimana isu sebelumnya, di sini kita di-
suguhi berbagai komentar seputar ide bisnis dan etika punk,
yang juga dalam banyak hal saling bertentangan. Mungkin dua
isu ini memang hanya menjabarkan betapa beragamnya per-
bedaan yang ada dalam subkultur punk sendiri, yang apabila kita
lihat dari berbagai sisi semua memiliki alasannya sendiri yang
membenarkan posisi dan jalan yang mereka tempuh, plus ber-
bagai inya tentu saja. kaii ini dilakukan
dengan grup musik punk rock yang lumayan baru, IMPERIAL
LEATHER. Grup musik yang rekamannya dirilis oleh Profane
Existence (PE) tapi mengusung musik yang jauh berbeda dari

ingg: “per-zine-an”. Bukti-
nya, saya baru tahu kalau di kota yang bemama Trenggalek ada
orang yang bikin zine juga, bahkan yang saya dapetudah sampe
edisi ke-12! Produktif sekali, dan tentu saja inspiratii, Format zine
ini memang agak berbeda dengan kebanyakan zine lainnya.
Ukurannya A4, dijilid pake staples dan lakban hitam seperti la-
yaknya makalah perkuliahan dengan kertas manila berwama
biru sebagai covernya. Nama zine inipun disablon di cover de-
pannya, dan mungkin semua itulah yang bikin harga zine ini jadi
lumayan mahal juga (Rp 8000) untuk ukuran zine berisi 17 hala-
man. Oke, langsung aja ke isi zine ini, isinya cukup pad at dan ba-
gus, dibuka dengan tulisan seputar sejarah May Day (hariburuh)
yang cukup informatif, dilanjut 'agi dengan tulisan tentang anarki
yang disadur dari Jumal Anarki, diskriminasi perempu2n, pendi-
dikan, tulisan seputar musik grunge dan beberapa tulisan dari



REVIEWA!

Sayap Imaji. Setelah itu ada juga zine scene report dari Jogja
yang ditulis oleh Menus (TOxDIE). Sisanya adalah wawancara
dengan band jorok asal Bekasi; MRXGRIND, SCREWFACE dari
Jakarta dan terakhir ada power violence asal Surabaya;
FLOWER VIOLENCE yang sempat bicara juga tentang globali-
sasi. Saya pikir wawancara-wawancara tersebut terlalu singkat

dan px kurang it. Oh ya, di ha-
laman paling belakang dari Print Out #12 ini ada sebuah tulisan
berjudul “Manifesto Anarkisme”. Buat kamu yang mencari dan
tertarik untuk mendapatkan zine ini, langsung kontak aja editor-
nya karena zine semacam Print Out udah jarang ditemui seka-
rang ini. Editor zine ini sangat aktif juga karena selain bikin zine,
dia juga bermain dalam band (REVOLT49) dan record label
(RockAHolic records). (TR)

(clo Prasetyo, JI. P. Diponegoro Gg. Gadung Melati no.16,
Trenggalek 66315, Jawa Tengah | email:
melawan_batas@yahoo.co.in)

Rolling Thunder#1

Pernah membayangkan, ada sebuah majalah dalam format
glossy eksklusif persi: imajalah Ripple, tapi b
isiiklan-iklan korporat dan mendorong sifat konsumtif melainkan
penuh berisi materi-materi anarkistik yang pro-tindakan praksis?
Jadi kira-kira begitulah kemasan jumal yang satu ini. An
anarchist journal of dangerous living” gitu subtitel di kover depan
jumal yang diterbif sama kolektif anarko-punk yang berbasis
di Atlanta ini, Crimethinc. Di bawahnya, ada tulisan lebih kecil
yang merupakan kutipan dari Henry Louis Mencken yang ber-
bunyi, “Every normal man must be tempted at times to spit upon
his hands, hoist the black flag, and begin slitting throats.” Jadi se-
pintas memang jurnal ini bukan konsumsi para pasifis, dan juga
terang-terangan bilang bahwa definisi anarki memang tak bisa
di-pisahkan dari kekerasan (yang sering didiskreditkan sama
para pasifis plus para pecinta band CRASS, saat menerangkan
soal anarki) dan itu justru ada benemnya. Melongok pada konten,
memang atmosfir itu jelas kentara sekali. Pertama kita akan di-

nal karena menentang Lenin sekaligus menentang kekaisaran
Tsar; sebuah kisah tragis seorang pemimpin revolusioner yang
mengagumkan dan berakhir menjadi seorang sopir taksi di Paris.
Artikel-artikel sisanya, sebagian sangat sangat berbau anti-polisi
("How to Fuck the Police’ dan testimoni untuk Andreas Raya, se-
orang mantan prajurit Perang Irak yang bertransformasi menjadi
seorang pemberontak domestik yang menembaki polisi sebagai
sebuah kebenciannya akan sistem yang ia anggap telah meru-
sak hidupnya. la mati dengan 18 tembakan dalam baku tembak
dengan polisi.) Sisa lainnya, seperti biasa, ada resensi buku dan
rekaman. Uniknya, ada sebuah permainan kartu drama psikolo-
gis yang bisa dimail bersama temal Ada cerpen,
dan ada juga resep membuat masakan dan tips untuk menjadi
seorang traveller yang Secara
jurnal ini mengingatkan pada konteks tulisan para primitifis insu-
reksionis yang mengkritik seluruh nilai-nilai peradaban, baik se-
cara psil is maupun sosial, il ifan serta men-
dorong aksi langsung dan nyata sebagai sebuah solusi akan
realisasi diri, termasuk apabila hal tersebut mengambil bentuk
kekerasan dan konfrontasi berdarah. Jumal ini ditutup dengan
sebuah potret bertuliskan “Punch cops in the face and get away
with it!". Mereka yang akrab pada tulisan-tulisan sang teroris
primitifis Ted K: ki dalam L it tentu akan
banyak ide d: di sini dan ya, ini
adalah jumal praksis, bukan jurnal teoritik. Jadi kalau majalah
Playboy Indonesia harganya Rp. 40.000,- maka dengan nambah
duit dikitmendingan mendapatkan jumal ini. (PM)
(Crimethlnc. Far East, PO Box 1963, Olympia, WA 98507, USA|
url: www.crimethinc.com)

toksh

Slingshot#30
Tabloid

Long Haul, Berkeley, Amerika

Serikat. Seperti layaknya zit para
Amerika, tabloid ini selalu tampil dengan layout yang sangat sa-
ngat punk. kental dengan atmosfir primitifis yang meminimalkan
penggunaan teknologi dalam proses produksinya dan sangat

rb: i lis, dan tentu saja, anarkis. Isu kali ini meng-

suguhi analisa aksi-aksi milit; i by

sar; sebuah analisa praksis tentang model aksi massa (yang bia-
sanya diinisiasiin sama Kiri tradisi r-
sus modei aksi otonom (yang biasanya diinisiasiin sama kelom-
pok-kelompok anarkis dan otonomis). Artike! berikutnya mem-
bahas soal ia yang timbul dari naiknya isu terorisme, juga
artikel soal bagaimana menyerahkan keputusan soal hidup pada
politik a Ia elit tidak akan membawa kita kemanapun juga (artikel
standar jurnal anarkistik). Lalu ada juga artikel soal BDTF (Bum
Down the Factory) yang sedikit mengingatkan pada resureksi
gerakan-gerakan Luddite yang anti-tech, belum lagi kisah perso-
nal soal b a G g g kerja,
dengan mengimplementasikan sikap anti-kerja dengan menjadi
seorang pekeerja kerah putih dan juga sekaligus seorang bandit.
Artikel berikutnya adalah tentang catatan seorang pemuda yang
bergabung dlengan kelompok Black Bloc saat aksi menentang
pertemuan Uni Eropa di Yunani tahun 2003 yang penuh dengan
kekerasan dan lemparan molotov. Catatan aksi lain juga bisa di-
baca setelahnya, tentang bagaimana sekelompok kecil anak-
anak muda yang saling tidak mengenal bisa melakukan dan me-

i di k

angkat mengenai teknik biodiesel yang sedang naik daun di ka-
langan para envi is dunia yang dil bahwa ba-
han bakar ini ramah lingkungan dibandingkan dengan minyak
dan bensin. Di Indonesia sendiri bahan bakar ini kabamya se-
dang berusaha akan dikembangkan lebih jauh, walau entah ka-
pan mulai diterapkan. Artikel di tabloid ini tapi tidak menanggapi
hal tersebut dengan applause meriah, meiainkan mengkritisi
bahwa sebenamya krisis lingkungan yang dihadapi manusia bu-
kanlah soal apakah kita menggunakan bensin atau tidak, ramah
lingkungan atau tidak, tapi justru pada sikap konsumtifnya itu
sendiri. Cerdas. Lalu ada in yang j
sejenis, tapi yang paling unik adalah artikel mengenai depresi
yang biasa melanda para aktifis atau mereka yang berusaha me-
lawan sistem kapitalisme global ini. Artikel tersebut diawali oleh
kutipan dari sebuah kelompok psikiater radika! bemama 'Insane
Liberation Front'. Menarik, dan jadi juga tepat dengan zine BIBW
isu ini yang membahas betapa sulitnya kita bertahan di dunia
yang tak memberi ruang sedikitpun untuk mereka yang tidak se-
tuju. Depresi adalah hal terberat yang harus ditanggung sebagai
i apabila kita 1 sistem ini dengan

tindak i anak-
anak muda Paris dan menjadi ancaman serius bagi korporat.
Lalu ada arti kel sejarah yang sangat menarik tentang kehidupan
Nestor Makhino, ‘sang pemimpin gerakan Makhnovist yang terke-

satu atau lain cara, dan artikel dalam tabloid ini menyoroti ba-
gaimana kita harus mulai peduli dan saling membantu dan me-
nguatkan satu sama lain, bukan sekedar meninggalkan mereka



MREVIEWS!

yang terserang depresi akibat usahanya melawan sistem. Jujur:

Inggris, dimana disana pemerintah Inggris mendukung industri

isu psikologis ini memang nyaris tak pernah pat di

tengah k-kelompok atau itas di secara

luas. Mereka yang menderitanya biasanya hanya disuruh isti-
_rahat dulu, seorang diri, bukannya ditemani dan dibantu untuk

kembali hidup dengan aktif. (PM)

(Long Haul Infoshop: 3124 Shattuck Ave, Berkeley CA 94705,

USA|url: www.thelonghaul.org)

.

“Subciety #4
Makin sini kok jadi makin kayak zine beneran (walau entahlah,
apa ada zine bo'ongan?). Berisi info-info musikai seperti edisi-

-edisi yang memang diri
pada tema musikal. Bertambah tebal artinya juga bertambah
konten, kali ini ada wawancara dengan Rama Wirawan, seorang
drummer band lokal sekaligus penulis novel bertitel ‘Perang’
yang diterbitkan oleh penerbit Jalasutra belum lama berselang.
Sang pewawancara kayaknya tahu betul cara bikin pertanyaan

musik Hobi dan bakat rakyatnya (yang kemudian hari
disebut sebagai “industri kreatif’), didukung penuh oleh peme-
rintah Inggris sehingga bisa jadi pemasukan tambahan untuk pe-
merintah. Wah, saya kurang cocok sama tufisan it :O Menutup
zine ini, ada tulisan tentang instrumen drum, alkohol dlan berita-
berita. Untuk iih jauh, caiizine ini.

(c/o Yoyok, Ploso Gg. 01 No. 893 Rt.06/05 Jati, Kudus 59348
Jawa Tengah | email: unboundzine@yahoo.com,

com | url: http/Aw

com)

Voice From the Ashes #1 "

Mungkin bisa kusebut zine ini sebagai zine personal. Isinya ada

beberapa interview dan artikel. Ada juga berita tentang pemikah-

an Gugi (ex-SABOTAGE) dan Gita (ex-DEMOCRAZY)) yang me-
i i i ip. Tapi

yang butuh jawaban Lalu juga ada de-
ngan Kelly Brother, yang membangun situs online untuk para pe-
rempuan straight-edge, lalu wawancara dengan Lisa Oglesby
yang jadi editor buat salah satu zine hardcore punk keren dari
Amerika, Heartattack. Wawancara lain yang juga menarik banget
adalah dengan Addy Gembel alias vokalis band FORGOTTEN.

nurutku gaya ip apl

kin memang di i i ada tiga, yang de-

ngan Gita (yang menikah dengan Gugi tadi), Ken Terror dan se-
h band D-Beat asal Jakarta: PEACE OR ANNIHILATION. Me-

narik kok. (KM)

(email: gugisabotage@yahoo.com)

Wasted Rockers #9

Mungkin newsletter ini tidak lgrlalu akrab di kalangan HC/punk

emenjak

Membahas dari soal buku bertitel ‘Tiga Angka Ei '-nya yang
sudah dilempar ke pasaran hingga pada soalanapa yangia laku-
kan sehari-hari. Wawancara dengan Cindy Frey, seorang aktifis
vegan dan fotografer. Terakhir, wawancara dengan Brian
Dingleding, orang di balik kolektif Crimethinc. Eh, kayaknya
wawancara dalam isu ini memang dikhususkan untuk mereka

k i i Tapitetap
bukan berarti tidak layak dibaca, karena toh ada beberapa grup
musik punk yang bersuara lain di sini, seperti band kraut-punk A-
STONE-A, misalnya. Jelas bunyi musik seperti yang disuguhkan
tidak akan akrab di kuping para punk tradisional yang felah ter-
i Jeruji, Krass Kepala atau Sendal Jepit dan

yang berada dal hardcore punk tapijuga
fain selain hanya bermain musik ya? Setelah nyaris dua pertiga
zine di k sesi empal lain dijadik:

tempat untuk meresensi rekaman dan zine. Sisa lainnya diisi de-
ngan kolom, yang ditulis oleh Kimung (eks-Burgerkill yang kini
jadi seorang guru SD dan ayah yang baik dari seorang anak
lelaki), dan Tremor juga nulis di sini bareng dengan Drs. Bam-
bang Sutedjo yang bikin tanya jawab-soal ekonomi global. Eh,
kuis menarik, bagi yang ingin tahu nama asli Tremor silakan cari
di satu sudutdalam zine init Heheh. (PM)

(Subciety Records, JI. Tubagus Ismail no.61c, Bandung 40134 1
email: subciety@frblt.com)

Unbound #3
Saya dikasih zine asal kota Kudus ini sama si Chotax waktu saya
serkunjung ke kantomya di Subciety (tentu saja waktu itu dia
masih kerja di sana). Tidak seperti biasanya, sesi review dalam
zine ini ditaruh di bagian depan dan dilanjutkan dengan banyak
sekali interview. Biar saya sebut satu persatu siapa aja yang di-
interviéw, pertama ada band metalcore bemama ATASBAWAH,
royek i dari AK47 bemama
EDWORD, band melodic punk KERAH PUTIH, band reggae
JAHMEKYA, death metal CHROMOSOM, dan terakhir adalah in-
terview personal dengan salah seorang personil band Kudus,
DR.DOE dan JAHMEKYAyang bemama Bejo. Setelah melewati
tulisan tentang Bob Marley dan sebuah band elektronik 70-an
asal Jerman KRAFTWERK, ian saya nemu tulis-
an yang judulnya “Kenapa Neoliberalisme kita lawan?". Kontras
isanitu, saya i L yang bicara
tentang bagaimana Indonesia seharusnya belajar dari bangsa

biasa

Rocket Rockers. Tapi semenjak newsletter inimemang berbicara
soal musik lokal, tidak mengkhususkan pada genre musikal ter-
tentu, maka sah sah saja ia berbicara apapun juga. Semua isi
yang disusun oleh duo Dede-Gembi ini berisi ulasan grup-grup
fokal, dan karenanya newsletter ini bisa menjadi surnaber infor-
masi bagi mereka yang interes dengan perkembangan musik lo-
kal. (PM)

(c/o Gembi, JI. Kebon Bibit Barat | no.8, Bandung 40116 |
eemail: wastedrockers@yahoo.co.uk)

We're Gonna Fight #8

Seb adalah seorang punk asal Perancis yang aktif menulis untuk
APF (Anarcho-Punk Federation) Perancis. 1a juga seorang yang
banyak menghabiskan waktunya untuk melakukan perjalanan
mengunjungi komuniti-komuniti hardcore punk di negara-negara
yang bagi banyak orang di negara Dunia Pertama sama sekali
tidak eksis: Amerika Latin, Timur Tengah, Asa Tenggara.
Beristerikan Fida, seorang straight-edge punk asal negeri jiran
Malaysia, ia berhasil berkunjung beberapa kali ke Indonesia.
Menemui komuniti-komuniti punk di Jakarta, Bandung, Jogja,
Malang dan berbagai kota lainnya. Kunjungan yang bagi bebe-
rapa orang jt i kesan tak sedap- ki
kebiasaan dan kultur yang jauh berbeda dari negerinya. Ketidak-
sedapan itu juga yang dalam fanzinenya kali ini diungkapkan se-
cara terbuka oleh Ika yang mewakili Pro-Piracy Distro di Jakarta
dalam wawancaranya. lka berbicara seputar ketidaks!

atas perilaku Seb yang dianggap
lam soal d: kulit putih (“You
keep telling us how great everything.in France.”) dan ketidak-




Selain itu, di juga dengan grup musik punk

p 0al agama Islam. Seb
respon atas komentar lka, sesuatu yang pada akhimya dengan
jelas merpperﬁhathn betapa perbedaan kulfur sangat mem-

cara juga g
ta berinteraksi dengan sesamanya. Tapi terlepas dari itu semua,
zine ini memang menawarkan sesuatu yang berbeda dari zine-
zine yang biasa saya dapatkan dari negara-negara Dunia Per-
tama: WGF menampilkan banyak reportase komuniti punk di ne-
gara Dunia Ketiga. di zil it
ca mengenai punk di Iran, di bawah rezim Islam? Bahkan juga
wawancara dengan grup-grup musik punk yang aktif di sana?

FUCKED UP + PHOTOCOPIED : Instant Art of the Punk
Rock Movement

Bryan Ray Turcotte & Christopher T. Miller
(9.5"x11.5% |Rp 7| 240 him.)

Iniadalah yang saya pikir idak
akan pemah ada. Temyata saya salah, malahan isi buku ini jauh
diluar perkiraan saya. Buku tebal ini adalah semacam mesin
waktu yang membawa kita ke scene HC/punk Amerika sekitar ta-
hun 1977 sampai 1985. Sebagian besar isi buku ini adalah doku-
mentasi dan koleksiflyer-fiyer gig. Luar biasa sekali rasanya saat
sayadiberi melihat iri

isi koleksi flyer-flyer gig klasik dari era-era keemasan HCl/punk
dari berbagai kawasan di Amerika mulai dari Califomia, Boston,
Texas, DC, NYC sampai ke Kanada. Kebanyakan koleksi “dipin-
jam™ dari koleksi pribadi para pelaku sejarah sendiri, mulai dari
Jello Biafra (DEAD KENNEDYS), lan MacKaye (MINOR
‘THREAT/DISCHORD), Winston Smith (Artist), Al Quint (Sub-
wrban Voice Zine), Jeff Nelson (MINOR THREAT/DISCHORD),
Keith Morris (CIRCLE JERKS), Pushead (SEPTIC DEATH/
Hlustrator) dan masih banyak lagi. Selain fiyer fotokopian, ada ju-
ga beberapa foto-foto, artwork dan bahkan sampai ke set-listdan
surat penggemar yang ditulis tangan. Buku ini tidak hanya me-
nampilkan seni grafis punk rock saja, tapi juga diselingi oleh ba-
nyak sekali tulisan personal seputar flyer, punk rock, dan kehi-
dupan.dalam scene pada masa itu. Beberapa juga bercerita ten-
tang kisah di balik fiyer-fiyer yang dibuat (karena kebanyakan

o

dari Equator, a dan Hungaria. Sesuatu yang memang ja-
rang kita temui di zine lain. Scene reportnya pun datang dari
Argentina dan Slovakia. Sekarang tentukan sendiri, apakah zine
ini layak dil tidak. zine WGF ini bisa
didapatkan melalui Anak Muda Prod. yang alamatnya ada di
lah i dang k bacaini. (PM)
(8 crs Gambetta, 69007 Lyon, France | email: xwgfx@y2hoo.fr |
url:xwgfx.free.fr)

pam, tremor

. e kolakel

Miller i dan tu-
lisan di dalam buku ini gak sia-sia. Semua flyer, foto, tulisan ta-
ngan, kertas dekil di-scan dan dikemas dalam album yang esen-
sial ini. Kalau kamu adalah seorang kolektor/penggemar fiyer
acara punkrock, kamu akan menangis setelah membaca seisi
bukuini. (TR)

(Gingko Press Inc., 5768 Paradise Dr. Suite J, Corte Madera,
CA 94925 | email: books@gingkopress.com / Kill Your Idols,
PO Box 48888, Los Angeles, CA 50048)

PERANG
RamaWirawan
(4.7"x7.5"|Rp.27.000,00| 176 him.)

Saat nyaris kultur punk diidentikkan dengan komunitas musik,
maka sangat jarang ada seorang anggota kultur tersebut yang

sesuatu selain grup musik (mari ke-
sampingkan dulu Nick Blinko, G.A. Matiaz, Stewart Home, dsb.
kita bicara soal Indonesia d: sini). Maka, Rama Wirawan adalah
satu dari sedikit pengecualian: ia menulis novel. Sempat berke-
cimpung di dunia punk da iadi p h drum band
HC punk asal Jakarta bernama Bahasa Bayi sebelum akhimyaia
menjadi seorang pekerja, menandakan bahwa punk jauh lebih
luas dari sekedar bermain musik. Ini adalah novel pertamanya,
yang mengangkat kisah seorang anak muda urban yang penuh -
rasa ingin iahu, harus bekerja untuk menyambung hidup, memi- ~

i K

fiyer dan poster dibuat sendiri oleh bandnya Kontri-
busi tulisan-tulisan tersebut juga datang dari para pelaku sejarah
seperti Dez Cadena (BLACK FLAG), Pushead, Jello Biafra, Fat
Mike (NOFX), Brian Brannon (JFA), dan gak mungkin saya tulis
semuanya disini karena memang banyak sekali kontributomya.
Buku ‘Fucked Up and Photocopied’ membuktikan kalau kamu
gakharus sekolah seni untuk bisa bikin karya grafis yang luar bia-
sa. Buat flyer-mu sendiri, semua orang bisa bikin artwork. Yang
saya kagumi dari buku ini (selain dari koleksi flyemya yang ba-
nyak sekali) adalah, buku ini melibatkan banyak sekali scenester
darijaman akhir 70-an/awal 80-an. Keuletan kedua orang sinting

kav (yang salah satunya adalah seorang punk)
y peduli pada kehi ilingnya yang ak-
hirnya sang tokoh jati dirinya

sendiri, yang bemama Perang Hayat. Membaca karaker bebe- -
rapa tokoh dalam novel ini, mengingatkan pada beberapa tokoh
yang menurut Rama memang dicomot dari karakter di alam nya-
ta. Banyak kutipan di ini b i
kebebasan hingga soal sejarah gerakan Free Spirit yang dicap
bid'ah di Eropa Barat abad pertengahan. Alur kisahnya sendiri
terlalu sederhana untuk ukuran novel, tapi lumayan panjang un-
tuk disebut cerita pendek. Lucunya, para kritikus literer lokal me-
ilai | punk. Dal buku-

yang nyusun buku ini; Bryan Ray Turcotte dan Chri

| ini sebagai pi




Nya di Bandung beberapa saat lalu juga dipenuhi pembicaraan
antara audiens dan penulis soal kultur punk. Novel ini menurut
banyak orang adalah novel anak muda Indonesia yang berbeda
dari mayoritas novel anak muda yang beredar yang tak pemah
-berbicara lebih dari sekedar relasi cinta sepasang kekasih; novel
ini memberikan sudut pandang yang lebih luas: dari soal apa ity
punk dari sudut pandang sang penulis, arti bekerja, arti berbagi
dan bahkan juga tentang apa itu sistem neoliberalisme. Memang

~ Zherbeda kalau kita lihat dari sudut pandang itu. Tapi jujur, walau
i untuk di

REVIEW,

]

disita oleh polisi dan badan sensor negara melarang peredaran
buku ini. Alasannya? Menurut penguasa di sana, buku ini meru-
pakan “dokumen yang keji, memancing pemberontakan, ofensif.”
Tapi di saat diterjemahkan ke dalam bahasa Cina dan dipubli-
kasikan di Hong Kong, sama sekali tidak memancing masalah.
Mungkin juga harus dicoba untuk diterjemahkan dan dipubli-
kasikan di Indonesia untuk melihat bagaimana respon yang ke-
mudian terjadi. Dibagik i jadi i

novel ini cukup orisinal dalam soalan tema

Kultur punk: ada isit i ; skin-
tuk di  head; ikasi intem it isuisu gender;
dit isu-isu fi dan ekologi; straight edge; dan juga sudah

Indonesia, begitu menurut komentar
Jalasutra), dalam segi teknik penulisannya tidak terlalu menarik
“valaupun juga cukup mengalir. Tapi isteri saya bilang novel ini
terlalu preachy sehingga dapat segera membuat pembacanya
b 2 4

P
waktu luang. Tapi silakan nilai sendiri kaiau memang berminat.

tentu, isu do-it-yourself; buku ini mungkin cukup tepat juga kalau
diganti judulnya menjadi “Punk for Beginners”. Disisipi dengan
puluhan foto-foto aksi para anggota kultur punk beserta flyer
event dan foto grup-grup musik, buku ini menghadikan banyak
jawaban bagi standar yang i i

beredar i

Trivia: siapa nama karakter yang
tuk karaktemnya dari Tremor? (PM)

(Jalasutra | JI. Sapujagat Blok E-4 No. 137, Bandung 40123 |
redaksi_bdg@jalasutra.com)

THE PHILOSOPHY OF PUNK - MORE THAN NOISE
Craig O'Hara
(5.5"x8.5"|US $ 12.00]171him.)

Dicetak dan dipublikasikan pertama kali dalam format buku pada
tahun 1999, buku ini merupakan edisi kedua, cetakan keempat.
Ini adalah salah satu buku mengenai punk yang paling populer di
kalangan punk dan mereka yang tertarik dengan filsafat di balik
hingar bingar musik punk. Pertama kali, buku ini dipublikasikan
terbatas pada tahun 1992 dalam format fotokopian dan dijilid de-
ngan menggunakan ring yang lantas dianggap sebagai edisi per-
dana. Walaupun lebih mirip dikiat kuliahan, toh edisi perdanater-
sebut terjual sejumlah 3000 kopi dalam waktu yang relatif sing-
kat. Selanjutnya buku ini diterbitkan oleh penerbit anarkis yang
dimotori oleh punk, AK Press, dalam format yang lebih profe-
sional. Yang menarik, saat buku ini diterjemahkan, dicetak seba-
nyak 1000 kopi dan dipublikasikan di Lithuania, buku ini

ing masalah: dirazia, seluruh bukunya

The Insirumenk: 10 Years of Fugazi Documentary DVD
Fugazi gouque fukked it all up. Bener, saya enggak bercan-

da. Fugazi bisa aja bikin segalanya ja cau. Maksud saya gini,
i imiliki Fugazi, dari musiknya
yang sangat gak biasa, yang berani nantang status quo pattern
hardcore/punk yang rigid, sampai ke idealisme mereka yang gak
ada duanya, mereka bisa aja ngambil kesempatan yang meng-

perti “apa arti menjadi punk?” hingga pertanyaan kiise: “katanya
punk bebas, kenapa juga punya batasan-batasan nilai, norma
dan tradisi?” atau !ain sebagainya. Pada infinya, buku karya
Craig O'Hara ini i yang P

tuk dijadikan pengantar mengenai bagaimana punk melihat du-
nia dan bagaimana ia menyikapi hidup di dalamnya. VValau me-
nurut kuti i ., buku ini adalah studiyang
mendalam, menurut saya pribadi buku ini fidak terlalu mendalam
saati ik-topik di atas tadi, B ‘buku ini

sangat direkomendasikan bagi pengantar untuk memahami apa
itu makhluk yang bernama punk. Dan jujur, tampaknya peme-
rintah Lithuania memang keterlaluan dan terlalu berebihan saat
mereka menganggap ini sebagai buku terfarang. Atau maiah ja-
ngan-jangan mereka terlalu pintar hingga sangat paham bahwa
konten buku ini dapat k- k
muda apabila ditelaah dan diaplikasikan dengan serius? Entah-
lah, tapi yang pasti ini menunjukkan bahwa punk bukan sekedar
bermain musik it, sekeras mungkin dan menulis lirik asal
jadi. Seperti kata judulnya, punk itu ‘more than noise”. (P M)

(AK Press | P.O. Box 40682, San Fransisco, CA 94140-0682,
USA|akpress@akpress.org)

Ernesto Mamayukero (EM),
Tremor (TR)

giurkan secara material yang disuguhkan ke merekadiatas meja
tanpa berpikir dua kali. Bayangin aja ketika semua mata jumalis-
me rock melirik ke sebuah ladang olahan baru bemama “altemna-
tive rock” dan label mayor jadi investor nya di awal 90-an seteiah
Nirvana masuk Billboard lewat “Smells Like Teen Spirit”, Fugazi
adalah satu dari sekian lahan subur yang organik yang mereka
pengen rebut dan cemari dengan pestisida. Tapi temyata Fugazi
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lebih cerdas! Tentunya mereka gak sedangkal itu. / mean, they
have established their own league, they don't need anything else.
Label, mereka udah punya sendiri, Dischord. Fanbase, walau-
punmereka keberatan dengan term fan’, orang-orang yang suka
Fugazi datang dengan sendirinya tanpa marketing hype yang
jir d embel isir band".
Fugazi is theireverything, their everywhere, their everytime.
Suatu waktu, lan MacKaye punya temen di SMA yang suka
bikin-bikin film pendek hitam putih. Namanya Jem Cohen. Dia
berinisiatif untuk mulai ngikutin Fugazi dari show pertama mere-
ka di Wilson Center, Washington D.C di tahun 1987. Eit tunggu,

Canty mainkan, sampai akhimya dia dimarah-marahin sama ke-
pala rehabilitasi itu. Kocak pisan scene yang satu ini. Selain itu,
ada footage waktu mereka maen di depan Gedung Putih sebagai
protes ketika perang Teluk pertama berlangsung. Tapi yang pa-
ling lebih gila lagi dari Fugazi, mereka gak pemah punya setlist
ketika show, bahkan gak pemah ngebahas lagu-lagu apa aja
yang akan mereka mainkan pada saat show itu. Jadi ua full
spontanitas. Dari satu lagi ke lagi lainnya ditandai oleh: k tu-
buh, kan bibir dan insting dari

show Fug:
harap merek lagu q

™ il i

ka-

temyata dia juga udah ngerekam latihan mereka di
Dischord House pada tahun yang sama. Sepuluh tahun kemu-
dian, Jem masih’ bersama mereka... menangkap momen demi
momen dari perjalanan si mutan yang namanya diambil dari se-
buah jargon diantara para tentara Amerika di Vietnam yang dido-
kumentasikan dalam buku ‘Nam: rin
fie " karya Mark Baker. Fucked Up
bebera-

DVD ini total berdurasi dua jam dengan bonus extra dua
buah film pendek dari Jem Cohen: “Glue Man" dan “Little Flags".
Secara sinematografis, film ini menampilkan kualitas visual yang
eksentrik dan agak arfy dari Super8, 16mm dan video. Dikemas
secara apik tanp: i i iting yang super ber-
lebihan. Ini yang bikin lebih menarik, karena Jem Cohen mence-
tak i d: Entilits

Got Ambushed Zipped In: FUGAZI. Secara ri
pa pointers dibawah ini yang ngejadiin Fugazi bukan sebuah
band yang biasa-biasa aja. Pertama, mereka terus berkomitmen
kalo show harus terbuka bagi siapapun, ini artinya show harus All
Ages, terus harga tiket gak boleh lebih dari $5, dan yang paling
penting...gak ada macho tough guy bullshit. Malahan mereka jadi
lebih banyak dibenci para scenesters hardcore tough guy karena
mereka gak pemah mau ngelanjutin set mereka kalo penon-
tonnya masih agresif dan gak mikirin orang di sekitarnya. Persis
apayang diceritain Michael Azzerrad di *Our Band Could Be Your
Life_' kalo saking pedulinya Fugazi terhadap suasana show yang
lebih gl i \g- g, mereka gak
; gal gan nunjuk ke G- g yang violent dancin L
atﬁu‘par?‘ lgoshers yang lebih parah lagi bikin orang lain berda-
Kake at

Ketika sudah n;ik ke panggung, lan atau Guy (Picciotto) nanya
“will, for your iour, sir.... 7" Ka-

konvensional. Punya gaya sendiri yang lebih fragmented, tapi
ada satu kesatuan yang diaksentuasi lewat plot-nya, yaitu time-
line Fugazi dari mereka baru lahir sampai udah main lebih dari
1000 gig di lebih dari 30 negara. Satu dokumentasi yang inspira-
sional. Dengan konotasi 'raksasa’ dari nama Fugazi sebagai
band DIY yang terbilang sukses, dengan definisi sukses yang
berbeda dari apa yang dominan, Fugazi gak pemah ngebiarin
orang lain melakukannya untuk mereka, sampai ngangkut-
ngangkutin amplipun masih mereka lakukan sendiri ketika mere-
ka show.

YYang saya sayangkan Cuma satu hal...Don Zientara gak di-
tampilkan disini. Ada footage ketika mereka rekaman, tapi cuma
sedikit. Padahal dia udah jadi bagian integral dari perjalanan
recording Fugazi deri “Repeater” sampai “The Argument”. Pada-
hal semenjak saya kenal Minor Threat dan baca “Dance of Days”

kdiD.C, kayak gi-

ke si orangini... "will yor i ir.... 2
lo dia masih aja ngotot dan pengen tetep mosh dengan agresif,
lan gak mikir dua kali lagi sefain untuk ngasih uang $5 ke si orang
itu sebagai ganti uang tiket dan secara baik-baik nyuruh dia ke-
luar dari arena show. No mercy. Di DVD ini ada satu scene di-
mana hal seperti ini terjadi, dan memang si orang yang agresifini
digusur keluar, dan penonton yang lainnya bersorak sorai ketika

mana Don Zientara itu sebenemya sampai dia sangat disayangi
orang-orangdiscene D.C.

Kalo kamu nonton ini, mungkin interpretasinya beda-beda,
tapiyang saya dapet adalah sebuah gertakan! Gertakan untuk bi-
sa bikin sesuatu yang enggak kebayang sebelumnya. Yang be-
ner beda dan menantang apa yang normatif! Dan pada akhimya

tergila’di

siorang iniudah ih aja agresif
malah ngasih Fugazi jari tengah sebagai tanda “terima kasih”
(sarkastik Of course). Kedua, mereka gak pemah dan enggak
"A h bikin ise. Ini eksplisit mereka sam-
paikan lewat lagu “Blueprint* : “Never mind what you're selling, it's
what you're buying”- Ketiga, mereka gak akan pernah nerima ta-
waran wawancara dari media mainstream, terutama majaiah
yang nampilin iklan korporat. Keempat, tentunya mereka gak
akan maen_di acara yang disponsorin, tapi mereka maen di ba-
nyak benefit shows, terutama yang digelar oleh Positive Force
DC (sebuah kolekif politis lokal yang banyak ngorganisir aksi
protes dan community empowerment). Bagi saya, salah satu
highlight daxri dokumentasi ini adalah ketika Fugazi maen di
depan sepuluh orang (atau mungkin kurang) di sebuah fasilitas
rehab_ﬂrtasl narapidana untuk African-American (kulit hitam) di
Washlpgton D.C. Yang paling lucu, mereka gak pemah denger
Fugazi sebelumnya, tapi dengan asyiknya mereka joget a la Mo-
town waktu “Repeater” dimail Dan salah satu i
naik ke atas panggung mengambil alih drum set yang Brendan

ab'ad 20 dan 21 ini....unparalelled! (EM) (www.dischord.com |
i i iveseries.com) -

untuk koleksi live Fug:
Refused Are Fucking Dead (DVD)
K o

DVD ini.
mereka Pemalap kalau_ DVD ini bisa berdurasi lebih panjang de- _

0: Tapi, buat saya, kon-
ten dari DVD ini sangat pas dan cukup. Justru kalau durasinya
lebih lama lagi, malah jadi kurang “menggigit”. Oke, isi dari DVD
“Refused Are Fucking Dead” diantaranya adalah kumpulan five
footage lagu-lagu REFUSED dari album pamungkas mereka
yang legendaris: “The Shape Of Punk To Come” (semua lagu dari
album tersebut, kecuali “Protest Song 687, “The Apollo
Programme Was A Hoax") dibawakan secara live, direkam di ve-
nue dan waktu yang berbeda-beda, menggunakan kamera yang
berbeda-beda pula. Selain itu, ada juga bonus dua video klip me-
reka, “Rather Be Dead"” yang mewakili REFUSED pada era awal,
dan “New Noise”yang mewakili saat-saat terakhimya. Saat-saat
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terakhir, karena siapapun pasti tau kalau REFUSED sudah gak
ada. Jelas dari judul DVD ini, ‘Refused Are Fucking Dead" (baca
juga komunike terakhir mereka dengan judul yang sama). Tapi,
menu utama dari DVD ini bukanlah live footage dan video klip
A REFUSED, melainkan sebuah film (dokumenter) pendek yang
menceritakan tentang apa yang terjadi dalam hari-hari terakhir
mereka, sesuai dengan judul DVD ini sendiri. Saya sendiri cukup
‘ ; kaget saat pertama kali memutar DVD ini, karena sebelumnya
saya sama sekali gak kebayang kalau filmnya bakal sebagus ini.
Film ini dibuat oleh gitaris mereka sendiri (Kristofer Steen) de-
ngan visual dan cinematografi yang sangat artistik. Pada saat
film ini dimulai, layar masih gelap dan kita bisa dengar suara
" orang-orang yang diambil dari show terakhir mereka: *Ada polisi
disinil”. “Tapi kita berada di basement”. Kemudian terdengar
suara sorak sorai orang-orang meneriaki “Rather be alive’, se-
buah kalimat yang diambil dari lagu yang meluncurkan nama
REFUSED ke seluruh permukaan buml 'RatherBe Dead". Sete-

pun memutuskan untuk membuat album terakhir mereka, “The
Shape of Punk to Come®, dan berencana untuk melakukan tour
imva di Amerika Sefil ikan al-

bum tersebut. Tapi, walaupun mereka sudah terbiasa pergi four
dengan jadwal yang panjang dan padat, dalam tour kali ini se-
muanya terasa berbeda bagi mereka. Dan percaya atau gak, film
ini benar-benar menghanyutkan kita. Gara mereka bercerita di
depan kamera, suasana, lagu latar. semuanya bikin kita ikut nge-
rasam gnmana 1enuh dantertekannya meneka pada saatitu. Satu

Dan pa-
da saat befmam dl sebuah basement di Hamsonburn, Vumma.
telah ada peri

tempat tersebut (ku menjelaskan apa yang kila dengar di awal
film), REFUSED dengan spontan memutuskan untuk tetap me-
lanjutkan permainannya lewat lagu yang sangat pas dengan ke-
adaan disana pada saatitu: “Rather Be Dead”. Namun, datang ti-
ga polisi memasuki venue dan mencabuti kabel amplifier. Poﬁst
acara, REFUSED, i

lah itu, mata kita tiba-tib:

yang sangat menyejukkan: sebuah sungai yang aimya tenang
yang dihiasi langit subuh (atau sore hari) yang dipenuhi awan.
Musik latamya sangat pas dengan apa yang kita lihat: iringan
piano yang santai, lembut, tapi bermada sedih. Gak lan\a setelah
itu, mulai uara

hasa asli mereka), yang kemudian berganti-gantian dengan per-
sonil REFUSED lainnya (kadang menggunakan bahasa Inggris).
Rasanya seperti sedang menonton sebuah film drama eropa,
lengkap dengan widk ya. Kalau kamu seri

drama eropa (atau mungkin bukan cuman drama eropa aja),
mungkin kamu bakal tau maksud saya. Kembali ke REFUSED, di
sepanjang film ini kamu bakalan dengerin curhatan dan peng-
akuan dari para personil REFUSED, mulai dari sedikit tentang
awal mula terbentuknya, sampai ke cema tentang masa-masa
mereka danitulah ba-
gian yang paling menarik. Seluruh cerita dituturkan dengan sua-
sana yang sedih, kelam, dan dijamin kamu bakal kebawa sama
suasana yang dibuat lewat suara musik latar, gambar dan plot
yang sangat pas. Seperti Iayaknya sebuah film dfama yang di-
hantar lewat narasi, gambar di layar

sonil REFUSED yang bernarasi sedang merenung, duduk sen-
dirian, berjalan kaki, menulis, bemostalgia lewat video perjalan-
an tour mereka tempo dulu, dan lain-lain, dengan sudut pengam-
bilan gambar yang (sekali lagi) sangat artistik. Ada juga cerita

Izh untuk selama-lamanya. Saya pikir, tour ini memang agak di-
paksakan karena mungkin REFUSED memang seharusnya
membubarkan diri setelah dirilisnya “The Shape of Punk to
Come"tanpa perlu melakukan tour yang justru membuat mereka
semakin tertekan itu. Acara dibubarkan oleh polisi, dan band ini
merasa bahwa itu adalah waktunya, waktu yang tepat untuk
mengakhm segala-galanya Ohya, emosi kita juga bener-bener
chapter, kita disuguhi
selingan berupa footage live REFUSED membawakan sebuah
lagu secara full dengan performa yang luar biasa energlk dan
. Tapi seti
kita kembali ke cerita sedih mereka kembali ke musik latar yang
tenang dan sedih, kembali ke penuturan narasi dan gambar-
gambar yang dingin dan kelam. Seperti saya bilang, emosi kita
bet kut naik-t . Perasaanxehil juijt se-

dih, depresi, keputusasaan, k¢

pertinya DVD ini memang dipro-
duksi untuk membuat omng-ovang ikut merasakan apa yang me-
reka rasakan, dan akhirnya supaya orang-orang. juga bisa ngerti-
m alasan mereka bubar. Durasi film ini memang gak terlalu pan-
ing, gak 40 it, tapi saya pikir 40
gak kmanu dangaklebih. Pas.
Walaupun film ini adalah sebuah penghargaan terhadap

~yang bukan narasi, tapi dari mulut personilnya sendiri,
interview layaknya dalam sebuah film dokumenter. Tapi kolabo-
si dari semua itu'sepertinga memang sengaja dibuat untuk
iembawa penonton ke dalam sebuah kesan keterasingan, rasa
.sepi dan kesendirian. Hal itu bener-bener terasa. Apalagi setiap
interview seakan diambil secara terpisah.
Q Setelah tujuh tahun (1991-1998), akhimya rasa tertekan dan
" depresi mulai menghampiri seluruh personil REFUSED. Mereka-

-

REFUSED gak akan

i sebuah p
memori dan sebuah band yang sedanq sekarat, dituturkan seca-
ra gelap dan penuh rasa pesimis. Tanpa klimaks dan tanpa end-
mg. seluruh pengakuan dan naras: dalam DVD ini bener-bener
jujurd: rasain i (TR)
(Buming Heart Records. PO Box 441, 70148, Orebro, Sweden)
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